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Abstrak: Penelitian ini bertuyjuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar, termasuk
faktor pendukung dan penghambat, serta analisis persamaan dan perbedaan yang
terdapat pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok Banjarnegara.
Metode penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data meliputi 3 bagian, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
pelaksanaan dimulai dari proses perencanaan yaitu meliputi dokumen pendukung,
menyiapkan dan menganalisis dokumen CP, menyusun TP, ATP, perangkat ajar
(modul ajar), memahami prinsip asesmen, integrasi (projek profil pelajar
Pancasila (PS), Profil Pelajar Pancasila (P3) dalam pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti) dan pembagian alokasi waktu. Proses pembelajaran sesuai dengan prinsip
pembelajaran. Proses evaluasi sesuai dengan prinsip asesmen. Terdapat faktor
pendukung dan penghambat yang berbeda-beda setiap satuan pendidikan, faktor
pendukung yaitu adanya dukungan dari pemerintah, satuan pendidikan, dan sarana
penunjang. Terdapat faktor penghambat yaitu pelaksanaan pembelajaran kurang
optimal sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen. Terdapat persamaan
dan perbedaan dalam pelaksanaannya baik dalam perencanaan, format (TP, ATP,
MA), alokasi waktu, melaksanakan prinsip pembelajaran, metode pembelajaran,
dan pelaksanaan asesmen.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Kurikulum Merdeka Belajar, Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti

Vi



IMPLEMENTATION OF THE INDEPENDENT LEARNING
CURRICULUMIN LEARNING PAI AND CIVIL DECISION AT
STATE MIDDLE SCHOOLS IN THE DISTRICTPURWAREJA

KLAMPOK BANJARNEGARA
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Abstract: This research aims to describe the implementation of Islamic Education
and Character learning in the Independent Learning Curriculum, including
supporting and inhibiting factors, as well as an analysis of the similarities and
differences found in State Middle Schools in Purwareja Klampok District,
Banjarnegara. The research method used is descriptive qualitative, with data
collection techniques including 3 parts, namely observation, interviews and
documentation. Data analysis uses 3 stages, namely data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The research results show that
implementation starts from the planning process, which includes supporting
documents, preparing and analyzing CP documents, compiling TP, ATP, teaching
tools (teaching modules), understanding assessment principles, integration
(Pancasila student profile project (P5), Pancasila Student Profile (P3) in Islamic
Education and Character learning) and distribution of time allocation. The
learning process is in accordance with learning principles. The evaluation process
is in accordance with assessment principles. There are supporting and inhibiting
factors that are different for each educational unit, supporting factors are support
from the government, educational units and supporting facilities. There is an
inhibiting factor, namely the implementation of learning is less than optimal in
accordance with the principles of learning and assessment. There are similarities
and differences in implementation both in planning, format (TP, ATP, MA), time
allocation, implementing learning principles, learning methods, and implementing
assessments.

Keywords: Implementation, Independent Learning Curriculum, Islamic Religious
Education and Character
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MOTTO

“Pengaruh pengajaran itu umumnya memerdekakan manusia atas hidupnya lahir,
sedang merdekanya hidup batin terdapat dari pendidikan™

(Ki Hajar Dewantara)

'Umrah, Lulu, dkk., Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Ki Hajar Dewantara. (Bandung:
Indscript Creative, 2012), hlm. 14
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam masyarakat modern, terdapat tuntutan yang semakin besar untuk
menyediakan pendidikan dengan kualitas yang unggul. Maka dari itu, setiap
lembaga pendidikan harus membekali para peserta didik dengan kompetensi
yang sangat dibutuhkan oleh situasi saat ini.> Pendidikan dapat ditempuh
dengan tiga jalur yang berbeda, yaitu jalur formal, informal, dan non-formal.
Dalam jalur sistem pendidikan formal, pendidikan disusun dan difasilitasi oleh
serangkaian kegiatan pembelajaran yang terstruktur.

Kurikulum memainkan peran penting dalam pengembangan peserta didik
berkualitas tinggi, yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk mengatasi rintangan masyarakat kontemporer secara efektif.
Tahun 2019 menjadi saksi munculnya wabah Covid-19, yang memberikan
pengaruh besar pada banyak negara, termasuk Indonesia. Dengan adanya
pandemi tersebut tentu mengubah seluruh tatanan kehidupan yang berakibat
pada salah satunya dalam bidang pendidikan. Perubahan-perubahan yang
terjadi adalah dilakukannya pembelajaran jarak jauh atau daring karena
keterbatasan ruang untuk berkumpul di dalam kelas maka sistem ini
diterapkan oleh sekolah-sekolah maupun universitas untuk mengurangi tingkat
penyebaran Covid-19. Pembelajaran seperti ini tentu banyak mengalami
hambatan. Proses penyampaian pengetahuan menjadi terhambat, keterampilan
tidak dapat dilatihkan, begitu juga dengan sikap tidak bisa dilihat. Hal tersebut
menyebabkan terjadinya ketertinggalan pembelajaraan (learning loss) serta
kesenjangan pembelajaran (learning gap).” Tentu dengan adanya pandemi ini
membuat kebiasaan belajar peserta didik menjadi berubah, mulai dari cara

belajar maupun cara berpikir. Keadaan tersebut mendorong pemerintah untuk

ZNahdi, D. S., “Keterampilan Matematika Di Abad 217 Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 5,
No. 2, 2019, him. 133- 140.
3Tono Supriatna Nugraha, "Inovasi Kurikulum", Vol. 19, No. 2, 2022, hlm. 252.



menetapkan adanya kebijakan perubahan kurikulum. Karena kedudukan
kurikulum sangat penting yaitu sebagai tonggak dalam pendidikan.

Pada tahun 2020 pemerintah menetapkan perubahan kurikulum, yaitu
adanya kurikulum darurat (dalam kondisi khusus). Dalam kurikulum ini,
terdapat penyederhanaan kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran telah
dilakukan. Setelah memasuki era new normal pemerintah kembali membuat
kebijakan tentang penerapan kurikulum. Hal tersebut dilakukan dalam rangka
memulihkan pembelajaran. Landasan yuridis dan filosofis dalam menerapkan
kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar yaitu Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagi
upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dasar hukum pelaksanaan
Kurikulum Merdeka Belajar setidaknya mengacu pada beberapa peraturan,
yaitu Permendikbudristek No.5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi
Lulusan. Permendikbudristek No.7 Tahun 2022 tentang Standar Isi. Perubahan
Atas Keputusan Permendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Nomor
008/H/KR 2022 tentang Capaian Pembelajaran. Keputusan Kepala BSKAP
No.009/H/KR/2022 Tahun 2022 tentang Dimensi, Elemen, dan Sub Elemen
Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka.

Ketika menyangkut implementasi Kurikulum Merdeka, satuan pendidikan
dihadapkan pada tiga pilihan keputusan. Pilihan pertama adalah menerapkan
kurikulum dengan tetap mempertahankan aspek-aspek tertentu dari kurikulum
lama. Pilihan kedua adalah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan bantuan
media pengajaran yang telah dirancang sebelumnya. Terakhir, pilihan ketiga
adalah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan mengembangkan berbagai
perangkat pembelajaran secara mandiri. Adanya kebijakan-kebijakan
perubahan kurikulum ini diharapkan dapat memperbaiki sistem pendidikan
yang ada. Karena satuan pendidikan semakin tertata dengan menyesuaikan
keadaan, kesiapan maupun kebutuhan para peserta didik serta masing-masing

sekolah dengan tidak melupakan tujuan pembelajaran yang utama.



Kurikulum Merdeka Belajar mengacu pada sebuah konsep dalam
pendidikan dimana pendidik dan peserta didik memiliki keleluasaan di dalam
proses pembelajaran. Sehingga hal ini berarti bahwa pendidik memiliki
wewenang untuk menentukan tujuan dan metodologi pembelajaran, dengan
tetap memperhatikan kondisi serta kebutuhan dari peserta didik. Kurikulum
Merdeka Belajar ini dalam penerapannya menyesuaikan dengan kondisi
lapangan serta karakteristik peserta didik. Seorang pendidik yang merdeka
memiliki kemandirian untuk menentukan perpaduan metode pembelajaran
yang tepat berdasarkan kebutuhan peserta didik, lingkungan sekolah, dan
tujuan atau persyaratan kurikulum. Demikian pula, terlihat bahwa peserta
didik yang merdeka bersama berkolaborasi dengan pendidik dalam
pengembangan tujuan pembelajaran dan strategi pembelajaran yang efektif,
serta adanya partisipasi mereka dalam proses evaluasi pembelajaran yang
transparan.

Desain dan strategi pembelajaran yang awal mulainya dari kemerdekaan
pada pendidik hingga kemudian menjadi kemerdekaan belajar juga bagi
peserta didik. Pada Kurikulum Merdeka Belajar terdapat kemandirian sekolah
untuk menentukan cara terbaik dalam proses pembalajaran.® Desain dan
strategi itu diwujudkan melalui perencanaan, pengorganisasian, desain yang
baik, dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran sehingga dapat mencapai
tujuan yang diinginkan, dengan menggunakan beragam sumber daya yang
dapat diakses di dalam institusi pendidikan.

Desain ini diimplementasikan di semua mata pelajaran dalam struktur
kurikulum. Disertakannya Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
sistem pendidikan di Indonesia dipandang sangat penting, terutama bagi
peserta didik Muslim. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berusaha
untuk memperkenalkan perilaku-perilaku yang etis dalam kehidupan sehari-
hari individu, karena hal ini terkait erat dengan penanaman nilai-nilai moral

dalam keberadaan seseorang. Oleh karena itu, penilaian terhadap kondisi

*Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya : Merdeka Guru - Siswa,

Merdeka Dosen-Mahasiswa, Semua Bahagia, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2022), hlm.
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Pendidikan Agama Islam yang ada saat ini sangat penting untuk menentukan
keefektifannya dan mengidentifikasi bidang-bidang yang mungkin
memerlukan penyempurnaan lebih lanjut dalam membina para peserta didik
yang berkualitas tinggi.

Karena materi PAI dan Budi Pekerti yang sangat kompleks, Kurikulum
Merdeka Belajar memberikan keleluasaan kepada para pendidik untuk
memilih materi yang paling relevan agar peserta didik memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai iman dan takwa dalam mengarungi
kehidupan di era modern saat ini.’ Dengan adanya keunggulan Kurikulum
Merdeka Belajar akan sangat mendukung dalam mencapai pembelajaran
dikarenakan fokus pada materi dan juga berfokus pada kompetensi peserta
didik, yang memungkinkan untuk belajar menjadi lebih menyenangkan serta
menjadi tidak tergesa-gesa. Beban belajar kemudian menjadi lebih sedikit
dimana hal ini dimaksudkan agar pendidik lebih banyak waktu menggunakan
metode dan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.®

Kurikulum Merdeka Belajar mencakup banyak projek yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila, yang telah diformulasikan
sesuai dengan topik-topik tertentu yang sebelumnya telah ditetapkan oleh
pemerintah. Namun demikian, projek ini tidak memiliki fokus khusus untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dan tidak selaras dengan
materi pelajaran tertentu. Namun dalam setiap pembelajaran selalu disisipkan
materi untuk membentuk profil pelajar Pancasila, sehingga dapat membina
pribadi-pribadi yang memiliki rasa identitas keindonesiaan yang kuat dan
cukup siap untuk menghadapi tantangan yang akan datang.

Implementasi kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan

Budi Pekerti diharapkan dapat membawa revitalisasi dalam pencapaian tujuan

°Dwi Ayanti, M.Indra, “Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Dalam Mengatasi
Kritis Pembelajaran (Learning Loss), Education : Jurnal llmu Kependidikan, Vol. 18, No.1, hlm.
20.

%Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Mendikbud Tetapkan Empat Pokok Kebijakan Pendidikan Merdeka Belajar, Nomor:
408/sipres/AS5.3/X11/2019. 11 Desember
2019,https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/mendikbud-tetapkan-empat-
pokokkebijakanpendidikan-merdeka-belajar, diakses pada 1 Desmber 2022




pendidikan. Maka dari itu, menjadi tugas para pendidik untuk menggunakan
strategi pembelajaran yang secara efektif memfasilitasi pencapaian hasil
pembelajaran yang telah ditetapkan. Pendidik harus merencanakan
pembelajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala kemampuan
serta fasilitas yang ada dalam kepentingan pengajaran.” Oleh karena itu, perlu
pertimbangan bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta
evaluasi yang baik untuk menjadi tolak ukur bagi kedepanya. Namun
berdasarkan data terdahulu menunjukkan permasalahan dalam pelaksanaan
KMB yaitu kurangnya kesiapan pendidik untuk beralih kurikulum dan sumber
belajar yang terbatas menjadi kendala utama dalam pelaksanaan kurikulum.®
Selain hal tersebut, menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
contohnya penentuan pendidik untuk dituntut lebih kreatif dalam perancangan
modul, menentukan tujuan pembelajaran serta alur tujuan pembelajaran
sehingga perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik.’

Peneliti memilih Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan
Purwareja Klampok. Kecamatan Purwareja Klampok memiliki tiga SMPN,
yaitu SMPN 1 Purwareja Klampok, SMPN 2 Purwareja Klampok, dan SMPN
3 Purwareja Klampok. Peneliti memilih untuk menyelidiki Kurikulum
Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di tingkat SMP.
Jenjang pendidikan ini berada di bawah yurisdiksi Kementerian Pendidikan
dan telah disarankan untuk mengadopsi Kurikulum Merdeka Belajar untuk
kelas VII dan VIII, sementara kelas IX tetap menggunakan Kurikulum 2013.
Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk meneliti perencanaan, implementasi,

dan evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar.

"BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 008/H/KR/2022. Tentang Capaian Pembelajaran Pada Anak PAUD,
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka, hlm. 2-3.

¥Ira Wantiana, Melisa., “Kendala Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka”, Jurnal
Basicedu, Vo. 7. No.2, 2023.

9Faridahatul, Thooriq, dkk., “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 2022,
Jurnal : Al Yazidiy : Ilmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan, Vo. 4, No.2, 2021.



Dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pendidik dituntut untuk
mandiri, artinya perlu adanya kesadaran dari diri masing-masing pendidik
untuk belajar sendiri melalui platform - platform yang sudah disediakan oleh
pemerintah, serta dengan diadakannya sosialisasi-sosialisasi. Ketiga satuan
pendidikan tersebut sudah mendapatkan sosialisasi, namun terdapat kendala
yaitu terdapat pendidik sudah mengikuti dan belum mengikuti. Ini akan sangat
memungkinkan untuk terjadinya multitafsir antara satu pendidik dengan
pendidik yang lain. Selain hal tersebut, juga terdapat pendidik yang belum
berhasil masuk platform merdeka mengejar. Penggunaan metode dan strategi
pembelajaran yang masih kurang bervariatif, serta faktor sarana dan prasarana.
Sehingga hal tersebut membutuhkan kesadaran penuh yang harus dimiliki
pendidik untuk belajar lebih dalam mengenai Kurikulum Merdeka Belajar.
Sehingga diharapkan dapat memulihkan ketertinggalan pembelajaran yang
mengakibatkan penurunan kualitas pembelajaran khusunya pada tingkat
SMP. "

Sehingga peneliti ingin menggali bagaimana pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar di ketiga sekolah tersebut. Maka, menurut latar belakang
masalah tersebut, sehingga penulis memiliki ketertarikan untuk mengatahui
bagaimana pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti pada SMPN di Kecamatan Purwareja Klampok, untuk dapat
menganalisis bagaimana pelaksanaanya mulai dari proses perencanaan, proses
pelaksanaan sampai proses evaluasi, apakah ada hambatan dalam perencanaan
sampai dengan evaluasi, serta dapat dianalisis bagaimana persamaan atau
perbedaan dalam perencanaan sampai evaluasi. Penulis mengangkat judul
penelitian yaitu “Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan

Purwareja Klampok Banjarnegara”

%Observasi SMPN 1,2, dan 3 Kecamatan Purwareja Klampok.



B. Definisi Konseptual

1.

Kurikulum Merdeka Belajar

Pedoman pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Mandiri dapat
ditemukan dalam peraturan yang diuraikan dalam Kepmendikbudristek
No.56 tahun 2022, yang memberikan panduan untuk pelaksanaan
kurikulum dalam konteks pemulihan pembelajaran (kurikulum merdeka).
Pedoman ini merupakan perwujudan praktis dari kurikulum baru.
Kurikulum merdeka ditandai dengan berbagai kesempatan belajar
intrakurikuler, dimana kurikulum ini memuat materi yang dirancang
dengan cermat untuk memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik
untuk mengeksplorasi topik secara mendalam dan mengembangkan
kompetensi. Proses merancang kegiatan pembelajaran dimulai dengan
memahami hasil dan tujuan pembelajaran yang diinginkan, diikuti dengan
mengatur urutan tujuan pembelajaran yang koheren. Selanjutnya, proses
ini melibatkan penyusunan materi dan metode pembelajaran yang sesuai,
yang berpuncak pada penilaian dan evaluasi proses pembelajaran. Dalam
Kurikulum Merdeka Belajar, capaian pembelajaran disesuaikan dengan
fase — fase nya dimulai dari fase fondasi yaitu PAUD, Fase A untuk Kelas
I-II SD/MI, Fase B Kelas III-IV SD/MI, Fase C Kelas V-VI SD/MI, Fase
D Kelas VII-IX SMP/MTS, Fase E untuk Kelas X SMA/MA/MAK, Fase
F untuk Kelas XI-XII SMA/MA/MAK / SMK Program 3 Tahun/ SMK
Program 4 Tahun. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar capaian
pembelajaran sesuai dengan fasenya jika dalam tahun pertama capaian
pembelajaran belum tercapai maka bisa dilanjutkan pada kelas selanjutnya.

Jika dilihat dalam Kurikulum Merdeka Belajar pendidik diberi
kebebasan dalam memilih model pembelajaran atau keterampilan apa yang
ingin diwujudkan namun tetap berorientasi dengan tujuan pembelajaran

yang hendak dicapai yang dimuat didalam rumusan tujuan pembelajaran.'’

""Ahmad Teguh Purwanto, “Perencanaan Pembelajaran Bermakna dan Asesmen

Kurikulum Merdeka”, Jurnal llmiah Pedagogy, Vol 20, No.1, 2022, hlm. 79.



Karena  prinsip dalam  Kurikulum  Merdeka  Belajar  harus
mempertimbangkan kemampuan belajar peserta didik.
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pembelajaran ialah suatu prosesyang memiliki tujuan untuk
mengembangkan sumber daya manusia melalui upaya-upaya instruksional.
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup proses bimbingan
manusia secara menyeluruh, meliputi aspek jasmani dan rohani, yang
berakar pada ajaran agama Islam. Tujuan utamanya adalah untuk membina
individu yang memiliki karakter teladan dan ketajaman intelektual, yang
mampu memenuhi kewajiban agama. Pendidikan Islam ini menyangkut
bagaimana transinternalisasi pengetahuan serta nilai-nilai Islam dengan
adanya pengajaran, pembiasaan, maupun bimbingan, pengasuhan, ataupun
pengembangan potensi atau kecerdasan untuk mencapai keselarasan dalam
hidup baik di dunia atauapun di akhirat yang sesuai dengan ajaran Islam.
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat dianggap sebagai sarana
untuk menanamkan pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman yang
komprehensif kepada peserta didik, dengan fokus pada kegiatan sehari-
hari. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan pemahaman yang mendalam
tentang ajaran Islam, yang tidak hanya melalui pengetahuan teoritis, tetapi
juga dengan secara aktif terlibat dalam penerapan praktisnya.'

Dalam BSKAP No 56/M/2022, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti memiliki fungsi sebagai sumber daya yang berharga bagi peserta
didik dalam mengembangkan dan menjunjung tinggi karakter yang
berbudi luhur secara terus-menerus. Dengan membina dan meningkatkan
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, maka individu dapat berhasil
menahan diri untuk tidak terlibat dalam perilaku yang merugikan yang
biasa terjadi di masyarakat. Hal ini memungkinkan para peserta didik
untuk mempertahankan perkembangan mereka secara menyeluruh, yang

mencakup hubungan mereka dengan Tuhan Yang Maha Esa, dengan diri

“Gina Nurvina Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks Merdeka Belajar”,
Journal Of Islamic Education : The Teacher of Civilization, Vol 02, No.02, 2021, him 4



sendiri, dengan sesama warga negara, dengan sesama manusia, dan semua
makhluk alam semesta.'> Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti ialah bagian terpadu dari sistem pendidikan nasional yang
dirancang untuk menumbuhkan pemahaman yang komprehensif tentang
ajaran Islam di kalangan peserta didik Muslim. Tujuan utamanya adalah
untuk menumbuhkan ketakwaan kepada Allah SWT, menanamkan akhlak
mulia, dan mengembangkan kepribadian yang berbudi luhur, sehingga
memungkinkan individu untuk mewujudkan dan menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga para pendidik
memainkan peran penting dalam menerapkan berbagai strategi untuk
mencapai tujuan tersebut.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja
Klampok?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambatdalam pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP
Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok?

3. Apakah ada persamaan dan perbedaan dalam pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP
Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Menurut rumusan masalah diatas, dengan demikian maka penelitian ini
memiliki tujuan dan manfaat, yakni:

1 Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan

Purwareja Klampok.

BBSKAP No. 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 008/H/KR/2022. Tentang Capaian Pembelajaran Pada Anak PAUD,
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka, hlm 3.
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b. Mendeskripsikan hambatan pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar

dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di

Kecamatan Purwareja Klampok.

c. Menganalisis persamaan dan perbedaan pelaksanaan Kurikulum

Merdeka Belajar dalam PAI dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di

Kecamatan Purwareja Klampok.

2. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis

a.

Penelitian - berusaha untuk dapat menambah wawasan pada
pengetahuan terkait dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Dapat meningkatkan mutu pendidikan dalam pelaksanaan
kurikulum. Khususnya dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Belajar dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

2) Manfaat Praktis

a.

b.

Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah akan mendapatkan wawasan yang
bermanfaat dari penelitian ini, karena penelitian ini berupaya
memberikan informasi, sehingga dapat memungkinkan untuk
mengevaluasi secara kritis implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar, dengan fokus khusus pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti. Agar nantinya dapat memberi motivasi sekolah dalam
mengidentifikasi serta mencari solusi dalam proses pembelajaran
yang baik.
Bagi Pendidik

Pendidik akan mendapatkan berbagai masukan atau
evaluasi untuk meningkatkan pembelajaran yang lebih baik lagi
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar terutama dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
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c. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti untuk meningkatkan
pengetahuan dan wawasan mengenai bagaimana pelaksanaan
Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti dengan sebaik mungkin.
d. Bagi Peneliti Berikutnya
Manfaat penelitian ini bagi peneliti berikutnya yaitu untuk
dijadikan referensi atau rujukan dalam penelitian-penelitian
selanjutnya yang sesuai dan menambah wawasan bagi peneliti.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ialah sebuah kerangka berfikir yang menjabarkan
penelitian dari awal hingga akhir yang akan dikaji terkait permasalahan dalam
penelitian. Adapun sistematika dalam penelitian ini sebagai berikut :

BAB I : Skripsi ini dimulai dengan bab pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, lalu sistematika pembahasan.

BAB II : Pada bab ini, berisi landasan teori mencangkup pembahasan
mengenai pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar pada SMP Negeri di
kecamatan Purwareja Klampok, yang akan terbagi menjadi 2 sub bab. Sub bab
pertama, membahas karakteristtk KMB jenjang SMP termasuk di dalamnya
membahas secara umum pengertian KMB, garis besar perbedaan dalam KMB,
landasan hukum, karakteristik KMB, tujuan KMB, tipe kegiatan dalam KMB.
Sub bab kedua membahas pelaksanaan KMB dalam Pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti, penjelasan proses perencanaan pembelajaran PAI BP dalam
KMB, proses pelaksanaan pembelajaran PAI BP dalam KMB, proses evaluasi
pembelajaran PAI BP dalam KMB. Sub bab ketiga membahas mengenai
kajian pustaka atau penelitian terkait.

BAB III: Pada bab ini, berisi metode penelitian, yang mencangkup jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik

pengumpulan data, dan analisis data, dan pengecekan keabsahan data.
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BAB IV: Pada bab ini, berisi pembahasan tentang hasil penelitian. Berisi
paparan hasil penelitian mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka belajar,
hambatan dan analisis persamaan serta perbedaan pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMPN 1,2
dan 3. Pada bab ini membahas tentang deskripsi data, temuan penelitian dan
analisis data.

BAB V: Pada bab ini, berisi penutup yang terdiri dari simpulan,
keterbatasan penelitian, dan saran. Adapun penutup dari penelitian ini terdiri

dari daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Konseptual
1. Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar Jenjang SMP

Kurikulum Merdeka Belajar adalah  kurikulum  dengan
mengutamakan pembelajaran intrakurikuler yang beragam sehingga
pendidik memiliki banyak waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi dengan konten yang lebih optimal, dengan
menyesuiakan kebutuhan belajar dan minat peserta didik karena fokus
pada materi yang esensial."*

Sekolah, pendidik, dan peserta didik dituntut untuk mandiri,
kreatif, dengan keterampilan 4.0 yaitu dalam komunikasi, kolaborasi,
berfikir kritis, serta berfikir kreatif.'” Terdapat perbedaan K13 dengan
KMB dalam pembelajaran antara lain tujuan KMB untuk membentuk
profil pelajar Pancasila, kompetensi yang dituju berfase dalam bentuk CP,
perbedaan struktur kurikulum (intrakurikuler, kokurikuler), perbedaan JP
atau alokasi waktu, perbedaan pendekatan dalam pembelajaran, perbedaan
asesmen/evaluasi, perbedaan ketentuan ketercapaian pembelajaran berupa
KKTP, perbedaan perangkat ajar.'® Terdapat tiga tipe kegiatan di KMB
yaitu Intrakurikuler, Kokurikuler dan Ekstrakurikuler. Pembelajaran
intrakurikuler merupakan pembelajaran secara umum namun secara
terdiferensiasi. Pembelajaran intrakurikuler berupa pembelajaran berbasis
proyek untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila. Pembelajaran
ekstrakurikuler berupa pengembangan minat dan bakat peserta didik. JP
yang diatur oleh pemerintah dalam pembelajaran intrakurikuler dan

kokurikuler.

“Imas Kurniasih, A-Z Implementasi Kurikulum Merdeka, (Kata Pena, 2023), hlm 26.

Hasanudin, Chairunnisa, dkk., Perencanaan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka), (
Serang Banten : PT sada Kurnia Pustaka, 2022), hlm. 5-8.

%Faradila Intan, dadang, dkk, “Analisi Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5 No.1, 2023, hlm.148-159.
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Landasan hukum dan pedoman pelaksanaan KMB antara lain,
Peraturan Permendikbud No. 5 Tahun 2022 (SKL). Permendikbud No.7
Tahun 2022 (Standar Isi). Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 2023
(pedoman KMB dalam rangka pemulihan pembelajaran). BSKAP no.
088/H/KR/2022 (Capaian Pembelajaran dalam KMB). BSKAP No.
009/H/KR/2022 (Profil Pelajar Pancasila: Dimensi, Elemen, dan Sub
Elemen).!”  Kurikulum Merdeka Belajar memiliki  karakteristik
fleksibilitas, berbasis kompetensi, penekanan pada pengembangan karakter
dan soft skill, serta keselarasan dengan tuntutan global (Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2020). Fleksibilitas dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Fokus pada materi esensial sehingga memiliki cukup
waktu untuk mendalami materi literasi dan numerisasi, pengembangan
karakter profil pelajar Pancasila."® Oleh karena itu membutuhkan peran
pendidik yang terampil, dengan melakukan pembelajaran dengan cara
yang beragam aktivitas, pembelajaran sesuai kapasitas atau level peserta
didik.

Berdasarkan peraturan menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi RI No. 13 Tahun 2022, struktur kurikulum SMP/MTS meliputi
pembelajaran intrakurikuler dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Pada tahun 2020 UN/USBN ditiadakan dan dirubah menjadi penilaian
yang hanya dilakukan oleh satuan pendidikan, yaitu AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum) dan Survei Karakter. Satuan pendidikan dan
pendidik memiliki kebebasan dalam melaksanakan dan menentukan
penilaian. Pembelajaran sesuai tahap capaian pembelajaran. Implementasi
KMB pada tingkat SMP memiliki perbedaan dengan lingkup
dibawahnya.'® Karena pada masa ini peserta didik masih dalam peralihan

atau sedang mencari identitas dirinya sehingga akan memunculkan

"A. Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0
dan Society 5.0, (Tasikmalaya : Pustaka Turats Press, 2022), hlm. 4-5.

181 Putu, Sabarina, Srie, dkk., Penerapan Strategi dan Model Pembelajaran Pada
Kurikulum Merdeka Belajar, (Jawa Barat : Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 8.

YKhoirurrijal, Fadriati, dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang : CV Literasi
Nusantara Abadi, 2022), him 89-90
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ketertarikan dalam hal-hal yang baru. Oleh karena itu pendidik sangat
mendominasi untuk melakukan penyesuaian atas perubahan yang ada.
2. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, telah dimasukkan ke
dalam mata pelajaran Nasional. PAI dan Budi Pekerti dapat dipahami
sebagai upaya pendidikan yangarusaha untuk menumbuhkan moral dan
etika seseorang dalam iman Islam melalui jalur pendidikan formal.*
Tujuan utama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk
memfasilitasi perkembangan holistik peserta didik di tiga dimensi utama
yaitu keimanan, arkanul Iman, arkanul Islam, dan arkanul karimah.?!
Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran tentu
perlu adanya rumusan yang baik untuk menunjang proses pembelajaran
sehingga mampu berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan. Dalam teori
pengembangan kurikulum terdapat beberapa hal yang dijadikan acuan
dalam pelaksanaan, penulis menggunakan model The Systematic Action
Research Model. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat
pelaksanaannya, yaitu proses perencanaan, implementasi/pelaksanaan, dan
evaluasi. Berikut akan dijelaskan bagaimana proses perencanaan,
implementasi/pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.
a. Proses Perencanaan
Perencanaan pembelajaran ini biasanya dirancang oleh satuan
pendidikan serta pendidik sebagai pemimpin dalam pelaksanaan
pembelajaran. Setidaknya perencanaan pembelajaran melibatkan
kontribusi peserta didik sebagai penerima dan pelaksana perencanaan

pembelajaran.  Proses  pendidikan  harus  berprinsip  untuk

Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Sidoarjo :
Nizamia Learning Center, 2018), hlm 10.

*'Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Sekolah, (Jakarta : Kencana,
2016,Cet Ke-1), him. 24.
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memanusiakan peserta didik, dengan tujuan agar aktualisasi diri,

pemahaman diri, serta realisasi diri peserta didik dapat tercapai secara

optimal.*> Oleh karena itu, perencanaan adalah hal yang penting dalam
setiap konsep kurikulum yang akan dilaksanakan. Begitu juga dalam
pelaksanaan perencanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran.

Untuk memahami apa tujuan yang ingin dicapai lembaga pendidikan

dan peserta didik, sepert:tpa pengalaman yang ingin dicapai,

bagaimanaefektifitasnya, dimana hal ini tentunya  harus
dipertimbangkan pada saat perencanaan.

Dengan ini peran pendidik sangat erat dengan perencanaan
pembelajaran. Terdapat beberapa poin perencanaan pembelajaran
dalam Kurikulum Merdeka Belajar:

1) Menyiapkan Dokumen Pendukung, = Menganalisis Capian
Pembelajaran, Menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan
Pembelajaran

Setelah memahami regulasi Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar selanjutnya menyiapkan dokumen pendukung

pembelajaran. Capaian Pembelajaran (CP) yang berbeda-beda

setiap fase. Capaian mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi pekerti dalam kurikulum merdeka pada Fase D yaitu pada

jenjang SMP/MTs/Program Paket B yaitu kelas VII, VII dan IX

berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan

Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022, yaitu:**

a) Al-Qur’an dan Hadis, di dalam konteks ini, peserta didik harus

memiliki pemahaman mendasar yang pertama yaitu Al-Qur'an

dan Hadits Nabi sebagai sumber utama ajaran Islam. Kedua,

*Cahyo Apri Setiaji, Dasar-Dasar Perencanaan Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2021, Cet 1), hlm 9-10.

“BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 008/H/KR/2022. Tentang Capaian Pembelajaran,...., hlm. 10- 11.
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sangat penting untuk mengenali pentingnya konservasi alam
dan lingkungan sebagai elemen penting dalam ajaran Islam.
Ketiga, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
pemahamannya mengenai sikap moderat dalam beragama.
Ketiga, mengenai pentingnya semangat keilmuan dari berbagai
pemikir besar Islam.

Akidah, di dalam konteks ini peserta didik dituntut untuk
mampu mendalami enam rukun Islam.

Akhlak, di dalam konteks ini peserta didik dituntut untuk
mendalami peran shalat dalam menjaga diri dari keburukan.
Memahami pentingnya tabayyun sehingga terhindar dari dusta
dan berita palsu. Tradisi islam sebagai bentuk toleransi
berdasarkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan hadis-hadis yang
telah disampaikanoleh Nabi. Mengenal keindahan seni dalam
Islam beserta berbagai macam bentuknya.

Fikih, di dalam konteks ini peserta didik dituntut untuk
memahami perwujudan nilai-nilai dalam sujud serta dalam
ibadah salat, memiliki pemahaman terkait dengan konsep
mu’amalah, riba, rukhsah, mengenai mazhab fikih, dan
ketentuan ibadah qurban.

Sejarah Peradaban Islam, dalam elemen ini peserta didik
dituntut untuk memahami bagaimana penghayatan akhlak
mulia dari kisah-kisah terdahulu dalam catatan sejarah Islam
dimulai dari Bani Umayyah, Dinasti Abbasiyyah, Dinasti Turki
Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai jembatan untuk
memahami sejarah masuknya Islam ke Indonesia.

Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan terhadap CP, dengan fokus

utama pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan alur-

alur pembelajaran. Selain itu, setelah perumusan Tujuan

Pembelajaran  digunakan dalam pembuatan Alur Tujuan

Pembelajaran. Setelah Alur Tujuan Pembelajaran dibuat,
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kemudian dihubungkan dengan setiap bab atau materi
pembelajaran yang akan disebarluaskan kepada peserta didik.
Tujuan pembelajaran terdiri dari komponen yang saling
berhubungan yang terkait dengan kompetensi. Komponen-
komponen ini mencakup berbagai kompetensi yang meliputi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dapat ditunjukkan secara
efektif oleh peserta didik.
2) Menyusun Perangkat Ajar
Menurut BSKAP No. 56/H/KR Tahun 2022, terdapat beberapa
perangkat ajar yaitu Modul Ajar, Buku Teks, Modul Projek PS5,
contoh KOSP, Video Pembelajaran. Namun di dalam penelitian ini
hanya akan fokus pada modul ajar dan buku teks yang digunakan
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
a) Modul Ajar
Penyusunan modul ajar ialah turunan dari ATP, yang
digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.
Penyusunan modul ajar terdapat keleluasaan yaitu dapat
dengan membuat sendiri, memilih dan memodifikasi modul
ajar. Setidaknya berpedoman pada komponen modul ajar yang
sudah ditentukan oleh Kemendikbudristek:**

Gambar 1. Komponen Modul Ajar

Tabel 2.4, Perbandingan Antara Komponaen Minimum dalam Rencana Palaksanaan Pambelajaran dan Modul Ajar

Komponen minimum dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran

Komponen minimum dalam modul ajar

- Tujuan pembelajaran (salah satu dari - Tujuan pembelajaran (salah satu dari

tujuan dalam alur tujuan permbelajaran)
Langkah-langkah atau kegiatan
pembelajaran. Biasanya untuk satu atau
lebih pertemuan.

Asesmen pembeiajaran: Rencana
asesmen untuk di awal pembelajaran dan
rencana asesmen di akhir permbelajaran

tujuan dalam alur tujuan permbelajaran).
Langkah-langkah atau kegiatan
pembelajaran. Biasanya untuk satu tujuan
pembelajaran yang dicapai dalam satu atau
lebih pertemuan.

Rencana asesmen untuk di awal
pembelajaran beserta instrumen dan cara

untuk mengecek kertercapaian tujuan
pembelajaran. -

penilaiannya

Rencana asesmen di akhir pembelajaran

untuk mengecek kerercapaian tujuan

pembelajaran beserta instrumen dan cara

penilaiannya.

= Paedia pembelajaran yang digunakan,
termasuk, misalnya bahan bacaan yang
digunakan, lembar kegiatan, video, atau
tautan situs web yang periu dipelajari
peserta didik.

2*Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, pendidikan Dasar, dan Menengah, 2022, hlm. 22-25.
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Tabel 2.5. Komponen Modul Ajar Versi Lebih Lengkap

Informasi Umum Komponen Inti Lampiran
= |dentitas penulis modul = Tujuan pembelajaran = Lembar kerja peserta didik
= Kompetensi awal = Asesmen = Pengayaan dan remedial
= Profil pelajar Pancasila = Pemahaman bermakna = Bahan bacaan pendidik
= Sarana dan prasarana = Pertanyaan pemantik dan peserta didik
= target peserta didik = Kegiatan pembelajaran * Glosarium
= Model pembelajaran yang = Refleksi peserta didik dan = Daftar pustaka
digunakan pendidik

b) Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan media dan sumber yang biasanya
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Baik berupa buku
teks, video, alat elektronik dll.

Keberadaan perangkat merupakan suatu hal yang sangat
penting supaya dapat menunjang kegiatan belajar mengajar.
Pendidik memiliki kebebasan dalam mengembangkan perangkat
ajar menyesuaikan kebutuhan peserta didik dan variasi yang sesuai
kebutuhan.*

3) Memahami Prinsip Asesmen Kurikulum Merdeka Belajar
Dalam menunjang proses perencanaan pembelajaran hal yang
perlu diperhatikan adalah memahami prinsip asesmen, karena
dalam perencanaan RPP ataupun modul ajar maka asesmen perlu
diikutsertakan. Rencana asesmen dalam modul ajar meliputi
instrumen dan cara melakukan penilaian. Ada beberapa macam
konsep asesmen yang dibahas dalam Kurikulum Merdeka yaitu:*®
a) Asemen Diagnostik
Asesmen awal pembelajaran ini dibagi menjadi 2 yaitu
asesmen non kognitif dan asesmen kognitif, asesmen non
kognitif berfungsi melihat minat, gaya belajar murid dan profil

belajar murid. Sedangkan asesmen diagnostik kognitif

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 56/M/2022, Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,....,
hlm. 69.

*Imas Kurniasih, A-Z Implementasi Kurikulum Merdeka,...., him 36
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digunakan untuk mengetahui ketercapaian awal pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik di dalam pembelajaran.?’
Asesmen Formatif

Tujuan utama dari asesmen ini adalah sebagai sarana untuk
mengumpulkan data dalam rangka evaluasi dan meningkatkan
pengalaman proses pembelajaran bagi pendidik dan peserta
didik. Asesmen ini dilakukan dengan menggunakan dua
metode yang berbeda: asesmen diagnostik kognitif di awal
pembelajaran dan asesmen selama proses pembelajaran.

Pertama, asesmen formatif awal pembelajaran memiliki
fungsi yang sama dengan asesmen diagnostik kognitif. Fungsi
asesmen diagnostik kognitif ialah untuk dapat melihat kesiapan
belajar peserta didik serta untuk dapat mengetahui level
pemahaman awal peserta didik sebelum mengikuti
pembelajaran untuk mengetahui berada ditahap mana apakah
ditahap belum paham, cukup paham atau paham. Dilakukan
asesmen formatif (diagnostik) awal pembelajaran bertujuan
untuk mewujudkan pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga
pendidik dapat memetakan ditahap mana kemampuan peserta
didik dan sesuai dengan level pemahaman. Sehingga pendidik
bisa menentukan strategi pembelajaran mana yang paling tepat.

Kedua, asesmen formatif dalam pembelajaran memainkan
peran penting dalam proses pendidikan dengan berfungsi
sebagai sarana untuk mengukur kemajuan peserta didik dan
mengidentifikasi hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam proses

pembelajaran.”®

"Ermiyanto, dkk, Asesmen Diagnostik Gaya Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 4 Padang

Panjang, Jurnal Manjemen dan Ilmu Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2023, hlm 167.

%Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......,

hlm. 26.
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c) Asesmen Sumatif
Asesmen sumatif. Tujuan dari asesmen ini adalah sebagai
perhitungan untuk mengevaluasi kinerja peserta didik pada
akhir semester, tingkat, atau tahun akademik. Sebagai
alternatif, asesmen ini dapat dilakukan pada akhir proses

pembelajaran tertentu,setelah pencapaian satu atau beberapa

tujuan pembelajaran, seperti yang ditentukan oleh satuan
pendidikan. Oleh karena itu, tujuan utama dari asesmen ini
ialah untuk mengukur sejauh mana keseluruhan dari tujuan
pembelajaran telah tercapai.

Asesmen tersebut juga digunakan untuk merumuskan
Rencana Pelaksanaan pembelajaran ataupun modul ajar.”’
Sehingga asesmen tersebut harus digunakan sesuai dengan
fungsinya yaitu untuk mengukur capaian tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman dan keterampilan
pendidik dalam melakukan asesmen agar dapat memahami
perkembangan pemahaman peserta didik, sehingga dapat

mendukung proses pembelajaran.

4) Profil Pelajar Pancasila Pada Intrakurikuler dan Kokurikuler (P5)

Sejatinya sebagai seorang pelajar sepanjang hayat tidak
hanya membangun kompetensi yang tinggi namun juga
mengembangkan karakter Pancasila. Profil Pelajar Pancasila ini
diterapkan pada pembelajaran di dalam kelas (Intrakurikuler), P5
(Kokurikuler), kegiatan ekstrakurikuler, dan pembiasaan atau
budaya sekolah. Pada penelitian ini hanya akan dibahas 2 kegiatan
yaitu pembelajaran Intrakurikuler dan Kokurikuler. Tujuan-tujuan
ini dirancang untuk menyelaraskan dengan dimensi profil pelajar
Pancasila, yang meliputi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan

Yang Maha Esa, akhlak mulia, keberagaman global, kemandirian,

»Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......,

hlm. 27.
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gotong royong, nalar kritis, dan kreativitas. Jadi setiap mata
pelajaran mengandung unsur profil pelajar Pancasila. Maka
pendidik sejatinya harus mampu mengaitkan dimensi tersebut
dalam pembelajaran. Pembelajaran projek ini disebut dengan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan PS5 ini
dirancang terpisah dengan pembelajaran intrakurikuler namun
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran intrakurikuler dalam
bentuk profil pelajar Pancasila.*
5) Alokasi Waktu
Dalam struktur kurikulum merdeka menguraikan total
alokasi waktu untuk jam pelajaran sepanjang tahun, disertai
dengan saran untuk alokasi jam pelajaran secara reguler atau
mingguan. Jenjang SMP masuk dalam Fase D. Dalam
pembelajaran PAI dan BP yaitu total Jam Pelajaran yaitu 108 Jam
pertahun, kemudian dibagi dengan alokasi intrakurikuler dan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Satuan pendidikan
memiliki kebebasan dalam menentukan pembagian alokasi waktu
tersebut.’’
d) Proses Pembelajaran
Pengimplementasian ~ Kurikulum  Merdeka Belajar dalam
pembelajaran harus memperhatikan karakteristik materi dan maupun
keadaan peserta didik, sebagaimana konsep pembelajaran yang
menyenangkan harus menjadi pedoman pendidik. Oleh karena itu,
pendidik harus bisa memahami keadaan dan minatnya peserta didik.*?
Adanya pendekatan ini, pendidik dapat memberikan pengalaman belajar

yang berkualitas tinggi, interaktif, dan relevan secara kontekstual. Para

%Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pengembangan Projek Profil
Pelajar Pancasila, 2022, hlm. 5.

'K eputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 56/M/2022, Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, ...,
hlm. 10-11.

*Dian Lutfiana, “Penerapa Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Matermatika SMK
Diponegoro Banyuputih”, Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan. Vol. 2, No.4, 2022, him. 314.
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pendidik menghadapi kebutuhan menerapkan model pembelajaran yang
memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Interaktivitas, 2) Inspirasi, 3)
Menyenangkan, 4) Memberikan tantangan, 5) Mendorong keterlibatan
peserta didik, dan 6) Penyediaan peluang bagi peserta didik untuk
menumbuhkan kemampuan kreatif mereka dan menumbuhkan
kemandirian, dengan menyelaraskan dengan bakat, minat, dan
perkembangan pribadi peserta didik secara menyeluruh.”> Maka, hal yang
ditekankan dalam pembelajaran yaitu adanya pembelajaran yang
berdiferensiasi atau pembelajaran yang sejalan dengan tahapan atau terkait
dengan capaian pembelajaran. Dasar pembelajaran berdiferensiasi yaitu
meliputi readines peserta didik/kesiapan peserta didik, minat dan profil
belajar. Kesiapan belajar dari peserta didik dapat diketahui melalui
asesmen diagnostik kognitif. Sedangkan minat dan profil belajar baik
berupa gaya belajar audio, visual maupun kinestetik melalui asesmen
diagnostik non kognitif. Pembelajaran berdiferensiasi ini memiliki tujuan
untuk bisa memberikan keadilan kepada peserta didik yang selaras dengan
kebutuhan atau tahap capaian peserta didik, gaya belajar, atau minat
masing-masing peserta didik.

Pendidik = perlu melakukan pemetaan peserta didik, meliputi
kesiapan belajar/kemampuan awal peserta didik, minat, profil belajar
peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dalam pelaksanaan terdapat 3
cara yaitu berdiferensiasi konten, proses, produk dan lingkungan belajar.
Pendidik memiliki kebebasan dalam pelaksanaannya, yaitu dapat memilih
salah satu atau kombinasi ketiga cara tersebut. Berikut akan dijelaskan
masing-masing cara pembelajaran berdiferensiasi:**

1) Berdiferensiasi Konten. Konten merupakan segala hal yang hendak

diajarkan oleh pendidik ataupun yang dipelajari oleh peserta didik.

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......,
him. 3.

*Heny Kristiani, Elisabet, dkk. Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi
(Differentiated Instruction). (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Pembelajaran BSKAP
Kemendikbudristek, 2021), hlm. 24-28.
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Ada beberapa gaya belajar setiap peserta didik, maka konten

pembelajaran dapat berupa auditori, visul, atau materi ajar kinestetik.

2) Berdiferensiasi Proses. Pendidik menggunakan pendekatan, teknik,
strategi pembelajaran yang beragam yang disesuaikan dengan berbagai
kondisi, situasi, ataupun kebutuhan peserta didik.

3) Berdiferensiasi Produk. Merupakan variasi hasil tugas atau penilaian
peserta didik, yang akan diambil penilaian dari produk tersebut yang
sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki peserta didik
terhadap pemahaman materi pembelajaran.

4) Berdiferensiasi Lingkungan Belajar. Pembelajaran dapat dilakukan
secara individu / berkelompok. Pembelajaran ini dilakukan di dalam
kelas ataupun diluar kelas. Dengan mempertimbangkan tata letak atau
pengaturan ruang kelas yang disesuaikan dengan berbagai macam
aktivitas yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Tempat duduk
peserta didik yang tidak monoton.

Dari berbagai macam pembelajaran berdiferensiasi tersebut harus
mempertimbangkan aspek kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar atau
profil belajar peserta didik. Oleh karena itu, dapat dipetakan bahwa
terdapat 3 hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran berdiferensiasi
yaitu:

1) Memetakan kebutuhan belajar peserta didik meliputi kesiapan, minat,
serta profil belajar peserta didik.

2) Melakukan variasi desain pembelajaran yang meliputi metode, strategi,
dan materi.

3) Pendidik perlu melakukan refleksi pembelajaran yang telah
dilakukan.®
Dapat disimpulkan peran pembelajaran berdiferensiasi untuk

memperbaiki proses pembelajaran, sehingga dengan adanya pembelajaran

yang berpihak pada peserta didik memungkinkan peserta didik akan

Miqwati.,“Euis ~ Susilowati, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar”, Jurnal
Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1, No.1, 2023, hlm. 31.
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merasa dihargai, menciptakan minat yang tinggi, dan dapat merubah

konsep dirinya dengan positif sehingga diharapkan tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik.

Pemerintah telah menerapkan prinsip pembelajaran, yang digunakan
untuk  mengarahkan  pendidik  perihal ~merencanakan = maupun
melaksanakan pembelajaran yang bermakna sehingga peserta didik bisa
menjadi lebih kreatif, mampﬁerﬁkir kritis, dan inovatif.  Prinsip
pembelajaran, yaitu:

1) Perancangan  pembelajaran pada KMB  menekankan pada
pertimbangan tahap perkembangan peserta didik dan tingkat
pencapaian mereka saat ini. Hal ini melibatkan proses modifikasi
pendekatan pendidikan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang
unik dan < menggabungkan berbagai karakteristik dan tahap
perkembangan peserta didik. Hasilnya, perolehan pengetahuan menjadi
lebih bermakna. Salah satu contoh penerapan prinsip pembelajaran
yang pertama adalah pada saat dimulainya tahun ajaran baru, di mana
para pendidik akan mengkaji kesiapan peserta didik untuk belajar dan
mengevaluasi pencapaian pendidikan sebelumnya. Pendidik mampu
melakukan pembelajaran yang menyenangkan.

2) Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas
untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat. Contoh penerapan pada
prinsip kedua yaitu dengan cara melakukan refleksi dan umpan balik,
menggunakan pertanyaan terbuka, memberikan motivasi, dapat
mengembangkan (kreativitas, kemandirian, menyesuaikan bakat dan
minat, perkembangan fisik, ataupun sisi psikologi peserta didik.
Memberikan tugas atau pekerjaan rumah. Mendorong peserta didik
untuk meningkatkan kompetensinya.

3) Proses pembelajaran memfasilitasi pengembangan kompetensi dan
karakteristik peserta didik secara komprehensif melalui pemanfaatan
berbagai pendekatan pembelajaran secara holistik. Pembelajaran

bervariasi untuk = mengembangkan  kompetensinya, dengan
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pembelajaran inkuiri, berbasis projek, berbasis masalah, dengan cara
terdiferensiasi. Pembelajaran merujuk kepada profil pelajar Pancasila
dalam memberikan umpan balik.

4) Pembelajaran yang relevan, yang mencakup pendekatan kontekstual,
sesuai dengan lingkungan, dan responsif terhadap budaya yang
melibatkan orang tua dan masyarakat sebagai mitra kerja sama.

5) Konsep pembelajaran berorientasi masa depan yang berkelanjutan
mengacu pada pendekatan pendidikan yang difokuskan pada persiapan
individu untuk masa depan.*®
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat urutan kegiatan yaitu

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Prinsip-prinsip

pembelajaran tersebut akan termuat dalam pelaksanaan pembelajaran.

Oleh karena itu, pendidik perlu memperhatikan setiap elemen yang

terdapat dalam prinsip pembelajaran, sehingga dapat di terapkan pada saat

pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan mampu sesuai dengan tujuan
dalam Kurikulum Merdeka Belajar.

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah proses mengidentifikasi ketercapaian
tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan melalui refleksi dan
asesmen dalam pembelajaran yang mengacu pada modul ajar yang sudah
disusun. Sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan
ataupun perbaikan sebagai tindak lanjut dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
digunakan sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan evaluasi. Kriteria ini
dapat dilihat dari capaian pembelajaran di akhir fase ataupun tujuan
pembelajaran turunannya.’’ Evaluasi dilakukan oleh mayoritas atau semua

guru, dan hasil evaluasi ini digunakan dalam rangka peningkatan kualitas

*Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen,....

hlm. 4-7

3"Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen,....
him. 11-41.
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pembelajaran dan asesmen. Refleksi atau evaluasi juga dapat berupa

refleksi pribadi pendidik, sesama pendidik, refleksi oleh kepala sekolah,

dan refleksi oleh peserta didik.
Kemendikbudristek telah menetapkan prinsip asesmen atau
evaluasi pembelajaran yaitu:

1) Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitas
pembelajaran, dan penyediaainformasi yang holistik, sebagai umpan
balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali agar dapat
memandu dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.

2) Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen
tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu
pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai tujuan pembelajaran.

3) Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat
dipercaya (reliable), untuk menjelaskan kemajuan belajar, menentukan
keputusan tentang langkah selanjutnya, dan sebagai dasar dalam
menyusun program pembelajaran yang sesuai.

4) Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat
sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat
tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak
lanjut.

5) Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.*®

Terdapat penentuan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP), yaitu:

1) Menggunakan deskripsi kriteria. Contohnya dalam pengamatan dan
pelaksanaan pengalaman secara jelas.

2) Menggunakan rubrik, untuk mengetahui sudah sejauh mana peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan, dengan

kriteria (baru berkembang, layak, cakap, dan mahir), setiap keriteria

*¥Imas Kurniasih, A-Z Implementasi Kurikulum Merdeka,...., hlm 49-54.
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terdapat keterangan atau deskripsi kemampuan peserta didik.
Contohnya berupa isi laporan dan penulisan.

3) Menggunakan interval nilai. Contohnya dapat berupa rubrik atau nilai
dari dilakukannya tes dengan menentukan skala interval untuk
menentukan ketuntasan dan terdapat bentuk tindak lanjut.*

B. Penelitian Terkait

Penelitian terkait untuk menjela@m penelitian yang terdahulu serta teori-
teori yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Karya ilmiah yang
tercantung digunakan sebagai peninjauan serta untuk mengkaji kembali
penelitian terdahulu dan menjumpai beberapa pembahasan yang mengenai
Kurikulum Merdeka Belajar. Pada penelitian ini, maka penulis menggunakan
beberapa penelitian yang sudah dilakukan, yaitu:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Wahdina Salim Aranggere (2022) yang
berjudul “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pembelajaran
Aqgidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Di MTS
Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang”, penelitian ini ingin mengetahui
bagaimana impelementasi program Merdeka Belajar dalam pembelajaran
Akidah Akhlak untuk mengembangkan kreativitas peserta didik. Hasil dari
penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  program  Merdeka  Belajar
diimplementasikan dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik. Implementasi ini mengikuti pendekatan
sekuensial, di mana peserta didik diberikan motivasi dan bantuan untuk
terlibat dalam kegiatan seperti mengamati, membaca, dan menulis. Dalam
pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Hidayatul Mubtadi'in Tasikmadu
Malang, peserta didik dihadapkan dengan stimulus berupa tayangan atau
bacaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Pendidik mengalokasikan
waktu untuk mengklarifikasi hal-hal yang masih belum jelas, dan juga

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi. Baik pendidik

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen,....
hlm. 32-36.
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maupun peserta didik secara bersama-sama menarik kesimpulan berdasarkan
pengetahuan yang diperoleh. Untuk mengevaluasi efektivitas program
pembelajaran mandiri dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik,
kombinasi penilaian literasi dan karakter digunakan. Penilaian ini mencakup
metode berbasis tes dan nontes, yang mengevaluasi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.*’Persamaan pada penelitian inidengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang Kurikulum atau program
Merdeka Belajar. Sementara itu, perbedaan pada penelitian ini ialah skripsi
yang ditulis oleh Wahdina meneliti tentang implementasi program Merdeka
Belajar dalam pembelajaran Aqidah Akhlak serta dalam pengembangan
kreativitas peserta didik sedangkan peneliti meneliti pada proses pelaksanaan
mulai dari perencanaan sampai dengan evaluasi pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Kasmawati (2021) vyang berjudul
“Persepsi Guru Dalam Konsep Pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka
Belajar Di SMA Negeri 5 Talakar”, penelitian ini ingin mengetahui
bagaimana persepsi guru terhadap konsep pendidikan yang dirancang dalam
penerapan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
persepsi guru mengenai penerapan merdeka belajar di SMA Negeri 5 Takalar
yaitu dengan mengimplementasikan merdeka belajar siswa-siswa SMAN 5
Talakar untuk mampu meningkatkan kreativitas diri karena dalam
pembelajarannya siswa diberikan kebebasan, tetapi pemahaman yang dimiliki
guru, siswa serta orang tua belum mendalam mengenai konsep Merdeka
Belajar ini masih sangat minim. Sehingga menghambat tujuan serta proses
penerapannya serta kurangnya fasilitas yang ada dalam menunjang penerapan
merdeka belajar.*' Persamaan pada penelitian ini ialah sama-sama meneliti

tentang Merdeka Belajar. Sementara itu, perbedaan pada penelitian ini yaitu

“'Wahdina Salim Aranggere,“Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pembelajaran
Agqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Dididk di MTs Hidayatul Mubtadi’in
Tasikmasu Malang”, Skipsi, (Malang : Universitas Islam Malang, 2022).

*'Kasmawati, “Persepsi Guru Dalam Konsep pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka
Belajar Di SMA Negeri 5 Talakar)”, Skripsi, (Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar,
2021).
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skripsi yang ditulis oleh Kasmawatipada tempat penelitian serta menyangkut
persepsi guru terhadap konsep pendidikan dalam Merdeka Belajar, sedangkan
peneliti meneliti tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka mulai dari
perencanaan hingga evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Ketiga, Skripsi yang ditulis Zakiyatul Nisa (2022) yang berjudul
“Impementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum
Merdeka Pada Pembelajaran Proj?Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo”. Fokus penelitian ini pada pembelajaran
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Hasil penelitian ini berkaitan
dengan proses implementasi dan evaluasi. Tujuan dari projek ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pelajar Pancasila dalam mengimplementasikan
pembelajaran abad ke-21, dengan fokus pada kurikulum yang mandiri. Hal ini
akan dicapai melalui implementasi projek craft preneur. Untuk mengevaluasi
berupa angket serta dilakukan pada saat pembelajaran berupa asesmen sumatif
serta penilaian akan dimasukkan kedalam rapor pembelajaran project.’
Persamaan pada penelitian ini ialah sama-sama meneliti Kurikulum Merdeka.
Sementara itu, perbedaan pada skripsi yang ditulis oleh Zakiyatul yaitu pada
tempat penelitian serta fokus pada penguatan profil pelajar Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka sedangkan peneliti melakuakan penelitain mengenai
proses pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum
Merdeka Belajar.

Keempat, Skripsi yang ditulis Indin Ningtiyas (2023) yang berjudul
“Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma arif Kota Batu”, fokus
penelitian ini pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil
belajar siswa, menggunakan pendekatan kualitatif jenis PTK partisipan untuk
membuktikan keefektifan pembelajaran berdiferensiasi. Bermula dari guru

yang masih menggunakan metode konvesional, sehingga peneliti ingin

#7akiyatul Nisa, “Implementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi
Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Al-
Falah Deltasari Didoarjo)”, Skripsi, (Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2022).
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meneliti keefektifan pembelajaran berdiferensiasi untuk hasil belajar siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi dinilai efektif dalam meingkatkan hasil belajar
peserta didik.*’Persamaan pada penelitian ini jalah sama-sama meneliti
Kurikulum Merdeka Belajar. Perbedaan fokus penelitian Indin yaitu pada
keefektivan pembelajaran berdiferensiasi dalam hasil belajar, sementara
penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada pelaksanaan KMB pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dari mulai perencanaan sampai evaluasi.
Kelima, Jurnal yang ditulis Happy Biselia, dkk (2023) yang berjudul
“Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SD
Negeri Sumbersari 1 Kota Malang”, fokus penelitian ini pada Implementasi
serta faktor pendukung dan penghambat secara umum, menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Menunjukkan terdapat beberapa faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum baru.** Persamaan
pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti Kurikulum Merdeka Belajar.
perbedaan fokus penelitian Happy dkk yaitu pada faktor pendukung dan
penghambat secara umum, sementara penelitian ini berfokus pada pelaksanaan
KMB pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dari mulai perencanaan sampai

evaluasi.

“Indin Ningtiyas, “Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu”, skripsi, (Malang : Universitas Islam
Malang, 2023).

*“Happy Biselia, dkk, “Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar di
SD Negeri Sumbersari 1 Kota Malang”, jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 5, No.2,
2023.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif, dengan menggunakan penelitian lapangan (field
Research). Penelitian lapangan merupakan pendekatan metodologis di mana
para peneliti secara aktif terlibat dengan subjek penelitian mereka dengan
terjun langsung ke lapangan. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang keadaan di lapangan. Untuk melakukan penelitian yang
efektif, maka peneliti harus memiliki pemahaman yang komprehensif tentang
berbagai kondisi, keadaan, dan gangguan yang berdampak pada kehidupan
peserta dan populasi yang lebih luas yang sedang dipelajari*> Peneliti
melakukan penggalian data secara langsung ke lapangan, yaitu pada SMP

Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif karena
bertujuan untuk menjelaskan masalah-masalah yang ada, khususnya masalah-
masalah yang terjadi atau terwujud pada saat sekarang. Data deskriptif dapat
muncul dalam format tekstual, di mana lokasi pengumpulan data diuraikan
secara komprehensif dan rumit, sehingga menempatkan pembaca di dalam
konteks yang diberikan. Karakteristik yang menonjol dari metode ini adalah
prioritasnya pada proses. Metode ini melibatkan pengamatan terhadap fakta,
realitas, gejala, dan peristiwa.*® Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara menyeluruh dan mendalam terkait dengan
realitas sosial dan fenomena yang beragam di dalam suatu wilayah, dengan
tujuan untuk mengumpulkan data spesifik yang relevan dengan subjek
penelitian yang diteliti. Pada penelitian ini penulis mendeskripsikan dan

menganalisis mengenai pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam

®Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan
keunggulannya, (Jakarta : PT. Grasindo, 2010), hlm. 9
*Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif- Jenis, Karakteristik,....., hlm.60
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di

Kecamatan Purwareja Klampok.

Peneliti terjun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian yakni SMP
Negeri 1, 2, dan 3 Purwareja Klampok, untuk mengkaji, mengidentifikasi dan
menggambarkan keseluruhan kondisi lembaga pendidikan yang didalamnya
terdapat kolaborasi antara elemen-elemen yang terlibat, mengenai pelaksanaan
Kurikulum Merdeka Belajar. Oleh karena itu, penulis berupaya
mengidentifikasi serta menggali kondisi lapangan, berupa mencari informasi
berkaitan dengan pelaksanaan, persamaan dan perbedaan, dan hambatan
mengenai Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri Di Kecamatan

Purwareja Klampok.

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Peneclitian tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PAI dan Budi pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan
Purwareja Klampok, yaitu SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, SMP
Negeri 2 Purwareja Klampok, dan SMP Negeri 3 Purwareja Klampok.
SMP Negeri 1 Purwareja Klampok beralamat di JI. Raya Purwareja
Klampok, RT 01/03, Dusun Rawagembol, Kecamatan Purwareja
Klampok, Kabupaten Banjarnegara. SMP Negeri 2 Purwareja Klampok
beralamat di Jl.Jend. A. Yani No.16, Dusun Kemangunan, Kecamatan
Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. SMP Negeri 3 Purwareja
Klampok beralamat di Jl. Raya Timur No.342, Dusun Kalimandi,
Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara.

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di jenjang SMP Negeri
dikarenakan jenjang SMP Negeri merupakan jenjang yang sudah
dianjurkan untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar secara
merata untuk kelas VII dan VIII dan kelas IX masih menggunakan

Kurikulum 2013, sehingga perlu adanya perhatian dalam pelaksanaannya.
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Sedangkan penulis memilih di Kecamatan Purwareja Klampok, yaitu pada
kecamatan tersebut memiliki 3 SMP Negeri, pada saat peneliti melakukan
observasi pada lokasi tersebut memiliki keunikan masing-masing, seperti
lokasi yang berbeda beda, keadaan siswa dengan bermacam-macam latar
belakang menjadi faktor keunikan tersendiri. Ini menjadi faktor mengapa
peneliti ingin meneliti di ketiga SMP Negeri di Kecamatan Purwareja
Klampok tersebut. o
2. Waktu Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian diantaranya:

a. Tahap Pertama: Observasi lokasi penelitian. Pada tahapan ini, penulis
melakukan observasi pendahulan di SMP N 3 Purwareja Klampok
pada 22 November — 6 Desember 2022, sedangkan SMP N 1 dan 2
Purwareja Klampok pada tanggal 3 Maret-17 Maret 2023.

b. Tahap kedua: Riset individu yaitu pengumpulan data dimana tahapan
ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahapan ini,
penulis - melakukan riset penelitian di SMP Negeri 1,2, dan 3
Purwareja Klampok pada tanggal tanggal 18 Juli - 18 September
2023.

c. Tahap terakhir: Penyelesaian. Pada tahap ini, pengolahan data,
penarikan kesimpulan lalu selanjutnya penyusunan laporan skripsi
akan dilakukan.

C. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ialah bahan penelitian atau sumber pustaka yang akan
diteliti. Sementara itu, subjek penelitian ialah suatu variabel penelitian yang
sedang dipermasalahkan dengan menggunakan beberapa penunjang baik
berupa benda, orang atau tempat serta data-data atau informasi.*’ Objek
penelitian dalam penelitian ini merupakan proses pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar dengan fokus penelitian terkait bagaimana proses

perencanaan, proses pelaksanaan, serta proses evaluasi, apakah ada persamaan

*'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 117.
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dan perbedaan, dan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok.
Menurut Tatang M.Amirin subjek penelitian adalah tempat atau sumber
memperoleh data.*® Oleh karena itu, subjek dalam penelitian ini antara lain :
1. Kepala SMP Negeri 1, 2, dan 3 di Kecamatan Purwareja Klampok
Kepala sekolah berperg dalam memberikan tanggung jawab
terhadap seluruh komponen yang ada baik dalam pembelajaran atau
kegiatan yang lain yang bertujuan untuk menunjang terlaksana
pembelajaran yang baik. Maka dari itu, di dalam penelitian ini kepala
sekolah berperan sebagai pemberi informasi serta data secara umum.
2. Waka Kurilum SMP Negeri 1,2, dan 3 di Kecamatan Purwareja Klampok
Waka Kurikulum disini berperan dalam memberikan tanggung
jawab dalam pemantauan dan pelaksanaan kurikulum yang berjalan untuk
menunjang terlaksananya pembalajaran yang baik, dalam penelitian ini
waka kurikulum berperan sebagai pemberi informasi serta data secara
umum.
3. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 1,2 dan 3 di
Kecamatan Purwareja Klampok
Guru PAI dan Budi Pekerti pada penelitian ini memegang peran yang
sangat penting yang memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Kurikulum Merdeka Belajar.
Guru PAI dan Budi Pekerti dijadikan sebagai subjek penelitian. Penulis
dapat mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam
pelaksanaan mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
Fokus pada penelitian ini yaitu guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan
VIIL

*®Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
1995), him. 92.
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D. Metode Pengumpulan Data
Tujuan utama dari melakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
bukti empiris, maka, pengumpulan data merupakan komponen penting dalam
kerangka kerja penelitian. Penelitian kualitatif mencakup berbagai metodologi
untuk  mengumpulkan  data, yaitu  observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Peneliti melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut.
1. Observasi -

Penelitian dengan metode observasi menjadi bagian pengumpulan data
yang berupa pengamatan terhadap subjek penelitian. Maka, dalam metode
ini dilakukan pengamatan terhadap gejala yang muncul dalam objek
penelitian dengan pencatatan secara sistematis. Pelaksanaan teknik
observasi terdapat beberapa cara yang dilakukan untuk penentuan serta
pemilihan cara bergantung pada situasi objek yang diamati, yaitu berupa
observasi partisipan dan non partisipan.*’ Peneliti menggunakan observasi
non partisipan, yakni tidak terlibat dalam kegiatan yang sedang diteliti
artinya hanya mengamati prosesnya dan tidak ikut serta terkait dengan
usaha yang dilakukan oleh subjek peneliti. Pada penelitian ini, peneliti
akan melakukan pengamatan mengenai bagaimana pelaksanaan
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok
dengan observasi yang dilakukan secara langsung ke sekolah untuk bisa
mendapatkan data yang akurat yaitu dengan mencatat semua hal yang
nantinya akan diperlukan yang dilakukan dengan perencanaan yang baik.
Tetapi dalam pelaksanaan observasi peneliti tidak terlalu terlibat didalam
kegiatan yang tengah diteliti oleh informan. Jadi peneliti mengambil peran
pasif dengan mengunjungi lokasi penelitian secara fisik tanpa
berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Meskipun peneliti terlibat langsung
dengan lokasi penelitian, namun peneliti tidak secara aktif terlibat dalam

upaya yang dilakukan oleh subjek penelitian.

“Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Media Akademi,
2017), him. 102.
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2. Wawancara

Wawancara ialah bagian dari teknik pengumpulan data atau informasi
melalui komunikasi verbal antara peneliti dengan responden, dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara. Posisi
peneliti sebagai penggali informasi dimana tidak bisa membantah, tidak
menyetujui, mengecam. Pembuatan instrumen wawancara harus
terstruktur, dengan prosedur, urual, serta teknik yang sama untuk masing-
masing subjek, agar mendapatkan hasil yang baik.”® Menurut Esterberg
(2002) menjelaskan bahwa ada 3 macam metode wawancara, yaitu
wawancara terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur.’’

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan wawancara
semi-terstruktur in-depth interview. Hasil dari wawancara ini akan
digunakan supaya dapat mendapatkan informasi yang komprehensif dan
terperinci dengan menggunakan pertanyaan yang dirancang dengan cermat
dan terstruktur, namun tetap memberikan keleluasaan dalam proses
wawancara. Ketika melakukan wawancara, peneliti dituntut untuk terlibat
dalam mendengarkan secara aktif dan mendokumentasikan informasi yang
diberikan oleh para informan.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada Kepala Sekolah,
Waka Kurikulum, Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan VIII, SMP
Negeri 1,2 dan 3 Purwareja Klampok.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pencatatan sistematis atas peristiwa masa
lalu, biasanya melalui penggunaan representasi visual seperti foto, catatan
tertulis, atau kreasi penting yang terkait dengan seseorang. Dokumentasi
bertujuan untuk mengumpulkan informasi secara sistematis dan

memperoleh kumpulan data yang komprehensif melalui proses observasi

*Neni Hasnunidin, Mefodologi Penelitian,....,hlm. 100.
>!Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif,....,him.319.
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dan wawancara.”’Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan
dokumentasi yang berkaitan dengan perencanaan yang telah dibuat oleh
satuan pendidikan dan pendidik, proses pembelajaran, serta evaluasi
berupa asesmen pembelajaran berupa tes.
Triangulasi Data

Triangulasi merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan
data yang mengintegrasikan—berbagai metodologi  dan sumber
pengumpulan data yang sudah ada sebelumnya. Tujuan dari metodologi ini
bukan untuk memastikan kebenaran dari fenomena tertentu, melainkan
untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap temuan. Metodologi ini
digunakan untuk menilai kebenaran data penelitian. Penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yang melibatkan
penggunaan berbagai teknik dan sumber untuk memvalidasi hasil
penelitian. Prosedur triangulasi teknik digunakan untuk memvalidasi
keakuratan dan reliabilitas data dengan melakukan cross-reference atau
teknik pengumpulan informasi berbeda yang diperoleh dari berbagai
sumber yang sama. Hal ini melibatkan perbandingan data yang
dikumpulkan melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui
observasi dan dokumen. Teknik triangulasi sumber data melibatkan
perolehan data dari beberapa sumber yang berbeda melalui penggunaan
teknik yang sama.’®

Contohnya dalam penelitian ini penulis akan melalukan validitas
dengan cara diatas, data yang diperoleh dari hasil dari wawancara kepala
sekolah, waka kurikulum dan guru PAI BP kelas VII dan VIII pada SMPN
1,2, dan 3, kemudian penulis akan melakukan validasi dengan data yang
diperoleh melalui observasi atau data berupa dokumen yang diperoleh.
Jadi teknik triangulasi data yang peneliti lakukan bertujuan untuk
mengkonfirmasi keabsahan data tentang ketiga metode yang peneliti

lakukan sehingga dapat diambil kesimpulan.

240.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif....,hlm.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitati,....,hlm. 330.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan
selama proses pengumpulan data dan juga setelah pengumpulan data selesai
dalam kurun waktu tertentu. Pada penelitian ini, penelitimenggunakan model
Miles dan Huberman, yang menggunakan model interaktif untuk analisis. Ada
beberapa tahap yaitu berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.™ -
1. Reduksi Data
Data penelitian kualitatif sering kali terdiri dari narasi deskriptif
kualitatif. Jika terdapat data dokumen kuantitatif, maka data tersebut juga
akan dijelaskan atau dideskripsikan. Penggunaan narasi kualitatif untuk
analisis bertujuan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam
materi yang dikumpulkan. Reduksi data adalah proses meringkas dan
mengekstraksi bagian penting dari kumpulan data, dengan penekanan
khusus pada identifikasi informasi yang relevan dan berharga yang dicari
tema serta polanya.
2. Penyajian Data
Penyajian data ialah sekumpulan informasi yang telah tersusun dan
memberi peluang untuk diambil kesimpulan serta mengambil tindakan.
Dalam penyajian data, berupa bentuk hubungan antara kategori, uraian,
singkat, flowchart, bagan, dan sejenisnya.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dari temuan awal merupakan jawaban sementara dan
dapat berubah ketika tidak ada bukti kuat yang mendukung pengumpulan
data tambahan. Namun demikian, jika temuan awal didukung oleh bukti
yang relevan dan logis selama tahap pengumpulan data berikutnya, maka
kesimpulan yang diusulkan dapat dianggap kredibel. Dalam konteks

penelitian kualitatif, ada kalanya kesimpulan dapat menjawab rumusan

*Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Prsssindo (LPSP), 2019), hlm.130.
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masalah awal. Namun demikian, tetap penting untuk mengakui bahwa
permasalahan dan cara pembingkaiannya dalam penelitian kualitatif
memiliki potensi untuk berkembang dan menjadi lebih tepat selama
penelitian berlangsung ketika peneliti terlibat dalam penelitian lapangan.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian kualitatif merupakan hasil
temuan baru yang belum pernah dipublikasikan sebelumnya.’® Penarikan
kesimpulan adalah langkah setelah disaksikan dan dikumpulkan data
maka akan bisa ditarik kesimpulan mengenai hal-hal yang diteliti, yaitu
pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 1,2, dan 3

Kecamatan Purwareja Klampok.

*Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Yogyakarta : Pustaka
Ilmu, 2020), hlm 163-172.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok
Adanya KMB ini disambut baik oleh SMPN 1,2, dan 3 Kecamatan
Purwareja Klampok.
Hasil wawancara dengan Bapak Kepala SMP N 1, menyatakan:

“Adanya Kurikulum Merdeka itu sangat baik artinya pembelajaran akan
berpihak pada murid, kemudian administrasi guru semakin berkurang,
digitalisasi semakin marak, jadi kami sangat mendukung adanya
implementasi Kurikulum Merdeka.”®

Hasil wawancara Kepala SMPN 2 Purwareja Klampok, menyatakan:
“Pasti harus setuju, karena dengan perubahan ini harapannya bisa lebih
baik, sehingga anak-anak memiliki kreativitas.””’

Hasil Wawancara Kepala SMPN 3 Purwareja Klampok, menyatakan:
“Semua kurikulum itu pada dasarnya baik, kalau perubahan yang sekarang
itu memang arahnya kepada 6 profil pelajar Pancasila. Saya katakan
Kurikulum Merdeka itu bagus, begitupun kurikulum sebelumnya juga
bagus, semua adalah menuju pada karakter siswa, yang otomatis warga
sekolah harus mendukung.”®
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat temuan terkait

proses perencanaan, proses pembelajaran, dan proses evaluasi pembelajaran
pada KMB diuraikan sebagai berikut. Hal ini akan dijelaskan secara lebih
terperinci, sebagai berikut:
1. Proses Perencanaan Pembelajaran

Dalam perencanaan pembelajaran tentu harus mempertimbangkan

beberapa hal, sehingga pelaksanaan akan menjadi maksimal.Terdapat

**Wawancara Bersama Bp. Hari Teguh Wibowo, Selaku Kepala SMP Negeri 1 Purwareja
Klampok, 21 Juli 2023 Pukul 10:47.

*’Wawancara bersama Bp. Budi Raharjo, selaku Kepala SMP Negeri 2 Purwareja
Klampok, Pada 8 Agustus 2023, Pukul 13:42.

**Wawancara Bersama Bp. Sutikno, Selaku Kepala SMP Negeri 3 Purwareja Klampok,
pada 8 Agustsu 2023, Pukul 09:10.
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beberapa tahap dalam perencanaan pembelajaran dengan menggunakan

Kurikulum Merdeka Belajar, yaitu:

a.

Menyiapkan Dokumen Pendukung, Menganalisis Capaian
Pembelajaran, Menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan
Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti

Beberapa dokumen pendukung sebagai pertimbangan dalam
perencanaan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP
Negeri 1, 2, dan 3 yaitu, pertama adanya dokumen KOSP yang
berperan dalam menganalisis potensi yang ada, sehingga dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk mendukung proses belajar
peserta didik. Karena dari data tersebut terdapat beberapa perbedaan
karakteristik masing-masing. Sehingga peran KOSP dalam menunjang
pembelajaran yaitu sebagai pedoman dan pertimbangan pendidik
dalam merancang pembelajaran yang sejalan dengan karakteristik yang
ada. Kedua, panduan pembelajaran dan asesmen. Ketiga, dokumen
capaian pembelajaran Fase D sesuai dengan peraturan pemerintah.
Keempat, buku panduan pendidik dan peserta didik.

Dari dokumen tersebut kemudian pendidik menganalisis dokumen
CP yang sudah disediakan oleh satuan pendidikan dan pemerintah
berdasarkan Fase (SMP Fase D), sebagai dasar pendidik dalam
penyusunan TP dan ATP. Elemen capaian pembelajaran PAI dan BP
pada Al-Qur’an Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, Sejarah Peradaban
Islam. Di dalam setiap elemen tersebut terdapat CP per fase untuk
menentukan ketercapaian pembelajaran. Dalam penelitian ini hanya
akan fokus pada elemen yang sedang diajarkan yaitu elemen Al-
Qur’an dan Hadis. Berikut akan dianalisis mengenai CP, TP, dan ATP
pada elemen Al-Qur’an Hadis Fase D, yang disusun dan diterapkan
pada kelas VII dan VIII pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja
Klampok.
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1) SMP Negeri 1 Purwareja Klampok
Terdapat beberapa pertimbangan dalam perencanaan
pembelajaran. Sebagaimana hasil yang diperoleh dari wawancara
dengan Ibu Khotijah, S.Pd.I (Guru PAI BP Kelas VII), terkait
penyusunan CP (domain CP), TP dan ATP yaitu:

“Kita kan ada 8 rombel, jangankan 8 rombel kadang satu kelas
juga kondisinya siswanya berbeda-beda, nanti ada asesmen
awal sesuai kebutuhan mereka, sesuai tingkat kemampuannya,
sehingga untuk menyusun TP selanjutnya dapat menyesuaikan
kebutuhan siswa, jadi dalam merumuskan dimulai dari yang
mudah dulu materinya, contohnya dari level bisa membaca,
paham, hafal, kemudian dapat menyampaikan dan
mengamalkan itu yang level tinggi. Penyusunan ATP itu ada
kerjasama antar guru PAI, nanti dipilih antara kelas VII dan
VIII sehingga dapat mengetahui batasan ketercapaian sudah
sampai mana. Nanti diurutkan sesuai dengan tingkat
kemudahan dan kesulitannya. Namun kita masih melihat
contoh format dari pusat (MGMP dan PMM).”*’

Selaras dengan analisis dokumen yang disusun oleh Ibu
Khotijah, S.Pd.I. CP (satu fase) terdapat perincian diturunkan
menjadi domain CP (dalam MA sesuai materi yang akan
diajarkan). CP diturunkan menjadi TP, terdapat 2 macam TP yaitu
TP Satu fase (4 poin dalam dokumen ATP) dan TP perincian
sesuai materi (2 poin dokumen MA). TP diturunkan menjadi ATP
(namun hanya dalam bentuk satu fase belum diperinci sesuai
materi yang akan diajarkan).®’

Selaras dengan hasil wawancara dengan Bapak Hartono, S.Pd.I
(Guru PAI BP Kelas VIII), menyusun TP dan ATP:

“Kalau langkahnya kita mengetahui kemampuan siswa terlebih
dulu, setelah itu baru merancang tujuan yang akan kita
inginkan dalam pembelajaran.Penyusunan ATP sama, itu

*Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan
Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, pada 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11
Agustus 2023 Pukul 10:13.

%Dokumen ATP dan Modul Ajar disusun oleh Ibu Khotijah selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti Kelas VII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok
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turunan setelah merancang tujuan pembelajaran, jadi kalau TP
sudah baik ya otomatis ATP nya juga baik.”®!

Hasil analisis dokumen yang disusun oleh Pak Hartono, S.Pd.I
(Guru PAI BP kelas VIII), CP (satu fase) selanjutnya diturunkan
menjadi TP. TP dibagi menjadi 2 yaitu, TP satu Fase (4 poin) dan
TP perincian sesuai konteks materi (5 poin dalam dokumen MA).

Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara terhadap Guru
PAI BP kelas VII, dalam penyusunan TP dan ATP terdapat
kerjasama antar pendidik satu rumpun, sehingga dapat menentukan
tingkat capaian peserta didik, dengan mempertimbangkan capaian
pada kelas sebelumnya dan kemampuan peserta didik yang
beragam. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis kesamaan
isi dokumen dan format ATP yang disusun selama satu tahun.

2) SMP Negeri 2 Purwareja Klampok
Pendidik SMP N 2 juga memiliki beberapa pertimbangan
dalam menganalisis CP, menyusun TP, dan ATP. Hasil wawancara
dengan Bp. Nizar Abdillah, S.Pd. (Guru PAI BP), strategi terkait
penyusunan TP dan ATP, yaitu:

“Kalau saya menganalisisnya dari nilai belajar siswa, nanti
yang ditampung oleh standar penilaian untuk menjadi acuan
baik untuk standar nilai ataupun ketika merencang TP dan
ATP. Tetapi kenyataannya kita juga perlu penyesuaian maka
kita melihat contoh dari yang sudah disediakan dari PMM atau
dari MGMP, nanti dikembangkan untuk lebih fokus sesuai
kebutuhan yang dominan.”®

Selaras berdasarkan hasil analisis dokumen yang disusun oleh
Bp. Nizar (Guru PAI BP). CP satu fase diperinci menjadi Domain
CP (sesuai dengan materi yang yang akan diajarkan termuat dalam
MA kelas VII). Namun CP kelas VIII langsung diturunkan menjadi
TP.TP terdiri dari 2 macam yaitu, TP satu fase (5 poin TP elemen

S'Wawancara bersama Bp. Hartono, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP
Negeri 1 Purwareja Klampok, 29 Juli 2023, Pukul 11:44

>Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti waka kurikulum dan guru
PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, Pada 10 Agustus 2023, Pukul 10:38



45

Al-Quran dan Hadis) danTP perincian (6 poin Kelas VII dan 4 poin
kelas VIII termuat dalam MA). Hasil analisis dokumen yang sudah
dilakukan, pendidik menggunakan ATP satu Fase.®®

Dapat diambil kesimpulan, berdasarkan hasil analisis dokumen
dan wawancara pendidik, terdapat 2 macam TP, yaitu TP (satu
fase) dan TP (perincian), penyusunan dengan mempertimbangkan
nilai peserta didik. Dokumen ATP menggunakan contoh dari
Kemendikbudristek dan forum MGMP Kabupaten dengan fokus
kebutuhan peserta didik. ATP satu fase dan belum diperinci sesuai
dengan konteks materi/elemen yang akan diajarkan. Tidak terdapat
dokumen CP, TP, dan ATP secara terpisah hanya disusun dalam
bentuk dokumen ATP untuk satu fase.

3) SMP Negeri 3 Purwareja Klampok

Pendidik di SMP N 3 Purwareja Klampok tentu memiliki
beberapa pertimbangan dalam penyusunan. Selaras dengan hasil
wawancara bersama Bp.Muhammad Chabib, S.Pd (Guru PAI BP
kelas VII), yaitu:

“Kalau saya yang pertama dengan pertimbangan kondisi anak
terlebih dahulu, karakter anak secara umum bagaimana baru
menyusun TP. Kalau ATP itu dibuat setelah melihat kondisi
peserta didik, jadi setiap sekolah memiliki kondisi yang
berbeda-beda. Saya menggunakan contoh referensi di PMM
dan MGMP sehingga tidak ada hambatan.”®*

Selaras dengan analisis dokumen CP (satu fase) diturunkan
menjadi Domain CP (tercantum dalam Modul Ajar). TP (satu fase)
menjadi TP sesuai konteks materi (3 TP diperinci di dalam modul
ajar sesuai dengan konteks materi, pada elemen Al-Qur’an dan

Hadis terdapat 3 tujuan yang dirumuskan. ATP satu fase.

%Dokumen Modul Ajar yang disusun oleh Bp. Nizar Abdillah, selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok.

**Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat,selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wiji Susanto,
S.Pd (Guru PAI BP Kelas VIII), yaitu:

“Kalau menentukan TP saya sendiri dengan menyesuaikan
dilapangan. Kurikulum Merdeka tidak ada anak yang tidak
naik kelas maka untuk kelas VIII ini sebisa mungkin siswa
sudah mencapai TP pada kelas VII. Jika benar-benar belum
memenuhi nanti dikelas VIII perlu perhatian lagi di dalam
kelas. Perancangan ATP saya modifikasi dari MGMP tingkat
Kabupaten, karena formatnya sudah dikasih jadi yang saya
lakukan dengan cara menyesuaikan materi yang akan
diajarkan, dengan melihat kondisi anak disekolah ini juga.”®

Hasil analisis dokumen Guru Kelas VIII, CP satu fase

diturunkan menjadi Domain CP dan lebih diperinci lagi
menyesuiakan konteks materi yang akan diajarkan. Sedangkan TP
Al-Qur’an dan Hadis terdapat 9 poin dalam ATP dan MA.
Komponen ATP disusun berdasarkan sub materi yang akan
diajarkan untuk 3x pertemuan, elemen P3 yang digunakan, elemen
yang diajarkan, CP (sub materi), materi, TP (setiap JP), poin
perancangan MA berdasarkan kode (la, 1b, 1c), JP setiap
pertemuan. Terdapat 3 dokumen secara terpisah antara CP, TP, dan
ATP.

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis dokumen dan
hasil wawancara, pendidik PAI BP kelas VII dan VIII terdapat
perbedaan. Untuk kelas VII dalam perancangan ATP untuk satu
fase (belum diperinci sesuai sub materi), sedangkan untuk pendidik
kelas VIII sudah diperinci menyesuaikan sub matari yang akan
diajarkan dengan melihat materi yang ada di buku pedoman.
Dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu kondisi dan
karakteristik peserta didik, sehingga dapat diharapkan peserta didik

dapat mencapai TP yang sudah direncanakan, apabila belum

*Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII
SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, pada 2 Agustus 2023, Pukul 15:25.

%Dokumen CP, TP dan ATP yang disusun oleh Bp. Wiji Susanto selaku Guru PAI dan
Budi Pekerti Kelas VIII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok.
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memenuhi maka akan dilanjutkan di kelas berikutnya dengan

memberikan perhatian khusus.

Dari hasil wawancara dan aalisis dokumen, pendidik SMP N 1, 2,
dan 3 memiliki strategi yang berbeda-beda dalam menganalisis CP,
menyusun TP dan ATP walaupun dalam elemen yang sama (Al-
Qur’an dan Hadis fase D). Terdapat karaktersitik tersendiri dengan
mempertimbangkan berbagai hal yang ada pada masing-masing satuan
pendidikan.

b. Menyusun Perangkat Ajar

Perangkat ajar dalam Kurikulum Merdeka Belajar yaitu berupa
modul ajar dan buku teks. Komponen modul ajar sudah ditentukan
oleh Kemendikbudristek. Oleh karena itu, dalam penyusunan
setidaknya mencangkup komponen yang sudah ditentukan dengan
mempertimbangkan berbagai hal yang ada. Berikut akan
dideskripsikan perangkat ajar (modul ajar) yang disusun pendidik SMP
Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok, sebagai berikut:

1) SMP Negeri 1 Purwareja Klampok
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Khotijah, S.Pd.I (Guru
PAI BP Kelas VII), yaitu:

“Kalau Modul Ajar saya mengunduh yang sudah ada mba,
nanti disesuaikan dengan materi yang ada dibuku paket,
pertimbangan kondisi siswa, dan alat-alat yang ada di sekolah.
Termasuk penentuan komponen tersebut saya juga
menyesuaikan ketentuan pusat. Termasuk penentuan P3 saya
hanya mengambil beberapa saja, karena tidak mungkin 6 profil
diajarkan dalam satu waktu, dari pusat juga membebaskan kita
mau mengambil profil yang mana. Kalau metodenya tentunya
perancangan metode sebaik mungkin mba, nanti untuk
implementasinya menyesuaikan kondisi yang ada.”®’

Hasil analisis MA yang disusun oleh Guru PAI BP Kelas VII,

terdapat 3 komponen. Pertama, Informasi Umum terdiri dari

S"Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan
Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11
Agustus 2023 Pukul 10:13.
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identitas sekolah, target peserta didik, moda pembelajaran. Kedua,
Komponen Inti terdiri dari fase CP, domain CP, TP, kompetensi
awal, P3, pemahaman yang bermakna, pertanyaan pemantik,
persiapan sebelum pembelajaran, metode pembelajaran, materi
pembelajaran, sarana dan prasarana, sumber belajar, kegiatan
pembelajaran, asesmen pengayaan atau remidial, refleksi peserta
didik, refleksi guru. Ketiga, Lampiran berisi bacaan guru dan
peserta didik, glosarium, daftar pustaka, asesmen diagnostik,
asesmen formatif, asesmen sumatif. Keempat, Lembar kegiatan
siswa dan refleksi sikap.®® Dapat diambil kesimpulan, komponen
modul ajar yang disusun Guru PAI BP Kelas VII sudah memenuhi
komponen modul ajar versi lebih lengkap.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Hartono, S.Pd.I (Guru
PAI BP kelas VIII), dalam menyusun Modul Ajar, yaitu:

“Penyusuanan modul sindiri-sendiri tentunya dengan melihat
pedoman dari pusat lalu disesuaikan dengan kondisi baik
kondisi siswa maupun kondisi sarana dan prasarana disekolah.”

Hasil analisis MA yang disusun oleh Guru PAI BP Kelas VIII
terdapat beberapa komponen, yaitu Identitas Modul terdiri dari
nama penyusun, nama sekolah, dimensi P3, fase/kelas/semester,
estimasi waktu, profil peserta didik, elemen. CP Akhir Fase D.
Tujuan Pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran. Asesmen
Pembelajaran, terdiri dari penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Komponen tersebut menuju komponen minimun
MA, namun terdapat beberapa komponen yang belum terlampir,
yaitu, belum terlampir rencana asesmen untuk awal pembelajaran
berserta instrumen dan cara penilaiannya. Belum terlampir

keterangan media pembelajaran yang digunakan.

% Dokumen Modul Ajar disusun oleh Ibu Khotijah selaku Guru PAI dan Budi Pekerti
Kelas VII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok
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2) SMP Negeri 2 Purwareja Klampok
Hasil wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, S.Pd (Guru PAI
BP) dalam penyusunan MA, yaitu:

“Karena guru PAI BP disini hanya saya, berarti tidak ada
kolaborasi mba. Jadi yang saya lakukan itu pertama melihat
contoh dari MGMP kemudian dimodifikasi terkait metode dan
materi. Tetapi kalau terkait materi tidak boleh mengurangi
materi inti tetapi ada beberapa yang dirubah sekiranya
dibutuhkan menyesuaikan karakter kelas.”®

Berdasarkan analisis modul ajar yang disusun oleh Guru PAI
BP, beberapa komponen dalam modul ajar kelas VII vyaitu,
Informasi Umum terdiri dari identitas modul, kompetensi awal, P3,
sarana dan prasarana, target peserta didik, model pembelajaran.
Kompetensi Inti terdiri dari TP, pemahaman bermakna, aktivitas
pemantik, kegiatan pembelajaran, kegiatan penutup, refleksi,
asesmen/penilaian, kegiatan pengayaan dan remidial, interaksi
dengan orang tua/wali. Lampiran terdiri dari LKPD (lembar kerja
peserta didik), bahan bacaan guru dan peserta didik, glosarium,
daftar pustaka. "

Dapat diambil kesimpulan pada modul ajar kelas VII sudah
menuju komponen modul versi lebih lengkap, namun belum
terdapat rencana asesmen untuk di awal pembelajaran beserta
instrumen dan cara penilaiannya. Sedangkan komponen yang
terdapat dalam MA kelas VIII, memiliki komponen yang hampir
sama dengan komponen MA Kelas VII yaitu komponen versi lebih
lengkap namun terdapat hal-hal yang belum tercantum yaitu sudah
terdapat rencana asesmen awal dan akhir pembelajaran namun
belum terdapat instrumen dan beserta cara penilaiannya. Glosarium

dan daftar pustaka.

%*Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti Waka Kurikulum dan Guru
PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023, Pukul 10:38.

"Dokumen Modul Ajar yang disusun oleh Bapak Nizar Abdillah, selaku guru PAI dan
Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok
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Dapat  disimpulkan bahwa dalam penyusunan MA
mempertimbangkan contoh yang sudah disediakan oleh MGMP
selanjutnya memodifikasi metode dan materi menyesuaikan
karakteristik peserta didik. Modul Ajar yang disusun menuju
komponen versi lebih lengkap, namun terdapat beberapa
komponen yang belum termuat.

3) SMP Negeri 3 Purwareja Klampok

Hasil wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib, S.Pd (Guru

PAI BP Kelas VII), dalam penyusunan MA, yaitu:

“Sebenarnya penyusunan perangkat ajar seperti ATP, dan
Modul Ajar itu sudah menjadi kewenangan guru masing-
masing. Tetapi ada semacam sharing atau bertanya kepada guru
satu rumpun. Untuk materi yang sekarang saya menggunakan
MA tahun kemarin, namun ada beberapa penyesuaian contoh
terkait metode pembelajaran, di kelas A lebih banyak yang
minat metode praktik maka yang saya lakukan memadukan
antara menerangkan materi dan praktik serta fokus tidak hanya
dikelas.””!

Berdasarkan analisis modul ajar kelas VII terdapat beberapa
komponen yaitu, Informasi Umum terdiri dari identitas modul, fase
capaian pembelajaran, domain capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran kompetensi awal, profil pelajar Pancasila,
pemahaman yang bermakna, pertanyaan pemantik, persiapan
sebelum pembelajaran, metode, materi, sarana dan prasarana.
Kompetensi Inti terdiri dari kegiatan pembelajaran, asesmen,
refleksi peserta didik, refleksi guru. Lampiran terdiri dari bahan
bacaan guru dan peserta didik, glosarium, daftar pustaka, asesmen
diagnostik, asesmen formatif, asesmen sumatif, lembar kegiatan,

refleksi sikap.’” Dapat disimpulkan bahwa Guru PAI BP kelas VIII

"'"Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat,selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17.

2 Dokumen Modul Ajar Yang Disusun Oleh Bapak Muhammad Chabib, Selaku Guru Pai
Dan Budi Pekerti Kelas 7 Smp Negeri 3 Purwareja Klampok
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sudah memenuhi komponen modul ajar versi lebih lengkap namun
belum tersusun secara runtut sesuai struktur.

Hasil wawancara dengan Bp. Wiji Susanto, S.Pd (Guru PAI BP
Kelas VIII), dalam menyusun MA, yaitu:

“Kalau penyusunan MA sebenarnya sama dengan ATP yaitu
memodifikasi dari MGMP dan disesuaikan dengan kondisi
sekolah, contohnya terkait metode, siswa mayoritas menyukai
metode pembelajaran yang banyak interaksi contohnya PBL.
Sarana dan prasarana disesuaikan, yang saya tuliskan di modul
yaitu papan tulis, Al-Qur'an terjemah, Buku Paket, dan
LKPD.””

Berdasarkan analisis MA kelas VIII terdapat beberapa
kesamaan, yaitu menggunakan MA versi lebih lengkap. Namun
terdapat komponen yang belum terlampir, yaitu pada rencana
asesmen awal dan akhir pembelajaran belum disertai instrumen dan
cara penilaiannya. Namun MA yang disusun Guru PAI BP Kelas
VIII (Al-Qur’an dan Hadis) terdapat 3 modul yang disusun secara
terpisah (untuk 3x pertemuan) sehingga lebih lengkap.” Pendidik
SMP N 3 Purwareja Klampok memiliki strategi yang berbeda
dalam penyusunan MA dimana pendidik kelas VII
mempertimbangkan peserta didik yang lebih banyak meminati
pembelajaran praktik dan fokus tidak hanya di kelas. Sedangkan
pendidik kelas VIII dalam menyusun MA mempertimbangkan
materi, metode, peserta didik yang lebih menyukai
banyakinteraksi, dan penyesuaian sarana dan prasarana.

c. Integrasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Profil
Pelajar Pancasila (P3), dan Pembagian Alokasi Waktu
Didalam KMB terdapat hubungan, keterkaitan, integrasi antara

kegiatan kokurikuler (P5) dan Intrakurikuler. Serta terdapat pembagian

Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII
SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, pada 2 Agustus 2023, Pukul 15:25.

™ Dokumen Modul Ajar Yang Disusun Oleh Bapak Wiji Susanto, Selaku Guru PAI dan
Budi Pekerti Kelas 8 Smp Negeri 3 Purwareja Klampok
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alokasi antara P5 dan Intrakurikuler dimana satuan pendidikan
memiliki kebebasan dalam mengatur JP tersebut, oleh karena itu
terdapat beberapa perbedaan dalam perencanaannya.
1) SMP Negeri 1 Purwareja Klampok
Pemahaman pendidik mengenai integrasi kegiatan (P5),
elemen P3 dalam pembelajaran Intrakurikuler. Hasil wawancara
dengan pendidik kelas VII, menyatakan:

“Jadi PS5 tidak ada hubungannya dengan pembelajaran. Namun
kalau elemen itu atau profil dalam pembelajaran memang
harus ada, profilnya yang mau dimantapkan mau yang mana,
jadi bukan P5 nya tetapi profilnya. Penilaian P5 sesuai dengan
dimensi PS5 tetapi tidak semuanya, misalkan Berkebinekaan
Global nanti disitu profil mana yang mau diambil. Namun
sebenarnya kalau kegiatan P5 itu bisa memasukkan
pembelajaran PAI BP contohnya pada elemen yang

Selaras dengan hasil wawancara dengan Pendidik VIII,
menyatakan:

“Sebenarnya PS5 ini tidak berhubungan dengan mata pelajaran
di kelas mba, cuma elemen profil pelajar Pancasila (P3) ini
memang ada di setiap pembelajaran di kelas. Jadi untuk Projek
PS5 itu tersendiri mba.”

Dalam pembelajaran tentu terdapat perancangan dari pendidik
mengenai alokasi waktu, antara intrakurikuler dan kokurikuler.
Berdasarkan wawancara dengan Guru PAI BP Kelas VII,
menyatakan:

“Jadi gini mba, PS5 itu ada tim terdiri dari fasilitator,
koordinator tema. Termasuk pembuatan perangkat ajar atau
modul ajar dan pembagian alokasi waktu. Dalam satu tahun
ajaran, terdapat 3 tema. Sekolah mengambil tema yaitu
kebhinekaan global, kearifan lokal, dan suara demokrasi.
Semester pertama dilaksanakan 1 tema pada bulan Agustus.

" Wawancara Bersama Ibu Hari Khotijah, Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII
dan Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11
Agustus 2023 Pukul 10:13.
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Semester dua terdapat 2 tema. Alokasi waktu terdapat 120

7p.*76

Selaras dengan hasil wawancara pendidik kelas VIII,
menyatakan:

“Waktu kegiatan P5 tidak ada kegiatan pembelajaran di kelas
mba. PAI BP ini kan aturannya dari pusat yaitu 3JP, karena P5
sitemnya blok maka pembelajaran tetap 3 JP. Jadi 3 minggu
full untuk P5 sisanya untuk Intrakurikuler.””’

Sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi pembelajaran
kokurikuler dan intrakurikuler yaitu pada elemen yang terdapat
pada kegiatan projek PS5 yaitu berupa memasukkan elemen P3
pendidik bebas memilih elemen mana yang akan dimasukkan
dalam pembelajaran. Alokasi waktu pembelajaran dibagi antara P5
dan pembelajaran PAI BP. P5 selama satu tema selama 3 minggu
full (tidak ada pembelajaran intrakurikuler), sehingga pembelajaran
PAI BP 3JP setiap minggu.

2) SMP Negeri 2 Purwareja Klampok

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bp. Budi Raharjo, S.Pd

(Kepala Sekolah), mengenai kegiatan P5 di sekolah, menyatakan:

“Dalam satu tahun terdapat 3 tema yaitu Bhineka, Demokrasi,
dan Rekaya. Kegiatan dilakukan per minggu yaitu pada hari
Jumat dan Sabtu, dibentuk tim yang terdiri dari pendidik kelas
VII dan VIII, berupa penanggung jawab kelas, koordinator
tema, dan fasilitator.””®

Berdasarkan hasil wawancara Guru PAI BP, menyatakan bahwa:

“Ada pembagian alokasi waktunya. P5 sistem blok mingguan
yaitu hari Jumat dan Sabtu. Jadi PAI BP aslinya 3JP jadi 2JP
karena 1 jamnya dipotong untuk P5.””

"*Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan
Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 Dan 11
Agustus 2023 Pukul 10:13.

"Wawancara bersama Bapak Hartono, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII
SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 29 Juli 2023, Pukul 11:44

"*Wawancara dengan Bp. Budi Raharjo, selaku Kepala SMP Negeri 2 Purwareja
Klampok, Pada 8 Agustus 2023, Pukul 13:42.

Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti waka kurikulum dan guru
PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023, Pukul 10:38
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Terdapat pengintegrasian antara kegiatan kokurikuler dengan
intrakurikuler. Berdasarkan hasil wawancara Guru PAI BP,
mengenai hubungan kegiatan kokurikuler (P5), elemen P3 dengan
pembelajaran intrakurikuler, menyatakan:

“Ada mba peran P5 dalam pembelajaran dikelas berarti
karakternya mba atau elemen-elemen yang ada dalam PS5
namun hanya beberapa saja. Sedangkan kegiatan P35
mengintegrasikan pembelajaran PAI itu contohnya pada
kegiatan P5 tahun lalu yaitu adanya di Dieng dimana pendidik
dapat menghubungkan dengan mensyukuri kebesaran atas
penciptaan alam semesta ini, sehingga peserta didik dapat
selalu bersyukur, contoh lain yaitu ketika berkunjung ke dalam
masjid China untuk menamkan toleransi.”

Satu tahun PS5 terdapat 3 tema. Terdapat integrasi PS5 namun
hanya dalam bentuk elemen P3 dalam pembelajaran PAI BP.
Alokasi pembelajaran PAI BP dibagi dengan P5. Kegiatan P5
menggunakan sistem blok mingguan, sehingga pembelajaran PAI
BP hanya 2JP setiap minggu.

3) SMP Negeri 3 Purwareja Klampok

Berdasarkan wawancara dengan Bp. Didi Supriyadi, S.Pd

(Waka Kurikulum), menyatakan bahwa:

“Jadi kalau P5 ini dibentuk tim mba, yang terdiri dari pendidik
kelas VII dan VIII, berupa penanggung jawab kelas,
koordinator tema, dan fasilitator. Dilaksanakan setiap hari
Jumat (jam ke 3-5) dan hari Sabtu (jam ke 1-7). Kelas VII
terdapat 3 tema dalam satu tahun. Tema kelas VII
(kewirausahaan, gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal),
kalau tema kelas VIII (berekayasa dan berteknologi, gaya hidup
berkelanjutan, bangunlah jiwa dan ragaku).”*

Berdasarkan hasil wawancara Guru PAI BP kelas VII dan VIII,
mengenai integrasi P5 tau P3 dalam pembelajaran, menyatakan:

“Kalau peran P5 dalam pembelajaran dikelas itu kembali lagi
ke karakter anak contohnya sikap tanggung jawab, kreatif,
bergotong royong, aktif, maka otomatis akan mempengaruhi
pembelajaran dikelas.”

%Wawancara bersama Bp. Didi Supriyadi, selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 3
Purwareja Klampok, pada 23 Agustus 2023, Pukul 08:53.
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“Peran PS5 itu berbeda dengan pembelajaran dikelas, karena P5
bentuknya projek mba maksudnya anak-anak nanti disuruh
membuat sebuah proyek, jadi tidak ada hubungannya dengan
mapel di kelas. Namun elemen di P5 memang dimasukkan
dalam pembelajaran, tetapi bukan bentuk kegiatan P5 nya tetapi
profil pelajar Pancasila (P3).”

Kedua pendidik memiliki kesamaan persepsi bahwa kegiatan
PS5 diluar jam pembelajaran Intrakurikuler. Pendidik dapat
mengintegrasikan dimensi yang terdapat pada kegiatan P5 atau
lebih tepatnya dimensi profil pelajar Pancasila. Pada kegaiatan P5
pendidik dapat memasukkan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
Sedangkan alokasi waktu P5 dengan sistem blok perminggu yaitu
pada hari Jum’at dan Sabtu, dengan mengambil 1JP intrakurikuler.
Sehingga pembelajaran PAI BP hanya 2JP setiap minggu.

Pendapat ini selaras dengan isi BSKAP Panduan Pengembangan
Projek Profil Pelajar Pancasila, bahwa pendidik tetap dapat melaksanakan
kegiatan projek dalam pembelajaran Intrakurikuler namun bukan bentuk
projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Karena kegiatan PS5 bukan
untuk mencapai Capaian Pembelajaran (CP) Intrakurikuler. Sedangkan P5
bertujuan untuk mencapai kompetensi P3 (Profil Pelajar Pancasila). Jadi
dapat disimpulkan bahwa kegiatan P5 bukan integrasi antar mapel (mata
pelajaran) namun berupa kegiatan kokurikuler yang berorientasi pada
penguatan profil pelajar Pancasila. Pendidik setiap mata pelajaran tidak
wajib memaksakan untuk memasukkan CP intrakurikuler. Karena fokus
P5 bukan pada CP pembelajaran intrakurikuler, namun lebih kepada
dimensi, elemen, dan sub elemen dari profil pelajar Pancasila. Namun
dalam pelaksanaannya akan selalu bersinergi atau terinternalisasi nilai-

nilai profil pelajar Pancasila dalam mata pelajaran.

. Proses Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pembuka, inti dan penutup
namun dalam penelitian ini akan dideskripsikan kegiatan pembelajaran

berdasarkan  prinsip pembelajaran KMB  yang sudah diatur
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Kemendikbudristek. Prinsip ini diharapakan dapat dilaksanakan secara
maksimal. Terdapat 5 poin prinsip pembelajaran, penjelasan tersebut
sudah dibahas dalam BAB II. Berikut akan dideskripsikan proses
pembelajaran PAI BP yang dilaksanakan oleh pendidik SMP Negeri di
Kecamatan Purwareja Klampok pada Elemen AL-Qur’an dan Hadis kelas
VII dan VIII sesuai dengan prinsip pembelajaran.
a. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 1 Purwareja Klampok Kelas VII
Observasi dilakukan pada (25 Juli, 24 Agustus, dan 28 Agustus
2023), di kelas VII (F, E, B), yang diampu oleh Ibu Khotijah, S.Pd.L.*'
Prinsip Pembelajaran Ke 1 : Pendidik melaksanakan asesmen
diagnostik kognitif berbentuk 4 butir pertanyaan (lisan dan tulis)
mengenai kemampuan membaca Al-Qur’an, pemahaman (definisi Al-
Qur’an dan Hadis, serta posisi Hadis terhadap Al-Qur’an) instrumen
asesmen diagnostik kognitif tercantum dalam modul ajar (terlampir).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Khotijah, S.Pd.l,
menyatakan bahwa:

“Nanti setelah kita tahu hasil asesmen awal diagnostik kognitif,
umpan baliknya kita utamakan yang belum lancar bacaannya, jadi
kita beri tambahan waktu kalau belum lancar rencananya di dalam
kelas pada awal pembelajaran dan khusus pada hari Rabu di
mushola saya intensifkan beberapa bacaan. Kemudian hasil ini
digunakan untuk perbaikan modul ajar terutama dalam hal
asesmen.”"

Jadi terdapat tindak lanjut dari hasil asesmen diagnostik non
kognitif tersebut baik di dalam kelas dan di luar kelas. Terdapat 2 MA
(sebelum dan sesudah dimodifikasi) pada bagain asesmen sumatif
lebih beragam. Menggunakan metode diskusi, ceramah, tanya jawab,

dan penugasan, memberikan reward serta diselingi permainan. Media

81 Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII (F, E, B), Pada 25 Juli,
24 Agustus, 28 Agustus 2023.

$2Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMP
Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 Agustus 2023 Pukul 10:13.
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Al-Qur’an dan Iqro, buku paket, LKPD, daftar absen dan penilaian,
dan papan tulis.

Prinsip Pembelajaran Ke 2: Pendidik melakukan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan spontan mengenai materi yang sedang
dibahas. Pendidik melakukan umpan balik awal dan akhir
pembelajaran (apresiasi keaktifan, saran terkait hasil asesmen
diagnostik kognitif). Pendidik mengajukan pertanyaan terbuka,
motivasi, dan memberi nilai keaktifan untuk membentuk keaktifan,
sikap berfikir kritis dan kreatif. Melakukan asesmen formatif (menulis
dan mengidentifikasi hukum bacaan Alif Lam Syamsiah dan
Qomariyah menggunakan instrumen di LKPD), bentuk koreksi berupa
pembahasan bersama dan memberi paraf guru di buku masing-masing.
Upaya untuk meningkatkan kompetensi peserta didik yaitu melalui
belajar mandiri, berdiskusi, tanya jawab, dan saling timbal balik,
mengaitkan materi diluar buku untuk menunbuhkan pemahaman.
Prinsip Pembelajaran Ke 3: Pendidik menuju pembelajaran
berdiferensiasi proses, dengan adanya agenda individual dari hasil
asemen diagnostik kognitif, yang dilaksanakan pada hari Rabu, untuk
peserta didik yang mengalami kendala kemampuan membaca Al-
Qur’an. Namun belum menggunakan pemetaan sesuai dengan minat,
gaya belajar, dan profil belajar peserta didik. Pendidik berupaya
memberikan refleksi  keteladanan dari peserta didik yang
memperhatikan dengan mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran.
Pendidik sudah berupaya melaksanakan 2 elemen P3 sesuai dengan
perancangan MA, yaitu elemen beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Mabha Esa, dan berakhlak mulia serta bernalar Kritis.

Prinsip pembelajaran Ke 4: Pendidik memberi contoh keteladanan
dengan mengintegrasikan lingkungan sekitar dan kehidupan peserta
didik. Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sekitar sehingga

lebih interaktif. Peserta didik mampu menyampaikan pendapat,
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komunikasi interaktif. Adanya kontribusi dari orang tua, berdasarkan
hasil wawancara, yaitu:

“Kalau dalam pembelajaran pelibatan orang tua contohnya berupa

pemantauan ibadah dan sikap ketika dirumah, atau mengenai tugas

kadang tugas itu kita ingatkan lewat grup yang ada orang tua
: 583

siswa.

Prinsip Pembelajaran Ke 5: Pendidik menggabungkan pembelajaran
Al-Qur’an dan Hadis dengan aspek keilmuan yang diajarkan di
lembaga TPQ peserta didik kemudian di integrasikan dengan
pembelajaran di kelas. Menggabungkan aspek permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, contohnya kepedulian
terhadap lingkungan sekitar, memberikan kesempatan antara pendidik
untuk saling membantu contohnya dalam membaca Al-Qur’an.

b. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 1 Purwareja Klampok Kelas VIIT

Selanjutnya, hasil observasi (29 Juli, 21 Agustus, dan 29 Agustus)

di kelas VIII (F, H, dan A), diampu oleh Bapak Hartono,
S.Pd.I.84Prinsip Pembelajaran Ke 1: Melakukanasesmen diagnostik
kognitif (tertulis dan lisan) berupa penugasan membuat pusi/pantun
tentang alam lingkungan sekitar, serta tes kemampuan membaca Al-
Qur’an. Pendidik menyampaikan tujuan asesmen diagnostik kognitif.*
Pembelajaran dilakukan dengan suasana yang menyenangkan, kelas
yang santai namun tetap bersemangat dan konsentrasi dalam belajar.
Pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya, diskusi, tanya jawab,
dan ceramah. Perangkat pembelajaran berupa MA, Buku Ajar, LKPD,
Al-Qur'an dan Iqro, daftar absen, daftar penilaian siswa, papan tulis.
Prinsip Pembelajaran Ke 2: Untuk mengetahui pengembangan

peserta didik maka perlu dilakukan refleksi, bentuk refleksi diri

% Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMP
Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 Agustus 2023 Pukul 10:13.
$Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas 8 (8F, 8H, 8A), Pada 29 Juli,
21 Agustus, 29 Agustus 2023.
%Dokumen Modul Ajar disusun Oleh Bp. Hartono selaku Guru PAI dan Budi Pekerti
Kelas VIII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok
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sendiri, antar teman, refleksi terhadap nilai, refleksi materi.Pendidik
memberikan umpan balik berupa apresiasi, saran dan motivasi, dan
menyimpulkan materi. Pendidik menggunakan pertanyaan terbuka dan
memotivasi peserta didik dalam menyampaikan pendapat sehingga
mereka dapat berperan aktif. Pengembangan kreativitas dengan
membuat puisi/pantun. Asesmen formatif metode tutor sebaya untuk
menyimak bacaan Al-Qur’an, hukum bacaan dengan penilaian antar
teman dalam LKPD. Pendidik tidak memberikan PR karena tidak ingin
memperberat tugas peserta didik.

Prinsip Pembelajaran Ke 3: Pendidik sudah mengupayakan
pembelajaran yang berdiferensiasi yaitu berdiferensiasi proses. Tindak
lanjut dari hasil asesmen diagnostik kognitif berupa pembinaan
individual untuk peserta didik yang mengalami kendala dalam
membaca Al-Qur'an. Bimbingan selama satu jam sebelum masuk
materi pembelajaran, dan sebagian peserta didik melakukan pengayaan
berupa hafalan doa sehari-hari. Pendidik juga memberikan keteladanan
berupa motivasi, pujian, pembiasaan, dan keteladanan dari materi.
Namun pendidik belum memetakan hasil asesmen diagnostik non
kognitif untuk dilakukan dalam pembelajaran karena belum dipetakan
sesuai dengan gaya belajar, minat atau profil belajar peserta didik.
Pada elemen P3 sudah terlaksana sesuai MA, terdapat 2 elemen yaitu
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, serta bernalar kritis dari hal tersebut tentu ada umpan balik
dalam pembelajaran.

Prinsip Pembelajaran Ke 4: Hasil observasi pendidik mengaitkan
materi pembelajaran dengan dunia nyata berupa cara menjaga alam
lingkungan sekitar sesuai dengan materi. Pembelajaran interaktif yaitu
berupa tanya jawab dengan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara bentuk kontribusi masyarakat yaitu:

“Kalau kontribusi dari masyarakat contohnya peran komite sekolah
untuk memberikan materi keagamaan. Pelibatan orang tua dalam
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pembelajaran melalui  grup parenting untuk penyampaian
pertanyaan ataupun arahan untuk peserta didik.”

Prinsip Pembelajaran Ke 5: Hasil  observasipendidik
menggabungkan aspek keilmuan lain dalam pembelajaran yaitu ilmu
pengetahuan alam dan sosial, sehingga memunculkan kepedulian
terhadap lingkungan dalam bentuk penugasan membuat puisi/pantun
tentang keadaan alam baik dari keindahan maupu kerusakan.

c. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 2 Purwareja Klampok Kelas VII dan VIII

Observasi dilakukan pada (26 Juli, 3 Agustus, 8 Agustus, dan 5

September 2023), di kelas VII (A dan B), VIII (B dan A) yang diampu
oleh Bp. Nizar Abdillah, S.Pd.*’
Prinsip Pembelajaran Ke 1: Menurut hasil yang diperoleh dari
wawancara pada awal tahun ajaran baru untuk mengatahui kesiapan
belajar, yaitu :

“Kalau di kelasVIII yaitu melalui refleksi setelah asesmen sumatif
pada tahun lalu dengan komunikasi dan motivasi. Untuk asesmen
diagnostik karena disebabkan karena pemahaman kurikulum baru,
maka saya hanya melaksanakan di kelas VII. Bentuk asesmen
pertanyaan secara sampling (sebagian) dengan cara tertulis ataupun
lisan, seperti pre test mba.”**

Namun berdasarkan analisi modul asesmen diagnostik pada modul
ajar kelas VII dan VIII tidak terlampir instrumen.” Dari hasil
observasi 1, 2, dan 3 terdapat peserta didik yang kurang antusias,
namun pada observasi ke 4 dengan menayankan sebuah video peserta
didik sebagain besar antusias namun juga terdapat peserta didik yang

belum antusias. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik

$%Wawancara bersama Bp. Hartono, Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP
Negeri 1 Purwareja Klampok, 29 Juli 2023, Pukul 11:44

$"Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII (A. B) dan VIII (B,A),
Pada pada 26 Juli, 3 Agustus, 8 Agustus, dan 5 September 2023.

%¥Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti Waka Kurikulum dan Guru
PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023, Pukul 10:38

¥Dokumen Modul Ajar yang disusun oleh Bp. Nizar Abdillah, selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok
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memiliki gaya dan minat belajar yang beragam, sehingga memerlukan
penggunaan berbagai pendekatan pembelajaran yang disesuaikan
dengan preferensi pembelajaran individu peserta didik.
Prinsip Pembelajaran Ke 2: Hasil observasipendidikmelakukan
refleksi dengan cara menanyakan materi baik yang sudah atau belum
dipahami. Pendidik mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi
dengan memberikan semangat. Bentuk umpan balik dari hasil refleksi
yaitu berupa remidial, sedangkan dalam pembelajaran berupa
pemberian apresiasi dan menjawab setiap pertanyaan yang diajukan.
Pendidik memberikan stimulus peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran, dengan memberikan pertanyaan terbuka mengenai
fenomena LGBT di Indonesia dan hubungannya dengan bab 1
(pelestarian alam dan menjaga kehidupan). Pendidik memberikan
tugas dan PR secara mandiri di LKPD. Peserta didik diberikan
kebebasan dalam mencari informasi. Tugas dikoreksi bersama antar
teman secara acak sehingga dapat meningkatkan kompetensi
pemahaman peserta didik.
Prinsip Pembelajaran Ke 3: Hasil observasimetode pembelajaran
yang digunakan, yaitu tutor sebaya dalam membaca ayat Al-Qur'an,
demonstrasi membacakan Ayat Al-Qur'an oleh pendidik, tanya jawab
antara pendidik dan peserta didik, ceramah, serta diskusi ketika
mengerjakan tugas.

Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara bersama guru PAI
BP, menyatakan:

“Kalau pembelajaran berdiferensiasi menurut pemahaman saya,
merupakan pendekatan instruksional yang menggunakan metode
pengajaran yang biasa dilakukan, karena metode yang digunakan
tidak banyak menyimpang dari praktik-praktik yang sudah ada,
jadi saya sudah merambah ke dalam pembelajaran berdiferensiasi
namun belum maksimal karena masih ditahap penyesuaian.””

*"Hasil wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, sebagai Guru PAI BP SMP Negeri 2
Purwareja Klampok.
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Selaras dengan hasil observasi menunjukkan bahwa, pendidik

belum sepenuhnya menerapkan strategi pembelajaran yang
berdiferensiasi selama proses pembelajaran. Secara khusus, para
pendidik belum mengakomodasi gaya belajar, minat, serta profil
belajar masing-masing peserta didik. Namun pendidik sudah berusaha
memberikan perhatian kepada peserta didik yang belum memahami
materi, dengan menghampiri tempat duduk mereka untuk menanyakan
hal yang belum dipahami. Pendidik memberikan keteladanan
menggunakan contoh-contoh suatu kasus dan memahami nilai-nilai
yang ada. Pendidik sudah melaksanakan elemen P3 dalam
pembelajaran, di kelas VII terdapat ada 6 elemen, sementara kelas VIII
terdiri dari 2 elemen. Elemen ini mencakup bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan profil pelajar moderat.
Prinsip Pembelajaran Ke 4: Pendidik menghubungkan materi bab 1
melestarikan alam dan menjaga kehidupan dengan menggubungkan
fenomena LGBT. Pembelajaran interaktif dengan diskusi dan tanya
jawab. Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara pelibatan tokoh
masyarakat, yaitu berupa:

“Kalau di dalam kelas tidak ada mba, hanya diluar pembelajaran
yaitu dengan bekerjasama dengan TPQ, serta pelibatan orang setiap
tengah semester untuk memantau perkambangan peserta didik,
sedangkan kontribusi dalam kelas belum terdapat pelibatan orang
tua, hanya berupa penugasan diluar kelas contohnya seperti
mengamati lingkungan sekitar.”’

Dapat diambil kesimpulan pelibatan masyarakat dan orang tua
hanya dilakukan diluar kelas.
Prinsip Pembelajaran Ke 5: Berdasarkan hasil observasi pendidik
menghubungkan materi dengan fenomena LGBT dan fenomena
pemanasan global. Sehingga akan memunculkan kepedulian terhadap

lingkungan sekitar dan dalam kehidupan sehari-hari, keindahan dan

*'Hasil wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, sebagai Guru PAI BP SMP Negeri 2
Purwareja Klampok.
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kebersihan alam, kerusakan alam, dan sikap seorang manusia
dihubungkan dengan nilai-nilai PAI BP.

d. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 3 Purwareja Klampok Kelas VII

Observasi dilakukan pada (26 Juli, 31 Juli, 3 Agustus 2023) di

kelas VII (E, A, dan C), yang diampu oleh Bp. Muhammad Chabib H.,
S.Pd.”
Prinsip Pembelajaran Ke 1: Untuk melihat kesiapan belajarpada
awal tahun ajaran baru berdasarkan hasil observasi pendidik secara
tidak langsung melaksanakan asesmen diagnostik namun secara lisan
dan spontan, dengan melihat antusias pada peserta didik berupa
memberikan pertanyaan stimulus dan pemantik terkait dengan materi.
Berdasarkan hasil wawancara, menyatakan bahwa:

“Memberikan stimulus dengan pertanyaan-pertanyaan terkait
materi mba. Belum melakukan asesmen diagnostik secara rinci
mba, dikarenakan belum memahami mengenai pemetaan asesmen
diagnostik  kognitif, saya hanya memahami asesmen yang
dilakukan pada akhir pembelajaran.””®

Untuk melihat kesiapan belajar, pendidik melakukan asesmen
diagnostik kognitif berupa pertanyaan stimulus secara spontan dan
tidak berpedoman pada rubrik yang sudah disusun. Contoh
pelaksanaannya yaitu dengan memberi kesempatan perwakilan 3 orang
siswa yang mahir membaca Al-Qur’a untuk membaca ayat tersebut,
kemudian diberikan apresiasi. Pembelajaran menyenangkan dengan
melihat respon peserta didik yang interaktif pada saat pembelajaran,
dengan metode tanya jawab, diskusi, praktek/demonstrasi, eksplorasi.
Prinsip Pembelajaran Ke 2: Hasil observasi, pendidik melakukan
refleksi pembelajaran dengan cara menyebutkan upaya, hal yang perlu

diperbaiki oleh peserta didik selama pembelajaran secara bergilir,

?Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII (E,A,C), Pada 26 Juli, 31
Juli, 3 Agustus 2023.

“Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat, selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17
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sehingga terapat 2 macam refleksi yaitu refleksi materi dan refleksi
rencana perilaku kedepannya untuk meningkatkan pembelajaran.
Pendidik melakukan umpan balik berupa saran dan pujian terkait
perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya. Pendidik menggunakan
pertanyaan terbuka mengenai pentingnya perihal membaca Al-Qur’an
sesuai dengan tajwid. Pendidik memberikan motivasi dan apresiasi,
sehingga peserta didik dapat berperan aktif dan menumbuhkan
semangat sehingga dapat percaya terhadap kemampuan dirinya.
Pendidik melaksanakan asesmen formatif sesuai dengan modul ajar
yaitu berupa kemampuan membaca, hafalan, dan mengartikan Q.S An-
Nisa ayat 59 dan QS.An-Nahl ayat 64, dan mencari hukum bacaan Alif
Lam Syamsiah dan Qomariyah.
Prinsip Pembelajaran Ke 3: Hasil observasi pendidik belum
menunjukkan pelaksanaan pembelajaran yang berdiferensiasi karena
dalam kegiatan pembelajaran belum mempertimbangkan keseluruhan
kemampuan peserta didik, gaya belajar, minat, dan profil belajar
peserta didik. Pendidik hanya memberikan beberapa perhatian khusus
kepada siswa yang tengah mengalami kesulitan yaitu dengan
membimbing mereka dengan menghampiri tempat duduk peserta
didik. Pendidik memberikan keteladanan sebagai bentuk refleksi
pembelajaran, yaitu melalui kisah Sahabat Nabi, sikap tanggung jawab
dalam mengerjakan tugas, dan keteladanan antar peserta didik berupa
motivasi untuk berperan aktif. Pendidik sudah berupaya melaksanakan
pembelajaran yang merujuk kepada elemen P3 yaitu elemen beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
serta bernalar kritis sesuai dengan Modul Ajar.

Prinsip Pembelajaran Ke 4 dan 5: Berdasarkan hasil wawancara,
menyatakan:

“Kontribusi dari masyarakat luar atau komunitas, hanya dilakukan
pada luar kelas dan di luar jam pembelajaran contohnya ketika
agenda jumat sehat, masyarakat memberikan contoh memberikan
kepedulian kepada peserta didik dengan diberikan sebuh Air
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Mineral. Sedangkan kontribusi orang tua ketika membawa uang
untuk iuran Qurban atau Zakat.”**

Sedangkan prinsip kelima berupa pemberian nasihat terkait
permasalahan perilaku tercela.

Pada prinsip ke 4 dan 5 kontribusi masyarakat hanya dilakukan di
luar agenda pembelajaran di kelas berupa contoh kepedualian terhadap
sesama. Pelibatan orang tua berupa pemberian nasihat.

e. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 3 Purwareja Klampok Kelas VIIT

Observasi dilakukan pada (26 Juli, 31 Juli, 21 Agustus 2023) di
kelas VIII (G dan C) diampu oleh Bp. Wiji Susanto, S.Pd.”

Prinsip Pembelajaran Ke 1: Untuk melihat kesiapan belajar maka
yang dilakukan pendidik berdasarkan hasil wawancara , menyatakan:

“Fleksibel, melihat kondisi anak, karena kelas VII nya kan sudah
bareng dan sekarang di VIII otomatis sudah lamayan paham
karakteritik anak. Kesiapannya sebelum memulai pembelajaran
setidaknya saya ada interaksi dengan anak bagaimana kondisinya
apakah sudah siap belajar atau belum, mengobrol baru nanti kita
mengarah apa yang mau kita pelajari, apa yang perlu
dipersiapakan. Melakukan asesmen diagnostik kognitif dalam
pembelajaran dengan cara komulatif dan bersifat lisan mengenai
pemahaman awal materi, namun belum ada rekap tersendiri
mengenai hasil asesmen tersebut.””

Berdasarkan hasil observasi pendidik melakukan asesmen
diagnostik dengan cara memberikan kesempatan peserta didik untuk
membaca Al-Qur’an dengan menunjuk beberapa peserta didik.
Pendidik melakukan pembelajaran yang menyenangkan dengan

metode ceramah, tanya jawab, Problem Based Learning.”’ Pada prinsip

*Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat, selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17.

%Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti VIII (G, C), Pada 26 Juli, 31 Juli,
21 Agustus 2023.

% Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII
SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, 2 Agustus 2023, Pukul 15:25

7 Dokumen Modul Ajar disusun oleh Bapak Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti Kelas VIII, SMP Negeri 3 Purwareja Klampok
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yang pertama pendidik melakukan asesmen diagnostik kognitif secara
sampling dan melakukan metode pembelajaran yang menyenangkan.
Prinsip Pembelajaran Ke 2: Hasil Observasi pendidik
mengembangkan kemampuan diri peserta didik dengan cara merefleksi
materi materi yang telah dipelajari dan memberikan umpan balik
berupa tugas dan memberi nasihat. Pendidik memberikan pertanyaan
terbuka untuk menstimulasi pemahaman mengenai “apa saja
keuntungan bagi orang yang merawat lingkungan hari ini untuk
kehidupan lebih baik masa depan dan kisah teladan orang-orang yang
bertakwa”. Pendidik memberikan motivasi sehingga peserta didik
dapat menyampaikan pendapat mereka. Pendidik memberikan tugas
untuk mencari hukum bacaan Lam Jalalah dan Ra, isi kandungan dari
QS. Ar-Rum/30:41, Ibrahim/14:32 dan QS. Az-Zukhruf/43:13,
berkelompok dengan berpedoman LKPD dan Buku Paket.

Prinsip Pembelajaran Ke 3: Berdasarkan hasil observasi,
pendidik belum sepenuhnya menerapkan strategi pembelajaran yang
berdiferensiasi selama proses pembelajaran. Secara khusus belum
mengakomodasi gaya belajar, minat, serta profil belajar masing-
masing peserta didik. Namun pendidik berfokus untuk memberikan
dukungan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang
mengalami kesulitan. Hal ini dilakukan dengan mendekatkan diri
kepada peserta didik, sehingga memungkinkan adanya bimbingan yang
dipersonalisasi dan memfasilitasi kesempatan untuk merefleksikan diri
atas pengetahuan yang telah dimiliki. Bentuk keteladanan yang
diberikan sebagai bentuk refleksi pembelajaran yaitu keteladanan antar
teman dalam membaca Al-Qur’an dan ketika memberikan pertanyaan
acak dengan mencontohkan dengan menjawab dengan tepat. Profil
pelajar pancasila terdapat 3 elemen yaitu beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bergotong royong dan
kreatif.
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Prinsip Pembelajaran Ke 4 dan 5: Kontribusi msayarakat
belum terdapat jika langsung di kelas. Pelibatan orang tua dengan
membimbing ketika peserta didik belajar dirumah berupa pemantauan
sholat dan mengaji. Prinsip kelima, menggabungkan dengan
penanaman gaya hidup bersih cinta lingkungan dan alam sekitar.

Berdasarkan hasil Observasi pembelajaran pada SMP N 1,2, dn
3 Pendidik belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi, oleh karena itu perlu adanya pembelajaran yang
berdiferensiasi untuk memfasilitasi keragaman peserta didik sesuai
dengan tingkat ketercapaian, gaya belajar, minat, profil belajar dan
latar belakang peserta didik. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
yang ditulis Indin Ningtiyas (2023) berjudul “Implementasi
Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu” pembelajaran
berdiferensiasi dinilai efektif sebagai upaya dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Pembelajaran yang sesuai dengan potensi diri.”®
Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus dalam pembelajaran
berdiferensiasi sehingga peserta didik tidak mudah merasa bosan dan
suasana yang kondusif sesuai dengan kemampuan, gaya belajar, minat
dan latar belakang peserta didik.

Begitu juga dengan skripsi yang ditulis oleh Wahdina Salim
(2022) berjudul “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada
Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas
Peserta Didik di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang”,”
selaras dengan pembahasan pada prinsip ke 2 untuk menunjukkan
kreativitas  dalam  pembelajaran,  menunjukkan  keefektifan

pembelajaran dengan menekankan pada pengembangan kreativitas

*Indin Ningtiyas, “Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu”, skripsi, (Malang : Universitas Islam
Malang, 2023).

“Wahdina Salim Aranggere, “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada
Pembelajaran Aqgidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Dididk di MTs
Hidayatul Mubtadi’in Tasikmasu Malang”, Skipsi, (Malang : Universitas Islam Malang, 2022).
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peserta didik sangat penting untuk dilakukan contohnya dengan
berdiskusi, menggali informasi, pertukaran informasi. Oleh karana itu
perlu adanya perhatian, sehingga peserta didik dapat mengembangkan
krativitasnya.
3. Proses Evaluasi Pembelajaran
Terdapat 5 prinsip dalam evaluasi pembelajaran yang ditetapkan
Kemendikbudristek. Namun hanya akan dijelaskan secara garis besarnya
saja berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis dokumen. Terdiri
atas asesmen diagnostik kognitif, formatif dalam pembelajaran, dan
sumatif. Beserta instrumen dan penentuan KKTP. Asesmen diagnostik
kognitif berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
mengenai materi yang akan diajarkan. Asesmen formatif dalam
pembelajaran  untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran, sehingga dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan untuk
perbaikan pembelajaran selanjutnya. Asesmen sumatif berfungsi untuk
mengukur keseluruhan dari ketercapaian tujuan pembelajaran. Setiap
pendidik memiliki strategi yang berbeda dalam merancang dan
melaksanakan asesmen.
a. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Purwareja Klampok Kelas VII
Berdasarkan hasil wawancara perancangan asemen dan penentuan
kriteria ketercapaian, dilakukan dengan cara:

“Iya, jadi dalam merancang asesmen saya lihat tujuan
pembelajarannya, dari tujuan kita ambil kata kuncinya, lalu baru
dijadikan  dalam bentuk asesmen. Merancang asesmen
menyesuaikan rata-rata kemampuan peserta didik. Saya lihat
kondisi siswanya, nanti KKTP nya bagaimana karena barangkali
ada beberapa anak yang belum mencapai, maka akan diturunkan
indikatornya. Penurunan indikator berupa hasil akhir penilaian.
Kadang mungkin ada anak yang belum tercapai tujuan
pembelajaran misalkan anak harus lancar membaca Al-Qur'an
maka indikatornya diturunkan yang penting anak bisa dulu
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membaca Al-Qur'an. Jadi diturunkan setelah melaksanakan

asesmen.”'%

Observasi kelas VII. Pendidik menjelaskan tujuan diadakannya
asesmen diagnostik kognitif kognitif. Pendidik menggunakan cara
lisan dan tertulis, lisan dengan cara siswa bergiliran maju kedepan
untuk dites bacaan Al-Qur'an, serta pemahaman tentang Al-Qur'an dan
Hadis. Sedangkan secara tertulis dengan cara menugaskan siswa untuk
menulis Q.S An-Nisa/4 : 59. Dengan alokasi waktu 5-8 menit.

Asesmen formatif lisan dan tulis. Secara lisan, dengan
menanyakan materi yang telah dipelajari minggu lalu. Secara tertulis,
dengan memberikan tugas di LKPD bagian pilihan ganda, uraian dan
menjodohkan dan menugaskan untuk mengidentifikasi hukum bacaan
Alif Lam Syamsiah dan Alif Lam Qomariyah. Dengan alokasi waktu
15-20 menit. Setiap pertemuan pendidik melakukan 2 macam asesmen
yaitu berupa asesmen lisan dan asesmen tulis. Terdapat 5 cara pendidik
dalam memberikan umpan balik atas hasil asesmen. Bentuk umpan
balik berupa apresiasi, saran, perhatian, nilai, dan klasifikasi.'!

Dalam modul ajar pendidik merancang asesmen yang beragam
yaitu asesmen formatif dalam bentuk penilaian kejelasan dalam
pertanyaan, mengumpulkan informasi dari penemuan. Asesmen
formatif bentuk esay, lesan, presentasi, dan penilaian produk. Penilaian
sikap spiritual. Umpan balik berupa mengoreksi bersama-sama, dan
pengayaan atau remidial, serta laporan kemajuan belajar peserta didik.
Sedangkan rencana asesmen sumatif terlampir dalam modul ajar
berupa tes tertulis, tes lisan, tes presentasi, penilaian produk.'®
Pendidik menyediakan berbagai macam pilihan asesmen sesuai dengan
keinginan peserta didik. Berdasarkan Modul bentuk KKTP yaitu
gabungan berupa interval nilai diolah dari rubrik. Dengan skala (0-20)

'Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMP
Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 Agustus 2023 Pukul 10:13.

0"Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII (F, E, B), Pada 25 Juli,
24 Agustus, 28 Agustus 2023.

2Dokumen Modul Ajar disusun oleh Ibu Khotijah Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti
Kelas VII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok.
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dan (1-5) dengan keterangan kurang baik, sedang, baik dan sangat
baik. Serta rubrik dengan keterangan diperlukan remidial, remidial
pada bagian tertentu, tidak perlu remidian, atau pengayaan.
Berdasarkan wawancara pendidik menentukan kriteria baik dalam
asesmen, yaitu:

“Di dalam KMB tidak terdapat KKM namun dalam bentuk KKTP
jadi pendidik tetap melaksanakana remidial namun tujuan remidial
ini bukan untuk menencapai batas ketuntasan tujuan pembelajaran,
sehingga diharapkan peserta didik memiliki kesadaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Pendidik
melakukan pengayaan untuk peserta didik yang sudah mahir atau
sudah mencapai tujaun pembelajaran.”'*

Jadi KKTP bukan nilai yang mutlak pendidik dapat menurunkan
indikator sesuai dengan perkembangan peserta didik, dengan adanya
remidial atau pengayaan.

b. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Purwareja Klampok Kelas VIII
Observasi kelas VIII. Pendidik menyampaikan tujuan asesmen awal
pembelajaran (asesmen diagnostik) yaitu untuk mengetahui kesiapan
peserta didik sehingga dapat merumuskan pembelajaran selanjutnya.
Pendidik menyampiakan teknik pelaksanaan dengan memberika waktu
20 menit, berdiskusi dengan teman. Asesmen formatif berupa
penugasan dengan tutor sebaya antar teman untuk menyimak bacaan
Al-Qur'an dan mengerjakan LKPD berupa penilaian antar teman, dan
asesmen formatif secara lisan. Jadi pada observasi ke 1 umpan balik
asesmen diagnostik berupa perhatian dan berupa apresiasi, pada
observasi ke 2 asesmen formatif dengan nilai antar teman namun
dilakukan belum terlihat umpan balik dalam satu waktu. Observasi ke 3

tes lisan maka umpan balik berupa klarifikasidan memberikan

1% Wawancara Bersama Ibu Khotijah, Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan
Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11
Agustus 2023 Pukul 10:13.
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komentar, perhatian, apresiasi.'® Memberikan waktu 30 menit untuk
mengerjakan LKPD. Rencana asesmen formatif dan sumatif tidak
tercantum di dalam modul ajar namun hanya terdapat penugasan
menulis, tes tertulis, unjuk kerja, dan membuat produk.'”
Hasilwawancara pertimbangan pendidik dalam merancang bentuk
asesmen serta KKTP, yaitu:

“Perancangannya kita lihat dulu tujuan pembelajaran, nanti setelah
itu kita baru bisa menentukan pembelajarannya seperti apa. Kalau
dari hasil asesmen kita bisa lihat bagaimana siswa apakah sudah baik
kalau masih banyak yang belum memenuhi maka saya perlu
berefleksi untuk pembelajaran selanjutnya misalkan dengan
memperbaiki perencangan pembelajaran ataupun bentuk asesmen
sehingga siswa bisa mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
dirancang.”'*

KKTP dalam modul ajar berupa interval nilai diolah dari rubrik.

Dengan rubrik kriteria (1-4) dan interval 0-100.""
c. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2
Purwareja Klampok Kelas VII dan VIII
Pendidik tidak menjelaskan tujuan asesmen diagnostik. Menurut
hasil yang diperoleh dari wawancara Guru PAI B, menyatakan bahwa
asesmen formatif juga digunakan pendidik sebagai nilai cadangan atau
tambahan apabila peserta didik belum memenuhi kriteria sumatif.
Dalam observasi pembelajaran pendidik menjelasakan teknik
penugasan. Asesmen diagnostik kognitif secara lisan dan spontan dan
informal tanpa ada rekap dan hanya secara sampling (perwakilan).
Asesmen formatif dalam LKPD (lembar kerja peserta didik) dan
pembacaan pertanyaan secara langsung. Umpan balik berupa koreksi

bersama-sama berupa klarifikasi, nilai, saran, perhatian, apresiasi.

"Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII (F, H, A), Pada 29 Juli,
21 Agustus, 29 Agustus 2023.

Dokumen Modul Ajar disusun Oleh Bp. Hartono Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti
Kelas VIII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok

1%Wawancara bersama Bp. Hartono, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP
Negeri 1 Purwareja Klampok, 29 Juli 2023, Pukul 11:44

197 Analissi Dokumen Modul Ajar disusun Oleh Bp. Hartono Selaku Guru PAI dan Budi
Pekerti Kelas VIII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok
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Namun berdasarkan analisis modul, asesmen yang tercantum
dalam bentuk penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan, namun
asesmen sikap dan pengetahuan tidak terlampir rubrik sedangkan
asesmen keterampilan terdapat rubrik penilaian. Sehingga modul kelas
VII belum dipetakan untuk asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif.
Modul ajar kelas VIII sudah tercantum asesmen diagnostik, formatif,
dan sumatif namun belum terlampir rubrik asesmen tersebut.

Asesmen sumatif kelas VII tidak terdapat keterangan rencana
asesmen sumatif pada modul ajar. Sedangkan modul ajar kelas VIII
terdapat keterangan rencaan asesmen sumatif berupa unjuk kerja
(praktik menbaca Al-Qur’an, hapalan, mengartikan) dan tertulis (esay),
namun tidak terlampir rubrik penilaian. KKTP dalam modul ajar
berupa interval nilai diolah dari rubrik. Penilaian rubrik dengan skala
(1-5) dan interval 0-100.'%

Menurut analisis observasi pembelajaran dalam pelaksanaan
penilaian asesmen belum selaras dengan fungsi asesmen, bahwa fungsi
asesmen formatif yaitu hanya digunakan utuk memberikan informasi
atau evaluasi bagi peserta didik untuk memperbaiki proses
pembelajaran, sedangkan asesmen sumatif yang akan menjadi
perhitungan penilaian akhir.'” Pendidik masih menyamakan asesmen
dengan kurikulum sebelumnya yaitu seluruh asesmen dalam
pembelajaran digunakan untuk penilaian. Sehingga menyamakan
antara asesmen formatif dan sumatif. Untuk mengetahui
pengembangan diri yaitu mengacu pada nilai harian peserta didik
dapat berupa remidian berupa soal yang lebih mudah ataupun

melakukan pengayaan.

%Pokumen Modul Ajar yang disusun oleh Bapak Nizar Abdillah, selaku guru PAI dan
Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok

1¥Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan
Asesmen......, 2022, hlm. 60.
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d. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Purwareja Klampok Kelas VII
Hasil observasi kelas VII. Asesmen diagnostik berupa pertanyaan
umum materi dan secara spontan hanya sekedar untuk melihat
pemahaman awal. Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara
pendidik belum memahami asesmen diagnostik disebabkan karena baru
melaksanakan kurikulum merdeka tahun ini. Pendidik menjelaskan
asesmen formatif digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis
dan mencari hukum bacaan alif lam syamsiah dan qomariyah dan
menulis ayat Al-Qur’an memberi waktu 20 menit. Asesmen sumatif
akhir materi berupa membaca, menulis, menghafal, dan mengartikan
Q.S An-Nisa ayat 59 dan Q.S An-Nahl ayat 64. Guru memberikan
umpan balik hasil asemen berupa klarifikasi, nilai, saran terkait
perbaikan, perhatian berupa komentar hal yang belum sesuai, apresiasi
keaktifan siswa dan keseriusan siswa dalam belajar serta kejujuran
dalam mengerjakan.'' KKTP dalam modul ajar berupa interval nilai
diolah dari rubrik. Dengan skala (1-5) kriteria sangat lancar, lancar,
sedang, kurang lancar, tidak lancar. Dan interval nilai dari 0-100.
e. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Purwareja Klampok Kelas VIII
Hasil observasi kelas VIII. Untuk asesmen diagnostik kognitif
tidak dijelaskan tujuan diadakan asesmen, hanya dilakukan secara
spontan dan langsung tidak ada rekap hasil asesmen, dengan waktu 10
menit. Pendidik menjelasakan asesmen formatif dalam pembelajaran
berupa penugasan kelompok presentasi yang terdiri dari 1 moderator
dan 3 atau 4 anak yang menjadi pemateri guru menyampaikan tujuan
tugas seperti ini untuk melatih peserta didik berfikir kritis, dan
bergotong-royong untuk menemukan jawaban, dan melatih peserta

didik untuk mampu menyampaikan hasil pekerjaan mereka, memberi

""Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP N 3 Purwareja Klampok
Kelas VII (E, A, C).
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waktu 1 jam pelajaran. Pendidik menugaskan siswa untuk menjadi tutor
sebaya dengan teman sebangku mereka, guru menyampaikan tujuan
dilakukan penugasan seperti ini untuk melatih bacaan peserta didik
dalam membaca ayat Al-Qur’an.

Guru memberikan umpan balik hasil asesmen berupa apresiasi
keaktifan siswa dan antusias dalam diskusi dan saran terkait perbaikan
untuk pertemuan selanjutnya. Pendidik menyampaikan rencana
Asesmen Sumatif berupa penugasan untuk membuat proyek video
mengenai bagaimana cara peserta didik melestarikan alam, guru
menyampaikan tujuan tugas ini untuk penilaian sumatif akhir bab yang
akan dimasukkan ke dalam daftar nilai, tujuan dari tugas proyek ini
untuk menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pelestarian alam sekitar
sehingga harapannya dapat diterapkan dalam kehidupan peserta
didik.""" Untuk mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran maka
apabila terdapat peserta didik yang belum memenuhi maka dapat
dilakukan remidial atau berupa tugas tambahan serta bimbingan.''? Di
dalam modul tidak terdapat keterangan atau bentuk KKTP.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Belajar dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri di
Kecamatan Purwareja Klampok
a) SMP Negeri 1 Purwareja Klampok

Faktor Pendukung :

1) Adanya dukungan dari pusat untuk menjadi sekolah penggerak yang
mendapat bimbingan langsung selama 3 tahun, sehingga lebih tersusun
dan mendapat arahan, sehingga pendidik diupayakan melaksanakan
dengan profesional.'® Adanya motivasi dari Dindikpora melalui

pengawas sekolah untuk terus melaksanakan KMB dengan maksimal.

""Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP N 3 Purwareja Klampok
Kelas VIII (G dan C).

"2Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII
SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 2 Agustus 2023, Pukul 15:25

"SWawancara bersama Bp. Darisun, selaku Waka Kurikulum dan Komite Pembelajaran
SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 9 Agustus 2023 Pukul 09:08.
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2) Adanya motivasi dari kepala sekolah, forum MGMP kabupaten dan
internal sekolah, adanya komunitas belajar, adanya jurnal PMM
(Platform Merdeka Mengajar) setiap pendidik, refleksi rutin.

3) Perencanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VII dan VIII
sudah merencanakan dengan baik terkait TP, ATP, Modul Ajar, Profil
Pelajar Pancasila. Tersedianya berbagai contoh perangkat ajar dari
MGMP. Pelaksanaan Pembelajaran adanya buku ajar yang lengkap
untuk peserta didik.''* Pelaksanaan evaluasi yaitu adanya rubrik
asesmen yang beragam di dalam modul ajar, beserta KKTP dalam
berupa interval nilai diolah dari rubrik.

Faktor Penghambat :

1) Pemahaman terkait kurikulum Merdeka Belajar masih perlu
ditingkatkan. Pendidik sudah berada di zona nyaman sehingga untuk
belajar mandiri sulit untuk diterapkan sehingga harus terus
berkolaborasi untuk saling menutup kekurangan antar pendidik.
Hambatan dalam perencanaan yaitu berupa pemahaman peserta didik
yang beragam karakteristik sehingga dalam menentukan strategi
pembelajaran sulit, dan pembelajaran harus bervariasi.'"

2) Hambatan penyusunan MA terkendala waktu, sehingga memakai
contoh yang sudah disediakan.'"®

3) Faktor penghambat dalam pembelajaran, yaitu belum terlaksana
pembelajaran terdiferensiasi dan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan variatif.'"’

Selaras dari hasil observasi bahwa praktik pembelajaran

berdiferensiasi belum sepenuhnya dilaksanakan. Belum sepenuhnya sesuai

"% Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan
Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 Dan 11
Agustus 2023 Pukul 10:13.

"SWawancara bersama Bp. Hartono, Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII Pada
29 Juli 2023 Pukul 11:44 SMP Negeri 1 Purwareja Klampok.

""Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan
Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 Dan 11
Agustus 2023 Pukul 10:13.

"""Wawancara bersama Bp. Hari Teguh Wibowo, selaku Kepala SMP Negeri 1 Purwareja
Klampok, 21 Juli 2023 Pukul 10:47.
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dengan prinsip pembelajaran yang ditetapkan khususnya pada prinsip ke 3,
belum memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas, kemandirian, minat, perkembangan, dan psikolog peserta
didik.

b) SMP Negeri 2 Purwareja Klampok

Faktor Pendukung:

1) Adanya dukungan dari pemerintah, masyarakat rekan kerja yang
cukup.'"®

2) Perencanaan pembelajaran adanya contoh perangkat ajar yang lengkap,
platform merdeka mengajar, dan forum MGMP.'"® Sudah tersusun TP,
ATP, dan Modul Ajar.

3) Pelaksanaan Pembelajaran, adanya buku untuk pendidik dan peserta
didik. Seperti Buku Paket dan LKPD untuk membantu proses
pembelajaran.

4) Pelaksanaan Evaluasi, adanya rubrik asesmen di dalam modul ajar,
berserta KKTP nya.

Hasil observasi dalam hal pemahaman regulasi pendidik sudah
memahami kurikulum merdeka secara umum namun perlu adanya
pemahaman lebih.

Faktor Penghambat :

1) Belum terlaksana asesmen diagnostik kognitif, pembelajaran yang
berdiferensiasi yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik,
belum mempertimbangkan asesmen diagnostik non kognitif dalam
pembelajaran, perlu adanya metode pembelajaran yang bervariasi
sesuai dengan modul ajar yang sudah disusun.

2) Belum terlaksana prinsip pembelajaran ke 3 yaitu pada pembelajaran
berdiferensiasi dan lebih mengembangkan kreativitas, kemandirian,

minat dan perkembangan serta psikolog peserta didik.'*

"8Wawancara dengan Bp. Budi Raharjo, selaku Kepala SMP Negeri 2 Purwareja
Klampok, Pada 8 Agustus 2023, Pukul 13:42.

""Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti Waka Kurikulum dan Guru
PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023, Pukul 10:38.
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¢) SMP Negeri 3 Purwareja Klampok
Faktor Pendukung :

1) Adanya perhatian dari Kepala Sekolah, Kabupaten, dan Pengawas
sekolah dengan adanya sosialisasi atau wokshop terkait KMB.'!

2) Perencanaan pembelajaran, adanya contoh perangkat ajar dari PMM,
dan MGMP.

3) Proses Pembelajaran PAI BP yaitu adanya fasilitas buku ajar dan buku
siswa yang sudah disediakan sekolah sehingga memudahkan dalam
menunjang pembelajaran.'?

4) Proses evaluasi yaitu adanya rubrik asesmen beserta KKTP nya.

Faktor Penghambat :

1) Faktor penghambat yaitu dari diri pendidik untuk lebih
mengembangkan pembelajaran yang interaktif, perlu adanya perbaikan
metode pembelajaan sesuai dengan KMB.'?

2) Pemahaman pendidik mengenai KMB perlu ditingkatkan karena
pendidik  belum  sepenuhnya diikutsertakan  dalam  forum
sosialisasi/workshop di Kabupatan. Kesadaran pendidik dalam belajar
mandiri melalui PMM karena masih banyak pendidik yang belum
melakukan aksinyata lewat PMM. '**

3) Pada proses pembelajaran yaitu belum sepenuhnya terlaksana
pembelajaran yang berdiferensiasi. Adanya keterbatasan waktu dalam
pembelajaran sehingga tidak sesuai dengan perencanaan. Perlu
penyesuaian yang lama untuk memahami KMB, selain itu pada

fasilitas pembelajaran. Hal yang perlu diperbaiki yaitu lebih

'’Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan VIII di SMP Negeri
2 Purwareja Klampok.

"'Wawancara bersama Bp. Didi Supriyadi, selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 3
Purwareja Klampok, pada 23 Agustus 2023, Pukul 08:53

'22 Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat, selaku Guru PAI Dan Budi
Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17

BWawancara bersama Bp. Sutikno selaku Kepala Sekolah Pada 8 Agustsu 2023 Pukul
09:10.

124 Wawancara Bersama Bp. Didi Supriyadi, Selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 3
Purwareja Klampok, pada 23 Agustus 2023, Pukul 08:53
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memahami tujuan KMB mulai dari dari pendidik.'* Belum terlaksana
prinsip pembelajaran ke 3.'%

Dapat disimpulkan dari SMPN 1,2, dan 3, berdasarkan hasil
observasi faktor pendukung yaitu pemahaman pemahaman regulasi
Kurikulum Merdeka Belajar secara garis besar sudah memahami namun
perlu adanya pendalaman lagi, perlu upaya-upaya lebih yang dilakukan
oleh satuan pendidikan dalam pengoptimalan Kurikulum Merdeka Belajar.
Foktor pendukung dalam hal perencanaan yaitu adanya contoh perangkat
ajar yang lengkap. Faktor pendukung proses pembelajaran yaitu adanya
buku ajar yang lengkap. Faktor pendukung evaluasi yaitu terlaksananya
evaluasi dengan baik dan tercantum berbagai bentuk asesmen dalam
modul ajar beserta kriteria KKTP. Faktor penghambat yaitu guru PAI BP
belum sepenuhnya diikutsertakan dalam forum MGMP Kabupaten secara
langsung. Belum adanya pemaksimalan belajar PMM dan pemantauan
belajar PMM, belum adanya refleksi rutin. Pelaksanaan pembelajaran yang
belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip pembelajaran khususnya pada
prinsip ke 3 yaitu seperti pembelajaran berdiferensiasi dan pengembangan
kreativitas, kemandirian, minat dan perkembangan serta psikolog peserta
didik dalam pembelajaran PAI BP. Perlu adanya peningkatan
keberagaman asesmen sesuai dengan kemampuan peserta didik.

Hasil penelitian ini ternyata selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Happy Biselia, dkk dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri
Sumbersari 1 Kota Malang (2023).'"” Menunjukkan bahwa terdapat
beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian

Kurikulum Merdeka Belajar yang sangat penting untuk diperhatikan.

125 Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII
SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 2 Agustus 2023, Pukul 15:25

'2Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan VIII di SMP Negeri
3 Purwareja Klampok

"“Happy Biselia, dkk, “Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar
di SD Negeri Sumbersari 1 Kota Malang”, jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 5, No.2,
2023.
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Faktor penghambat yaitu kurangnya dukungan pemahaman sehingga perlu
adanya pelatihan, fasilitas yang kurang lengkap, keterampilan
menggunakan media dalam pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh
satuan pendidikan dalam mengatasi hal tersebut yaitu pemanfaatan PMM,

partisipasi aktif, menfasilitasi bahan ajar menyesuaikan kebutuhan.
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C. Persamaan dan Perbedaan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada

SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Proses Perencanaan

1. Proses Perencanaan Pembelajaran

a. Menyiapkan
Dokumen
Pendukung,
Menganalisis
Dokumen
CP,
Menyusun
TP dan ATP
dalam
Pembelajara
n PAI BP

Dokumen pendukung KOSP,
panduan pembelajaran dan
asesmen, dokumen CP.

Dokumen Kkelas VII:

a. CP satu fase - domian CP
(termuat dalam modul ajar)

b. TP satu Fase-TP perincian
(terdapat 2 TP dalam materi
Al-Qur’an Hadis)

c. ATP untuk satu fase

Dokumen Kelas VIII:

a. CP satu fase

b. TP satu fase - TP perincian (5
TP dalam materi Al-Qur’an
Hadis).

c. ATP untuk satu fase.

Dokumen pendukung KOSP,
panduan pembelajaran dan
asesmen, dokumen CP.

Dokumen kelas VII:

a. CP satu fase - domain CP
(termuat dalam modul ajar)

b. TP satu fase-TP  perincian
(terdapat 6 TP dalam materi
Al-Qur’an Hadis)

c. ATP untuk satu fase.

Dokumen kelas VIII

a. CP satu fase.

b. TP satu fase - TP perincian (4
TP dalam materi Al-Qur’an
Hadis)

c. ATP satu fase.

Dokumen pendukung : KOSP,

panduan  pembelajaran  dan

asesmen, dokumen CP.

Dokumen kelas VII:

a. CP satu fase - domain CP
(termuat dalam modul ajar)

b. TP satu fase-TP perincian
(terdapat 3 TP dalam materi
Al-Qur’an dan Hadis)

c. ATP satu fase.

Dokumen kelas VIII:

a. CP satu fase - CP perincian
(termuat dalam ATP)

b. TP satu fase-TP perincian (9
TP dalam materi Al-Qur’an
Hadis)

c. ATP terdapat beberapa poin,
TP secara keseluruhan untuk
3 kali pertemuan.
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b. Menyusun
Perangkat
Ajar

Modul kelas VII:

e Melihat contoh dari
Kemendikbudristek,
disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik,

kondisi sekolah, ketersediaan
sarana dan prasarana, ruang
lingkup materi yang ada di
buku PAI BP kelas VII dari
Kemendikbud.

Secara umum terdapat 3
komponen modul ajar yaitu
Informasi umum, Komponen
Inti, lampiran. Menyusun
Modul Ajar Versi Lengkap.

Modul Kelas VIII:

Pertimbangan dalam
penyusunan  yaitu  kondisi
peserta didik, sarana prasarana
di sekolah.

Identitas Modul terdiri dari
nama penyusun, mata sekolah,
dimensi profil Pelajar
Pancasila, fase/kelas/semester,
estimasi waktu, profil peserta

Modul kelas VII:

Melihat contoh dari MGMP,
kemudian dimodifikasi terkait
metode dan materi.

Secara umun terdapat 3
komponen modul ajar yaitu
informasi umum, kompetensi
inti, lampiran. Sudah sesuai
dengan format modul ajar
versi lebih lengkap, namun
belum terdapat poin rencana
asesmen awal pembelajaran.

Modul kelas VIII:

e Melihat contoh MGMP

e Informasi umum, kompetensi
inti, lampiran terdiri dari
rubrik  asesmen formatif
membaca.

Sudah sesuai dengan format
modul ajar versi lebih lengkap
namun terdapat poin yang
kurang lengkap yaitu pada
bagian asesmen (keterangan
pada poin perencanaan
pembelajaran), Glosarium dan

Modul kelas VII:

e Menggunakan modul ajar
yang sudah disusun pada
tahun  2022/2023  oleh
pendidik yang sebelumnya
sudah mengajar di kelas VIL

e Secara umum terdiri dari
informasi umum,
kompetensi inti, lampiran.

e Sudah memenuhi komponen

modul ajar versi lebih
lengkap.

Modul Kelas VIII:

e Melihat contoh dari MGMP
tingkat kabupaten,
dimodifikasi sesuai

kebutuhan peserta didik dan
sarana prasarana di sekolah.
e Secara umum terdapat 3
komponen yaitu informasi
umum, komptensi inti,
lampiran. Terdapat 3 modul
materi Al-Qur’an dan Hadis
yang disusun sehingga lebih
rinci untuk setiap
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terlaksananya asesmen tersebut
sesuai dengan fungsi asesmen dan
sudah sesuai dengan perancangan
dalam modul ajar.

Pendidik Kelas VIII:

didik, elemen. Capaian daftar pustaka. pertemuan.
Pembelajaran Akhir Fase D. e Sudah memenuhi komponen
Tujuan Pembelajaran. modul ajar versi lebih
Langkah-langkah lengkap, namun pada poin
pembelajaran. Asesmen asesmen terdaoat beberapa
Pembelajaran, = terdiri  dari kurang lengkap (keterangan
penilaian  sikap,  penilaian pada poin  perencanaan
pengetahuan, penilaian pembelajaran).
keterampilan. Sudah menuju
komponen minumun modul
ajar, namun belum lengkap
pada poin asesmen dan media
yang digunakan.
c. Pemahaman | Pendidik Kelas VII : Pendidik Kelas VII dan VIII: Pendidik Kelas VII:
prinsip Pendidik sudah memahami | Pendidik sudah memahami adanya | Pendidik sudah mehami adanya
Asesmen pebedaan asesmen diagnostik non | asesmen diagnostik non kognitif, | asesmen diagnostik non
kognitif, formatif  (diagnostik | asesme awal pembelajaran | kognitif, asesmen formatif awal
kognitif), formatif dalam | (diagnostik  kognitif), asesmen | pembelajaran (diagnostik
pembelajaran, dan  asesmen | formatif dalam pembelajaran dan | kognitif), asesmen formatif
sumatif. Dibuktikan dengan sudah | asesmen sumatif. Namun dalam | dalam pembelajaran dan

pelaksanaan asesmen diagnostik
kognitif belum terlaksana dengan
baik hanya dilakukan secara
umum  dengan cara  lisan,
sedangkan dalam pembelajaran

asesmen sumatif. Namun dalam
pelaksanaan, asesmen diagnotik
kognitif ~ belum  terlaksana,
sedangkan asesmen formatif
dalam pembelajaran dan sumatif
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Pendidik sudah memahami | hanya melakukan asesmen | sudah terlaksana dengan baik.
asesmen  perbedaan  asesmen | formatif dan sumatif dan direkap | Pendidik Kelas VIII:
diagnostik non kognitif, asesmen | digunakan sebagai daftar | Pendidik sudah  memahami
formatif (diagnostik  kognitif), | penilaian. perbedaan asesmen diagnostik
formatif dalam pembelajaran, dan non kognitif, asesmen formatif
asesmen sumatif. Namun ketika awal pembelajaran (diagnostik
dilapangan pendidik melaksanakan kognitif), formatif ~ dalam
asesmen diagnostik kognitif belum pembelajaran, dan  sumatif.
sesuai dengan perancangan modul, Namun dalam  pelaksanaan
di dalam MA. Sedangkan asesmen asesmen  diagnostik  hanya
formatif ~dalam = pembelajaran secara lisan dengan menunjuk
sudah melaksanakan namun masih beberapa peserta didik untuk
belum intens. menjawab pertanyaan.

d. Integrasi 108 JP  Pertahun (72 JP| 108 JP  Pertahun (72 JP| 108 JP Pertahun (72 JP
Projek PS5, | Intrakurikuler dan 36  JP | Intrakurikuler ~ dan 36  JP | Intrakurikuler dan 36 JP
P3 dan | kokurikuler). Kokurikuler | Kokurikuler). Kokurikuler | Kokurikuler. Kokurikuler
Pembagian | merupakan kegitan projek PS5. | merupakan kegitan Projek PS5. | merupakan kegiatan Projek PS5.
Alokai Terdapat pembagian waktu untuk | Terdapat pembagian waktu untuk | Terdapat pembagian  waktu
Waktu projek, P5 dilaksanakan selama 3 | projek dengan intrakurikuler, P5 | untuk pembelajaran P5 dengan

minggu full pada akhir bulan Juli
sampai  pertengahan  Agustus
sehingga tidak ada pembelajaran
intrakurikuler selaam 3 minggu,
setelah kegitan PS5 selama 3
minggu baru dilaksanakan

diadakan dihari Jumat dan Sabtu
mengambil 1 JP mata pelajaran.
Pembelajaran PAI BP hanya 2 JP
perminggu /setiap pertemuan (2 x
40 menit). Elemen Al-Qur’an
Hadis terdapat 3

Pembelajaran Intrakurikuler, P5
diadakan dihari Jumat dan Sabtu
mengambil 1 JP setiap mata
pelajaran, sehingga
pembelajaran PAI BP hanya 2
JP perminggu/setiap pertemuan
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Intrakurikuler.

pembelajaran
Sehingga pembelajaran PAI BP

terdapat 3 JP (3x40 menit)
perminggu/pertemuan. Pada kelas
VII Elemen Al-Qur’an Hadis
terdapat 3 Pekan/9JP/3 Pertemuan
(360 menit). Pada kelas VIII
Elemen Al-Qur’an Hadis terdapat
5 Pekan/5Pertemuan.

Pekan/9JP/3Pertemuan
menit)

(240

Elemen Al-
terdapat
(270

(2x45  menit).
Qur’an Hadis
3Pekan/9JP/3Pertamuan
menit).

2. Observasi Proses Pembelajaran
Tabel 2. Persamaan dan Perbedaan Proses Pembelajaran

a. Prinsip
Pertama

Pendidik kelas VII dan VIII
sudah melaksanakan asesmen
diagnostik.

e Pendidik kelas VII sudah
melaksanakan secara detail
menggunakan rubrik asesmen
(tercantum di dalam modul)
secara tertulis dan lisan.

e Pendidik kelas VIII sudah
melaksanakan namun dalam

e Pendidik belum melaksanakan
asesmen diagnostik kognitif
hanya  dilakukan  dengan
spontan dan secara lisan
sebagai pertanyaan stimulus.

e Di dalam modul ajar kelas VII
tidak  terlampir  asesmen
diagnostik, modul kelas VIII
tercantum namun hanya dalam
bentuk narasi dan bukan daftar

e Pendidik kelas VI
melaksanakan asesmen
diagnostik kognitif secara
spontan.

e Pendidik kelas VIII
melaksanakan asesmen
diagnostik namun secara
spontan dan tanpa
perencanaan, namun  di
dalam modul ajar terdapat




bentuk produk yaitu tes

bacaan Al-Qu’an dan

membuat puisi/pantun.
Pendidik kelas VII merancang
pembelajaran yang
menyenangkan dengan
menggunakan metode penemuan
dan proyek (dalam modul ajar).
Dilapangan = sudah  berupaya
menerapkan menggunakan,
namun belum sepenuhnya yang
dominan yaitu metode diskusi,
ceramah, tanya jawab, dan
penugasan. Dengan media modul
ajar, Al-Qur’an dan Igro, buku
paket, LKPD, daftar absen, daftar
penilaian, papan tulis.
Pendidik kelas VIII merancang
pembelajaran menggunakan
metode tutor sebaya, the power of
two aktivitas, discovery learning,

berbesis masalah, berbasis
produk.  Namun  dilapangan
menggunakan  metode  tutor

sebaya, diskusi, tanya jawab,
ceramah. Menggunakan perangkat

pertanyaan.

Pendidik merancang
pembelajaran  kelas  VII
metode ceramah, tanya jawab,
diskusi (sesuai dengan praktik

dilapangan).

Pendidik merancang
pembelajaran kelas VII
metode tutor sebaya,
demonstrasi, inquri,

pembelajaran berbesis proyek
(ada yang sesuai dan ada yang
belum).

Media modul ajar, Al-Qur’an,
buku paket, LKPD, daftar
absen, daftar penilaian, papan
tulis.
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keterangan asesmen.
Pendidik kelas VI
merancang pembelajaran
dengan metode tutor sebaya,
praktek/demonstrasi, tanya
jawab, ekslorasi. (sudah
terlaksana di dalam kelas)
Pendidik kelas VI
merancang metode problem
based  learning  (sudah
dilaksanaan di dalam kelas).
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ajar modul ajar, buku ajar dan
buku paket, LKPD, Al-Qur'an dan
Igro, daftar absen, daftar
penilaian, papan tulis.

b. Prinsip
Kedua

Pendidik kelas VII melakukan

refleksi, umpan balik,
menggunakan pertanyaan terbuka
yang mudah dipahami,
memberikan motivasi,

memberikan nilai pada peserta
didik yang aktif, memberikan
tugas/asesmen  formatif berupa
menulis dan  mengidentifikasi
serta mengerjakan LKPD, ada
koreksi bersama. Pendidik
memberikan ruang untuk
meningkatkan kompetensi dengan
belajar mandiri, berdiskusi, tanya
jawab, saling timbal balik untuk
menumbuhkan pemahaman.

Pendidik kelas VIII melakukan
refleksi diri sendiri dan antar
teman serta merefleksikan materi.
Umpan balik berupa saran dan
motivasi, menggunakan
pertanyaan terbuka, memotivasi

Pendidik melakukan refleksi,
umpan balik, memberikan
motivasi, menggunakan

pertanyaan terbuka, memberikan
tugas dan PR secara mandiri di
LKPD, ada koreksi bersama.

Pendidik kelas VII melakukan
refleksi, umpan balik,
menggunakan pertanyaan
terbuka, memberikan motivasi
dan apresiasi, melakukan
asesmen formatif kemampuan
membaca, menghafal dan
mengertikan dan mencari
hukumm bacaan.

Pendidik kelas VIII melakukan
refleksi, memberikan umpan
balik, memberikan pertanyaan
terbuka, melaksanakan asesmen
formatif dan dikoreksi bersama.
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peserta  didik agar  mampu
berpendapat, mengembangkan
kreativitas membuat pantun/puisi
yang berhubungan dengan materi.

C.

Prinsip
Ketiga

Pendidik kelas VII belum
sepenuhnya melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi
namun sudah berupaya. Pendidik
belum melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan gaya
belajar, profil belajar atau bakat
dan minat peserta peserta didik.
Pendidik sudah menindaklanjuti
hasil asesmen diagnostik kognitif
yaitu dengan mengadakan
pendampingan  khusus  bagi
peserta didik yang mengalami
kesulitan membaca Al-Qur’an
yaitu di luar jam pembelajaran
pada hari  Rabu. Pendidik
memberikan keteladanan berupa
merefleksikan  sikap. Pendidik
melaksanakan 2 elemen profil
pelajar pancasila sesuai dengan
perancangan modul ajar.

Belum melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi
sesuai dengan gaya belajar, profil
belajar atau bakat, minat peserta
didik. Belum ada tindak lanjut

dari hasil asesmen awal
pembelajaran. Memberikan
keteladanan. Melaksanakan

elemen profil Pelajar Pancasila
sesuai dengan modul ajar.

Pendidik kelas VII belum
melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai dengan

gaya belajar, profil belajar atau
bakat, dan minat peserta didik.
Belum terdapat tindak lanjut dari
hasil asesmen awal
pembelajaran  karena  hanya
secara spontan. Memberikan
keteladanan. Melaksanakan
elemen profil Pelajar Pancasila
sesuai dengan modul ajar.

Pendidik kelas VIII belum
melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai dengan
gaya belajar, profil belajar atau

minat peserta didik. Belum
terdapa tindak lajut dari hasil
asesmen awal. Memberikan
keteladanan, melaksanakan

elemen profil Pelajar Pancasila
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Pendidik kelas VIII belum sesuai dengan modul ajar.
sepenuhnya melaksanakan
namaun sudah berupaya dalam
pembelajaran berdiferensiasi.
peserta didik sudah mendapatkan
pendampingan pembelajaran yaitu
bagi  peserta  didik  yang
mengalami kesulitan membaca
Al-Qur’an, maka pada 1 jam
pertama  dalam  pembelajaran
digunakan untuk ~membimbing
peserta didik yang mengalami
kesulitan. Namun pendidik belum
melakukan pembelajaran sesuai
gaya belajar peserta didik masing-
masing. Namun Pendidik juga
memberikan keteladanan berupa
motivasi, pujian, pembiasaan,
serta keteladanan dalam materi.
Pendidik sudah melaksanakan 2
elemen profil pelajar pancasila
yang sudah dirancang dalam
modual ajar.
d. Prinsip Pendidik kelas VII mengaitkan | Pendidik  mengaitkan  materi | Pendidik kelas VII kontribusi
Keempat materi dengan dunia nyata | dengan alam sekitar dan menjaga | masyarakat hanya diluar kelas
lingkungan dan kehidupan peserta | kehidupan, memberikan | ketika agenda jumat sehat.
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didik. ~ Melibatkan  kontribusi
orang tua berupa pemantauan
ibadah, sikap, dan tugas dengan
media WhatsApp.

Pendidik kelas VIII mengaitkan
materi dengan dunia nyata.
Kontribusi masyarakat berupa
komite sekolah untuk memberikan
materi  keagamaan.  Pelibatan
orang tua dalam pembelajaran
melalui grup parenting untuk
penyampaian pertanyaan ataupun
arahan untuk peserta didik.

mencontohkan permasalahan
fenomena LGBT. Pelibatan tokoh
masyarakat hanya diluar
pembelajaran yaitu bekerjasama
dengan lembaga TPQ, pelibatan
orang tua setiap tengah semester
sedangkan kontribusi di dalam
kelas belum terdapat pelibatan
orang tua, hanya penugasan diluar
kelas berupa pengamatan
lingkungan sekitar.

tua ketika
turan untuk

Kontribusi orang
membawa uang
qurban dan zakat.
Pendidik kelas VIII belum
terdapat kontribusi masyarakat
ketika di dalam kelas. Pelibatan
orang tua dengan membimbing
ketika peserta didik belajar
dirumah berupa pemantauan
sholat dan mengaji.

€.

Prinsip

Kelima

Pendidik kelas VI
menggabungkan Al-Qur’an dan
Hadis dengan aspek keilmuan
uang diajarkan di lembaga TPQ
peserta didik dan diintegrasikan di
dalam kelas. Mencontohkan aspek

permasalahan  yang  berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari
berupa  kepedulian  terhadap
lingkungan.

Pendidik kelas VIII

menggabungkan aspek keilmuan
lain dalam pembelajaran yaitu

Pendidik menghubungkan materi
dengan permasalahan LGBT, dan
fenomena pemanasan  global.
Sehingga akan  memunculkan
kepedulian terhadap lingkungan
dan kehidupan sehari-hari.

Pendidik kelas VII
menggabungkan Al-Qur’an
Hadis dengan pemberian nasihat
terkait permasalahan perilaku
tercela.

Pendidik kelas VIII
menggabungkan dengan
penanaman gaya hidup bersih
cinta lingkungan  dan alam
sekitar.




90

ilmu pengetahuan alam dan sosial,
sehingga memunculkan
kepedulian terhadap lingkungan
dalam bentuk tugas.

3. Proses Evaluasi Pembelajaran

Asesmen
Diagnostik Non
Kognitif dan
Formatif Awal
Pembelajaran
(diagnostik
kognitif)

Tabel 3. Persamaan dan Perbedaan Proses Evaluasi Pembelajaran

Satauan Pendidikan sudah
melaksanakan asesmen diagnostik
non kognitif yang dilakukan oleh
BK dengan cara tertulisan dan
melalui link (online).

Pendidik Kelas VII. Menjelaskan
tujuan. Bentuk lisan dan tulis,
sebanyak 4 pertanyaan, dengan
cara bergilir satu persatu maju di
depan pendidik. Waktu 5-8 menit
setiap anak. Ada tindak lanjutnya,
dengan memberikan umpan balik
dari  hasil asesmen  berupa
pembimbingan untuk peserta

Satuan Pendidikan sudah
melakukan asesmen diagnostik
non kognitif yang dilakukan oleh
BK.

Pendidik Tidak menjelaskan
tujuan asesmen diagnostik
kognitif di dalam kelas. Dilakukan
hanya secara lisan dan spontan
hanya secara sampling
(perwakilan) tidak ada rekap hasil
asesmen. Modul Ajar kelas VII
tidak terdapat keterangan dan juga
rubrik penilaian, sedangakan kelas
VIII terdapat keterangan namun

Satuan Pendidikan  sudah
melakukan asesmen
diagnostik non kognitif yang
dilakukan oleh BK.

Pendidik Kelas VII. Tidak
dijelaskan asesmen
diagnostik kognitif di dalam
kelas, dilakukan secara lisan
dan spontan secara umum
tanpa perencanaan. Namun di
dalam modul ajar terdapat
lampiran rubrik asesmen.
Pendidik Kelas VIII. Tidak
dijelaskan asesmen
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didik yang belum mahir membaca
Al-Qur’an diluar jam
pembelajaran setiap hari Rabu.

Pendidik Kelas VIII.
Menjelaskan = tujuan  asesmen
diagnostik. Bentuk tes bacaan Al-
Qur’an dan projek pembuatan
puisi/pantun. Umpan balik berupa
apresiasi. Waktu 20 menit dengan

tidak terlampir rubrik penilaian.

diagnostik dilakukan secara
lisan dan spontan tanpa
perencanaan. Dalam modul
ajar  terdapat keterangan
asesmen namun tidak
terlampir rubrik penilaian.

dalam bentuk mengulas materi
yang sudah dipelajari. Tulis dalam
bentuk tugas di LKPD, setiap
pertemuan pendidik
melaksanakan asesmen formatif.
Waktu 15-20 menit. Memberikan
umpan balik dari hasil asesmen
berupa mengoreksi bersama-sama.
Pendidik Kelas VIII. Pendidik
menyampaikan tujuan asesmen.
Secara lisan dan tulis, tulis berupa
penugasan dengan tutor sebaya
antar teman, mengerjakan LKPD

berupa  tugas LKPD  dan
didiktekan  pertanyaan  secara
langsung. Umpan balik berupa

koraksi bersama-sama dengan
mengklarifikasi, nilai, saran,
perhatian, apresiasi.

Sehingga dapat dikatakan
pendidik memfungsikan asesmen
formatif = sebagaimana  fungsi
asesmen sumatif.

Modul ajar kelas VII belum
tertulis asesemen  diagnostik,

formatif dan sumatif yang

cara berdiskusi. Ada tindak

lanjutnya.
Asesmen Pendidik Kelas VII. | Menjelaskan tujuan untuk | Pendidik Kelas VIIL
Formatif dalam | Menyampaiakan tujuan. tambahan penilaian menjelaskan | Meyampaikan tujuan. Bentuk
Pembelajaran Bentuk lisan dan tulisan. Lisan | teknik mengoreksi. Bentuk tulis | tulis berupa mencari hukum

bacaan dan menulis ayat Al-
Qur’an, memberi  waktu
selama 20 menit. Umpan
balik berupa penilaian dan

apresiasi.
Pendidik Kelas VIII.
menyampaikan tujuan.

Bentuk penugasan kelompok
dan tutor sebaya dengan
teman sebangku. Memberika
waktu  selama 1  jam
pembelajaran. Umpan balik
berupa apresiasi dansaran.
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dan secara lisan. Memberikan
waktu sekitar 30 menit. Umpan
balik berupa memberikan
komentar, perhatian, apresiasi,
bentuk koreksi yaitu dikoreksi
oleh pendidik.

terdapat dalam modul ajar kelas
VII yaitu berupa penilaian sikap,
pengetahuan dan kerampilan.

Sedangkan modul ajar kelas VIII
terdapat keterangan namun tidak
terlampir rubrik asesmen formatif.

Terdapat dalam modul ajar
namun dalam bentuk narasi.

Asesmen
Sumatif

Kelas VII. Asesmen sumatif
terlampir  dalam  modul ajar
berupa tes tertulis, tes lisan, tes
presentasi,  penilaian  produk.
Menurut hasil yang diperoleh dari
wawancara pendidik menyediakan
berbagai macam pilihan asesmen.
Hasil obervasi pendidik sudah
melaksanakan asesmen sumatif
berupa penugasan dalam LKPD.
Kelas VIII. Tidak terdapat
keterangan asesmen sumatif di
dalam modul ajar namun hanya
terdapat  penugasan  menulis,
membuat produk.

KKTP kelas VII dan VIII dalam
modul ajar berupa interval nilai
diolah dari rubrik.

Kelas VII  tidak = terdapat
keterangan asesmen sumatif pada
modul ajar.

Kelas VIII terdapat keterangan
asesmen sumatif berupa unjuk
kerja (praktik menbaca  Al-
Qur’an, hapalan, mengartikan)
dan tertulis (isian), namun tidak
terlampir rubrik penilaian.

KKTP dalam modul ajar berupa
interval nilai diolah dari rubrik.

Kelas A\ 11 berupa
keterampilan membaca,
menghafal, dan menerapkan
hukum bacaan. Umpan balik
berupa penilaian dalam daftar
nilai. Terdapat dalam modul
ajar.

Kelas VIII berupa proyek

pembuatan video
melestarikan alam  umpan
balik  berupa  penilaian.
Namun  belum terlampir
rubrik penilaian di dalam
modul ajar.

KKTP VII dalam modul ajar
berupa interval nilai diolah
dari rubrik. Kelas VIII belum
tercantum di dalam modul
ajar.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Kurikulum

Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok adalah:

1.

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti terdiri dari 3 tahap yaitu proses
perencanaan, pembelajaran, dan evaluasi.

Proses perencanaan dilakukan oleh pihak satuan pendidikan dan pendidik.
Berupa memahami regulasi IKM dan upaya yang dilakukan oleh satuan
pendidikan, perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan sebagai
penunjang pembelajaran, menyiapkan dan menganalisis Capaian
Pembelajaran, menyusun Tujuan Pembelajaran, Menyusun Alur Tujuan
Pembelajaran, menyusun perengkat ajar, memahami prinsip dan fungsi
asesmen, pertimbangan alokasi waktu antara pembelajaran intrakurikuler
dan kokurikuler. Proses pembelajaran sesuai dengan prisnip pembelajaran
yang sudah diatur dalam kemendikbudristek terdapat 5 poin prinsip
pembelajaran. Proses asesmen yaitu meliputi asesmen diagnostik non
kognitif, formatif awal pembelajaran (diagnostik kognitif), formatif dalam
pembelajaran, dan asesmen sumatif, yang dilaksanakan sesuai dengan

prinsip asesmen.

3. Faktor pendukung dan penghambat.

a. SMP N 1 Purwareja Klampok
Secara umum foktor pendukung SMP N 1 Purwareja Klampok
yaitu, dukungan dari pusat dibimbing menjadi sekolah penggerak.
Adanya motivasi dindikpora melalui pengawa sekolah. Adanya
motivasi Kepala Sekolah dengan adanya refleksi rutin, komunitas
belajar, jurnal pemantauan PMM. Faktor pendukung dalam proses

perencanaan pembelajaran PAI dan BP yaitu, tersedianya contoh
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perangkat ajar dari MGMP, buku ajar pendidik dan peserta didik,
adanya rubrik asesmen yang beragam sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Sedangkan faktor penghambat yaitu pemahaman KMB
perlu ditingkatkan lagi, masih terdapat pendidik yang masih berada di
zona nyaman dengan kurikulum sebelumnya sehingga sulit
mewujudkan belajar mandiri. Hambatan dalam perencanaan yaitu
memetakan berbagai macam karakteristik peserta didik untuk
menyusun strategi pembelajaran. Hambatan dalam pembelajaran yang
berdiferensiasi. Metode pembelajaran yang lebih interaktif dan variatif.
Perangkat ajar berupa ATP yang belum dirincikan dan terdapat modul
ajar yang belum memenuhi komponen minimun. Pemahaman integrasi
projek dalam pembelajaran intrakurikuler.
SMP N 2 Purwareja Klampok

Faktor pendukung, yaitu dari pemerintah, masyarakat, rekan kerja.
Terdapat buku ajar yang lengkap, adanya platform merdeka mengajar,
dan MGMP, adanya rubrik asesmen di dalam modul ajar. Faktor
penghambat,  yaitu asesmen  diagnostik = kognitif, asesmen
pembelajaran, belum dilaksankan pembelajaran berdiferensiasi, perlu
metode pembelajaran yang bervariasi, mengembangkan krativitas,
kemandirian, minat dan perkembangan peserta didik. Pemahaman
integrasi projek dalam pembelajaran intrakurikuler.
SMP N 3 Purwareja Klampok

Faktor pendukung, yaitu adanya perhatian dari pengawas,
perhatian kepala sekolah, kabupaten, dengan adanya sosialisasi dan
workshop. Contoh perangkat ajar yang lengkap. Fasilitas buku ajar dan
buku peserta didik, adanya rubrik asesmen dalam modul ajar. Faktor
penghambat, yaitu pemahaman KMB, kesadaran pendidik dalam
belajar mandiri melalui PMM, dalam mengembangkan pembelajaran
yang interaktif, perbaikan metode pembelajaran, belum dilaksanakan
pembelajaran yang Dberdiferensiasi, keterbatasan waktu dalam

pembelajaran.
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4. Persamaan dan perbedaan proses perencanaan yaitu:

a. Persamaan :

Persamaan dalam pembelajaran yaitu belum menggunakan prinsip

pembelajaran ke 3 yaitu belum melaksankaan pembelajaran yang

berdiferensiasi.

b. Perbedaan

Perbedaan yaitu terdapat perbedaan persepsi antar pendidik di

satuan pendidikan namun secara umum sudah memahami, tetapi belum

sepenuhnya sehingga masih terdapat perbedaan persepsi.

1.
2.

6.

Terdapat perbedaan persepsi antar pendidik di satuan pendidikan.
Perbedaan format dan pertimbangan dalam menyusun TP, ATP dan
Modul Ajar sesuai dengan karakteristik yang ada.

Perbedaan pemahaman prinsip asesmen.

Perbedaan alokasi waktu yang ditentukan oleh satuan pendidikan.
Perbedaan pelaksanaan pembelajaran terkait dengan metode, sarana
prasarana, serta perbedaan teknik asesmen yang digunakan.

Perbedaan bentuk dan pelaksanaan asesmen.

Pendidik terus menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan

KMB secara efektif, yang mengakibatkan implementasi yang tidak

lengkap dan kurang memadai. Perlu adanya pertimbangan tahap

perkembangan dan pencapaian akademik peserta didik sebelumnya, dan

menyelaraskannya dengan kebutuhan individu dan mengakomodasi

beragam karakteristik dan perkembangan peserta didik. Pentingnya

pelaksanaan prinsip pembelajaran, terutama dalam kaitannya dengan

prinsip pembelajaran yang ketiga, yaitu pembelajaran berdiverensiasi

untuk fokus pada kebutuhan peserta didik, pembelajaran yang beragam

dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi.

B. Keterbatasan Penelitian

Menuruthasil pengalaman penulis yang diperoleh selama menyelesaikan

tahapan penelitian ini, maka sejumlah keterbatasan ditemukan. Keterbatasan

ini harus dipertimbangkan oleh para peneliti di masa depan agar dapat
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mengatasi kekurangan yang ditemukan pada penelitian ini. Sehingga

sangat penting untuk memperbaiki keterbatasan dan kekurangan ini untuk

kemajuan penelitian di masa depan. Beberapa keterbatasan telah diidentitfikasi

pada penelitian ini, yakni:

1.

Penelitian ini belum dapat dilakukan secara maksimal karena adanya
kendala seperti keterbatasan waktu, sumber daya keuangan, transportasi,
dan tenaga.

Keterbatasan pribadi dan mental dari penulis menghambat kemampuan

penelitian untuk melakukan analisis yang mendalam.

. Keterbatasan dalam memberikan informasi berupa data yang seharusnya

menjadi pertimbangan data penilitian, keterbatasan observasi yang kurang
maksimal.

Keterbatasan dalam mendapatkan dokumen cotohnya berupa dokumen
daftar nilai, dan dokumen perencanaan projek PS5, informasi menganai
penentuan KKTP, informasi mengenai integrasi Projek Profil Pelajar
Pancasila dalam Pembelajaran PAI atau sebaliknya.

Penelitian ini menunjukkan beberapa keterbatasan, yang mengindikasikan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitasnya dan

mengatasi ketidaksempurnaannya.

. Saran

Menurut beberapa hasil penelitian, maka yang bisa penulis sarankan,

diantaranya:

1.

Bagi satuan pendidikan untuk lebih mengintensifkan adanya sosialisasi
ataupun pelatihan rutin, atau dibentuk sebuah komunitas untuk belajar bagi
pendidik, adanya pemantauan pemanfaataan PMM, adanya refleksi rutin
untuk memaksimalkan pemahaman dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Belajar. Penyediaan saran dan prasarana untuk penunjang pembelajaran.

Bagi pendidik perlu melakukan dan mempertimbangkan pemetaan profil
belajar, seperti gaya belajar dan minat belajar peserta didik yang
bermacam-macam. Sehingga dapat dilaksanakan pembelajaran yang

berdiferensiasi. Perlu adanya media pembelajaran atau menafaatkan media
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3. pembelajaran yang beragam dan menyesuaikan abad 21 agar menarik
minat dan motivasi belajar peserta didik. Pelaksanaan asesmen yang
beragam sesuai kebutuhan peserta didik. Pendidik perlu memaksimalkan
pemahaman dan proses pembelajaran serta evaluasi sesuai dengan prinsip
pembelajaran dan evaluasi yang sudah dirancang kemendikbudristek
dengan baik.

4. Bagi peneliti sebagai masukan dan wawasan pengetahuan tentang
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dan sebagai referensi bagi
peneliti lainnya.

5. Bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan satuan pendidikan atau
mengadakan pemantauan untuk mendapatkan sosialisasi, peltihan yang
lebih intensif untuk seluruh pendidik sebagai bantuan dalam pemaksimalan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar, dan lebih banyak lagi sekolah-
sekolah penggerak.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN



II

Lampiran 1: Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Daftar Pertanyaan Wawancara Kepala Sekolah

WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
A. PERENCANAAN KURIKULUM OPERASTONAL SATUAN PENDIDIKAN

Perancangan Kurikulum|1l. Apakah sekolah ini menyusun kurikulum operasional sekolah? apa pertimbangan sekolah dalam menyusun kurikulum

1
Operasional Satuan Pendidikan |> Bagaimana peran kurikulum operasional sekolah dalam menunjang pelaksanaan KMB?

3. Bagaimana karakteristik satuan pendidikan di sekolah ini?

4. Visi Misi dan Tujuan sekolah ini bagaimana?

5. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan mni?

6. Apakah dalam kurikulum ini mencangkup karakteristik satuan penddikan. visi dan misi serta tujuan. rencana pembelajarna.
dan pemdampingan evaluasi dan pengembangan profesional?

7. Apakah dokumen dan perangkat pembelajaran sekolah ini menggunakan dari pemerintah atau memeodifikasi

8. Bagaimana strategi dalam mengevaluasi?
MENGANALISSI CAPATAN PEMBELAJARAN, MENYUSUN ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN, PERANCANGAN PEMBELAJARAN DAN ASESMEN

Pembelajaran dirancang dengan|1) Apa yang dilakukan Bapak/Ibu pada awal tahun ajaran untuk mengetahui kesiapan sekolah dalam melaksanakan KMB?
mempertimbangkan tahap
perkembangan dan  tingkat
pencapalan Pedecti, didik saat'3) Apakah disekolah ini sudah menerapkan asesmen awal pembelajaran? Biasanya dalam bentuk apa saja bentuk asesmen
ini, sesuai dengan kebutuhan|, _ , .,

belajar, serta mencerminkan|4) Dokumen apa saja yang dipersiapkan sekolah mengenai Pelaksanaan KMB?

karakteristik dan|5) Apakah menurut Bapak.Tbu Pendidik disekolah ini sudah baik dalam menentukan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik|Capaian Belajar peserta didik?

beragam sehingga
pembelajaran menjadi
bermakna dan menyenangkan;

2) Apakah menurut Bapak/Ibu sekolah ini sudah siap dalam menerapkan KMB?

6) Apakah menurut Bapak/Ibu pendidik di sekolah ini sudah merancang Alur Tujuan Pembelajaran yang baik sesuai dengan
tahap perkembangan peserta didik?

7) Apakah dalam perancangan alur tujuan pembelajaran terdapat koordinator kurikulum di satuan pendidikan memimpin proses
perancangan, memonitor implementasi dan mempimpin proses pengembangan dan evaluasi alur tujuan pembelajaran?

8) Apakah disekolah ini pendidik menyusun modul pembelajaran dengan baik? dan Indikator dapat dikatakan baik itu seperti

ana?

9) Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah pembelajaran yang sudah menerapkan pembelajaran yang menyenangkan bagi
peserta didik?

Pembelajaran dirancang dan|l) Apakah menurut Bapak/Ibu di sekolah ini pendidik sudah mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi untuk
dilaksanakan untuk membangun | mengetahui kemampun diri serta area yang perlu dikembangkan? jika iya, bagaimanaa proses refleksinya?

kapasitas untuk menjadi|2) Apakah menurut Bapak/Ibu di sekolah ini pendidik sudah merancang pembelajaran yang membangun kreativitas,
pembelajar sepanjang hayat kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik? seperti apa bentuknya? apakah ada




III

Proses pembelajaran
mendukung perkembangan
kompetensi dan karakter

peserta didik secara holistik:

1) Menwut Bapak/Ibu apakah pendidik sudalh menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi? metode apa saja yang
digunakan ? apakah ada hambatan?

2) Disekolah ini apakah sudah melakukan pembelajaran yvang berdiferensiasi? dan Bagaimana bentuk pelaksanaanya? apakah
ada hambatan?

3)  Perangkat atan media apa saja yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran? apakah ada
'4) Bagaimana bentuk pembelajaran Projek Profil Pelajar Pancasila disekolzah ini?

5) Bagaimana bentuk rfeleksi terkait Projek Profil Pelajar Pancasila?

Pembelajaran  yang relevan,
yaitu pembelajaran yvang
dirancang sesuail konteks.

lingkungan, dan budaya peserta
didik. serta melibatkan orang
tua dan komunitas sebagai
muatra;

1) Menurut Bapak/Tbu apakah dalam pembelajaran pendidik mengaitkan materi dengan dunia nyata atan lingkungan dan
budava? dan bagaunana prosesnya?

2) Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pembezlajaran pendidik melakukan pembelajaran yang interaktif? Contohnya seperti apa?
apakah ada hambatan?

3) Apakah ada kontribusi dari masyarakat sekitar. komunitas. organisasi. ahli dari berbagai profesi sebagai pemunjang dalam
pembelajaran? apakah ada hambatan?

4) Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua peserta didik dalam proses belajar? apakah ada hambatan?

Pembelajaran beronentasi pada
masa depan yang berkelanjutan.

Asesmen merupakan bagan
terpadu dari proses
pembelajaran, fasilitasi

pembelajaran. dan penyediaan
imformasi yang holistik, sebagai

1) Menurut Bapak/Ibu apakah pendidik pada khsusunya guru dalam I’ Al menggabungkan berbagai aspek keilmuan dalam
pembelajaran sehmgga dapat menciptakan kepedualan terhadap hngkungan sekitar? dan bagamnana upaya yvang dilakukan'?
apakah ada hambatan?
2) Bagaimana contoh kegiatan yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan projek pengunatan profil pelajar Pancasila dalam
membangun karakter dan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran? Contohnva seperti apa? apakah ada hambatan?
3) Karakter apa saja yvang dilakukan dalam kegiatan tersebut ?

PRINSIFP ASESMEN

Apakah Dapalk/Ibu pendidik melakukan asesmen awal pembelajaran? bagaimana bentuk asesmen awal pembelajaran?
apakah ada hambatan?

3]

2) Apakah Bapak/Ibu pendidik sudah merencanakan pembelajaran dengan merujuk pada tujuan pembelajaran? dan
Bagaimana proses dan cara merencanakan? apakah ada hambatan?
3) Apakah Bapak/Tbu pendidik sudah sering melakukan umpan balik kepada peserta didik misalkan dalam kalimat dukungan

umpan  balik untuk  pendidik, ynruk menstimulasi atau merangsang pola pikir siswa? seperti apa bentuknya?
peserta  didik, dan orang|4) Apakah Bapak/Ibu ikut andil dalam menentukan asesmen? apakah ada hambatan?
tua/wali agar dapat memandu

mereka dalam  menentukan

Asesmen dirancang dan|l) Apakah Bapak/Ibu Pendidik sudah merancang dan melaksanakan asesmean?
dilakukan sesuai dengan fungsi|>) Bagaimana teknik pelaksanaannya?

asesmen tersebut, dengan

keleluasaan untuk menentukant

teknmik dan waktu pelaksanaan
asesmen agar efektif mencapai
tujuan pembelajaran

3) Kapan waktu pelaksanaanya?

4) Apakah sudah efektif dalam pelaksanaanva?




v

Proses pembelajaran
mendukung perkembangan
kompetensi dan karakter

peserta didik secara holistik:

1)  Menwut Bapak/Ibu apakah pendidik sudal menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi? metode apa saja yang
digunakan 7 apakah ada hambatan?

2) Disekolah ini apakah sudah melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi? dan Bagaimana bentuk pelaksanaanya? apakah
ada hambatan?

3)  Perangkat atau media apa saja yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran? apakzah ada
P4) Bagaimana bentuk pembelajaran Projek Profil Pelajar Pancasila disekolah ini?

5) Bagaimana bentuk rfeleksi terkait Projek Profil Pelajar Pancasila?

Pembelajaran  vang relevan,
yaitu pembelajaran yang
dirancang sesuai konteks,

lingkungan, dan budaya peserta
didik. serta melibatkan orang
tua dan komumitas sebagai
matra:

1) Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pembelajaran pendidik mengaitkan materi dengan dunia nyata atau lingkungan dan
budaya? dan bagaimana prosesnya?

2) Menurut Bapalk/Ibu apakah dalam pembelajaran pendidik melakukan pembelajaran yang interaktif? Contohnya seperti apa?
apakah ada hambatan?

3) Apakah ada kontribusi dari masyarakat sekitar. komunitas. organisasi. ahli dari berbagai profesi sebagai penunjang dalam
pembelajaran? apakah ada hambatan?

4) Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua peserta didik dalam proses belajar? apakah ada hambatan?

IPembelajaran berorientasi pada
masa depan yang berkelanjutan.

Asesmen merupakan bagian
terpadu dar1 proses
pembelajaran, fasilitasi

pembelajaran, dan penyediaan
mmformasi yvang holistik, sebagai
umpan balik untuk pendidik,
peserta dichik, dan orang
tua/wah agar dapat memandu
mereka dalam menentukan

1)  Menurut Bapak/Ibu apakah pendidik pada khsusunya gurm dalam PAI menggabungkan berbagai aspek keilmuan dalam
pembelajaran sehingga dapat menciptakan kepedualian terhadap hngkungan sekitar? dan bagaimana upaya yang dilakukan?
apakah ada hambatan?

2) Bagaimana contoh kegiatan yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam
membangun karakter dan kampetensi peserta didik dalam pembelajaran? Contohnva seperti apa? apakah ada hambatan?

»3) Karakter apa saja yvang dilakukan dalam kegiatan tersebut ?

PRINSIP ASESMEN

Apakah Bapak/Ibu pendidik melakukan asesmen awal pembelajaran? bagaimana bentuk asesmen awal pembelajaran?
apakah ada hambatan?

D

2) Apakah Bapak/Ibu pendidik sudah merencanakan pembelajaran dengan merujuk pada tujuan pembelajaran? dan
Bagaimana proses dan cara merencanakan? apakah ada hambatan?

3) Apakah Bapak/Ibu pendidik sudah sering melakukan nmpan balik kepada peserta didik misalkan dalam kalunat dukungan
untuk menstimulasi atau merangsang pola pikir siswa? seperti apa bentuknya?

4) Apakah Bapak/Ibu ikut andil dalam menentukan asesmen? apakah ada hambatan?

Aszesmen dirancang dan
dilakukan sesuai dengan fungsi
asesmen tersebut, dengan

keleluasaan untuk menentukan
tekmik dan waktu pelaksanaan
asesmen agar efektif mencapai

1) Apakah Bapak/Ibu Pendidik sudah merancang dan melaksanakan asesmen?
2) Bagammana teknik pelaksanaannya?

|3) Kapan waktu pelaksanaanya?

4) Apakah sudah efektif dalam pelaksanaanva?

tujuan pembelajaran




Proses

pembelajaran
mendukung perkembangan
kompetensi dan karakter
peserta didik secara holistik;

1) Menurut Bapak/Tbu apakah pendidik sudah menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi? metode apa saja yang
digunakan ? apakah ada hambatan?

2) Disekolah i1 apakah sudah melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi? dan Bagaimana bentuk pelaksanaanya? apakah
ada hambatan?

3) Perangkat atau media apa saja yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran? apakah ada
'4) Bagaimana bentuk pembelajaran Projek Profil Pelajar Pancasila disekolah mi?

5) Bagaimana bentuk rfeleksi terkait Projek Profil Pelajar Pancasila?

Pembelajaran  yang
yaitu pembelajaran yang
dirancang konteks,
lingkungan, dan budaya peserta
didik, serta melibatkan orang
tua dan komunitas sebagai
mitra:

s

relevan,

sesuai

1) Menurut Bapak/Tbu apakah dalam pembelajaran pendidik mengaitkan materi dengan dunia nyata atau lmgkungan dan
budaya? dan bagaimana prosesnya?

2) Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pembelajaran pendidik melakukan pembelajaran yang interaktif? Contohnya seperti apa?
apakah ada hambatan?

3) Apakah ada kontribusi dari masyarakat sekitar, komunitas, organisasi, ahli dari berbagai profesi sebagai penunjang dalam
pembelajaran? apakah ada hambatan?

4) Apakah Bapak/ITbu melibatkan orang tua peserta didik dalam proses belajar? apakah ada hambatan?

Pembelajaran berorientasi pada
masa depan yang berkelanjutan.

Asesmen merupakan bagian
terpadu dari proses
pembelajaran, fasilitasi
pembelajaran. dan penyediaan
mformasi yang holistik, sebagai
umpan balik untuk pendidik,
peserta  didik,
tua/wali agar dapat memandu

dan  orang

1)  Menurut Bapak/Ibu apakah pendidik pada khsusunya guru dalam PAT menggabungkan berbagai aspek keilmuan dalam
pembelajaran sehingga dapat menciptakan kepedualian terhadap lingkungan sekitar? dan bagammana upaya yang dilakukan?
apakah ada hambatan?

2) Bagaimana contoh kegiatan yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam
membangun karakter dan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran? Contohnya seperti apa? apakah ada hambatan?

'3) Karakter apa saja yang dilakukan dalam kegiatan tersebut ?

PRINSIP ASESMEN

Apakah Bapak/Ibu pendidik melakukan asesmen awal pembelajaran? bagaimana bentuk asesmen awal pembelajaran?
apakah ada hambatan?

D

2) Apakah Bapak/Ibu pendidik sudah merencanakan pembelajaran dengan merujuk pada tujuan pembelajaran? dan
Bagaimmana proses dan cara merencanakan? apakah ada hambatan?

3) Apakah Bapak/Ibu pendidik sudah sering melakukan umpan balik kepada peserta didik misalkan dalam kalimat dukungan
untuk menstimulasi atau merangsang pola pikir siswa? seperti apa bentuknya?

4) Apakah Bapak/Ibu ikut andil dalam menentukan asesmen? apakah ada hambatan?

mereka dalam  menentukan

Asesmen dirancang dan|1) Apakah Bapak/Ibu Pendidik sudah merancang dan melaksanakan asesmen?
dilakukan sesuai dengan fungsi|>y Bagaimana teknik pelaksanaannya?

asesmen tersebut, dengan

keleluasaan untuk menentukan
teknik dan waktu pelaksanaan
asesmen agar efektif mencapai
tujuan pembelajaran

3) Kapan waktu pelaksanaanya?
4) Apakah sudah efektif dalam pelaksanaanya?




VI

Asesmen dirancang secara adil,
proporsional, valid, dan dapat
dipercaya (reliable) untuk
menjelaskan kemajuan belajar,
menentukan keputusan tentang

1) Apakah menrut Bapak/Ibu pendidik sudah merancang asesmen secara adil, proporsional, valid, dan dapat dipercaya untuk
mengukur kemajuan belajar peserta dikdik? apakah ada hambatan?

2) Bagaimana cara memutuskan langkah perancangan asesmen? apakah ada hambatan?

langkah dan sebagai dasar

untuk menyusun program|3) Apakah ada kolaborasi dalam merancang asesmen

pembelajaran yang sesuail

Laporan kemajuan belajar dan|1) Menurut Bapak/Ibu apakah laporan kemajuan belajar siswa sudah baik? Bagaimana kriterianya?
pencapaian peserta didik

bersifat sederhana dan

informatif, memberikan|2) Bagaimana proses pelaporannya? apakah ada hambatan?

informasi yang  bermanfaat

tentang karakter dan(3) Apakah pendidik melakukan umpan balik? Apakah sering dilakukan?

kompetensi yang dicapai, serta

4) Apakah ada tindak lanjut yang melibatkan orang tua? Baganmana bentuknya? apakah ada hambatan?

Hasil asesmen digunakan oleh
peserta didik, pendidik, tenaga

kependidikan, dan orang
tua/wali sebagai bahan refleksi
untuk meningkatkan mutu

pembelajaran.

1) Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah hasil asesmen digunakan oleh pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran?
dengan cara seperti apa?

2) Apakah sekolah memiliki strategi agar hasil hasil asesmen digunakan sebagai refleksi oleh peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua dalam meningkatkan mutu pendidikan serta area yang perlu diperbaiki? apakah ada hambatan?

'3) Apakah ada umpan balik secara berkala kepada peserta didik? Apakah ada diskusi orang tua sebagai bentuk tindak lanjut?

Pemanfaatan dan
pengembangan perangkat ajar

PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR

1) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?
2) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam projek penguatan profil pelajar pancasila?

3) Bagaimana penyusunan modul projek penguatan pelajar pancasila? Apakah memggunakan dari pusat atau mengembangkan
sendiri?

4) Apakah terdapat buku teks panduan untuk guru dan untuk siswa dalam konteks pembelajaran?

5) Perangkat pembelajaran apa saja yang sudah disediakan sekolah dalam mendukung proses projek penguatan profil pelajar
Pancasila?

Proyek penguatan profil pelajar
Pancasila

'D. |PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Bagaimana pelaksanaan projek penguatan pelajar pancasila disekolah mi?
2) Apakah sudah efektif atau belum? apakah ada hambatan?

E. [ALOKASI WAKTU

Alokasi Waktu Pembelajaran di
SMP

1) Bagaimana pembagian atau alokasi waktu dalam pembelajaran apakah dibagi dengan projek penguatan profil pelajar
pancasila?

'2) Bagaimana alokasi1 waktu pembelajaran dan projek?

3) Kapan pelaksanaannya?

'4) Apakah ada peta alokasi waktunya?




VII

PERTANYAAN UMUM KEPAILA SEKOLAH

. Bagaimana pendapat Bapalk/Ibu tentang adanya kebyakan perubahan Kurikulum di Indonesia?

. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai esensi KMB mi?

. Apakah di sekolah mi sudah rutin dilaksanakan pelatihan, sosialisasi atau seminar terkait pelaksanaan KMB?

. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah 1mi?

N (W] =

. Apakah ada supervisi? Kapan diadakannya supervisi?

. Jad1 apasaja faktor penghambat dan pendukung terkaait pelaksanaan kurikulum Merdeka Beajar di1 sekolah mi?

N

. Apa vang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan KMB di sekolah ini?




VIII

B. Daftar Pertanyaan Wawancara Waka Kurikulum

WAWANCARA WAKA KURIKULUM

A. PERENCANAAN KURIKULUM OPERASIONAL SATUAN PENDIDIKAN

Perancangan  Kurikulum

Pendidikan

Operasional|1. Apakah sekolah ini menyusun kurikulum operasional sekolah? Bagaimana pertimbangan dalam penyusunannya??
2. Bagaimana peran kurikulum operasional sekolah dalam menunjang pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar?

3. Bagaimana karaktoristik satuan pendidikan di sckolah ini?

1. Visi Misi dan Tujuan sekolah ini bagaimana?

5.  Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan ini?

6. Apakah dalam kurikulum ini mencangkup karakteristik satuan penddikan. visi dan misi serta tujuan, rencana pembelajarna. dan pemdampingan evaluasi dan pengembangan profesional?
7. Apakah dokumen dan perangkat pembelajaran sekolah ini kan dari pemerintah atau memodifikasi

8) Apakah pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini sudah discsuaikan dengan kebutuhan poserta didik? bagaimana contoh penycsuaiannya?
8. Bagaimana strategi dalam mengevaluasi KOSP?

N[ENGANALISSI CAPAIAN PEMBELAJARAN, MENYUSUN ALUR TUJUAAN PEMBELAJARAN, PERANCANGAN PEMBELAJARAN DAN ASESMEN

Pernbelajaran irancang dengam
mempertimbangkan tahap perkembangan dan
tingkat pencapaian peserta didik saat ini,
sesuai dengan kebutuhan belajar, serta
mencerminkan karakteristik dan|
perkembangan peserta didik yang beragam
sehingga pembelajaran menjadi bermakna
dan menyenangkan:

1) Apa yang dilakukan Bapak/Ibu pada awal tahun ajaran untuk mengetahui kesiapan sekolah dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?
2) Apakah menurut Bapak/Ibu sekolah ini sudah siap dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar?

3 Bagaimana stratogi sckolah dalam pelaksanaan kurikulum merdcka belajar di sckolah ini?

4) Bagai per P wjaram yang dilakukan sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekoliah ini?

3) Apakal disekolah i sudah menerapkan awal pembelajuran? Biasanya dalam bentuk apa saja bentuk asesmen tersebut?
4) Dokumen apa saja yang dipersiapkan sekolah mengenai Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajir?

5) Apakah menurut Bapak.Tbu Pondidik disckolah ini sudah baik dalam monentukan tujuan pembelajaran yang scsuai dengan Capaian Belajar poscrta didik?

6) Apukal menurut Bapuk/Ibu pendidik di sekolah ini sudali merancang Alur ‘Tujuan Pembelajaran yang baik sesuai dengan tuhap perkembangan peserta didik?

1 i dan impin proses pengembangan|
8) Apakah disekolah ini pendidik menyusun modul pembelajaran dengan baik? dan Indikator dapat dikatakan baik itu seperti apa?
9) Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah pembelajaran yang sudah menerapkan pembelajaran yang meny kan bagi peserta didik?

Pombolajaran  dirancang dan dilaksanakan|1) Apakah menurut Bapak/Ibu di sckolah ini pendidik sudah mendorong peserta didik untuk melakukan rofleksi? jika iya, bagaimanaa proscs rofloksinya?

untuk membangun kapasitas untuk menjadi

pembelajar sepanjang hayat
2) Apakah menurut Bapak/Ibu di sekolah ini pendidik sudah merancang pembelajaran yang L kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik?
seperti apa bentuknya?

Proses pembelajaran mendukung|1) Menurut pandangan Bapak/Ibu bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolali ini berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pihak kurikulum, pada khususnya mata pelajaran Pendidikan

perkembangan kompetensi  dan  karakter| Agama Islam dan Budi Pekerti?
peserta didik secara holistik:
2) Menurut panangan Bapak/Tbu disckolah ini pendidik sudah melakukan metode pembelajaran yang bervariasi? bagaimana peran kurikulum dalam menckankan guru untuk melakukan metode pembclajaran
yang bervariasi?

3) Disekolah ini apakah sudah melakukan pembelajaran yang berditerensiasi? dan Bagaimana bentuk pelaksanaanya?

4)  Perangkal alau media apa saja yang disediakan oleh sekolah untuk memmjang pelaksanasm pembelajaran?

5) Bagai bentuk pembelajaran Projek Profil Pelajar Pancasila disekolah ini?

6) Bagaimana bentuk umpan balik atau refleksi yang merujuk pada profil pelajar Paucasila?




Pembelajaran yang relevan, yaitu
pembelajaran yang dirancang sesuai konteks,
lingkungan, dan budaya peserta didik, serta
melibatkan orang tna dan kommunitas sebagai
mitra;

1) Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pembelajaran pendidik mengaitkan materi dengan dunia nyata atau lingkungan dan budaya? dan bagaimana prosesnya?

2) Menurut Bapak/Tbu apakah dalam pembelajaran pendidik melakukan pembelajaran yang interaktif? Contohnya seperti apa?

3) Apakah ada kontribusi dari masyarakat sekitar, komunitas, organisasi, ahli dari berbagai profesi sebagai penunjang dalam pembelajaran?

4) Apakah ada pelibatan orang tua dalam proses belajar/pembelajaran?

IX

Pembelajaran berorientasi pada masa depan
yang berkelanjutan.

Asesmen  werupakan bagian terpadu  dari]
proses pembelajaran, fasilitasi pembelajaran,

1) Menurut Bapak/Ibu apakah pendidik menggabungkan berbagai aspek keilmuan dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan kepedualian terhadap lingkungan sekitar? dan bagaimana upaya yang|

dilakukan?

2) Bagaimana contoh kegiatan yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam membangun karakter dan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran?

Contohnya seperti apa?
3) Karakter apa saja yang dilakukan dalam kegiatan tersebut ?

PRINSIP ASESMEN

1) Bagaimana evaluasi / asesmen pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di sekolah ini berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pihak kurikulum khususunya dalam mata pelajaran PAI dan Budi

Dekerti?

dan penyediaan informasi yang holistik,
sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta
didik., dan orang tua/wali agar dapat
memandu mereka dalam menentukan strategi|
pembelajaran selanjutnya;

2) Apakah Bapak/Ibu pendidik melakukan asesmen awal pembelajaran? bagaimana bentuk asesmen awal pembelajaran?
3) Apakah Bapak/Ibu pendidik sudah merencanakan pembelajaran dengan merujuk pada tujuan pembelajaran? dan Bagaimana proses dan cara merencanakan?
4)  Apakah Bapak/Tbu pendidik sudah sering melakukan umpan balik kepada peserta didik? seperti apa bentuknya?

5) Apakah Bapak/Ibu ikut andil dalam menentukan asesmen?

Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai
dongan fungsi ascsmen terscbut, dengan
keleluasaan untuk menentukan teknik dan
waktu pelaksanaan asesmen agar efektif]
mencapai tujuan pembelajaran

1) Apakah Bapak/Ibu Pendidik sudah merancang dan melaksanakan asesmen?
2) Bagaimana teknik pelaksanaannya?
3) Kapan waklu pelaksanaanya?

4) Apakah sudah efektif dalam pelaksanaanya?

Ascsmen dirancang sccara adil, proporsional,
valid, dan dapat dipercaya (reliable) untuk]|
menjelaskan kemajuan belajar, menentukan|
keputusan tentang langkah dan sebagai dasar|
untuk menyusun program pembelajaran yang
sesuai selanjutnya;

1) Apakah menrut Bapak/Ibu pendidik sudah merancang ascsmen sccara adil, proporsional, valid, dan dapat dipercaya untuk mengukur kemajuan belajar peserta dikdik?

2) Bagaimana cara memutuskan langkah perancangan asesmen?

3) Apakah ada kolaborasi dalam merancang asesmen

Laporan kemajuan belajar dan pencapaian|
peserta didik bersifat sederhana dan|
informatif, memberikan informasi yang|
bermanfaat tentang karakter dan kompetensi|
yang dicapai, serta strategi tindak lanjut;

1) Moenurut Bapak/Ibu apakah laporan kemajuan belajar siswa sudah baik? Bagaimana kritcrianya?

2) Bagaimana proses pelaporannya?

3) Apakah pendidik melakukan umpan balik? Apakah sering dilakukan?

4) Apakah ada tindak lanjut yang melibatkan orang tua? Bagaimana bentuknya?

Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik,
pendidik, tenaga kependidikan, dan orang|
tua/wali  sebagai bahan refleksi untuk]|
meningkatkan mutu pembelajaran.

1) Menurut pandangan Bapak/Tbu apakah hasil asesmen digunakan oleh pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran? dengan cara seperti apa?

2) Apakah sekolah memiliki strategi agar hasil hasil asesmen digunakan sebagai refleksi oleh peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua dalam meningkatkan mutu pendidikan?

3) Apakah ada umpan balik secara berkala kepada peserta didik? Apakah ada diskusi orang tua sebagai bentuk tindak lanjut?




C. [PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR

Pemanfaatan dan pengembangan perangkat|1) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?

ajar 2) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam projek penguatan profil pelajar pancasila?

3) Bagaimana penyusunan modul projek penguatan pelajar pancasila? Apakah memggunakan dari pusat atau mengembangkan sendiri?

4) Bagaimana penyusunan modul projek pembelajaran? apakah menggunakan dari pusat atau mengembangkan sendiri?

4) Apakah terdapat buku teks panduan untuk guru dan untuk siswa?

5) Perangkat pembelajaran apa saja yang sudah disediakan sekolah dalam mendukung proses projek penguatan profil pelajar Pancasila?
6) Bagaimana sarana dan prasarana terkait penunjang pelaksanaan kurikulum merdeka belajar?

m PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Proyek penguatan profil pelajar P; il 1) Bagai proses perencanaan projek p 1 profil pelajar pancasila disekolah ini?

2) Bagaimana pelaksanaan projek penguatan pelajar pancasila disekolah ini?
3) Bagaimana proses evaluasi terkait projek penguatan profil pelajar pancasila?
4) Apakah sudah efektif atau belum?

[E. [ALOKASI WAKTU

1 |Alokasi Waktu Pembelajaran di SMP 1) Bagaimana pembagian atau alokasi waktu dalam pembelajaran apakah dibagi dengan projek penguatan profil pelajar pancasila?

2) Bagaimana alokasi waktu pembelajaran dan projek?
3) Kapan pelaksanaannya?

4) Apakah ada peta alokasi waktunya?

PERTANYAAN UMUM WAKA KURIKULUM

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya kebijakan perubahan Kurikulum di Indonesia?

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai esensi Kurikulum Merdeka Belajar mni?

3. Apakah ada team khusus untuk mengatur pelaksanaan kurikulum merdeka belajar?

4. Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah ni? apa saja persiapan vang dilakukan sebelum pelaksanaan kurilulum merdeka belajar?

6. Apakah di sekolah ini sudah rutin dilaksanakan pelatihan, sosialisasi atau seminar terkait pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar?

7. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah ini terkait pelaksanaan kurikulum merdeka belajar?

8) Secara umum bagaimana evaluasi yang dilakukan sekolah mengenai implementasi kurikulum merdeka belajar? bagaimana tindaklanjutnya?

9) Menurut bapak apakah ada kendala yang dirasakan guru terkait pelaksanaan kurikulum merdeka belajar? bagaimana cara guru tersebut dalam mengatasinya?

10) Bagaimana gambaran target profil siswa setelah melakuakan kurikulum merdeka belajar terkait kompetensi yang dimiliki?

11) Apakah ada supervisi? Kapan diadakannya supervisi?

12). Jadi apasaja faktor penghambat dan pendukung terkaait pelaksanaan kurikulum Merdeka Beajar di sekolah ini?

13). Apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah ini?
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C. Daftar Pertanyaan Wawancara Guru PAI dan Budi Pekerti

WAWANCARA GURU PAT DAN BUDI PEKERTI

A. PERENCANAAN KURIKULUM OPERASIONAL SATUAN PENDIDIKAN

Perancangan Kurikulum Apakah sekolah ini menyusun kurikulum operasional sekolah? apa pertimbangan sekolah dalam menyusun kurikulum operasional?
Operasional Pendidikan Bagaimana peran kurikulum operasional sekolah dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran?

Bagaimana karakteristik satuan pendidikan di sekolah ini?
Apakah Bapak/Ibu ikut terlibat dalam penvususnannva?
Apakah dalam kurikulum ini mencangkup karakteristik satuan penddikan. visi dan misi serta tujuan, rencana pembelajarna. dan pemdampingan evaluasi dan

pcngembangan profesional?
6) Apakah dokumen dan perangkat pembelajaran sekolah ini menggunakan dari pemerintah atau memodifikasi ?
M_I!ZNGA_NALISSI CAPAIAN PEMBELAJARAN, MENYUSUN ALUR TUJUAAN PEMBELAJARAN, PERANCANGAN PEMBELAJARAN DAN ASESMEN

Pembelajaran dirancang
dengan mempertimbangkan
tahap perkembangan dan|2) Bentuk asesmen awal pembelajaran (asesmen diagnostik) seperti apa yang dilakukan oleh Bapalk / Ibu untuk mengatahui kesiapan belajar peserta didik? apakah
tingkal pencapaian peserla|ada hambatan?

. sesuai dengan |3y Dokumecn apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan dalam Implementasi KMB? apakah ada hambatan?

belajar. serta
mencerminkan karakteristik|4) Bagaimana langkah/proscs bapak mecncntukan tujuan pecmbcelajaran yang scsuai dengan Capaian Bcelajar peserta didik?

dan perkembangan peserta|s) Bagaimana langkah/proses DBapak/Ibu dalam merancang Alur Tujuan Pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik? apakah ada

1) Apa yang dilakukan Bapak/Ibu pada awal tahun ajaran untuk mengetahui kesiapan belajar peserta didik? dalam bentuk apa?

didik yang beragam | hambatan?

sehmgga petnbelajaran| gy g oaimana langkah/proses Bapak/Tbu menynsun Modul Pembelajaran? Apakah ada kolaborasi dengan pihak lain? apakah ada hambatan?
menjadi  bermakna  dan

menyenangkan; 7) DBagaimana langkah Bapak/Ibu dalam merancang pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik? apakah ada hambatan?

8) Apa yvang perlu dijadikan pertimbangan dalam merancang pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik? apakah ada hambatan/
Pembelajaran dirancang dan|1)  Apakah Bapak/Ibu melakukan refleksi peserta didik untuk mengetahui pengembangan diri atau kemampuan diri atau area yang perhi dikembangkan peserta

dilaksanakan untuk |didik? Bentuk kegiatannya seperti apa? apakah ada hambatan?

membangun kapasitas untuk |5y g,paimana langkah / proses Bapak/Ibu dalam mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi? apakah ada hambatan?

menjadi pcmbelajar

scpanjang hayat 3) Apakah Bapak/Ibu memberikan umpan balik dari hasil refleksi perserta didik yang sudah dilakukan?
4) Bagaimana bentuk Umpan Balik yang Bapak/Tbu lakukan?
5) Dalam proses pembelajaran apakah Bapak/Ibu menesunakan pertanvaan terbuka untuk menstrimulasi pemahaman peserta didik secara mendalam? dan
6) Apakah dalam pembelajaran Bapak/Tbu memberikan motivasi kepada peserta didik agar berperan aktif dalam pembelajaran? apakah ada hambatan?
7) Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan Bapak / Ibu agar peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran?
8) Apakah Bapak / Ibu memberikan kesempatan peserta didik dalam mengembangkan kreatifitas, kemandirian, minat dan perkembangan, serta psikologis peserta
9) DBagaimana upaya atau bentuk dalam memberikan kesempatan peserta didik dalam mengembangkan kreativitas, kemandirian. minat dan perkembangan, serta
10) Apakah Bapak/Ibu rutin memberikan tugas atau pekerjaan rumah?
11) Bagaimana bentuk tugas atau pckerjaan rumah yang biasanya diberikan untuk pcscrta didik?
12) Apakah bapak/Ibu merancang pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi peserta didik?
13) Bagaimana benhik perancangan pembelajaran sehingga dapat meingkatkan kompetensi pesera didik? Apakah dalam bentuk tugas atan aktivitas lain dalam
pembelajaran?

Proses pembelajaran| 1y Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi? Melode apa saja yang  digunakan 2

mendukung perkembangan

kompetensi dan  karakter 2) Apakah Bapak/Ibu melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi? dan Bagaimana bentuk pelaksanaanya? apakah ada hambatan?
peserta didik secara holistik: |3) Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam memberikan keteladanan untuk peserta didik sebagai bentuk refleksi dari proses pembelajaran?
4) Apakah Bapak/Ibu mengaitkan pembelajaran dengan merujuk kepada Profil Pelajar Pancasila?

5) Bagaimana bentuk umpan balik atau rceflcksi yang merujuk pada profil pclajar Pancasila?
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Pembelajaran yang relevan,
yaitu pembelajaran yang
dirancang sesuai konteks,
lingkungan, dan budaya
peserta didik, serta
melibatkan orang tua dan

1) Apakah dalam pembelajaran Bapak/Ibu mengaitkan materi dengan dunia nyata atau lingkungan dan budaya? dan Bagaimana prosesnya?

2) Apakah dalam pembelajaran Bapak / Ibu melakukan pembelajaran yang interaktif? Apa tujuan adanya pembelajaran yang interaktif ini dan bagaimana respon
peserta didik dalam pembelajaran?

3) Apakah ada kontribusi dari masyarakat sekitar, komunitas, organisasi, ahli dari berbagai profesi sebagai penunjang dalam pembelajaran?

4) Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua peserta didik dalam proses belajar?

Pembelajaran  berorientasi
pada masa depan yang
berkelanjutan.

1) Apakah Bapak/Ibu menggabungkan berbagai aspek keilmuan dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan kepedualian terhadap lingkungan sekitar? dan
bagaimana upava vang dilakukan?

2) Apakah Bapak/Ibu dalam pembelajaran menggunakan topik permasalahan yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari? Contohnya seperti apa?

3) Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam membangun karakter dan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran PAI?

Asesmen merupakan bagian

terpadu dari proses
pembelajaran, fasilitasi
pembelajaran, dan
penyediaan informasi yang
holistik, sebagai umpan
balik  untuk  pendidik,

peserta didik, dan orang

Asesmen
dilakukan

dirancang dan
sesuai  dengan
asesmen  tersebut,
dengan keleluasaan untuk

4l P P | K]

PRINSIP ASESMEN

1) Apakah Bapak/ibu melakukan asesmen awal pembelajaran? bagaimana bentuk asesmen awal pembelajaran?

2) Apakah bapak merencanakan pembelajaran dengan merujuk pada tujuan pembelajaran? dan Bagaimana proses dan cara merencanakan?

3) Apakah Bapak/Ibu sering melakukan umpan balik kepada peserta didik? seperti apa bentuknya?

4)  Bagaimana cara Bapalk/Ibu dalam memberikan kesempatan peserta didik untuk berefleksi dan menngkatkan kemampuan peserta didik berdasarkan hasil

5) Apakah Bapak/Ibu merancang asesmen dalam proses pembelajaran untuk mengetahui kesulitan belajar sehingga dapat meningkatkan pemahamannya?

1) Apakah sebelum melaksanakan Asesmen Bapak/Ibu menjelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik tujuan diadakannya asesmen sebelum pelaksanaannya?

2} Baeainana cara Bapak/Ibu dalam merencanakan asesmen vane merwiuk pada fuiuan vembelaiaran?
2) Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam merencanakan asesmen yang merujuk pada tujuan pembelajaran?
3) Apakah Bapak/Ibu menggunakan teknik atau cara yang beragam dalam melakukan asesmen? Apa saja bentuk asesmen yang Bapak/Ibu gunakan?

Asesmen dirancang secara
adil, proporsional, valid, dan
dapat dipercaya (reliable)
untuk menjelaskan
kemajuan belajar,
menentukan keputusan
tentang langkah dan sebagai
dasar untuk  menyusun
program pembelajaran yang
sesuai selanjutnya;

1) Bagaimana alokasi waktu dalam pelaksanaan asesmen dalam proses pembelajaran?
2) Apakah Bapal/Ibu menentukan kriteria baik dalam asesmen? Dan bagaimana cara menyampaikan kriteria tersebut kepada peserta didik?

3) Apakah Bapak/Ibu melakukan kolaborasi dalam merancang asesmen?

4) Bagaimana tindak lanjut dari asesmen yang sudah dilakukan?
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Laporan kemajuan belajar| )
dan pencapaian peserta
didik bersifat sederhana dan|2) Apa pertimbangan dalam menysun laporan kemajuan peserta didik?

mformatif, memberikan|3)  Apakah Bapak/Ibu melakukan tindak lanjut berupa umpan balik secara berkala kepada peserta didik?
informasi yang bermanfaat
tentang karakter dan|®
kompetensi yang dicapai,
serta strategi tindak lanjut:
Hasil asesmen digunakan
oleh peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan, dan 2) Bagaimana menurut Bapak/Ibu hasil asesmen yang sudah dilakukan? Hal apa saja yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran dari hasil asesmen yang sudah
orang  tua/wali  sebagai dilakukan?

bahan refleksi untuk|3) Bagaimana strategi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan?

meningkatkan mutu

PEMANFAATAN DAN PE

Kapan bapak menysun laporan kemajuan belajar peserta didik?

Apakah ada kontribusi atau tindak lanjut dengan orang tua peserta didik? Bagaimana bentuknya?

5) Kapan melakukan diskusi dengan orang tua peserta didik?

1) Apakah ada alokasi waktu untuk pendidik untuk membaca, menganalisis, dan melakukan refleksi hasil asesmen?

4) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait dampak pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran terhadap perubahan peserta didik?
NGEMBANGAN PERANGKAT AJAR

Pemanfaatan dan 1)

pengembangan perangkat
ajar

Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?

2) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam projek penguatan profil pelajar pancasila?

3) Bagaimana penyusunan modul projek penguatan pelajar pancasila? Apakah memggunakan dari pusat atau mengembangkan sendiri?
4)  Apakah terdapat buku teks panduan untuk guru dan untuk siswa?

5) Perangkat pembelajaran apa saja yang sudah disediakan sekolah dalam mendukung proses pembelajaran?sarana dan prasarana bagiaman?
'D. |PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

1) Bagaimana pelaksanaan projek penguatan pelajar pancasila disekolah ini?

2) Apakah ada peran dari proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran di kelas?
3) Apakah sudah efektif atau belum?

'E. [ALOKASI WAKTU

Alokasi Wd' S Pembelajaran 1) Bagaimana pembagian atau alokasi waktu dalam pembelajaran apakah dibagi dengan projek penguatan profil pelajar pancasila?
1 ME
2) Bagammana alokasi waktu pembelajaran dan projek?

3) Kapan pelaksanaannya?
4) Apakah ada peta alokasi waktu?
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PERTANYAAN UMUM GURU PAI DAN BUDI PEKERTI

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya kebijakan perubahan Kurikulum di Indonesia?

2

. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai esensi Kurikulum Merdeka Belajar ini/

3
n

. Apakah di sekolah ini sudah rutin dilaksanakan pelatihan. sosialisasi atau seminar terkait pelaksanaa
Kurikulum Merdeka Belajar ?

4

. Apakah dibentuk sebuah komunitas antar guru. atau antar sekolah untuk kolaborasi memaksimalkan implementasi kurikulum merdeka belajar?

5.

Apakah Bapak/Ibu sudah memiliki akun untuk masuk ke platform merdeka mengajar?

6

. Apakah Bapak / Ibu rutin mengakses ke platform merdeka mengajar ? kapan atau adakah waktu yang efektif untuk Bapak/Ibu dalam mengakses?

7

. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah 1mi?

8.

Apa faktor pendukung terkait pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAT ?

9.

Apa faktor penghambat terkait pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAT ?

10 Jadi perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka belajar apa?

1

1. Apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran?
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Lampiran 2 : Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN

Pendidik melaksanakan asesmen awal pembelajaran

Pendidik menyusun dan menggunakan RPP/Modul Ajar / pendidik melaksanakan pembelajaran sesuai RPP/Modul Ajar

Pendidik menerapkan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.

Pendidik melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan tahapan, kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

Pendidik mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi untuk memahami kemampuan diri dan yang perlu dikembangkan
Pendidik melakukan umpan balik dari hasil refleksi peserta didik

Pendidik menggunakan pertanyaan terbuka untuk menstrimulasi pemahaman peserta didik

Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran

Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya, kemandirian, minat dan perkembangan, serta
psikologi peserta didik.

Pendidik memberikan tugas untuk melaksanakan asesmen dalam proses pembelajaran untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik
atau pekerjaaan rumah kepada peserta didik.

Pendidik melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi.

Pendidik memberikan keteladanan bagi peserta didik sebagai bentuk refleksi pembelajaran.

Pendidik mengaitkan pembelajaran dengan merujuk kepada profil pelajar Pancasila.

Pendidik mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata atau lingkungan atau budaya yang menarik minat peserta didik
Pendidik melakukan pembelajaran yang interaktif

Pendidik menggabungkan berbagai aspek keilmuan dalam pembelajaran sehingga menciptakan kepedulian terhadap lingkungan sekitar
dan kehidupan sehari-hari

Pendidik sebelum melakukan asesmen pendidik menjelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik mengenai tujuan diadakannya
asesmen ini.

pendidik melakukan asesmen dengan menggunakan cara yang beragam

Pendidik memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik dalam melaksanakan asesmen dalam proses pembelajaran

Pendidik melakukan umpan balik secara berkala sebagai tindak lanjut asesmen

Pendidik memggunakan perangkat ajar yang beragam.

Pendidik mengunakan buku teks panduan dalam mengajar
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Lampiran 3: Daftar Ceklis Dokumentasi

DAFTAR CEKLIS DOKUMENTASI

Berkas/Dokumen Kurikulum Operasional Pendidikan

Dokumen asesmen awal pembelajaran

Dokumen Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Dokumen RPP/Modul Ajar

Dokumen Perencanaan Projek (Rapat, notulen, modul)

Instrumen Evaluasi Pembelajaran

Profil SMP N 1, 2, dan 3

Dokumen profil Guru PAI dan Budi Pekerti SMP N 1, 2, dan 3

Dokumen jumlah peserta didik di SMP N 1, 2, dan 3

Dokumen kondisi sarana dan prasarana SMP N 1.2, dan 3

Kontribusi dari masyarakat sekitar, komunitas, organisasi, ahli dari berbagai
profesi sebagai penunjang dalam pembelajaran. (berupa foto atau daftar hadir)
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Lampiran 4: Lembar Hasil Observasi SMPN 1,2, dan 3

[Pendidik melaksanakan asesmen awal pembelajaran

Pendidik menyusun dan menggunakan RPP/Modul Ajar / Pendidik melaksanakan| v v 2 7 7
|pembelajaran sesuai RPP/Modul Ajar

Pendidik jaran yang. Dagi peserta didik v v 7 7 v

Pendidik i sesuai dengan tahapan, v v v v v
kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

Pendidik mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi untuk memahamil v v v v v
kemampuan diri dan yang perlu dikembangkan

Pendidik melakukan umpan balik dari hasil refleksi peserta didik v v v v v

Pendidik terbuka untuk pesertal v v v v v

didik

[Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam) v v v v v

pembelajaran

Pendidik memberikan kesempatan peserta  didik unfuk mengembangkan| v v 7 7 7
kreativi irian, minat dan serta psikologi peserta didik.

[Pendidik memberikan tugas untuk melaksanakan asesmen dalam proses v v v v v

pembelajaran untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik atau pekerjaaan|
rumah kepada peserta didik.

[Pendidik jaran dengan ‘metode yang bervariasi. v v v 2 v
Pendidik memberikan keteladanan bagi peserta didik scbagai bentuk refleksi v v v v v

pembelajaran.

[Pendidik mengaitkan pembelajaran dengan merujuk kepada profil pelajar Pancasila. v v v 12 v

Pendidik mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata atau lingkungan atau v v v Pz v

budaya yang menarik minat peserta didik

Pendidik melakukan pembelajaran yang interaktif v 4 4 7 v

Pendidik menggabungkan berbagai aspek keilmuan dalam pembelajaran schingga v v 4 7 v
i ian terhadap i sekitar dan kehidupan sehari-hari

[Pendidik sebelum asesmen Pendidik menj terlebih dahulu kepada v v v v v

peserta didik mengenai tujuan diadakannya asesmen ini.

Pendidik melakukan asesmen dengan menggunakan cara yang beragam v v 7 2 v

[Pendidik memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik dalam melaksanakan v v v v v
asesmen dalam proses pembelajaran

Pendidik melakukan umpan balik secara berkala sebagai tindak lanjut asesmen o v v v v

[Pendidik memggunakan perangkat ajar yang beragam. v v v v v
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Lampiran 5: Hasil Wawancara Guru PAI BP SMPN1 Purwareja Klampok

WAWANCARA GURU PAI DAN BUDI PEKERTI

[MENGANATLISSI CAPATAN PEMBELAJARAN, MENYUSUN ALUR TUJUAAN PEMBELAJARAN, PERANCANGAN PEMBELAJARAN DAN ASESMEN

[Pembelajaran  dirancang|

dengan mempertimbangkan|

perkembangan  dan|

tingkal pencapaian pesertal

didik saat ini, sesuai dengan|
b

1) Apa yang dilakukan Bapak/Tou pada awal tahun ajaran|
untuk mengetahui kesiapan belajar peserta didik? dalam|
bentuk apa?

2) Bentk asesmen awal pembelajaran  (asesmen
diagnostik) seperti apa yang dilakukan oleh Bapak / Ibu

kesiapan belajar peserta didik?

Awal pembelajaran supaya tau kondisinya seperti apa saya lakukan tes awal duhu, nanti jadi tahu kedepannya man pembelajaran seperti Dengan asesmen awal, biasanya tidak hanya awal tahun, tetapi ketika awal materi juga ada asesmen awal. jadi ada form pertanyaan.
apa melalui tes awal/diagnostik. Pelaks nya diawal sebelum masuk materi diawal pertemuan. Termasuk yang tadi dilaksanakan, karena
kita tidak tahu kondisinya seperti apa. jadi saya cek bacaanya, ternyata tadi ada beberapa yang gak bisa baca Al-Qur'an.
Diawal sub Bab, kebetulan materinya Qur'an Hadist jadi saya tes awalnya tadi ada 4 pertanyaan, yang pertama saya ingin tahu bacaanya. Biasanya bisa lisan atau bisa tulis.
pemabaman mereka tentang quran dan hadist. quran haidist itu bagi kita untuk apa. Hambatanya karena tes awal harus satu-satu gak kaya

Tain saya harus siswa yang tidak maju ini suruh apa biar kondisinya kondusif.

dan perkembangan peserta

Pembelajaran dirancang dan|
dilaksanakan untuk
[membangun kapasitas untuk|
menjadi pembelajar,
sepanjang hayat

[Proses

bapak ‘
pemb:laj.amn yang sesuai dengan Capaian Belajar peserta
didik?

Kila ken ada 8 rombel. jangankan 8 rombel kadang satu kelas juga kondisinya siswanya berbeda-beda, nanti ada asesmen awal sesuai Kalau langkahnya kita mengetahui kemampuan siswa terlebih dulu, setelah itu baru merancang tujusn yang akan kita mginkan dalam
kebutuhan mereka, sesuai tingkat kemampuannya, schingga untuk menyusun TP selanjutnya dapat menyesuaikan kebutuhan siswa, jadi pembelajaran.

dalam merumuskan dimulai dari yang mudah dulu materinya, contohmya dari level bisa membaca. paham, hafal kemudian dapat

menyampaikan dan mengamalkan itu yang level tinggi.

4) Bapak/Tbu dalam
Alur Tujuan Pembelajoran yang sesuai dengan

ATP ifu ada kerjasama antar guru PAL nanti dipilin kelas VI sampai sini berarti kelas VIII sampai ini. Nanti diurutkan sesuai 'Kalau langkahnya kita mengetahui kemampuan siswa terlebih dulu, sctelah it baru merancang tujuan yang akan kita inginkan dalam
dan

perkembangan peserta didik? apakah ada hambatan?
5) Bagaimana langkal/proses Bapak/Ibu menyusun Modul
Pembelajaran? Apakah ada kolaborasi dengan pihak lain?|
apakah ada hambatan?

1) Bagaimana langkah / proses Bapak/bu dalam
mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi? apakah|
ada hambatan?

Apakah Bapak / Tbu

tingkat Namun kita masih melihat contoh format dari pusat (MGMP dan PMM) pembelajaran.

Kalau Modul Ajar saya mengundub yang sudab ada mba,

nanti saya lihat dan disesuaikon dengan materi yang ada dibuku paket,[Penyusuanan modul sindiri-sendiri tentunya dengan melihat pedoman dari pusat lalu disesuaikan dengan kondisi baik kondisi siswa maupun
pertimbangan kondisi siswa, dan alat-alat yang ada di sckolah, nanti itu yang saya gunakan. Termasuk penentuan komponen tersebut saya kondisi sarana dan prasarana disckolah. Kalau hamabatnnya penyususunan modul biasanya penyusunan asesmen akhir dan ascsmen
juga menyesuaikan ketentuan pusat. Adanya contohmya adanya P3 saya hanya mengambil hanya beberapa saja. karena tidak mungkin 6 formatifaya. Kalau asesmen formatif dilaksanakan pembelajaran sedang berlangsung bentuknya biasanya pengamatan itu juga sebenarmya
profil diajarkan dalam satu waktu, dari pusat juga membebaskan kita mau mengambil P3 yang mana. Kalau metodenya tentunya tidak menentukan asesmen sumatif. Cuma asesmen formatif dalam pembelajaran penting karena untuk mengetahui perkambangan anak
perancangan metode sebaik mungkin mba, nanti untuk implementasinya menyesuaikan kondisi yang ada. Hambatan pe Modul cuma akdz yang agak masih kesulitan.

Ajar itu kadang-kadang waktu menyusun tidak cukup, kalau terpaksa atau tenggat waktu maka pakai yang sudah ada. Kalau yang benar-

benar idel itu harus disesuaikan dengan Kondisi siswa. Saya juga baru pertama kali mengajar kurikulum merdeka saya berusabia untuk ideal

dalam harus

Supaya mereka melakukan refleksi itu memberi pertanyaan bual mancing mereka untuk menyampaikan yang sudah dipelajari hari itu. kalau untuk mendorong anak untuk melakukan refleksi ini masih kesulitan karena anak-anak untuk refleksi diri sendiri itu yang masih susah,
Tanggapan peserta didik kalau yang sudah-sudah it ada yang rata-rata insyaalloh sudah paham kadang-kadang ada pertanyaan yang paling dengan
bukan ranahnya materi, terutama yang putri kadang ada yang yang tidak dengan materi.

n akhirnya anak bisa tahu atau dengan penilaian antar teman. Hambatanya kalau
penilaian antar teman biasanya meuuhsnya tidalk il atau nyata. Tanggapan siswa tentang refleksi ini ada yang senang dan ada yang tidak
namanya anak ya mba kadang berbeda-beda

2)
didik kreatifitas

iya, mereka biar tidak sebatas bisa baca saja tetapi saya tadi saya cek ada yang benar-benar ada yang bagus, kepenginnya Intinya dengan memberikan waktu yang cukup kepada mereka untuk berfikir, mengembangkan diri, jadi memebrikan kebebasan pada anak

minat dan pelkembangan. serta psikologis peserta didik?
Bagaimana bentuknya?

3) Apakah BapakMbu rutin memberikan tugas
pekerjaan rumah?

atau|

4) Apakah bapak/lbu merancang pembelajaran untuk|
meningkatkan kempetensi peserta didik?

merek ada nadanya. ketika saya tanya ada yang sudah kataman sedang tingkat meneruskan fasihnya. nanti tingeal dituliskan saja nantitidak terlaln mengekang.
setiap saat saya bisa mengecek sudah sampai dimana. kalau mengambil contoh biar termotivasi lebih bagus lagi.

Kalau untuk pekerjaan rumah selama ini si tidak rutin, yang sering itu tugas dikelas, biasanya dalam bentuk tes di LKPD. Untuk perkejaan rumah, saya malah tidak pernah memebrikan pekerjaaan rumah. Kalau pekerjaan rumah paling hanya mengingatkan untuk
belajar dirumah. Untuk pertimbangannya kalau saya sendiri tidak ingin memperberat anak-anak dirumah, intinya saya ingatkan hanya belajar
dan menjalankan ibadah.

Mereka kan modelnya belajar sendiri, kita sebagai fasilitator, kita nanti berusaha untuk mengajak mereka bertanya, karena materi yang]]
mereka yang baca saja saya rasa kurang kita usahakan agar mereka menanyakan materi yang diluar buku paket, tetapi mereka ingin tahu,
nanti bertanya.

untuk peserta didik paling itu dari tugas.

1 Apakah Bapak/bu menggunakan metode|

kompetensi dan  karakter
peserta didik secara holistik:

yang bervariasi? Metode apa saja yang
2)

lya biasanya dalam bentuk diskusi kelompok atau dengan teman sebangku, dan tanya jawab. Biasanya model pembelajaran bervariasi yang biasa saya gunakan yaitu dengan diskusi, tanya jawab, presentasi. Jadi setiap pembelajaran

diusakahakan dengan menggunakan metode yang berbeda

Kal saya belum karena baru pertama kali, tetapi memang itu jadi [Terkait

Apakah Bapak/Ibu

dan bentuk

itu agar dengan hasil asesmen awal i, jadi setiap pembelajaran kita buat yang baru,

apakah ada hambatan?

3)  Apakah Bapak/Ibu dengan|

yang

iiitu yang kita membuat sesuai dengan kebutuhan murid.misalkan murid berada di level mana, kita memfasilitasi it secara karena adanya asesmen awal unfuk anak tentang materi ifu bagaimana, nanti setelah asesmen awal it
kognilif ya. Secara gaya belajar misalkan ada anak yang sukanya belajar sambil menggambar kalau diberi gambar itu lebih pabam. kalau baru bisa melihat anak, nanti dengan model diskusi, atau kerja kelompk dengan digabung yang
hanya mendengarkan saja kurang paham, mereka kan sy belajarnya berbeda-beda, ada yang sukanya kalau ditulis duhi baru paham. | sudah paham dengan yang behim paham, nanti yang didiskusikan it berbeda - beda materinya

merujuk kepada Profil Pelajar Pancasila?

lya Karena itu yang s w nanti setiap ada tujuamnya yang mengarah ke situ lya ada. Contohnya kalau sebelum pembelajaran PAI kita ada sebelum pembelajaran kita awali dengan doa bersama, pembiasaan membaca
Asmaul Husna, kemudian kalau ada siswa non muslim disini banyak sckali siswa non muslim jadi kita tanamkan unuk saling menghargai

Pembelgainn yang rekevn
pembelajaran  yang|
Kouteks,

budaya

sertal

1) Apakah da

dan budaya?

s g i yata; avs gt
dan Bagaimana prosesu:

2) Apakali dalam pembelajaran Bapak / Tbu melakukan
pembelajaran  yang  mterktif?  Apa  tyuan  adanya

e tua
komunitas sebagai mitra:

yang interakiif mi dan bagaimana
peserta didik dalam pembelajaran?
b

respon|

3 Apakah ada kontr dari masyarakat  sekitar
Komunitas, organisasi, shli dari berbagn profesi sebagai
dalam Apakah  Bap

Pombelaaran  berorientas
depan

melibatkan orang tua peserta didik dalam proses belajar?

iy sering
i dupan nyata

dengan dunia nyata, contolnya maler akidah sama Kehidn

1 selari-liari, teriama i kan PAI pasti sclali ada]lya. contohnya mtinya yang kita ajarkan supaya anak lebil senang i1 dikailkan dengan keadann faktial di lnghungan, contoh penibel
tadi tentang melestarikan alam lingkungan maka kita kaitkan deny_m keadaan lingkungan sekarang itu bagaimana seperti kejadian di alam it
ana. jadi anak bisa berfikir langsung melihat keadaan alam
vt AT, i el FEspon Sivove Il iR e G ks, EArEs it mirrEniaHlcnr ot bortaiss, FermpU Eadiing:[ya ke porabeliuran yirs Micealott hmny s Pupiys Sealrm bisaber it i BAXE hariya cocndetgasiomn ol il H5-102 e
Kadang ada pertanyann mereka suka dim. jads antaca pabam st tidak paham. Paling-paling dikasih pertanyaan, knlw gak bisa jawab bisa munenl. Respon dari peserta didik it kan setiap pembelajoran anak beda-beda cuma responnys ada yang menyenamgkan, ada yang|
nanti ditanyakan ke temannya biar bisa menjawab membosankan ada yang biasa-biasa saja

Kalw dalm pembelajaran pelibatan orang tun contolmya berupn pemantanan
Kading Migas it Kita mgatkin lewat gup vang ads orang i siswa 1ys, contol
jadwal

iadah dan sikap ketika dinmah, atau mengenni tugas/Kalau kontribusi dari masyarakat contolnya peran komite sekolah unik memberikan mateni keagamaan. Pelibatan orang ta dalam
Kita ada grup wali muid jadi sering mengingatkan penibelajaran melalu grup parenting Untuk penyanipain peranyamn ataupua aralian v a didik bia melibatkan orang A
dalam pembelsjaran misalkan dalam hal pembelajaran ada hal yang perlu ditanysken. maka melabui grup WA tersebut orangmua
ey, Jahs i el ok ndymmyik o K- s padl, B dabaa il st Ak il L o otk it

matert avisal 1etapi waktiuiya jodi tidak nda

D Akah Bepadi betbngil_sepek

pad asa
berkelanjuan

mengeabungkan
el

Cepoatan stactay Hoingn. wecuscs ase bogmimans]
upaya yang dilakukan?

2) Apakab Bapak/Abu dalam pembelajaran mengaunakan
topik permasalahan yang beckaitan dalam kehidupan sehari-
hari? Contohnya seperti apa?

3) Apakah Bapak/Tou

dan
PAD)

ek
profil pelajar Pancasila dalam ..\Emt.a.w Karakter
kompetensi peserts didik  dalam  pembelajaran

payn yang dilakukan dengan sudut pandang yang berbeda-bedn ket kita sedang membahas i maka diliat dari sisi yang berbedn, jadi
elibat suatu permasalal tidak hanya dari satu sisi. Contohnya dengan mencontolikan bencana banjic yang te aka Kita kavitkan dengan
PAI bahwa bencana ini merupakan peringatan oleh Allsh Unfuk kita agar lebib menjaga alam ini contohniya jangan membuang sampah
sembarangan karena hal kecil yang kita sepelekan justru akan herakibat fatal untuk masa depan alam kita

[iya, com
apa. yang s

Rencananya fyn jadi rencananya jadi terkan dengan
a b

Ateri i praktinya Quian hadis. kan adi ada Yo menen A1 TPQ. jadi pada sant
i gk ngaji di TPQ ya usalmkan di numa PO sa

A Qu
etapi sama siapa aj. jadi jangan mengandalkan b

Iya karena materi PAI kebanyakan ya dikaitkan dengan kehidupan seh

Ak,

i-hari, contohnya misal dengan bene

b misalkan contoh kain tentang akidah
mbun.»..udm-wn inilai keistaman

lak, yn mengamati perilaku masynrakat Indonesia seknrang seperti

Indi si PS mmati yang dinilai proses belajamya imkan cam tergantung mau di nilai apa. nanti kalau yang Projek PS kalau di mapel it Ium_yu memaskkan clemen-clemnnya sajn. jadi intinyn pembelajaranmnyn ada clemen-|
prrofinys aasol disit. Jodi yang teribont B3 it semua @i yon terlont ataw Youg wiengaine kuner, Ji penga Kelas 7 dan 8. |elemen profil pelajar § la, tetapi kalau Kegiatan pr S itu ada kegiatannya sendiri, ada waknya tevsendici, Kadang ada nis persspsi
A Sleiae PAT . ey, g, tolbrmnal Lo s T P Relis 7 Yol AR &1 Gart Dafiiagas cnsrab, e Ktk S jaci egamn 5 (Al Sle Laaneys’ Sangan suepol, Wkl 5 Sapidering £ pangrorsn knrsitormye, JoArkopiatsn Progak P4 thisk torkaim

Contohnya scperti apa?

pnk.mn i daiab schingea akan menimbulkan nilai-nilai toleransi terhadap budayn lain tentama pada cleemn yang pertama mba. dengan . tetapi di kelas clemen profil pelajar pancasila itu profilays ya mba bukan bentuk kegintan|
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Nanti setelah kita tahu hasil asesmen awal diagnostik kognitif, umpan baliknya kita utamakan yang belum lancar bacaannya, jadi kita beri
tambahan waktu kalau belum lancar rencananya di dalam kelas pada awal pembelajaran dan khusus pada hari Rabu di mushola saya
intensifkan beberapa bacaan. Kemudian hasil ini digunakan untuk perbaikan modul ajar terutama dalam hal asesmen

libat kondisi siswanya, nanti KKTP nya bagaimana karena barangkali ada beberapa anak yang belum mecapai, maka akan

Asesmen merupakan bagian|1) Apakah Bapak/ibu melakukan asesmen awal
terpada dari  proses|pembelajaran?  bagaimana  bentuk  asesmen  awal
. i jaran
[pembelajaran, dan|2)  Apakah bapak
informasi pada tujuan 2 dan
holistik,  sebagai  umpan|dan cara merencanakan?
balik  untuk  pendidik,

peserta didik, dan orang

wa/wali  agar  dapat|
memandu mereka  dalam|
menentukan strategi

pembelajaran selanjutnya;

Asesmen  dirancang _dan
dilakukan  sesuai  dengan
fngsi  asesmen  tersebut
dengan  keleluasaan
menentukan  teknik
waktu pelaksanaan asesmen|
agar efektif mencapai tujuan
[pembelajaran

untuk|
dan|

3)  Apakah Bapak/Tbu sering melakukan umpan balik
kepada peserta didik? seperti apa bentuknya?

4) Apakah Bapak/Ibu merancang asesmen dalam proses,

Penurunan indikator berupa hasil akhir penilaian. Kadimg mungkin ada anak yang belun tercapai tujuan|
pembelajaran misalkan anak harus lancar membaca Al-Quran maka indikatornya diturunkan yang penting anak bisa dulu membaca Al
Qur'an. Jadi diturunkan setelah melaksanakan asesmen.

Kalau umpan balik dari hasil asesmen bisanya yang saya lakukan dengan memberikan apresiasi kepada mereka kalau untuk yang sudah|
bisa menjawab dengan tepat, kemudian memberikan saran kepada yang belum menguasai itu kalau asesmen formatifaya. Kalau asesmen|
sumatif per BAB itu saya adakan remidi mba untuk yang belum memenubi.

Iya, jadi dalam merancang asesmen saya libat tujuan pembelajarannya, dari tujuan kita ambil kata kuncinya, lalu baru dijadikan dalam|

5

untuk Kesulitan belajar

dapat meningkatkan pemahamannya?

asesmen. g as ata-rata peserta didik.

XIX

lya melakukan jadi saya melakukan asesmen awal ada yang bentuk tulis dan bentuk lisan dan kadang dua-duanya atau kembinasi. Macam-
macam asesmen kan ada 3 ya mba ada asesmen formatif awal pembelajaran atau bisa disebut juga asesmen diganostik, lah ada asesmen
formatif dalam pembelajaran dan asesmen sumatif ini dilaksanakan di akhir pembelajaran biasanya sctiap BAB mba.

Perancangannya kita Libat dulu tujuan pembelajaran dulu, nanti setela ifu kita baru bisa menentukan pembelajarannya seperit apa. Kalau
dari hasil asesmen kita bisa ihat bagaimana siswa apakah sudah baik kalau masih banyak yang belum memenubi maka saya perlu berefleksi
untuk pembelajaran selanjumya misalkan dengan ataupun bentuk asesmen schingga siswa bisa
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dirancang.

Umpan balik dari hasil asemen biasnaya berupa perbaikan mba. Kalau untuk asesmen diagnostik itu umpan baliknya berupa kita menjelaskan
bahwa dengan asesmen ini bukan digunakan untuk penilaian tetapi untuk mengukur pemahaman awal kalian. Sedangkan untuk asemen
formatif dalam pembelajaran biasanya umpan baliknya berupa memberikan informasi atau ada klarifikasi dari hasil asemen formatif mereka
lalu memebrikan saran-saran kepada anak. Untuk asesmen sumatif umpan baliknya berupa nilai dan saran-saran apabila ada yang belum
memiubi nilai.

Untuk atau it setiap saat, intinya kalau sudah tau terkait anak yang belum paham diarea mana,
maka bagaimana caranya kita perancangan selanjutnya. Jadi setiap saat modul bisa berubah, makannya diawal itu belum ada modul yang
lengkap dari awal sampai akhir karena pssti ada perbaikan-perbaikan, karena infinya bagaimana bisa mengikuti dengan baik, karena kalau
kita rancang dul kita belum tahu anaknya seperti apa.

Apakah sebeum Asesmen

menjelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik tujuan

.| diadakannya asesmen sebelum pelaksanaannya?

2)  Bagaimana cara Bapak/Tou dalam merencanakan
asesmen yang merujuk pada tujuan pembelajaran?

3) Apakah Bapak/Tou menggunakan teknik atau cara yang|
beragam dalam melakukan asesmen? Apa saja bentuk
asesmen yang Bapal/Ibu gunakan?

iva. Sebelum terlebih dahulu. Nanti juga rencananya asesmen disampaikan kepada orang fua

Di dalam Kurikulum Merdeka juga pendidik seharusnya mentasilitasi berbagai macam asesmen yang peserta didik inginkan, jadi pada
asesmen sumatif ataupun formatif saya buat beragam nanti peserta didik dapat memilih.

Rencananya lewat GForm, sclain di LKPD (karena LKPD cuma pendamping anak biar lebih dalam materinya biar anak mau membaca),
nanti yang benar-benar gak paham itu lewat Gdorm saj.

Tya seperti yang saya lakukan dalam pembelajaran tadi kan saya jelasakan dari asesmen awal ini bukan masuk ke nilai ulangan fetapi unfuk
mengukur karakteristik setiap anak dikeas ini bagaimana schingea bisa menyesuiakan metode pembelajarannya seperti apa. Kalau asesmen
formatif dalam pembelajaran juga saya jelaskan, dan asesmen sumatif juga saya jelaskan tujuannya agar siswa paham tujuannya diadakannya
Tya karena dari tujuan tersebut kan kita baru bisa merancang asesmen yangs sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tadi tidak asal-asalan
‘membuat.

Biasanya teknik ascsmen yang paling sering dilakukan ya melaui asesmen dalam bentuk tulis dan lisan. Karena sesmen yang lain belum,
karena apalagi anak-anak tahun ini tidak boleh membawa HP.

[Asesmen diancang secara
adil, proporsional, valid, dan
dapat dipercaya (reliable)

untuk menjelaskan|
kemajuan belajar,
menentukan keputusan|
tentang langkah dan scbagai

dasar  untuk  menyusun
program pembelajaran yang
sesuai selanjutnya;

Laporan kemajuan _belajar|
dan  pencapaian  peserfa
didik bersifat sederhana dan
fors

1) Bagaimana alokasi waktu dalam pelaksanaan asesmen
dalam proses pembelajaran?

2) Apakah Bapak/lbu menentukan kriteria baik dalam
asesmen? Dan bagaimana cara

"Asemen formatif didalam pembelajaran biasanya diawal kita kasih waktu beebrapa menit untuk belajar nanti sisanya kita gunakan untuk|
asesmen
Di dalam KMB tidak terdapat KKM namun dalam bentuk KK'1P jadi pendidik tetap melaksanakana remidial namun tujuan remidial inil

tersebut kepada peserta didik?

3) Apakah Bapak/Ibu
merancang asesmen?
4) Bagaimana tindak lanjut dari asesmen yang sudah
dilakukan?

1) Kapan bapak menysun Inporan kemaman belajar peserta)
diadik?

melakukan  kolaborasi ~ dalam|

mformasi yang benmanfiat
Karakier  dan|
yang dicapai,
serta strategi tindak lanjut;

Apa dalim menyson laporan

untuk batas ketuntasan tujuan pembelajaran, sehingga diharapkan peserta didik memiliki kesadaran untuk

kalau untuk asesmen formatif awal pembelajaran dan formatif dalam pembelajarann biasanya saya beri waktu beberapa menit untuk
eriapan untuk yang secara lisn maupun untuk mengerjakan kalau secara tertulis. Kalau asesmen sumatif ada jom tersendiri umtuk
Untuk menentukan kriteria baik atau behum itu ya dengan melihat kemampuan siswa. Nnati disampaikan ke siswa bahwa asesmen ini untuk

fujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Pendidik melakukan pengayaan untuk peserta didik yang sudah mahir atau sudah mencapail
tujaun pembelajaran
Kalau asesmen formati dan sumatif kognitif membuat sendiri. Untuk asemen sumatif yeng per semester itu kolaborasi.

Untuk tindak lanjutnya hasilnya kita sampaikan kalau ada yang merasa masih kurang belumtuntas, kita masih memebrikan pemahaman,
kalau yang sudah kita beri untuk materi.

sejaul mana Kalian mengenai mater ini. Paling sepert itu mba

Kalau asesmen ya kolaborasi . Tetapi kolborasi biasanya bentuknya untuk Asesmen Sumatif yang per semester, untuk asesmen formatif saya
kadang buat sendiri jug kadang dari LKPD yang sudah difasilitasi
Tindak lanjut dari asesmen itu ada pengayaan.

Kalau di daflar nilai kitn masukan, untuk yang bentuknya Rapor kita memmgzn kescpakan sat sckolaban

Itk Kurikulum, kemarin kelas 9 behum memakai

peserta didik?

wrikulum merdek atetapi

Intiyn gur diberikan kebebasan karena kndang kala knlau tengah semester bisa dilaksanakan atau Gelak it (rpantung gur masmg- masme |
kira-kira kalau sudali merasa cukup dengan asesmen sumatif vang waktunya feksibel i gak papa. Asesmen sumatif waktunya fieksibel bisa)
ik hur 3.

peserta didik.

seperti aplikasi

merdeka, akhimya nili-nilai di kurtilas dibuat di gabung seperts kurikuhm merdeka.

selaly

3) Apakah Bapak/bn melakukan tindak lanjut
wnpan balik secara berkala kepada peserta didik?

4) Apakah ada kentribusi atau tindak lanjut dengan orang|
tua peserta didik? Bagaimana bentuknya?

5) Kopan melakukan diskusi dengan orang tua peserta
dictik?

ya sctiap akhic B wmpan balik ke siswa. Kalau umpan balik terkait asesmen saya langsung memberikan,

Kalau umpan baliknya ke peserta didik ya tergantung ada kendala atau tidak. wakiunya fleksibel Biasanya kalau saya setiap pembelajaran

ketika ngan . Kemudian saya solusi untulk

den 1y
dapat menghasilkan nilai yang bagus.
Bisanya mereka mempercayakan ke gurunya. jadi sangat terbuka orang tua peserta didik.
Lewat grup WA, jadi bisa kapan saja kalau memag ada yong mou ditsnyakan. itu bissanyn wali kelas, nanti wali kels yang menyampaikan|
ke gurn mapel jikn ada yang dengan mata pelajoran

dan umpan baliknys bagaimana

Memberikan pelaporan, mtmya waktunya fleksibel sesuai dengan kebutuhan kira, kndang - kadang untuk memberikan laporan ke siswa kalau,
sudah berhasil disini ya sudal. kalan misalkan belum nanti kita berikan ke orang tun tentang keadaan anaknya, intinya selahs doberi motivasi.

Walktunya tadi fleksibe mba jadi tidak hanya diakhir sesmeter tetapi kalau memang perfu ada yang dismpaikan mengenai perkembangan
anak yang kuramg make k

Hasi  ascsmen  digunakan)
oleh peserta didik. pendidik
tenagn  kependidikan, dan,
oring  tuaswali  schagai
bahan  refleksi
meningkatkan

[C. |PEMANFAATAN DAN PEN

Penanfaatan dan

1) Apakah ada mloknsi waktn mnnik pendidic ]
membaca. menganalisis. dan melakukan reficksi  hasil
2) Bapsinana menunit Hapaklbu hasil asesmen yan

sudah dilakukan? Hal aps saja yang perh diperbaiki dalai
pembelajaran dari hasil asesmen yang sudah dilakukan?

Biasanya si ada. cuma kadang - kadang kendalanya belum dikerjakan

a hal yang perlu diperbaiki yaitu pemaliaman siswa mengenai mateni vang disjarkan karena temyarta kadang masih ada yang|
belun pabani, yang saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut yaita lebih mengaktiflkan siswa dalam belajar serta metode pembelajaran
yang saya gunakan.

Y adn, waktunya terseral gur masing-
sudah selesai

Kalau hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran saya yaitu dar

metode pembelajasamya.

3) Bagnimana strategi sekolalh dalam
nclicikan

ang dilakukan mba seperti T, kemudinn ada refleksi setiap Kamis terknit kurkubim merdekn belajor

ada m:ml PMM (Platform Merdeka Mengajar)

seperti IHT

n Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam

perangkat

ajar

PS dan Alokas: Waktu
Pembelagaran di SMP

2)  Perangkat ajar apa saj yang dimmakan datam projek
penguatan profil pelajar pancasila?
3

Modul ajar sebagai pedon

Biasanya ada modulnya. skenario langkah-langkahnya ada. jadi ada team nya juga

modul projek

lajar pancasila? Apakal memggunakan dari pusat atau
gembangkan sendiri?

4) Perangkat pembelajaran apa saja yang sudah disediskan

sekolah dalam mendukung proses pembelajaran?sarana dan

prasarana bagiaman?

1) Bagainuma pembagian atau alokasi waktu dalam penibelajan)
lapadkals dibags dengan proj profil pelajar pancasila?

sendiri tapi tidak menutup kemungkinan untuk meliha bagaimana sistermatika pembustannya dari pusat. Jadi menyesuiakan
tema yang dismbil

Bukan sekolali ya tetapl guri masing-masing. kalau yang CP i kan sudah dari pemerintali, nanti kita mrunkan jadi ATP. santi ATP kita
b)km sendiri, laln dari ATP dinurunkan menjadi Modul Ajar, nanti modul sjar kita bikin sendiri. Tetapi kit i modul yang sudal

Perangkat dalam pembelajaran yaitu ada Modul, ada bul
siswa diberikan satu-satu.

Kalau perangkat PS itu ada team khusus yang membuat. setiap guru kalau di sekolah ini disesuaikan dengan yang mengaajar. misalkan kalau,
mengajar kelas kelas 7 dan § maka fut kegiatan PS5, kalau mengajar hanya di kelas 9 maka belum tkut. Kalau di THT si semua guru
Menysun sendiri yang disusun oleh team P35 ini

referensi, ferus ada LOD. Untuk bukumodul untuk siswa ity sudal lengkap, setiap

o Knkaniios pAAUSRcAT, K AN AT FARE De. RTOATIAXL, nantiin modiTcast aeniil
tetapi kita puri-gurn membuat sendiri

Sebenamya bukan sekolah ya mba kalan

[D._[PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DAN ALOKA’I WAKTU

Jadi gind mba, PS itu ada tim terdini dar fasditator, koordinator teis. Termasuk pembuatan perangkat ajar atan modul ajar dan pembagian alokasi
waktu. Dalam sati tabun ajaran ferdspat 3 tena, sekola mengambil tema yaitu keblinekaan slobal, kearifan lokal, dan suara demoksasi. Semester
pertama dilaksanakan | temn pada bulan Agistus. Semester dun terdupat 2 temn. Aloknsi wakin terdapat 120 P Kegintan difakikan dengan sistem
ok selama 3 mingam full

Waktu kegiatan P5 tidak ada kegiatan pembelajaran di kelas. PALBP ini kan aturannya daci pusat yaitu 31P, Karens PS sitemnya blok snaka pembelsjasan
tetags 3 JP. Jadi 3 mingau wntuk PS sisanya untuk Iutrakurkuler
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Lampiran 5: Hasil Wawancara Guru PAI BP SMPN 1 Purwareja Klampok

PERTANYAAN UMUM GURU PAI DAN BUDI PEKERTI

[Kurikulum di Indonesia?

HASIL WAWANCARA SMPN 1 BU KHOTIJAH S.Pd.I (GURU PAI DAN BP KELAS VII) 25 JULI 2023 JAM 11:44 DAN 11 AGUSTUS 2023 JAM
AT 10:13 (39 MENIT 11 DETIK 50 MENIT 29 DETIK)

1. Bagaimana pendapat Bapak/Tou tentang adanya kebijakan perubahan/Ya ikut saja, mengikuti perkembangan zaman, mumgkin bisa jadi karena perkembangan zaman, anak yang berbeda dengan zaman dahulu dan adanya globalisasi

teknologi itu semuanya

HASIL WAWANCARA SMPN 1 PAK HARTONO S.Pd.I (GURU PAI DAN BP KELAS VIII) SABTU 29 JULI 2023 JAM MU
DETIK)

- 11:44 (49 MENIT 13

[Menurut saya mengenai kurikulum merdeka belajar ini yaitu menyenangkan, guru itu hanya sebagai pendamping siswa saja, intinya dalam pembelajaran berpusat padal
anak untuk anak, intinya

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai
Merdeka Belajar ini/

esensi Kurikulum|Kurikulum merdeka ini lebih ke pelajar yang berkarakter. jadi

yang d i yaitu karakter Profil Pelajar Pancasila, karena tidak adal

sistem rangking.

[Esensi menurut saya sangat bagus tetapi karena masih awal masi tabap transisi, jadi butub waktu penyesuaian yang agak lama ya.

3. Apakah di sekolah ini sudah rutin dilaksanakan pelatihan, sosialisasi
atau seminar terkait. pelaksanaa
n Kurikulum Merdeka Belajar ?

juntuk kolaborasi Jurikulum

4. Apakah dibentuk sebuah komunitas antar guru, atau antar sekola

Kita setiap Sabfu dan kamis. Disitulan ada informasi tentang apapun tetapi kalau breafing kan informasinya sedikit ya. kemarin juga diadakan IHT Implementasi

sudah didapatkan. Kalau tahun kemarin IHT nya 3 kali ada IHT E-Rapot, IHT PMM, IHT KOSP.

belajar?

‘sampai mana, karena CP nya tetap harus dibagi, nanti menginformasikan kalau gurunya ganti. kalau sekarang gurunya tidak ganti karena kemarin yang mengajar|
kelas 7 sckrang mengajar kelas 8. Sebenamya ini baru wacana yang belum yang secara formal terbentuk terus nanti belajamya mau diaman-dimana, kemarin adal
usulan di ruang guru saja tetapi tempat duduknya mengumpul anatar mata pelajaran. nanti mengelompok mau membahas apa. I speerti itu kemarin rencananya.
Kcmarin dibahas sctclah sclesai IIT.

kurikulum merdeka pas liburan seminggu sebelum masuk 6 hari berturut-turut. Kita ada program sekolah pengeerak nah kebetulan yang ikut komite pembelajaran|
ada kepala sckolah ada 2 guru senior, dan pengawas orang ini yang memprakarsai THT kemarin, termasuk menjadi narasumbernya menyampaikan informasi yang|

Tya kemarin sudah disampaikan kemarin rencananya memang ada komunitas, itu nanti permapel jadi komunitas belajar per mapel. Jadi guru s¢ MGMP lokal. jadil
PAI dengan PAT baik kelas 7.8, dan 9 dalam satu kelompok. nah nanati dikomunitas belajar ifu bisa menyampaikan tentang modul. perangkat termasuk tentang]
kesulitan anak dalam belajar. atau dalam pembelajaran yang menjadi kendala apa. nanti didiskusikan bersama. Termasuk memilah CP nanti kelas 7 CP nya daril

Sudah diadakan, kalau yang tahunan ya ifu satu tahun sekali waktu akhir tahun dengan adanya THT kalau yang harian it dibebaskan kepada guru misalakan belajar]
imandiri lewat PMM. jadi PMM itu pelatihan lewat aplikasi. di dalam aplikasi sudah lengkap pelatihan tentang IKM. jadi dibebaskan kepada guru setiap kapanpun|
[boleh. Juga ada pelatihan ouline. jadi intinya sering dilakukan Namun disini ada jumal PMM untuk memantau guru apakah sudah belajar atau belum karena adal
[pemantauan.

|Ada, kalau yang intinya memakainya grup MGMP it kan ada yang tingkat Kecamatan, tingkat Korda, dan tingkat KabupatenKalau yang tingkat sekolah itu tidak
|menentukan hari. intinya diskusi dengan guru sesama mapel ya sering terkait dengan pembelajaran kalau yang tingkat KORDA itu ada penjadwalannya itu minimal ya
satu semester satu kali, kalau MGMP tingkat Kabupaten yang pasti sering menfasilitasi implementasi kurikulum merdeka.

5. Apakah Bapak/Ibu sudah memiliki akun untuk masuk ke platform|
lmerdeka mengaje

‘Sudah, semuanya yang akun bela
yang belum ada, mas;

disini ada pelatihan mandiri, nanti disit ada CP. ATP. nanfi dari sini mengambil contoh nanti dimodifikasi, tetapi adal
terbatas. Jadi belajar mandiri, karena mandiri jadi kadang terseral gurunya.

Sudah punya akunnya untuk belajar mandiri terkait Implementasi Kurikulum Merdeka ini

6. Apakah Bapak / Tow ruin mengakses ke platform merdeka mengajar
7 kapan atau adakah wakt yang efektif unuk Bapak/Ibu dalam

|mengakses?

Biasanya setelah pembelajran unruk menungeu waktu sebelum pulang atau pada saat jam kosong tidak mengajar, jadi sesempataya.

[Kalau saya sendiri baru selesai 5 topik yang sudah terselesaikan. padahal sekarang topiknya sudah sampai 30, it yang PMM. Biasanya setelah selesai pembelajaran.

7. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah ini?

Ada setiap hari kamis. bisa kapan aja.

Ada biasanya satu bulan sekali, langsung difasilitasi oleh bapak Kepala Sekolah, yang sudah rutin ifu baru guru sam mapel kalau yang anatar mapel paling Ketika di
[breafing itu sckilas saja.

. Apa faktor pendukung terkait pelaksanaan kurikulun Merdeka
[Belajar dalam pembelajaran PAI ?

i ada semacam pemahaman kurikulum sudah lewat MGMP sudah dibantu lewat workshop. kemarin sudah ada produk progam modul ajar cuma tidak engkap banget|
hanya komponen wajib yang disusun. kalau sarana yang lain sudah ada LKPD dari MGMP dan itu sudah mengacu ke IKM, buku aket sudah ada yang dari perpus
untuk setipa anak.

[Kalau faktor pendukung banyak kalau pembelajaran PAI karena sekarang sudah zaman digital jadi bisa mencari referensi secara mudah.

9. Apa faktor penghambat terkait pelaksanaan kurikulum Merdeka
[Belajar dalam pembelajaran PAI ?

Masih kesulitan yang pembelajaran berdiferensiasi, masih kesulitan disitu, sama materinya yang terkadang tidak sama dengan buku panduan, karena materi di bukul
paket sama materi yang mau dibutubkan siswa. dibuku paket sudah ada. tctapi di CP nya siswanya mau seperti apa. jadi pedomannya ada 2 yaitu memakai bukul
paket dan tambahan lagi. Sebeneranya guru harusnya menjadi fasilitator tetapi anak masih membutulikan kita sebagai pusat belajar, jadi pada prekteknya kita

dari diri

guru perlu mengawali dan menjelaskan juga, sampai akhir kegiatan pembelajaran, terkadang waktunya menjadi tidak cukup. Walaupun mierinya dibuat esensiall
tetapi waktunya juga ‘masih kurang.

guru. Misalkan adanya mis persepsi. Kadang antara teori dan praktek ada perbedaan

10. Apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Belajar dalam

Yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran berdiferensiasi.

Faktor yang perlu diperbaiki yaitu pada asesmen. karena asesmen masing-masing guru berbeda-beda.

Lampiran 6: Hasil Wawancara Guru PAI BP SMPN 2 Purwareja Klampok

SRI Z PURWAREJA KALMPOK

LEMBAR HASIL WAWANCARA GURI PAI DAN BUDI PEKERTI SMP NE
AL

Pembelajaran dirancang dengan| 1)

Apa yang dilakukan Bapak/Thu pada awal tahun ajaran untuk mengetahui Kalau di kelas VI yaitu melalui refleksi setelah as

belajar peserta didik? dalam bentuk apa?

men sumatif pada tahun lalu dengan komunikasi dan motivasi.

perkembangan  dan  tingkat|2) Bentuk awal b an ¢ 1i i) seperti apa yang | Untuk di ik karena disebabkan karena b

pencapaian peserta didik  saat |dilakukan oleh Bapak / Ibu untuk mengatahui kesiapan belajar peserta didik? |pertaryasnsecaca sampling (sebagian) dengan cara tertulis ataupun lisan, seperti pre
ini. sesuai dengan kebutuhan|apakah ada hambatan?

belajar.  serta  menc 13 proses bapak tujuan yang|Kalau saya menganalisisnya dari nilai belajar siswa,

karakteristik dan|sesuai dengan Capaian Belajar dan ATP scsuai tahap p peserta ataupun ketika

perkembangan  peserta  didik |didik? Apakah ada hambatan? |[PMM atau dari MGMP, nanti dike

yang beragam schingga | pembelajaran, ATP.

pembelajaran menjadi bermakna

TP dan ATP. Tetapi kenyataanya kita juga perlu penyesuaian maka kita melihat contoh dari yang sudah disediakan dari

man kurikulum baru, maka saya hanya melaksanakan di kelas VIL Bentuk asesmen
cst mba.

nanti yang ditampung oleh standar penilaian untuk menjadi acuan baik untuk standar nilai

mbangkan untuk lebih fokus sesuai kebutuhan yang dominan. Sama mba jadi penyususnan terkait tujuan

berarti tidak ada kolaborasi mba. Jadi yang saya lakukan itu pertama melihat contoh dari MGMP

materinya tetapi kalau terkait materi

1k boleh mengurangi materi inti tetapi ada beberapa yang|

dan menyenangkan: 4)  Bagaimana langkah/proses Bapak/Tbu Modul jaran?| ICareis gurn PAT BP disini Tinsiya #ayi
Apakah ada kolaborasi dengan pihak lain? apakah ada hambatan? ikasi terkait
<l|rub:ih k
Pembelajaran  dirancang  dan| 1) Apakah Bapak/Ibu melakukan refleksi peserta didik untuk i Kalau saya nilai harian mba, kalau misal
i untuk diri atau ken diri atau area yang perlu dikembangkan mba karena tidak hanya secara teori
keapasitas untuk menjadi | peserta didik? Bentuk kegiatannya seperti apa? apakah ada hambatan? |berupa remidial berupa soal yang hampir sama tapi tingkatnya lebih mudah.

pembelajar sepanjang hayat 2

3

Apukah Hapak / Tbu memberikan

Apakah Bapak/Tbu memberikan umpan balik dari hasil refleksi perserta Umpan balik dari peserta didik kalau nanti kita sudah reflelesi, kalau yang sudah memenuhi saya anggap
didik yang sudah dilakukan?

kesempatan  peserta didik  dalam|

ang sudah memenuhi maka saya nggap memahami misalkan 30 anak yang memenuhi dari 40 anak in maka 10 anak yang saya adakan remidial
chagai bentuk umpan baliknya, tujuannya sama yaitu menuntaskan pemahaman anak.

kelas.

iswa A nilainya stabil atau tidak. Kalau refleksi diri itu berupa nilai yang didapat oleh siswa
tis tetapi hasilnya berupa nilai. sedangkan kalau ada anak yang kurang dalan nilai maka bentuk refleksinya

ada anak 40

dengan
liris

4)
untuk pes

Baga

5)  Apal

psikologis peserta ‘didil? Bagaimans bentuknya’?

kompetensi peserta didik?

minat  dan perkembangan.

n.

kaligrafi.

mana bentuk tugas atau pekerjaan rumah yang biasanya diberikan|
erta didik?

1 kan ada

serta disitu mengandung dua unsur ada gambar dan nara

wla PR tidak sering tapi hampir satu BAI pasti saya berikan,

cor

ohnya siswa disuruh mencari di Internet kemudian di jadikam mading atau kliping yang nanti
Nannti kan dari situ kreativitas mereka muncul. Ada juga melalui penugasan membuat

jadi tidak semua BAB, biasanya PR nya yang ada di LKPD. Karena di LKPD

|ada jenis—j

kah bapalk/Ibu  merancang  pembelajaran  untuk

|tugas.

t
meningkatkan| Untuk meningkatkan kompetensi mereka yang saya tekankan yaitu contohnya pada materi,
informasi terkait materi seluas-luasnya. kemudion juga melalui tugas yang saya berikan biasanya setinp pertemuan saya seringnya memberikan)

i dalam bentuk tugas yang diberikan ke anak mba. T

individu. Sejauh ini tugas-yugas vang di LKPD dilakukan

maka saya terbuka kepada mereka untuk mencari

sas-tugza itu juga akan dalam intinya.




Proses pembelajaran|
'mendukung perkembangan|
kompetensi dan karakter|

peserta didik secara holistik;

XXI

1)  Apakah Bapak/Ibu k
Metode apa saja yang digunakan ?

) metode p an yang bervariasi?

2) Apakah Bapak/Ibu melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi? dan|
Bagaimana bentuk pelaksanaanya? apakah ada hambatan?

3) Apakah Bapak/Ibu mengaitkan pembelajaran dengan merujuk kepada Profil|
Pclajar Pancasila? Bagaimana bentuk umpan balik atau refleksi yang merujuk
pada profil pelajar Pancasila?

belajaran saya menggabungh

Kalau metode yang bervariasi dalam p dari ceramah, tanya jawab, diskusi dalam satu waktu mba, itu yang

sering saya lakukan.

Kalau pembelajaran berdiferensiasi menurut pemahaman saya, merupakah pendekatan instruksional yang menggunakan metode pengajaran yang
biasa dilakukan, karena metode yang digunakan tidak banyak menyimpang dari praktik-praktik yang sudah ada, jadi saya sudah merambah ke
dalam pembelajaran berdiferensiasi namun belum maksimal karena masih ditahap penyesuaian

Iya selalu saya kaitkan mba karena itu yang menjadi tujuan KMB yaitu membentuk profil pelajar pancasila. Contoh kalau P5 kelas 7 semester
kemarin itu ada wisata ke Dieng tema kearifan lokal, jadi anak-anak disclipkan materi PAT dimana karakter itu, itu kita bisa ambil kalau kearifan
lokal, bagaimana anak-anak program P5 ini dari sudut pandang mapel PAI anak-anak disitu memahami penciptaan alam ini seperti siapa yang
menciptakan alam semesta ini, nanti akan tumbuh rasa syukur kepada Allah SWT yang menciptakan alam semesta ini. Kalau dalam pembelajaran
PAI di kelas kita jelas memuat itu semua karena PAT kan berhubungan langsung dengan clemen profil pelajar pancasila, di dalam modul juga
sudah dicantumkan elemen tersebut mba. Jadi disisi Projek P5 ditanamkan nilai-ilai PAI, di dalam pembelajaran PAI juga diterapkan elemen-
elemen profil pelajar pancasila.

Pembelajaran  yang  relevan,
yaitu  pembelajaran  yang
dirancang ~ scsuai  konteks,
lingkungan, dan budaya peserta
didik, serta melibatkan orang
tua dan komunitas scbagai
mitra;

Pembelajaran berorientasi pada
masa depan yang berkelanjutan.

PRINSIP ASESMEN

D

nyata atau lingkungan dan budaya? dan Bagaimana prosesnya?

Apakah dalam pembelajaran Bapak/Ibu mengaitkan materi dengan dunia

2)  Apakah dalam pembelajaran Bapak / Ibu melakukan pembelajaran yang

interaktif? Apa tujuan adanya pembelajaran yang interaktif ini dan bagaimana

respon peserta didik dalam pembelajaran?

3) Apakah ada kontribusi dari masyarakat sekitar, komunitas, organisasi, ahli
j dalam jaran? apakah ada

dari berbagai profesi sebagai p
pelibatan orang tua dalam proscs belajar=

‘Ada contoh pada tema sujud, seprti sujud sahwi sujud tilawah dan sujud syukur, contohnya "ketika misalkan kalian mendapatkan sebuah hadiah
apa yang kalian lakukan scbagai seorang muslim". Kadang Icbih detikankan kepada betapa pentingnya menuntut ilmu dan scjarah islam,
praktiknva untuk per BAB nva ada.

Kalau pembelajaran yang interaktif biasanya yang saya lakukan dengan diskusi dan tanya jawab dengan siswa, dengan diskusi dan tanya jawab

tersebut akan jadi lebih interaktif, tujuannya agar mereka tetap fokus ketika

siswa an

ulkan
pembelajaran schingga materi bisa diterima dengan baik.

Kalau di dalam kelas tidak ada mba, hanya diluar pembelajaran yaitu dengan bekerjasama dengan TPQ, serta pelibatan orang setiap tengah
semester untuk memantau perkambangan peserta didik, sedangkan kontribusi dalam kelas belum terdapat pelibatan orang tua. hanya berupa
penugasan diluar kelas contohnya seperti mengamati lingkungan sckitar.

1) Apakah Bapak/Ibu menggabungkan berbagai aspek keilmuan dalam
pembelajaran schingga dapat menciptakan kepedualian terhadap lingkungan|
sckitar? dan bagaimana upaya yang dilakukan?

2) Apakah Bapak/Ibu dalam pembelajaran topik per:
yang berkaitan dalam kchidupan schari-hari? Contohnya scperti apa?
3) Apakah Bapak/Tbu faatkan projek p profil pelajar Pancasila
dalam membangun karakter dan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran|
PAI? Contohnya scperti apa?

Tya mba contohnya kelika membahas keindahan alam sekitar kita kaitkan dengan nilai-nilai PAIBP. Contohnya dalam menjaga kelestarian alam
Kkita scbagi sorang muslim bahwa kebersihan adalah sebagain dari iman maka kita scbagai scorang muslim sudah scharusnya menjaga kebersihan.

Tya mba contohnya tadi ketika membahas yang berkailan dengan alam sekita kita, seharusnya sikap kita sebagi seorang muslim dalam menyikapi

hal terscbut.

Tadi yang saya contohkan ketika tema kearifan lokal kita kan ke Dieng ya mba, nanti dalam pelaksanaanya kita arahkan siswa untuk memahami

betapa besamya ciptaan Allah SWT. schingga kita harus belih bersyulur karena sudah diberi kenikmatan yang luar biasa olch Allah SWT
1 kita scbagai manusia agar scnantiasa saling lingkungan sckitar scbisa mungkin kita bukan malah merusaknya.

Asesmen  merupakan

dari

bagian
terpadu proscs
pembelajaran, fasilitasi
ran, dan pcnycdl.idn

peserta orang
tua/wali agar dapat memandu|

)
bentuk ascsmen awal pembelajaran?

Apakah Bapak/ibu melakukan asesmen awal pembelajaran? bagaimana

2)  Apakah bapak merencanakan pembelajaran dengan merujuk pada tujuan|
pembelajaran? dan Bagaimana proses dan cara merencanakan?

3)  Apakah Bapak/Ibu scring melakukan umpan balik kepada peserta didik?

Asesmen formatif kalau saya tergantung standar penilaian. Untuk sesmen formatif dalam seperti penilaian harian 4 kali, terget per BAB nya 6 kali
penilaian. Untuk satu BAB ada 3-4 kali pertemuan tapi kadang 5 kalau yang meterinya banyak. Untuk Ascsmen Sumatif diakhir menggantikan
penilaian akhir semester per BAB nya scbagai bahan Evaluasi. Penilaian harian setiap pertemuan saya jadiakan formatif sama sumatif, solanya
sama terkait materi. Bentuknya bisa secara tulis maupun lisan, tapi untuk sumatif saya seringnya bentuk tulis.

Yang saya lakukan tentu melihat apa tujuan yang sudah dirumuskan kemudian baru merancang pembelajaran yang merujuk. Kalau dalam
praktiknya nanti saya menyesuiakan misalkan dengan dengan metode yang tidak sesuai dengan yang sudah dirancang di modul, tetapi esensinya
tetap sama yaitu merujuk pada tujuan pembelajaran.

Umpan balik yang saya lakukan biasanya sctclah pembelajaran menyimpulkan materi sebagi bentuk umpan baliknya, lalu ketika siswa masih ada

mercka  dalam  menentukan|seperti apa bentuknya? yang kurang memahami materi maka saya memebrikan umpan balik sebagai bentuk penegasan.
strategi pembelajaran)yy Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam memberikan kesempatan peserta didik|Memberi kesempatan mereka untuk bertanya terkait materi yang belum mereka pahami, kalau dari hasil asesmen berarti saya menanyakan kalian
sclanjutnya; untuk berefleksi dan meningkatkan kemampuan peserta didik berdasarkan hasil|salah dibagian mana, setelah itu saya berikan umpan balik berupa penyampaian materi terkait dari mereka yang belum faham.
5) Apakah Bapal/Ibu merancang asesmen dalam proses pembelajaran untuk|Asesmen formatif dalam pembelajaran sesering mungkin untuk mengetahui kesulitan belajar mercka. Schingga dengan ini bisa menjadi bahan
mengetahui kesulitan belajar schingga dapat Katkan ¢ a2 luasi baik untuk per pembclajaran sclanjutnya maupun dalam pembelajaran dikelas.
Asesmen dirancang dan(l)  Apakah sebelum melaksanakan Asesmen Bapak/Ibu menjelaskan terlebih|Iya saya jelaskan mba tujuan dari asesmen tersebut misalkan asemen formatif ini digunakan sebagai tambahan nilai apabila nilai kalian ada yang
dilakukan sesuai dengan fungsi|dahulu kepada peserta didik tujuan diadakannya asesmen sebelum|belum mencapai target. Sedangkan Asesmen sumatif jelas saya jelaskan jauh-jauh hari mba untuk persiapan siswa belajar.
asesmen  tersebut,  dengan|pelaksanaannya?

keleluasaan untuk menentukan
teknik dan waktu pelaksanaan|
asesmen agar efektif mencapai
tujuan pembelajaran

2) Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam merencanakan asesmen yang merujuk|
pada tujuan pembelajaran?

3) Apakah Bapak/Ibu menggunakan teknik atau cara yang beragam dalam|
melakukan asesmen? Apa saja bentuk asesmen yang Bapak/Ibu gunakan?

Iya jadi dalam merencang asesmen patokannya tujuan pembelajaran yang akan dicapai bagaimana, sehingga harus merujuk pada tujuan
pembelajaran.

Jadi untuk asesmen formatif dalam bentuk tugas tetapi tugasnya bentuknya berbeda maksudnya tidak hanya soal di KLPD tetapi membuat karya
contohnya membuat madin dari informasi yang saya berikan. Tetapi saya tidak selalu berpacu pada modul ajar jadi ada improvisasi yang penting
tidak keluar dari tujuan utama apa yang sudah direncanakan.
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Ascsmen dirancang sccara adil.[1) Bagaimana alokasi waktu dalam pelaksanaan ascsmen dalam proscs|lya alokasi untuk ascsmen kadang diawal sya menggunakan waktu awal dan di akhir scbelum materi sclesai. Contohnya untuk ascsmen saya beri
proporsional, valid, dan dapat|pembelajaran? waktu 15 menit untuk setiap asesmen.
dipercaya  (relinble)  untuk)
laskan kemajuan belajar.
X

2 Apakah Bapak/fbu menentukan kriteria baik dalam asesmen? Dan/Untuk menentukan kriteria baik yaitu dengan sesuai apa yang kita harapkan, contohnya tolak ukur kalau menppunakan soal maka bisa

; @ cara a tersebut kepada peserta didik? mencgrinkan soal tersebut. atau menggunakan karya maka peni 5 a1 dan 5
langkah dan sebagai dasar untuk|33  Apakah Bapak/Ibu 1 dalam 73 K i kalau ini MGMP tetapi dalam artian dalam infc i bukan MGMP yang membuat asesmen. Kalau untuk memaodifikasi
ey usun program wva saya sendiri menyesuaikan kemampuan siswa di ‘n.kaiah ini

pembelajaran yang sesuni
selanjutnya: a3

Tindak lanjut dari asesmen biasnaya untuk nilai akhir atau nilai Rapot mba. Tindak lanjutnys berarti kalau sudah memenuhi satandar  itu)
kategorinya bagus

Bagaimana tindak lanjut dari asesmen yang sudah dilakukan?

Taporan kemajuan belajar dan 1) Kapan bapak menysun laporan kemajuan belajar peserta didik? Untuk = Ik u bias per kriterianya kalau PAT sclain dari kogmitl itu ada dari praktik ibadah dan adab atau)
peserta didik karakter baik kcpudu teman atau gura.
sederhana

N2y Apa perti dalam menysun laporan kemajuan peserta didik Esensinya sama sebenamya cuma perbedaan nama dengan kurikulum Jadi kita perti bukan hanya dari aspek kognitif]
vang  bermangaat dikelas saja tetapi praktik sikap. 1 Jadi nil lai ini yang akan menjadi tambahan nilai untulk anak.
karakter ey
kompetensi yang dicapai. serta|3)  Apakah Bapak/Ibu melakukan tindak lanjut berupa umpan balik sccara|Untuk umpan balik sctiasp pembelajaran tau sctisp ascsmen ada mba sclalu saya berikan masukan-masukan atau saran untuk kedepanmys
strategi tindak lanjut berkala kepada peserta didik? contohnya untuk lebih rajin lagi dalam belajar
4)  Apakah ada kontribusi atau tindak lanjut dengan orang tua peserta didik?|Ada, sejauh ini hanya menerima laporan saj di kontri har: i terkait kemaij belajar anak. mungkin secara konkrit belum
Bagaimana bentukmya? ada terkait solusi belajar anak. tetapi ada konribusi kecil pEReril ribatrapat il st oran tua siswa kadang ada vang menyampaikan keluh
kesah mercka, jadi ketika 1
5) Kapan melakukan diskusi dengan orang tun peserta didik? Faddi ketilen temmah semester atau akhic semester, atau dalam rapat kecil nant ormms s ada yangs menyampaikan keluh kesah merclon terkait anak
mereka, itu mba contoh dari tindak lanjut dari asemen tersebut.
Flasil asesmen llmknx\ oleh[1)  Apakah ada alokasi wakiu untuk pendidik untuk membaca, menganalisis, | Ada mba. yangs nanti akan kita B untuke iadi bahan nilai Rapot. Binsanya saya kalau s binsanye di
peserta didik. idile, 1 i hasil 2 nanti di P milai swva.

kependidikan, dan orang 2)
aswali sebagai bohan refleksi

Bagaimana menurut Bapak/Ibu hasil asesmen vang sudah dilakukan? al[Menurut sava meteode pembelajoran vang saya gunakan. karenn keterbatasan pengsunaan alat clektomil bagi siswa. contohnya ﬁcpcr|;

t saja yang perlu diperbaiki dalam J dari hasil vang handphone siswa walaupun siswa tetapi di TU jadi ketika pembelajarann tidak ada ang
untuk  meningkatkan it -lulsth dilakukan? membawa FHP. apabila sang: dalam belaj baru ™ le yang efekuif sebenarmnya dengan media digital knlnu
pembelajaran. metode ceramah saja anak akan Ilebih cepat bosen. kalau menggunakan digital pasti semangat

PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN PERANGEAT AJAR

Pemanfaatan dan 1)  Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? Kita menyecdiakan «
pensembangan peranslkat ajar |

endiri setiap guru mba, karena tadi sudah ada Platform Merdeka Mengajar, MGMP.

Perangkat ajar apa saja yvang digunakan dalam prejek penguatan profil|Kalau perangkat ajar IS

u dari guru vang menentukan cuma urn.u.k cksekusinya dari anak-anak. Jadi modul ajar kita menyusun sendiri tetapi

pelajar pancasila? bepedoman rambu-rambu dari pusat, tema yar sekolah tetapi yang memebrikan opsi tema itu dari pusat
ESY Bagaimana penyusunan modul projek pelajar ila?[Kalau ajar 'S itu dari suru yang menentukan cuima untuk eksekusinya dari anak-anak. Jadi modul ajar kita menyusun sendiri tetapi
Apakah memggunakan dari pusat atau mengembangkan sendiri? bepedoman rambu-rambu dari pusat, tema yang, i selcolah tetupi yang memebrikan opsi tema itu dari pusat
5) Perangkat pembel an apa saja yang sudah disediakan sckolah dalam Kalau perangkat pembelajran seperti saran dan prasarana itu disini kita ada ruang multimedia, 1O, Lab Komp r. Kad saya o
g proses dan prasarana bagimman®? ruang-ruang tersebut untuk pembelajoran PAL dikelas juga saya kadang membawa LOD untuk pembelajaran.
m PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL. PELAJAR PANCASILA DAN ALOKASI WAKTU
i 2 projek pelajar casila ni?[Kalau PS5 tnhun ini knn mcnggamh.l tema. kalau sckarang saja tema Pertama yaitu Bhineka. tema kedua Dekokrasi. tema ketiga saya lupa. Ada

Proyelk D\.I’lg\m(nn profil pelajar [1)
Pancasil: Bagaimana pembagian atan alokasi waktu dalam . akal dibagi
dengan projek penguatan profil pelajar pancasila®? untuk PS5,

tem blok mingguan yaitu hari Jumat dan Sabtu. Jadi PAT BP aslinya 37P jadi 2JP karena | jamnya dipotong

2) Apakah ada peran dari proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam|Ada mba peran PS dalam pembelajaran dilelas berarti karakiernya mba atou clemen-clemen vang ada dalam PS namun hanya beberapa saja.
pembelajaran di kelas? Sed i rs i i j PAT itu ya poda kegintan PS5 hun lalu yaitu adanyn di Dieng dimana pendidik
dapat 1 alam ini. sel pescrta didik dapat sclalu bersyukur. contoh lain

L
yaitu ketika berkunjung, k.. dalam masiid China untuk menasmican toleransi.

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya kebijakan perubahan|Kurikulum merdeka sebenarnya ada baik dan ada kurangnya. tetapi menurut saya selain formulasi baru ini untuk melatih siswa untuk lebih aktif,
Kurikulum di Indonesia? jadi pembelajaran bukan hanya satu arah meski di perjalanan ada beberapa kendala. Jadi saya setuju adanya kebijakan ini.

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai esensi KMB ini/ Kurikulum merdeka sebenarnya ada baik dan ada kurangnya. tetapi menurut saya selain formulasi baru ini unutuk melatih siswa untuk lebih aktif.
jadi pembelajaran bukan hanya satu arah meski di perjalanan ada beberapa kendala. Jadi saya setuju adanya kebijakan ini. Esensi KMB ini mercka
berlaku berfikir kritis, untuk bisa menentukan apa pesan-pesan dari setiap materi yang kita sajikan di pembelajaran. Pada intinya lebih melibatkan)|
siswa. kalau dulu guru sentris sedangkan sekarang dalam kurikulum merdeka mereka dilatih unutl kooperatif.

3. Apakah di sekolah ini sudah rutin dilaksanakan pelatihan. sosialisasi atau|Setiap guru ada MGMP itu dari dinas

an lewat guru yang mengikuti MGMP tetapi tujuannya di terapkan di sekolah

seminar terkait pelaksanaa masing-masing. Jadi kalau dulu hanya 2 orang guru, tetapi seckarang diperinci di masing-masing mapel. misalkan MGMP PAT nanti ada dari ketua

n KMB ? MGMP menyampaikan Ieuri dan sebagainya. dan itu disampaikan per forum MGMP. MGMP nanti juga mengadakan agenda
membuat seminar juga terkait IKM. Kalau di sosiali IHT. itu setiap ada tahun ini bulan september

4. Apakah dibentuk sebuah komunitas antar guru. atau antar sckolah untuk|Komunita tiadak ada mba. karena guru PAI disini kan cuma saya. ya mungkin kalau ada lebih dari satu guru ada komunitas MGMP per mapel.

kolaborasi memaksimalkan implementasi KMI3? Jadi komunitas belajar disini belum ada.

5. Apakah Bapalk/Ibu sudah memiliki akun untuk masuk ke platform merdeka|Ya saya sudah punya. semua guru sudah punya.

mengajar?

6. Apakah Bapak / Ibu rutin mengakses ke platform merdeka mengajar ?|Idealnya memang rutin mengakses sebagai acuan ajar. tetapi kadang ada guru seperti saya sendiri kadang gak sempat kalau daalam pembelaj
kapan atau adakah waktu yang efektif untuk Bapalk/Ibu dalam mengakses? dikelas maka kalau di kelas hanya menggunakan buku paket. LKPD. kadang di ah dengan m media elektronik seperti Proyektor
kita sambil berselancar mencari informasi tentang tema tersebut yang nanti korelasi dengan kurikulum merdeka di mapel itu. Waktu efektif untuk
mengakses biasanya malah harinya disiapkan dari rumah.

7. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah ini? Sejauh ini refleksi antar pendidik ada tetapi tidak rutin. jadi di rapat kedinasan awal. membahas tuntas terkait sekolah. ini bisa juga dikatakan
sebalai evaluasi, kalau perminggu sejauh ini tidak ada. Palaing untuk yang rutin tiap minggu hanya PS5 setiap team. itu sepertinya di hari sabtu
karena sckarang saya belum terlibat ke P5.

8. Apa faktor ung terkait KMB dalam pembelajaran PAI ? |Faktor pendukung ya adanya buku untuk guru dan siswa. adanya platform merdeka mengajar. adanya MGMP. Kalau dalam pembelajaran PAT
pendukungnya mungkin terkait materi yang yang lengkap dalam buku paket dan adanya ILKPID membantu untuk proses pembelajaran dan
asesmen siswa.

9. Apa faktor penghambat terkait pelaksanaan KMB dalam pembelajaran PAI|Faktor penghambat IKM dalam i PAI sejauh ini mungkin secara konkrit belum ada karena masih awal.

=

10. Apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan KMB dalam pembelajaran? |Kurikulum merdeka harus punya karakter konkrit tersendiri tidak hanya menduplikasi atau mearansemen kurikulum sebelumnya. mungkin prote
promes. RPP dan lain sebagainya diganti nama. Tetapi dirubah semua dirombak bukan hanya produk PS5 nya.
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Lampiran 7: Hasil Wawancara Guru PAI BP SMPN 3 Purwareja Klampok

LEMBAR HASIL. WAWANCARA GURU PAL DAN BUDI PEKERTISMP NEGERI 3 PURWAREJA KLAMPOK
[B. IMENGANALISST CAPAIAN AN, MENYUSUN ALUR TUJUAAN PERANCANGAN PEAIBELAL, DAN ASESMEN

rmn.,u.,.m. dirancans| 1) Apa yang dilakikan Bapak/Tbu pada awal falis ajaran wntik awengetahn kesipan belagar [Merberikan st detgan pettanyasn-pertanyaan tekint tater i Flekoibel. meclilial koudis: mmL karena kelas Vi1 oyn kan sudah bareng dan sekaraig di VILL otomatis sudaly lamnyan|

Aidik? dalam bentuk apa? paham karakreritik anak b it epddat pembelajaran setidaknya saya ada interaksi dengmn anak
aban i s bagmana kondisiy ..,..m‘ it o titeia Stant Do, Wt St ot KIS WM o, Pt s
tingkat  pencapaian  peserts pelajari. apa yang perl dipersiapakan apa saja

didike saat ini. sesuai dengan|z) Bentuk nacsmen awal pembciajstan (sscamen disgrostik) sepertl apa yaoe diaksuken eleh| Pk meinkkan asciien dingnoic ssoara rini s, dikarenakan bl mermahar mengenal pemetaan ascmen dinmostikMolnkukan sscenen dingnomik. kogninl daiwm pembelajuran dengin cara komulstif dem bersifel lisen mengen
/ Tbw unruk belajar peserta didik? apakab ada hambatan? [Komnitif. saya hanya memabiau asesmen yang dilakukan pada akbi pembelajoran pemabanan awal materi, namun belum ada rekap tersendin mengenai hasil asesmen tersebut.
serta|?) Bagaimana Tapak tmjuan vang sesuai d [Kalan saya yang pertama dengan pertimbangan kondisi anak terlebih dahuln karakter anak secara wmum hagaimana baru/Knlau menentukan TP saya sondiri dengan menyesuaikan dilapangan. Kurikulum merdeka tidak ada anak yang tidak naik|
Capaian Belajar peserta didik? menyusun Tajuan Pembelajaran. kelas maka wntuk kelas VI il sebisa wungkin siwa sudab mencapai TP pada kelas VIL Jika benar-benar belum)

memenubi ya nanti dikelas VI perlu perhy

s lagi di dalam kolvs.
bermakin dan

4 Bapak/Ibu dalam merancang Alw Tujuan Pembelajaran yang|ATF it dibuat serelah melihat kondisi peserta didik, jadi setiap sekolah memiliki kondisi yang Saya TP sayn sendiri dengan menyesaikan dilapangan. Kurikulum merdeka tidak ada anak yang tidak naik

sesuai dengan tahap perkembangan pesert didik? apskal ada hambatan? [ecmtol roferensi i PMM dan MCGMP sehingea tidak ada hambatan Knlak ik ik nlad VT Sl skl wencapas TP pada kelas VIL Jika benar-benas beluin
mehi ya nanti dikelas VI peri perty -

5)  Dagsimans lsgkab/poses Bapak/Ibu menyusun Modul Apakals perauskat ajar seperts ATP, din Modul Aja it sudab menjadi < MA s dengan ATP yaitu dasi MGMP dan dengan koudisi

kalabornsi dengan pihak 1ain? apakah ada hambatan? e semacars siaring atea berianys kepad furs sany L. LBk teter YARE sekAring YA menamuskan DMA. tabiin jeskolal, comolnys teralt wetods. siwa maypritss meWkal metods pambsiairan yang banyal intorskl confoluya

crmars o ada beberapn penyesunian contol metode pembelajaran. di kelas A lebils banyak yang minnt metode PBL. Sarann dan prasarans disesuntian, yang saya tuliskn di modul yain papan tulis, Al-Que'an ferjemab,, Buku Paket,

maka yang saya lakukan memadukan antas menerangkan materi dan praktik serta fokus tidek banya dikelas. (don LEPD
Fembelajaran  dwancane dan|1)  Apakah Bapak/Thu melakukan refleksi peserta didik unuk mengetahui pengembangan diri hati seperti it dilihat dari pandangan saja artinya hanya Jadi untuk i Kita bisa mereka untuk evaliasi yang s elajari aps, yang belun bagian mana, yang perh
dilaksanakan uk|atan kemampuan diri atan arca yang perly mhanpkan peseria didilr Bentle kegintancoyn(yang payn lakkan becsiit langming tidak ade persnomusan Comalinya win suak yang tarliiat piater mengeii ketica sayn tes R ctain nghs bFRsmers e Sy e eynklhns g sstagt % sl AT et i dAPe pard Lol

kap 7 apakal ada hambatan [ketika pembelajaan waks baru saya catat uituk dikembanghan atau diajukan wit & ikl ontne, s amtadif o ok agh K ks ek it oGl Kot A et Mt bl
menjadi pembelajar sepanjang| nantinys bisa dikembangkan. Hambataniya it ada kadang ketika saya mengamati anak tersebut uno.umy. memiliki bakat, minggu la, TAnggapan peserta didik ya monunit saya Antusins mengikuti

iyt ltetap: kndang kalna ada event anak tersebut tidak ma dikembangkan karena latar belakang anak disini anak-nnaknya kurang
[pereaya diri, jadi kals tidak diberi pengettion yang lebil itu lamaysn sulit Jadi anak disini kurang percaya diri vang menjadi
stk
2) Bagnimana bentuk Umpan Balik yang Bapak/Tbn akkan? [Uripan balikanya kalau mereka menjawab dengan benar mana bisa dilanjutkan, kalan merekn behm menjawab dengan benar Umpan baliknyn ya itm mba apabila ada materi yang hipa maka saya akan ulas kembali, dan apabila siswa masih imgnt saya|
fmaka perlu miencari talu apa yaug menjadi kendals dalam pemalaman anak. tetapi beds lagi kalau anak yang pabam lebili berikan spresios sebagai beutuk penyeummngat wevekn vanti dalim Lelajar selajutuyi.
[banyak daripada yang belim maka it tstap lanjut fetapi jugn tidak meningaalkan yang kurang pabam, jadi kita tetnp rangk
|demmn cara menanyakan kennpa belum palars s yaug menjadi hambatan
Dalam proses pembelajaran apakal Bapal/Tbn menggmakan pertanyasn (erbuki wntuk|Iya, pertanyasmya sayn cendering ke aral kisab nyata soaltya kala mes yang terpaka pada bu ertinya iya, comtolmya dengan mengisabkan dengan kejadian di lngkungan ar. carn ketika sayn
ieinnsinel pActabaian pasdria il sévira mandaions’ drn Lapukshan shessige fnd bidsany s iy yatien, enasan mm. mencontohkan ds cpsebern gty o Wi padevion ek mﬁnl\p pombelajaran contonya kalau i ynng kg fokus maka
[hikmaturya, sch nak akan cenderung lebili mengerti daripada m akan Dalnsa yang terlal kaki akan sayva ri pertanyaan dan apabila siswa terselmt tidak bisa menjawab maka saya perintahkan untuk mencari
teman yang sekiranya bisa membantu
ek motivasi yang diberikan Bapak / b azar pesertn didik dapat berperan{Kalsu dalam memeberikon materi. bissanya saya membuat sebuak remmgan dan yamg dengan benupa cer atau sesuati yang memberikan semangnt kepada mereks_ selings mereks berfikis
aktif dalam pembelaiaran” [tus, karena secarn perasaan ada rass Khawatir terhadap orang tua dan tergugaly,
Froses pembelaaran| 1) Apakal Bapak/Tb mengsunakan metode pembelajaran yang bervarisi? Metode apa saja[Falan metode yang bervasiins: iy tiba. DRrsanys by s MenEsnakan elode every one a teacher hear, ceranah jus i, [Cermmal, taiya jawah, Kadang diskiis, ferganting Kouleks tateruiys apa Ralau sekimiyn cocok diskis ya saya bual
ek pefiimbng . it [komtekstual, jadi tergantung materinya estompok untlk diskisi, nanti merska presentasi kedepan perkelompok. knlan memang matsrinya peri penjsiasan yang|
et onakIEts)  Apakals RapalTiu melakukan vang berdi i7 dan B yam cntolnya ketka prakiik kalau materinya menganjurkan uniuk prakiek, untuk bisa Pembelajaran berdiferensisi inkan bmnnnmjndx tidak monoton saja. jadi knlan ceramah tidak ceramal saia nanti kar
poserta didikc socarn BolStC |y arakeansanya? apakal ada hambatan? i 1 pargan smislcan neolt stz bl Pk vafile anak MK 8k SWE Jarsming Aotk Sonia i 1ouae. Totint tiqaksealt sk Boien, Jadh dlsstingl Asgas e, VAays Jai, Glcval Inds ommieut Sa5 Barmbstajiesin bosdifaearsinst ya 14
[setinp materi menggumakan mba. sl iensrishann Sl s m ey s s
) Apskah Bapsision mengatken pembolafuran dengan merjuk kepada Profil Polajer|iys mba, yang pertama kita schelarn ada kegistan pembclajaren harus disweal dengan berdoa dul, disui nnak sctisp pagi atauliyn pasti mba spaiag i g edt eon Kieriihvn ok ikulacfoge ke Tosrmym etms ik spaltl Kin
Pancasila? [selenni pembeljarsn bersalunan dengan gury. Contoluiya bentuk refleksi atan umpal baliknya dengan sy saya kaithan dengan alamn sekitar atau kelidupas uysta, karens harapaony.
nasibat kepada anak yang morujuk pada profil pelajar pancasila. Contohnya dengan menghormati gan atawpun kepada sesama mengamalkan o]nmcnwn\:bm dongan baik di dalam kehidupan sehari-hari. Jadi {otap kita tanamkan dengan kehidupan
fteman ketika disckolals nyata. Seperti berimteraks dengan scaama makhilik. ala, stukon perb tamamkin
Pembelajaran  vang relevan.[1) Apakah dalam pembelajaran Bapak/Ibu mengaitkan materi dengan dumia nyata atau[lya mba, contohuya dengsn mencontobban kejadian atay perilaku sebari-hari yang tidak baik yang jaub dani kata terdidik. NantiBissanya dengan tugas contoluya melestarikan alam. rencananya saya man tugaskan mereka unfuk membuat sebuah video|
attis pembeigjaran ynng|tgkamgan da bidiya? dan Bapinens prolmys? |annke dinjal itk bermtrospeksi diri terhadap periiakunya. \dolumentasi, mengenai bagnimana din melestariknn alam caranya it bagimana, nanti merekn ditugnskan membuat video
dirancang  sesuan  konteks, dokumentast kebetulan di bab pertama ini.
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oghuogan,  dan  budeye 2) Apakali dalain permbelajaren Bapal / Thu malakukan permbelajarsn yang intaralcif? Aps tujuan|iya melakukan mba, tujsanniya agar siswn somaripst belajar cobi, respon paverta didik saniang karens mettiang anak iskarsngl Y decgan tany
it i ini dan bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran? [memang anak yang banyak cerit kalau disajikan sebuals studi kasis sebual masala ita lebih sukn. Daripada yang langmmg ke ke siswa, atoy

Komnnitas |materi-materi anak malab bosen. meny sk ketika dia membaca.
3) Apakah ada kontribusi da sekitar, ki crganisasi, ahli dasi berbagsi profesi Kontribusi dari masyasakat lusr atan konunitas, luuya dilakukan pads uar kelas dan di luar j contolu Kontrit st ya tidak sl
scbagai penmnjang dalam pembelajaran? lagenda jumat sehat, Cvpecutin Kepah peserts ik dumprn. dibwriknn s AR
Mineral
4) Apnkah Bapak/Tbu melibatkan orang tua peserta didik dalam proses belajar? Sedanghan kontribusi arang fua ketika membawa nang untuk iran Gurban ataw Zakat Kalan pelibatan orang tan otomatis dirumak, membimbing ketign belajar dirumah, misalkan pemantauan sholntny

mengapmya. Karena ada bamyak orang tua yang acull, dan dinmal dibiarkan, akliniya nak seperts i motivasioys kurang
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cdn wmasn  depon vass|depa | mencisak st el g T e it e T i b el el bl Allnls abon mstinar ,,..m..s(...,..x..u. m.. h.s.. k.nm .m..h 00 Ton reslon tabi aboan anetiknes Berialt| alab seye oG,
tricntio itk i pro gl g Lo museghyuiernd
e S e I T T T
23 Apmkah Bapak/bu dalam =7 — D S T e e
i Comtatunyn Y
ol St el Pt peill piia Simania sontohaya anak R e basan alan sesian w P Kol pminl e U i e ek e e bt
Karakter dan o dicilc dadam. FAI7 Contolmya il anialcan atan nembaws borng tersobut antingn sk karakior anak| elalar panemaile ymig berkabian deopan Slatgan farian yains Boriaken Kapoda T
o Faa T bergotonirroyons bersama. ketika mengaktitkan tnfuk e ket
inken silafican bagaimana caranys wntuk anak berfili dan ma
— s AsEsaTEN

polakukan arvsinen awal pembelaiarn ~ bagnimans bentuk assmen awal|idak, adanys assen dalam pembelaarn dan kb Uitk neesiien sl pembebusra aayn melakulai cuin ik secars (srulis mba jadi seens e sia wnnk gamban

Amesin umerapakon a1 Apakah Dopak/ib
e——y e e ety I
2 R Uk s o, vt oo ek i iy seibelapan? Sy it fponny ssperts aps ban b e Kl metods S cocok et apa Usiuk P sl
i senisssan s et o o & [ g - J——— v s bl sl u....,.... s Bist sk sy o
e e e prv

o S entotabiein g et

e
Tetaps e et

Apakoh Bapaiot o bk

s Gl oo psertn i seprti apU = ormeberikan sty bormpn dhkatiznn
B = N — e A tevci
165

- -
wibsiciplivpieishedhian

1) Apakal Fapaom . proses pembelaian wntk mengetahn I anesmen ntmya ki) ada
e aticass inlros wolanmin Super s b ©wmsa o traa i remenrani mters. jadil =

et Tnk roalaionl it Boiro A p e

i notelal

5 Tmleks v



Asesmen  dirancang

XXIV

1) Apakah sebelum melaksanakan Asesmen Bapak/Tbu menjelaskan terlebih dahulu kepadalTya saya jelaskan dulu mba apalagi kalau asesmen sumatif maka saya jelaskan dari jaub-jauh hari agar mercka memeprsiapkan

dilakukan sesuai dengan

tujuan pembelajaran

didik tujuan asesmen sebelum untuk belajar. Kalau asesmen formatif tidak dijelasakan kama memang dikasih tau kita besok ada ulangan harian materinya dari

halaman sekian sampai sekian.

2)  Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam merencanakan asesmen yang merujuk pada tujuan|
pembelajaran?

Tya mba dalam merancang asesmen pasti melihat dulu tujuan pembelajaran. Apakah siswa cukup hanya memahami atau harus
bisa mempraktikkan atau keduanya.

3) Apakah Bapak/Tbu menggunakan teknik atau cara yang beragam dalam melakukan asesmen?)
\Apa saja bentuk asesmen yang Bapak/Tbu gunakan?

Kalau asesmen formatif itu yang saya lakukan tidak harus dari lembar kertas atau ulangan tetapi seperti kemarin nilai harian bisa
diambil dari ketika praktik, karena sistem nilai sekarang itu jadi satu nilai harian dan praktik jadi satu. Jadi nilai harian bisa dari
nilai praktik. Atau ketika pembelajaran seperti saya menanyakan sebuah soal contohnya "Al-Qur'an ada berapa surat maka ketika
ada yang menjawab maka saya cacat namanya untuk tambaha menjadi nilai. Jadi tidak harus memakai lembar kertas. Atau nilai
tugas bisa menjadi nilai ulangan harian contohnya ketika saya menugaskan mereka untuk menulisakan Ayat Al-Qura'an mengenai
materi yang sedang dibahas maka saya nilai kemudian dimasukkan ke daftar nilai. Jadi sistemnya nilainya jadi satu dari nilai
praktik dan nilai harian. Nilai tengah semester pun tidak ada sebenarnya, tetapi kita tetap mengadakan. Nilai tengah semester
tersebut unfuk menambah nilai harian.

Kalau untuk asesmen awal pembelajaran saya tidak menjelaskan fujuantya hanya spoutan saja bertanya tentang materi,
‘hanya untuk kita sendiri untuk mengetahui sudal sejauh mana mereka paham tentang hal yang mau kita sampaikan. Kalau
asesmen sumatif jelas saya sampaikan mba misalkan nanti nilai ini masuk kedalam nilai rapot kalian maka harus dikerjakan
sunggub-sungeuh dan secara jujur karena kejujuran Kalian juga akan dinilai. Seperti ifu mba yang saya lakukan.

Dalam merancang asesmen ya melihat fujuan pembelajaran dulu mba, Karena tujuan pembelajaran kan yang menjadi pusat
artinya apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran kali ini mengacu pada tujuan pembelajaran yang sudah dirancang,
kemudian baru merancang asesmen. Biasanya bentuk asesmen yang saya lakukan kadang berbeda-beda mba sesuai dengan
konteks materinya kalau untuk BAB pertama ini untuk asesmen formatifinya berupa tugas yang diambil dari LKPD, untuk
BAB pertama ini rencananya ada hafalan surat dan menulis ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi. Sedangkan
luntuk asmen sumatifya berupa ulangan harian biasanya bentuknya pilihan ganda dan nanti ada tugas membuat video
' mengamati lingkungan sekitar nanti diambil nilai-nilai yang sesuai dengan materi.

Juga terkait asesmen saya sesuaikan dengan soal-soal yang ada di Buku Paket dan LKPD kalau untuk asesmen formatif,
sedangkan asesmen sumatif saya rencananya berupa Ulangan Harian berbentuk pilihan ganda dan juga ada tugas proyek
'membuat video. Hasil dari asesmen formatif digunakan untuk umpan balik pembelajaran, sementara hasil dari asesmen
sumatif digunakan untuk pelaporan hasil belajar

[Asesmen dirancang secara adil,
proporsional, valid, dan dapat

1) Bagaimana alokasi waktu dalam pelaksanaan asesmen dalam proses pembelajaran? Kalau alokasi waktu sesuai jam mata pelajaran artinya selama pembelajaran itu berlangsung, paling saya kasih 60 menit sisanya,

untuk ‘materi dan hal yang masing oleh siswa. Jadi hasil asesmen tersebut juga dibahas

langkah dan  sebagai dasar
untuk  menyusun  program|
pembelajaran  yang  sesuai
selanjutnya;

dipercaya  (reliable)  untuk bersama atau dicocokkan bersama unfuk mengetahui kesulitan belajar siswa.
menjelaskan kemajuan belajar, ) Apakah Bapak/Tbu menentukan kriteria baik dalam asesmen? Dan bagaimana cara/Sebenarnya baik dalam hal asesmen lebih cenderung ke nilai, tetapi Kalaau saya sendiri tidak 100% dari nilai, saya biasanya
keputusan tent kriteria tersebut kepada peserta didik? ‘memberikan nilai juga mempertimbangkan Karakter anak, ada yang pintar saya beri nilai pas-pasan Karena adabnya tidak baik ke

guru atau ke lingkungan sekolah. Saya sampaikan misalkan "saya ini sebenarnya penilaiannya mudah kalau kalian mau nilai yang

3) Apakah Bapak/Tbu melakukan kolaborasi dalam merancang asesmen? Kalau kolaborai dalam pembelajaran di kelas tidak ada karena masing - masing guru. Kalau asesmen sumatif seperti PTS yang

imembuat MGMP.

4) Bagaimana tindak lanjut dari asesmen yang sudah dilakukan? Tindak lanjutnya asesmen tersebut berupa nilai Rapot.

Kalau asesmen awal pembelajaran tidak terpaku pada waktu jadi hanya beberapa menit saja sambil membuka
[pembelajaran. Klaau tugas akhir maka saya kasih waktu misalkan 15 menit atau 20 menit mengerjakan tergantung mba,
misalkan secara tertulis 5 soal maka dengan 5 soal maka anak kira-kira selesai 15 menit atau 21 meni.

Kriteria baik ya mereka bisa menjawab pertanyaan baik yang ringam maupun yang berat. Kalau kriterianya disampaikan ke
anak, misalkan setiap soal itu berapa poin.

Kalau itu biasnya engea kalau asesmen pembelajaran di kelas, karena yang paham dan mengajar kelas itu kan saya ya jadi
individu mba. Kecuali asesmen sumatif misalkan tengah semesteran itu biasanya kalau kemarin soalnya dibuat dari
Kabupaten, sempat pas semester awal kita buat sendiri untuk soal-solnya untuk asesmen sumatif semester 1 kebetulan kan
baru kelas 7 saja maka ya saya buat sendiri, karena guru PAT tahun kemarin yang mengajar kelas 8 hauya saya. Mungkin
'va untuk tahun ini ada Kolaborasi.

Tindak lanjutnya dari asesmen tersebut kita adakan ulangan harian maka kita adakan remidi bagi anak-anak yang memang
kurang atau pengayaan.

L et Geinier o
ek

dan|

trntes tindak langut

T3 Knpan bapnk mvenysun Iaporan kemman belaar peserin Gk Tiap semester mba.

2) Apn pertimbangan dalam menysun laporan kemajuan peserta didik? Pertimbamngmn penyusunm dari uilsi haran dus silai mgas, il ulangan skbie, don karakter ata perilakn sk,

33Apukal Bapak/Thu melakukan tindak lanjut berupa umpan balik secars berkala kepada peserta
didik?

[Usnpan baliknya
mengetahmi kesulitan mereka

kalau setelal melaksanokan asesmen formati atau tigas iu says langsug membalas bersma-ssam wntik,

ada komtribusi atau tindak lanjur dengan orng i peserta didik? Bagaimana)

4) Apakah Kontribusi dalam hal asesmen biasanyn diberikan informwsi disitn ada tanggapan wali murid. Tangeapan berupa beripa note ataw
entuka i

iy

5) Kanpan melakikin diskusi dengan orang tua peserta didik? [Diskussi palinge ketika pemssmnbilan rapot b atau ada anabk yans benns-bemar membutubkan tegan maka orang tus dipangsil ke
fah.

|sekol

[ p— k. oloh
pescrta didik, pondidik, tenagpa|
kependidikan,
un/wali sebagai bahan refleksi
ntuk "

dan  orang|

Aok wakbunyn ada sctelal kegiatan amemmes
warkin dari asesmen ke penyusunan rapot it sch

1) Apakal ada alokasi wakli untik pendidde ik membacn. mengalian, dan melkkan)
reflokai hasil ascament?

dilakckian jod Lnngn diaalion
10 hiarinn jadi dalam 10 hari itn dianalisis

dikcmrekon dis diseleanikan, karons jangka
ke dimput E-Rapot

) binsil nsesmen yang sudaly dilakukan? Hal apa sajs g perl Ep—— dak i

e

saya knrakier anak mba, kalau masalah p
anak teyseb

Bagnlzasnn tomcuion Beg bt IHal y iperba ex dus yag dintmnakan
datam [karakter mereka. Kalan karakter -

pembelajaran.

pengembangan perangkat ajar

Proyek penguatan profil
Jor P

D, FRANCANGAN PROVEK FPENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DAN ALOKASI WAKTU

dari hasil asesmen

yang sudah dilakukan? ka otomatis bisa mebpiks dsistlaLiniag)

pemt
n sebagai seorang murid. Karena karakter snak-anak sevkang e emar podah v b

g
liwab dan kew:
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31 Bagnimana strateg sekolal dalam memnakatican mut pendidikan? Strateqs mutn pendidikan ity dilihat dari muts anak, jadi nda banyak yang menjadi pertimbangan seperti fasilitas, SIM.
[kepiotannys lalu anak-anakaya. Ja & PPDB ins diprioritaskan anak-anak yang berprostas
1) Bagamana st en abbemar s o bebas untuk merancang pembelajaran seperts apa,

Bapakilbn terkait danspak pelaksanan Kurkubun Merdekn Belajor
b,

pandangan
dalam pembelajaran terhadsp perubahan pescrin didik?

anak-anak disini menunit says

merancang ilai yang soperti apa tlcnmau menyesuatkan karakter mereka. Tethadap perubahn
-anak dising mube terbentuk karakiernyn,

Expormn st Lol ketlcn T eaportr. Nwify K Wl 01 soya Servhlen ko wall Kok sminpsion ook
nkan Biasaurya wilas v pot va itu mba asesmen sumatifiiva kan asesuwen sunsatif

ertinibangantiys i 1 Akunoulas: nilni das asemen yang sudah dhiakiulan anti diakimnas tenjadi nini mpot sewa:
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dan keterampilan siswa

Iya wmp v secarn berkali misalican sefelah melakukan asesmen formatif makn Iz snya berikan umpan balik
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i e e e bm mengantisipasi. Ketika pengnmbila rapot. disit gurs bisa
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Kalau tindalk lanjut dari orang fa ya p
kalan adda maskalbi disampailan agar or
berinteraks: dengman wali murid. Kecyali kali ada mak vi
monmgsm ketika pengambilan rapot

Y it ketika

il ada yanz teguran maka kita pangsil orans tanyn
Alokerst wakt dart mur untik mesilas it ada, o sudah ditentukan dart sekolal kan binsanya ada jadwaliya dan batasiya)
kapan untuk menyetorkan

Flakpacs dipes o] Xl e e skt 22 lmlnunlng Fomdin pmalened; poatabinskioanys pad mpmba:kx atan
idalk, artinya bust evaliasi saja mbn. So g kn pert

et gl e o oo tdalk torodpallotn. Eiot0dsays ata Yane Laumyn yang bersumber da Tt it e
mengadakan workshop gnri-gurs biar lebih paham lag mengenai KM i, seperti THT,

e, ¥ mba, tetapi di kurikulum merdeka i men:
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ingan dapat mengembangkan pes

sarust sayn s i 3o

anak ittt untok lebih akisf ketika
ke menggali informasi dengan berbagai
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11 Perangkot ajar apa saja yang dinnakan dalamn pembelajaran? Poanghkat aja
[Queran maka saya bawa Al-Que
[peci atan mukena
[Kis-patokmorss KORE, lcomsn s stinp kalcompol @t ik soodil probee, o
il e ot ot JaE S ToASooks Feanburn
ysne mangiior kales 7 dan £ totap! dipiseh smiul ktlas 7 ad tea o et & m.la toam send

i st sekolal smasing-masis. Kala kits melibat modul
[projek jugn banyal pemmm..m.. i i gt ok ol o i, b pps e ket

ada buki paket. buki LKPD. sama Buki Nilai Kadang tergantung maters g mba, kslau sodang maten Al-
ataw Juz Asmuna. kalan maters Sholat maka saya perintabkan anak wstuk membawa s

) Perangkat ajar apa sajs yang digunakan datam projek penguatan profil pelajar pancasila” rodul projek tersebut kit bisa,

ang atau 6 ormng Tntinya semmu g

3)  Basimana penyusunan modul projek penguatan pelajar paneasila? Apakah
dari pusat atan mengembangkan sendiri?

41 Apakah terda) Sudah adn senmia, u

buleu tekcs panduan untuk gurn dan untul siwn? sk bk e dan siswa

5) Peramgkat pembelajaran aps sajn yang sudah disediakan sckolah dalan mendukung proses
ialajarar Tasrane doak pemeasar Eniatiaaiy

[Untuk perangkat pembelajaran tidak disedinkan sekolal jadi g membuat sendin. Kalas sarana dan prasarns it sepert Buku
[Paket dan LKPD

1) Bagaimana pelaksanaan projek penguatan pelajar pancasiia disckolah i [Uncuk sabun lamarin contohnys dengan A4a1s Drojec pestkrusian PIcjek: PUPLL: Btal yang (adya b4Rim bss Bt Pupi
Al gl ol i gL il i o dila
. P wtym it amboty: msyalloh e Ve S e ot B i et
S gt e etop et et Lintrk W annsa yatis Allakeaniln

2) Apakal ada peran

proyek pengustan profil pelajar pancasils dalam peubelajaran di kelns”

Kmm peran P35 dalam pembelajaran dikelas itu kembali lapi ke karaktor anak contoluya sikap fangmmg jawab, kreatif, bergotong]
oyonge. akt 1 mempengarubi pembelujaran dikels.

Perangkat ajar ya bermna modul ajar

[Pakai modul juga yaitn modul ki

Teu ada tomm tersendici untuk P6, misalkan utuk tema pertam tenmya sisoa saja nal alan membuat modul,
it om Wi s T Ol e dplion s T 5 et gy o s s AL

Iya nda mba berupn Buku Paket siswa dan LKPD. Kala talnm kemarin adn buku pendsmping bentulknyn kayn
REES tetepi werel g, otop Kalow abion ind malah gk ade

Perangkat i Modul Ajar, ATP ity tetapi bukan disedinkan sekolal tetaps kita membuat sendiri. Kalau sarana dan
prasaran comngica yaug dirsdinican selsolat it ada Pagan Tulis, Speaker. Proyeitor dan LCD. Totapi untuk proyektor dan
2 ke aula. Oiya ada Buku Paket dan LKPD.

Untuik rabun kemarin ada 3 tema. Talun sekarang juga 4 tema. Alokasi waktu dibagi dengan PS dismbil 1 ja
b A4l 5 JaP Ui i cLUTRT T Jot APl M ASaSA P2l at At AL Btk skt 4 S

IS st i oM iod e W B ki e (O S LA N BANC Skl Cuni L
membuat sebush proyek. sadi tidak ada hubungannya dengn mapel di kelas. Nanun elemen di PS memang dimasuldan
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Lampiran 8: Hasil Wawancara Kepala SMPN 1 Purwareja Klampok

LEMBAR HAS

1L WAWANCARA KE

A. PERENCANAAN KURIKULUM OPERASIONAL SATUAN PENDIDIKAN

K < S

Pendidikan

atuan

PALA SMP N 1 PURWAREJA KLAMPOK

.~ Apakah sekolah it e 2 apa

dalam

- Sebagai bailk bagi Guiu,
sek

tenaga

MENGANALISSI CAPAIAN PEMBELAJARAN, MENYUSUN ALUR TUJUAAN PEMBELAJARAN, PERANCANGAN FPEMBELAJARAN DAN ASESMEN

potensi budaya di sekitar sekolah

colah. dengan pertimbangan karakteristik sekolah, peserta didik,

semua warga

Pembelajaran dirancang dengan(1) Apa yang dilakukan Bapak/ibu pada awal tahun awal terkait dengan akademik dan non akademik. kalau non secara kes it oleh 3
tahap 1 ckolah dalam Kuri terkait It aan . kalau yang tu dinwal N oleh Bag Guru
tingkat pencapaian peserta didik saat ini. > /\pnkah It sekolah ini sudah siap dalam menerapkan Kurikulum |Nggih. sudah siap
dengan kebutuhan serta[Niardekn Relaiar
an[3) Apakah ini suda awal dalam bentuk soal-saol terkait materi, jadi muru-guru disini awal it bias setiap bab. ada
perkembangan peserta  didik  yang beragam |dalam bentuk apa saja bentuk asesmen tersebut? formatnya di dalam Modul Ajs
u menjadi an| 4y 1 apa saja yang sekolah K Terkait berupa KOSP (K < Satuan D5 . panduan P5. kemudian
menyenangkan: Merdekn Belajar? panduan budaya baik di sekolah. Kendala dalam waktu penyusunan, namun tetap bisa
i dan 1) Apakah menurut Bapak/Ibu di sckolah ini pendidik sudah mendorong peserta|Untuk refleksi dan area yang perlu belum apa yang kita luunpkﬂn. mungiin datam bentulc
untuk itas untuk untuk refieks untuk mengetahui kemampun diri serta aren yang|pertanyaan atau dalam bentuk angket yang dibagikan. MPLS (masa pengenalan lngkungan sekolald ini juga melakukan refleksi werkait dengan
pembelay ng hayat Jika iya. proses pelnkanaan MPLS kepadn orang tun jugn jadi ads lcomunikasi antarn pendidik dan orang fua melalui Gforin.
Proses * Bapak/Ibu apakah Sudaty metode Nah itu din itu yans perlu diadakan suatu BIMTERK terkait metode-metode pembelajaran disini agak sedikit kurang
dan ini apakah sudah yang e dan i ifc belu . tapi ada yang sudah melaksanakan. tapi kami terus berusaha untuk
peserta didik secara holistik: bentuk 2 apakah ada hambatan i j tengan awal < < i
pemahaman Bapak/Ibu Guru masih kurang. Untuk dalam pembelajaran PAI saya kira sudah X
3) Peranskat atau media apn sajn vang disediakon oleh sekolah untuk men Perangkat kami yaitu Guru seperti Modul Ajar. sarana dan itu berupa LOD atau sipraktif.
pelaksanaan pembelajaran? apakah ada kendala” namun pada waktu dalam alat-alat itu
Pembelajaran yang relevan, yaitu ¥ 1 apakah dalam . o yang materi dengan dunia nyata, terbukti dengan pembelajaran PS ini kita mengangkat tema
yanz dirancans sesuai konteks. linskungan. densan dunia nyata atau an 2 dan 2 Ventitnn lokal dacral setempat,
dan budaya peserta didik. serta melibatkan|2) Apakah ad: i da ahli dari|Belum optimal tetapi kami menuju akan lebih lagi terkait dengan kontribusi masyarakat. kami
e oot et mebaget pec e e pecibelacan® apala e 7 i sudal api belum  optimal.

orang tua dan komunitas sebagai mitra:

hanya

contohnya mungkin kalau lagi upacara bendera ada kontribusi dari polsek mer

di pembina upacara. kemudian pada saat kita hari Jum’ at ada

3) Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua peserta didik dalam proses belajar?|Pelibatan orang tua iya saya kira ada untuk anak yang nanti dikomunikasikan kepada wali kelas.
apakah ada >
Pembelajaran berorientasi pada masa depan| 1) Menurut ¥ apakah pada Euru dalam PAI[Kalau secara wmum ada mungkin dengan alam bagaunana anak-anak belajar dengan alam. dengan imenanam merawal. kemarin juga
yang berkels menggabungkan berbagai aspek dalam dapat tokoh dari dines Ketshausn pangan disint sebagai piloting terkait dengan kesediaan pangs 1 perkebunan. Dari PAI hal tersebut
B i sekitar? dan bagaimana upaya yang|juga bisa ditamankan untuk cinta sesama i dalamn; PAI bis: Menurut saya guru
dilakukan? apakah ada hambatan: PAT disini melakukan mba.
2) contoh yvang sekolah dalam melaksanakan projek It ada 6 dimensi itu yang pertama Ketuhanan Yang Maha Esa. kedua Akhlak Mulia. kemudian mandiri. gotong royong. kreatif. kebinekaan
penguatan profil pelajar Pancas dalam global. dan keritis.

1a
peserta didik dalam pembelajaran? Contohnya seperti apa
3) Karakter apa saja yang dilakukan dalam kegiatan tersebut °

PRINSIP ASESMEN

apakah ada hambatan?

Karakter yang tadi sudah disebutkan yaitu mengacu pada 6 dimensi tersebut

awal

Asssmen. merypaian ibaglen. terpadu  darl Apakah v . . Melakukan. di dalam Modul tertera rubrik dalam bentuk seputar mwal tentang materi kepada siswa untuk mengukcur
proses ilitas bentuk awal ? apakah ada hambata ety L o it o ot _L o
envediann: fHarrasst Seng Mol : siswa agar ebih baik dalam menyampaikan materi, kalau sudah paham karakteristik siswa di adi
Sebagai umpan balilk unnik pendidik, peserta ada dua yaitu < awal dan sumatif (diakhir). Hambatannya saya kira belum ada mba.
didik. dan orang tua/wali agar dapat ) Apakah ikcut andil dalam apakah ada Secara i Giaks, cama dnleny proses iva terlibat. iva tidaak terlalu tetapi lebih kepemahaman
mereka dalam strategi| terkait dengan rbeda dan . atau rubrik-r Juga kadang kurang bervariasi
B N csuai| 1) Apakah Bap: Sudal dan 7 m Vaitu pada awal tahun ajaran baru dan asesmen sumatif pad emester. untuk
dengan fungsi asesmen tersebut. dengan efektifitasnya it agak - Rl tertontt aacmmen g ncetione hnrone tocaliongu loaiaie: ponsstams. Hun St ponvis e pca ittt
untuk teknik dan| sendir:
waktu  pelaksanaan asesmen agar efektif|2) teknile ? - va asesmen diagnostik dan sumatif. Formatif itu ada 2 yaitu formatif awal seperti i kalau sumatif]|

mencapai tujuan pembelajar

it Disa diakhi BAB dan jugs akhis semeste
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Asesmen dirancang secara adil, proporsional|1)  Apakah menrut Bapak/Ibu ik sudah secara adil.|Dengan adanya IIIT kemarin saya fikir sudah baik dalam perancangan. hambatannya itu terkait dengan asesmen itu, terkait dengan format dan
valid, dan dapat dipercaya (reliable) untuk|proporsional. valid. dan dapat dipercaya untuk mengukur juan belajar peserta inya itu tadi, ada kolaborasi dengan teman yang lain dalam satu MGMP internal sekolah.

j belajar. dikdik? apakah ada hambatan?
keputusan tentang langkah dan sebagai dasar
untuk menyusun program pembelajaran yang|

Laporan kemajuan belajar dan pencapaian| 1) Menurut Bapak/Ibu apakah laporan kemajuan belajar siswa sudah baik?|Sudah karena menggunakan E-Rapot, untuk kriterianya ya ikuti semua i Kalau kelas kan c 1 dan 2. terus kami
peserta didik bersifat sederhana dan informatif, | Bagaimana kriterianya? tambahkan kehadira misalkan 6% begitu.

memberikan 2 i yang b faat|

tentang karakter dan kompetensi yang dicapai,

Bagaimana proses pelaporannya? apakah ada hambatan? Proses pelaporan karena siswanya banyak sekali, ini terkait waktu mencetak E-Rapot itu yang kadang menjadi hambatan, tapi diusahakan bisa

teratasi.
serta strategi tindak lanjut; . . - —
3) Apakah pendidik melakukan umpan balik? Apakah sering dilakukan? Pendidik sering melakukan umpan balik, biasnya diakhir pembelajaran, menurutsupervis yang saya lakukan.
4) Apakah ada tindak lanjut yang orang tua? i 2[Pada saat laporan hasil jaran kami b i dengan orang tua. Hambatanmya terkadang orang tua yang hadir disini ada
apakah ada hambatan? perwalian bukan orang tua peserta didik. tetapi dengan wali murid memang sama-sama bekerja sama untuk kemajuan peseta didik
Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik.|1) Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah hasil i oleh Karena awal untuk perbaikan pembelajaran, begitu ada yang salah maka diperbaiki terus apa yang kemauan peserta didik terus dipenuhi
pendidik, tenaga dan  or: 1 mutu 2 dengan cara seperti apa? oleh Ibw/Bapak Guru disini. Saya kira dan saya yakin bisa untuk memperbaiki pembelajaran.
tua/wali  sebagai bahan refleksi untuk|2) Apakah sckolah memiliki strategi agar hasil hasil asesmen digunakan scbagai|Refleksi kan minta umpan balik ya maka nanti biasanya klau anak sudah melihat laporan. nanti kadang-kadang ada yang bertanya ini kok ulangan|
mutu y refleksi oleh peserta didik, idik, tenaga i dan orang tua dalam|saya kok dapat Nilal0 terus kok dilaporan ada nilai 9, ya seperti itu umpan baliknya, dan orang tua juga menandatangani laporan terkait laporan
i mutu idil serta area yang perlu diperbaiki? apakah ada|pendidikan tersebut.

3) Apakah ada umpan balik secara berkala kepada peserta didik? Apakah ada[Ya jadi ada

iskusi dengan orang tua sebagai umpan baliknya sebagai tindak lanjut dari hasil nilai atau laporan pembelajarannya.

PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR

Pemanfaatan dan pengembangan perangkat 1) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? Kalau dalam pembelajaran dikelas itu ada CP, ATP dan Modul Ajar, serta ada Buku Paket dan LKPD. Untuk Buku Paket dan LKPD baik siswa
ajar maubun guru itu sudah memounvai semua artinva sudah difasilitasi oleh sekolah.
2)  Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam projek penguatan profil pelajar[Modul ajar, selain itu kalau terkait sesuai dengan tema-temanya. tema yang berbeda-beda maka perangktanya juga berbeda. terkait mungkin
pancasila? dengan sarana dan prasarana dan hal yang menunjang terkait P5 tersebut. jadi ada buku teks panduan untuk guru dan siswa.
3) Perangkat pembelajaran apa saja yang sudah disediakan sekolah dalam Terkait modul ajar, selain itu ya kalau terkait dengan temanya, sesuai dengan . bisa ber] beda, terkait dengan modul termasuk
mendukung proses projek profil pelajar ila? perangkat, perangkat asesmen juga berbeda. misalkan prasarana juga berbeda, bal yang dibutuhkan untuk menunjang P5 tersebut.

u PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila profil pelajar pancasila jadi berbeda dengan mata pelajaran, itu sendiri-sendiri, tapi toh nanti akan muncul semua rahnya kan ke profil pelajar

1 jek Iajar i2 © !
) prose peiagpr m pancasila. tetapi antara mata pelajaran dan PS5 itu terpisah.

2) Apakah sudah efektif atau belum? apakah ada hambatan? Efektifitasnya kami masih kurang karena masih mencoba-coba tetapi dengan adanya IHT diharapkan untuk tahun ini diharapkan akan efektif.

[E. [ALOKASI WAKTU

Alokasi Waktu Pembelajaran di SMP 1) Bagaimana pembagian atau alokasi waktu dalam pembelajaran apakah dibagi|Kami menggunakan sistem blok jadi sendiri-sendiri, mapel sendiri sclesai baru penguatan profil pelajar pancasila. jadi bukan harian dan bukan|
dengan projek penguatan profil pelajar pancasila? mingguan.

1. Bagaimana pendapal Bapak/Ibu lenlang adanya kebijakan perubahan Kurikulum|Adanya kurikulum merdeka itu sangal baik arlinya pembelajaran akan berpihak pada murid, kemudian administrasi guru semakin berkurang,
di Indonecsia? digitalisasi scmakin marak, jadi kami sangat mendukung adanya implementasi kurikulum merdcka.

Esensi kurikulum merdeka difokuskan kedalam pembelajaran dikelas-kelas jadi guru menjadi pemimpin pembelajaran dikelas-kelas, yang dimulai
dari pembelajaran berpihak pada murid. pembelajaran yang terdiferensiasi, adanya refleksi, adanya umpan balik, guru tidak menjadi guru
seutuhnya tetapi berperan menjadi fasilitator

Didukung dengan sering diadakannya pelatihan. sosialiasi atau seminat terkait pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Sudah empat kali secara
3. Apakah di sekolah i sudah ruiin dilaksanakan pelatihan, sosialisasi alau semmar|lterbimbmg di sekolah ini. Selam il ada juga MGMP (Musyawarah Gura Mata Pelajaran) diluar sekolah terkail implementasi kurikulimm merdeka
terkait pelaksanaan Kurikulum Mecrdcka Belajar? belajar. Jadi tidak hanya dilakukan di sckolah tctapi forum MGMD (Musyawarah Guru Mata DPclajaran) juga mengadakan sosialiasasi tepatnya di
Kabupaten.

4. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah in: Setiap minggu kila lakukan refleksi setiap sablu siang.

5. Apakah ada supervisi? Kapan diadakannya supervisi Supervisi kemarin satu semester 2 kali diawal dan diakhir, jadi 2 kali satu semeseter.

Pcmahaman terkait dengan kurikulum merdcka masih perlu ditingkatkan lagi kompctensinya terkait dengan pengetahuan tentang kurikulum
merdeka, kemudian pendidik sudah di zona nyaman jadi kalau belajar lagi agak sulit. tetapi kami terus berusaha untuk terus berkolaborasi saling]
menutup kekurangan pendidik-pendidik disini. Pasti semua pendidik mempunyai kelebihan oleh karena itu saling menutup kekurangan masing:
masing Untuk faktor pendukung ilu motivasi dari dindikpora yaitu dinas pendidikan pemuda dan olahraga terus mermolivasi melalui pengawas
sekolah terus melaksanakan Kurikulum Merdeka. nanti saya yang memotivasi Bapak/Ibu Guru disini.

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mcngenai cscnsi Kurikulum Merdcka Belajar
ini?

6. Jadi apasaja faktor penghambat dan pendukung terkaait pelaksanaan kurikulum
Merdeka Beajar di sekolah ini?

7. Apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di|Yang perlu diperbaiki itu terkait dengan pembelajaran berdiferensiasi, itu perlu ditingkatkan lalu untuk metode-metode pembelajaran yang,
sekolah ini? interak (il dan varialif itu juga perlu.
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LEMBAR ITASIL. WAWANCARA KEPALA SMP NEGERI 2 PURWAREJA KLAMPOK

Perancangan Kurikulum Satuan

Pendidikan

Operasional

MENGANALISSI CAPAIAN PEMBELAJ.

Pembelajaran dirancang dengan
tahap p dan
tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai
dengan kebutuhan belajar. serta mencerminkan
dan per _peserta didik

Sudah

1. Apakah sekolah ini menyusun kurikulum operasional sekolah? apa perti
sekolah dalam menyusun kurikulum operasional?

. pert itu berdasarkan rapot pendidikan, juga kita melihat situasi karakteristik yang ada di sekitar sekolah ini.

2. Bagaimana peran kurikulum operasional sckolah dalam

Kurikulum Merdeka Belajar?

1) Apa yang dilakukan Bapak/Ibu pada awal tahun ajaran untuk

. MENYUSUN ALUR TUJUAAN PEMBELAJARAN, PERANCANGAN PEMBELAJARAN DAN ASESMEN

Kalau s KOSP ataupun KTSP itu sclaku pedoman didalam melaksanakan kurikulum itu sendir, jadi itsilahnya pedoman warga sckolah kaitannya
dengan pelaksanaan kurikulum ini.

sekolah dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?

2) Apakah menurut Bapak/Tbu sckolah ini sudah siap dalam menerapkan Kurikulum

2

atau yang kalau dulu seperti asesmen awal pembelajaran

Tnsyaalloh siap, kalau tidak siap maka harus dituntut siap karena sudah ada landasannya.

33 Apakah ini sudah awal dalam

yang beragam
‘bermakna dan menyenangkan:

bentuk apa saja bentuk asesmen tersebut?

4) Dokumen apa saja yang
Merdeka Belajar?

ip 'y sekolah

diran

ang

Pembelajaran,
ik

dan
untuk i

dilaksanakan,
untuk jadi

DA
untuk

ah menurut Bapak/Ibu di sekolah ini pendidik sudah n)endorong peserta didik|

pembelajar sepanjang hayat

Proses

leksi untuk mengetahui kemampun diri serta area yang perlu
2 jika iya, proses

2) Apakah menurut Bapak/Ibu di sekolah ini pendidik sudah merancang pembelajaran

ya kreativitas. ian sesuai bakat. minat, dan per

Kalau dalam bia secara tertulis atau lisan yang saya amati. Kalau di BK secara tertulis.

Dokumen ada KOSP, ATP, CP. dan Modul Ajaf, s tetapi juga saya lihat sudah disiapakan oleh kementrian, jadi
hak masing-masing guru mau lagi it Sidale adn larangan. Kalau disekolah ini mengembangkan sendiri tetapi dengan
berpedoman dengan contoh yang sudah d)sed)al\au oleh peemrintah.

Menurut saya sudah. tetapi kalau bentuknya saya kurang paham karena saya serabkan masing-masing guru

Pandangan saya pendidik disini sudal melakukan cnnlahnya dengan adanya ada kegiatan misalkan ekstrakurikuler. Disini juga ada program jumat ceria,

ng
serta psikologi peserta didik? seperti apa ? apakah ada

i untuk k itu silahkan a yang menjadi kretifitas mereka. Kalau pembelajaran PAI sudah rutin diluar jam pelajaran yang sudah
berjalan itu setiap pagi ada kegiatan untuk membaca Asmanl Fusna. sekltar jam 07:00-07:10, jadi setelah berdoa kemudian membaca Asmaul Husna,
setelah membaca Asmaul Husna lagu Raya. Kalau dalam pembelajaran PAT dikelas im biasanya pembuatan kaligrafi.
Kalau ada lomba itu ada bimbin

n Qiroati dIl

perkembangan kompetensi dan karakter peserta
didik sccara holisti

Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran
yang dirancang sesuai konteks, lingkungan, dan
budaya peserta didik. serta melibatkan orang|
tua dan komunitas sebagai mitra:

Pembelajaran berorientasi
yang berkelanjutan.

pada masa depan

Asesmen merupakan bagmn terpadu dari proses
£ dan’

2/ 1)

ini apakah sudah melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi? dan

bentuk 2 apakah ada hambatan?

2) Perangkat atau media apa saja yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang|
pelaksanaan pembelajaran? apakah ada kendala?

3) Bagaimana bentuk pembelajaran Projek Profil Pelajar Pancasila disckolah ini?

1) Menurut Bapak/Ibu apakah dalam an pendidik
yang interaktif? Contohnya seperti apa? apakah ada hambatan?
2) Apakah ada kontribusi dari masyarakat sekitar, komunitas. o)gan.\sasl. ahli dari berbagai
profesi sebagai dalam ran? apakah ada

3) Karakter apa saja yang dilakukan dalam kegiatan tersebut 2

Sudah tentunya tetapi tidak semuanya atau belum maksimal. Karena berdiferensiasi disini maksudnya antar anak yang mempunyai kemampuan lebih.
sedang, dan kurang. pembelajaran dalam satu ruang tetapi mercka tetap akan memberikan perhatian khusus atau tambahan-tambahan yang lebih
bervariasi, kalau yang belum bisa maka akan diadakan remidial. Jadi ada perhatian khusus. Nanti kalau sudah diluar pembelajaran mercka tetap
memberikan tambahan pemahaman kepada anak yang kurang paham, mungkin diundang lagi kadang diruang guru, dengan memebrikan bimbingan
Kalau perangkat atau media terkait pembelajaran PAI ada alat peraga lengkap. menyediakan Wifi jadi siswa bisa mengakses. perpustakaan, hanya saja
kalau saya amati agak kurang. Jadi motivasi anak juga kurang dalam per

juga kurang ini yang slaah satu ada perubahan.

Kalau trkaiat P5 ini kita mennggnakan pendekatan berbasis projek. contohnya tahun kemari untuk P5 tema
|[perusahaan tersebut, akhirnya anak itu bisa membuat berbagai variasi yang berasal dari tahu.

Sudah, tetapi belum maksimal seperti yang sudah saya sebutkan tadi, ada banayk faktor yaitu dari faktor gurunya kurang kreatif, lalu juga faktor siswanya
kadang minat belajarnya kurang.

Kalau dari masyarakat itu cukup bagus. setelah kegiatan pelaksanaan sudah berjalan. diakhir P5 kan anak menunjukkan hasil karyanya. Maka dari elemen
masyarakat hadir disini untuk menyaksikaan hasil karnya anak dari hasil pembelajaran projek tersebut. saja. karena

kegiatan seperti i1 danannya amayan banyak.

itu ada kerjas dengan

Untuk Projek itu karakter yang dibangung sesuai 6 dimensi dalam profil pelajar pancasila.

Apakah Bapak/Ibu
bentuk 5

an?
2 apakah ada

awal iya. awal sebenarnya yang jelas Kita untuk anak.

etap satu ruangan tetapi ada perhatian khusu ada tambahan tugas atau remidial.

soal dalam awall

Asesmen dirancang secara adil, proporsional.
valid, dan dapat dipercaya (reliable) untuk
Laporan kemajuan belajar dan pencapaian
peserta didik bersifat sederhana dan informatif,

il i yang tentang
karakter dan kompetensi yang dicapai,
strategi tindak lanjut:

al
) Apakah menrut Bxpak/lbu < sudah secara adil,

untuk

an. Di d:
Nicmumt pandangan saya sudah. dcngan adanya bantuan MGMP dan Platform yang sudah disediakan kemendikud daya rasa sudah. Posisi yang awal itu

proporsional. valid, dan dapat dip
1) Apakah ada tindak lanjut yang
ada hambatan?

belajar peserta dikdik?
‘bentuknya? apakah

orang tua?

saya hanya sebat memebrikan informasi untuk mereka membuat sendiri-sendiri setelah mau bentuknya seperti apa saya serahkan ke masing-
Jadi tiap smester tetapi kalau dalam satu bulan perlu ada penanganan orang tua maka orang tua saya undang tidak menunggu 3 bulan. Jadi sata yang saya
minta pertama dari guru BK kalau ada masalah. Jadi adanya konshitasi dan tindak lanjut dengan orang tua. Kalau masalah penilaia itu dilaporkan ke
standar penilaian, lal standar penilaian baru laporan ke saya. Jadi kalau kenaikan kelas sudah tuntas semuanya. Tujuan ini agar oran tua lebih
orang tua disini tidak tahu perkembangan anak. Dosini ada 3 absen yang pertama absen yang dilakukan
mata pelajaran, ketiga absen yang dilakukan oleh guru piket. Sehingga bisa terditeksi kalau ada anak yang

. Karena % 3
oleh anak kelas, absen yang dilakukan oleh gurt

keluar tanpa izin.

Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik.

tenaga dan  orang]
ta/wali  sebagai  bahan  refleksi  untuk
i mutu j

1) Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah hasil oleh < dalam
2) Apakah sekolah memiliki strategi agar hasil hasil asesmen digunakan sebagai refleksi
oleh peserta didik. pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua dalam meningkatkan
mutu pendidikan serta area vang perlu diperbaiki? apakah ada hambatan?

3) Apakah ada umpan balik secara berkala kepada peserta didik? Apakah ada diskusi
orang tua sebagai bentuk tindak lanjut?

Iya, sebagai pedoman untuk menentukan model dan metode apa yang cocok untuk digunakan untuk perbaikan pembelajaran.
Iya. perlu ada kerjasama berbagai pihak yang terkait untuk mutu

‘Ada semua mba, umpan baliknya nanti kalau ada anak yang belum

nilainya kita kepada siswa dan juga kepada orang tua

perangkat ajar

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila

)

Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?

projek

Kalau terkait Kurikulum Merdeka ada ATP. CP. CP. Modul Ajar.

Dalam satu tahun terdapat 3 tema yaitu Bhineka. Demokrasi. dan Rekaya. Kegiatan dilakukan per mingeu yaitu pada hari Jumat dan Sabtu. dibentuk tim
vang terdiri dari pendidik kelas VII dan VTIL. berupa penanggung jawab kelas. koordinator tema. dan Tugas jawab yaitu
nilai Rapot yang telah diserahkan masing-masing tema projek sesuai kelas yang diampu. Tugas r tema yaitu alur dan




XXVIII

PERTANYAAN UMUM KEPALA SEKOLAH

JAWABAN SMP NEGERI 2 PURWAREJA KLAMPOK

1. Bagalmana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya kebijakan perubahan Kurikulum di|

Tad

Pasti harus setuju, karena dengan perubahan ini harapannya bisa lebih baik, sehingga anak-anak memiliki kreatifitas.

2 Bagalmana pandangan Bapak/Ibu mengenai esensi Kurikulum Merdeka Belajar ini?

Diharapkan untuk meningkatkan bakat minat, dan kreatifitas dari masing-masing peserta didik, makanya saya setuju dengan adanya kebijakan kurikulum
merdeka belajar.

3. Apakah di sekolah ini sudah rutin dilaksanakan pelatihan, sosialisasi atau seminar terkait

pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar?

Sudah, jadi istilahnya kita sudah ada semacam IHT kaitannya dengan IKM. Kami juga mengikut sertakan guru-guru dalam MGMP, sekolah juga pernah
mengadakan wokshop bersamaan dengan SMP N 2 Mandiraja kita bersama-sama mengedakan kegiatan, jadi arahnya tentang IKM dan Platform
Merdeka Mengajar. Kalau yang waktu dulu pertama mulai ada kurikulum merdeka, jadi kita sudah 1 tahun yang lalu saat awal tahun tahun ajaran
2021/2022. Kegiatan yang bersama-sama satu sekolah binaan oleh pengawas itu diadakan di SMP PGRI Purwareja Klampok itu pernah, jadi itu semua
mengarah pada IKM. Berarti kalau khusus di sekolah itu THT, nanti juga saya ada rencana tahun ini mungkin sekitar bulan oktober ada IHT lagi tetapi
saya tekankan arahnya di dalam penilaiannnya di dalam kurikulum merdeka.

4. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah ini?

Kalau refleksi rutin itu belum mba, tapi kalau khusus untuk kegiatan P5 nya ada karena masing-masing penanggung jawab melakukan pertamuan tetapi
saya tidak selalu ikut kalau memang diundang saya baru ikut jadi tergantung kebutuhannya. Kalau refleksi masing-masing guru belum ada.

5. Apakah ada supervisi? Kapan diadakannya supervisi?

Kalau supervisi biasanya melakukan di bulan agustus sampai september. Satu semester 1 kali, jadi 2 kali dalam satu tahun ajaran.

6. Jadi apasaja faktor penghambat dan pendukung terkaait pelaksanaan kurikulum

Merdeka Beajar di sekolah ini?

Menurut saya tidak ada karena kegiatan bisa berjalan, hanya yang saya alami terhalang pendanaan kalau kita melakukan kegiatan sepenuhnya. Kalau
didalam pembelajaran saya rasa tidak karena anak memiliki motivasi yang bagus gurunya menyampaikan materi dengan baik. Harapannya saya seperti|
SMA ada BOS reguler dari pusat tetapi seharusnya ada bantuan dari provinsi. ini semua saya harapkan bisa menujang implementasi kurikulum merdeka di
sekolah ini. Faktor pendukung itu baik dari pemerintah, masyarakat, rekan kerja cukup bagus.

7. Apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah ini?

Kalau yang perlu diperbaiki kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran bapak ibu lebih giat lagi dalam merancang pembelajaran yang menyenangkan
dan bervariasi di dalam kelas, memfasilitasi kreatifitas anak didalam pembelajaran.

Lampiran 10: Hasil Wawancara Kepala SMPN 3 Purwareja Klampok

LEMBAR HASIL WAWANCARA KEPALA SMP NEC

Dinwali dengan

Kurikulum Merde!

) Apakah menurut Bapak/Ibu sekolah ini sud:
3) Apakah disekolah ini sudah

o |bentuk apa saja bentuk asesmen tersebut?

ngun kapasitas untuk menjadi

sekolah

siap dalam menerapkan Kurikulum
2 Biasanya dalam

Ia ini pendidlk sadsh &
hu

refleksi untuk mpun  diri

panjang hayat

vang.

ika iya. pr

sesuai bakat, minat.

Kurikulum

orong peserta didik
area yang perlu|otos

2) Apakah menurut Bapak/Ibu di sekolah ini pendidik sudah merancang pembelajaran
dan perkembangan fisik
serta psikologi peserta didik? seperti apa bentuknya? apakah ada hambatan?

kendals
dilakuk:

Insyaall

RI3 PURWAREJA KLAMPOK

sekolah, otomatis disusun oleh kita semua antara komite, tenaga pendidikan dan pendidik.

atuk tindak lanjutnya dari bapak ibu guru membuat
sebaiknya dimultimedia. Namun di SMP

N 3 sedang

perlu ada

Asesmen awal
menuju pada visi misi.

Saya kira sudah dengan supervisi yang saya lakukan, tetapi kadang kala ada juga yang kurang bervariasi yang
menyesuaikan materi kadang ada materi vang perlu penjelasan banyak jadi guru hanya mengsunakan beberapa metode misalkan ceramah dan tanya jawab saja. Tetapi ada banvak vang

metode yang menurut

untuk memnuju pada kurikulum merdeka belajar. diawali dari membuat perencanaan

an et RAKAS (Rencana Kegintan dan Anggaran Sekolah)

da dokumen KOSP. KTSP, RKAS, perencanaan pembelajaran sisiwa, sarana dan prasarana langusung kepada institusi yang,

itu kan sudah it sel
yang kita cantumkan dalam kurikulum merdeka

pada sarana seperti LCD karena hanya 6. itu menjadi
Kalau terkait asemen

dalam tahun pelajaran ini

iap awalkan ada THT jadi setiap sant guru-guru semua mapel untuk mengarahkan seperti itu, jadi

guru dan

saya. jadi tergantung pada diri guru masing-masing.

mendukung|1)
dan  karakter

pembelajaran

Disckolalh_ini_apakal sudah vang
Kk

a didik secara holistik:
2)

relevan,  yaitu
e kont

pelaksanaan pembelaja

1) Apakah ada dari
) Apakah Bapak/Ibu melibatkan orang tua pes

apakah ada

12 apakah ada Kendala?

sekitar,

tau medin apa saja yang disedinkan oleh sckolah untuk menunjang|

o . ahli dari berbagai
a didik dalam proses belajar? apakah ada

untuk

imber pem
m mempunya
atkan dengan b

Sudah seperti yang saya jelaskan tadi

Saya kalau dalam perencanaan itu sudah, tetapi kadang kala dalam pelaksanaanya itu ada kendala seperti

n it tidak hanya guru. tetapi lin
ngan multimedia yang lengkap, otomatis ambil dari
esuai dengne perancanaan

media yang

belum memadai

ungan dan ju

wapun sumbe belajar dan juga masyaral
di segala macam guru untuk meramu m

Kalau itu tergantung guru maing-masing mba. saya kira kalau di dalam kelas belum ada. mungkin diluar kelas ada

1 merupakan bagian terpadu  dari
fasilitasi

ryedinan informasi yang holistik.

sebagai umpan balik untuk pendidit. y

E a/wali age

dalam

menentukan,

didik misalkan dalam kalimat
siswa? seperti apa bentuknya?

3) Karakter apa saja yang dilakukan dalam kegiatan tersebut 2

PRINSIP ASESMEN

clakukan asesm
pakah ada hamba

awal pembelajaran? bagaimana

Karakter yang sesuai dengan din

aimana proses dan cara merencana

o merujuk

b ada

aj
Apakah Bapak/Ibu pendidik sudah sering melakukan umpan balik kx.pn(lu peserta

atau

pola pikir

15 di profil pelajar pancasila. ada 6

kira sudah mba. dilihat dari perencanaan yang sudah dibuat guru- guru tidak ada hamb:

Vang digagas dalam kurikulum merdeka belajar

Sudah ada 2 asesmen yaitu asesmen formatif dan sumatif. Kalau asesmen awal biasanya bentuk wawancara. atau bentuk soal juga bisa

Menurut supervisi yang saya lakukan sudah mba,
materi

dengan

¥ pemantik untuk siswa sehingga bisa merangsang keingintahuan mercka dalam memahami

itu ada mba yang,

waktu, dan kadang,

tetpai guru tetap dituntut

ktronik LCD.
u dimana ada




Asesmen dirancang secara adil, proporsional,| 1)
valid, dan dapat dip (reliable) untuk.
menjelaskan kemajuan belajar, menentukan
keputusan tentang langkah dan sebagai dasar
untuk menyusun program pembelajaran yang,
sesuai selanjutnya;

apakah ada hambatan?
2) i cara

langkah

3) Apakah ada kolaborasi dalam merancang asesmen

Apakah menrut Bapak/Ibu pendidik sudah merancang asesmen secara adil
valid, dan dapat dipercaya untuk mengukur kemajuan belajar peserta dikdik?|

XXIX

Nal ini tadi kan saya menyampaikan, hasil dari asesmen itu kan adanya rapor asesmen ini kan dilakukan oleh guru dan siswa (50 anak), saya katakan siswanya yang]
banyak diwakili oleh 50 anak. Kalau dulu yang namanya penilaian sekolah dilihat dari hasil belajar siswa . ini kan dari asesmen yang diwakili secara online, makanya rapor pendidikan disekolah
ini turun, karakternya turun. Jadi menurut saya belum efektif.

Kalau sumatif kita akhir semester kita menggunakan dari Kabupaten mba.

asesmen? apakah ada hambatan?

Guru masing-masing kalau asesmen dalam pembelajaran.

Laporan kemajuan belajar dan pencapaian|1)
peserta  didik bersifat  sederhana  dan kriterianya?
informatif, ~memberikan informasi yang(>)  Apakah pendidik melakukan umpan balik? Apakah sering dilakukan?

bermanfaat tentang karakter dan kompetensi
Hasil asesmen digunakan oleh pescrta didik,
pendidik, tenaga i dan

tua/wali _sebagai _bahan _refleksi _untuk:

mutu

Menurut Bapak/Ibu apakah laporan kemajuan belajar siswa sudah baik? Bagaimana

1) Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah hasil asesmen digunakan oleh pendidik dalam|
jaran? dengan cara seperti apa?

Saya katakan laporan kemajunpeserta didik dari segi akademik dan non akademik itukan sudah ada suatu peningkatan termasuk dari hasil akreditasi dan lain scbagainya, makanya itu kan selalu
harus ada suatu evaluasi, kita mengadakan saranan dan prasarana yang mengikuti perkembangan-perkembang yang ada.

Menurut pandangan saya guru sudah melakukan umpan balik dari hasil tersebut, kadang kala kalau siswa yang belum memenuhi nilai akan dipanggil.

Tya jelas dari hasil ulangan atau asesmen yang sudah dilakukan kan otomatis guru bisa mengidentifikasi mana yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi dalam menjamin mutu pendidikan di
sekolah ini.

PEMAN'FAATAN DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR

m PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila projek

ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?

pelajar pancasila disekolah ini’

Ya ada modul ajar, ATP yang dibuat oleg guru, dan guru-guru tersebut otomatis udah dibekali bagaimana penyususnannya melakui forum MGMP.

Tya sudah dilaksanakan dari awal pelaksananan kurikulum merdeka belajar. untuk pelaksanaan projek ini dilaksanakan hari jumat dan sabtu

[E. [ALOKASI WAKTU

Alokasi Waktu Pembelajaran di SMP

rojek penguatan profil pelajar pancasila?

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya kebijakan perubahan Kurikulum di
Indonesia?

1) Bagaimana pembagian atau alokasi waktu dalam pembelajaran apakah dibagi dengan|Untuk alokasi waktu kita gunakan pada hari jumat dan sabutu, jadi mengambil satu jam dari mata pelajaran, misalkan mata pelajaran PAI itu sebenarnya 3 jam tetapi dipotong satu jam untuk P3

Semua kurikulum itu pada dasarnya baik, kalau perubahan yang sekarang itu memamng arahnya kepada 6 profil pelajar pancasila. Tapi segala apapun yang terjadi karena itu kurikulum baru
tentunya kita harus memahami terlebih dahulu dari segala unsur yang terkait dengan pendidikan, perlu adanya sosialisasi terhadap institusi sekolah, masyarakat dan anak didik, tidak semena-mena
harus bisa terwujud, jadi melalui proses yang panjang. Pertama pada dasarnya semua elemen warga sekolah harus mendukung kalau tidak mendukung maka kurang maksimal. Untuk yang kedua,
saya katakan kurikulum merdeka itu bagus, begitupun kurikulum set juga bagus, semua adalah menuju pada karakter siswa yang otomatis warga sekolah harus mendukung serta perlu
didukung oleh masyarakat. Jadi kurikulum baru ini baik, namun tergantung pada pengelolaan, termasuk segala operasionalnya, sarana dan prasarana, masyarakat mendukung itu pasti akan
berhasil tentunya melalui komunikasi dan sosialiasi yang baik.

Bapak/Ibu i esensi Kurikulum Merdeka Belajar ini?

Kalau masalah esensi itu sebetulnya mengena pada anak, terutama pada persiapan dari Bapak/Ibu Guru. Sehingga melalui proses yang cukup panjang, dengan dukungan moral di institusi maupun
di organisasi pendidikan.

3. Apakah di sekolah ini sudah rutin dilaksanakan pelatihan, sosialisasi atau seminar terkait
pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar?

Kalau untuk sekolah itu pasti, BIMTEK seperti IHT, ada Workshop atau pelatihan. Hanya saja harus ada dukungan sarana dan prasarana itu. Kenyataanya disini itu masih kurang maksimal|
sehingga guru-guru menurut saya kualitas semakin berkurang. Ini yang seharusnya menjadi PR kita semua untuk memperbaiki.

4. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah ini?

Kalau untuk refleksi rutin belum, untuk P5 nya sa ja yang rutin di hari Rabu. Salah satu conotoh kemarin baru evaluasi, tentang visi misi untuk pembelajaran, diferensiasi, dengan segala cara
seperti metode pembelajarannya. Jadi setiap awal tahun yang pertama dilakukan adalah evaluasi, baru nanti perencanaan untuk menuju pada visi misi membicarakan kegiatan-kegiatan, dan
anggaran.

5. Apakah ada supervisi? Kapan diadakannya supervisi?

Supervisi itu satu tahun dua kali itu, namun tidak selalu masuk ke kelas, kepala sekolah berkeliling saja itu sebenarnya sudah supervisi.

6. Jadi apasaja faktor penghambat dan pendukung terkaait pelaksanaan kurikulum
Merdeka Beajar di sekolah ini?

Faktor pendukung yaitu adanya perhatian dari peng: hingg: a pelatihan-pelatiah terkait IKM, adanya MGMP Kabupaten. Faktor penghambar sebenarnya dari pendidik sendiri mba
untuk lebih mengembangkan pembelajaran sehingga lebih interakatif.

7. Apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah ini?

yang perlu diperbaiki yaitu metode pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka belajar.

Lampiran 11: Hasil Wawancara Waka Kurikulum SMPN 1 Purwareja Klampok
LEMBAR HASIL WAWANCARA WAKA KURIKULUM

A. PERENCANAAN KURIKULUM OPERASIONAL SATUAN PENDIDIKAN

Perancangan Kurikulum Operasional Pendidikan 1. Apakah sekolah ini menyusun kurikum

penyusunannya?

sional sekolah? Bagai pertimt dalam Penyusunan KOSP itu melibatkan semua pihak jadi ada narasumber pada tangal 15, yaitu pengewas, kepsek, semua bapak ibu guru dan karyawan, perwakilan siswa, komite

sekolah dan juga ortu wali murid yang mempunyai kemampuan khusus,jadi ada jadwal komite ini yang direncanakan sampai bulan november. Tetapi jadwala ini tidak multak

P <

tergantung kesulitan Bapak/Ibu guru dibagian mana, nanti yang dibahas kembali, pelaksanaanya fleksibel.




XXX

dengan

n
tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta
didik saat ini. sesuai dengan kebutuban belnjar. serta
mencerminkan  ka

1) Apa yang d.uxku.kan Bapak/Tbu pada awal tahun ajaran untuk mengetahui kesiapan sekolah dalam|
melaksanakan

serta didik yang beragam schingga pmnhclajman
menjadi bermakna dan menyenangkan:

2) Apakah menurut Bapak/lbu sekolah ini sudah siap dalam menerapkan KMB?
3. Bagaimana strategi sekolah dalam  pelaksanaan kurikulun merdeka belajar di sekolah ini?

yang dilakukan sekolah dalam pelaksanaan KMB di

sekolah ini?

3) Apakah disekolah ini sudah menerapkan asesmen awal pembelajaran? Biasanya dalam bentuk apal
saja bentuk asesmen tersebut?

4) Dokumen apa saja yang sekolah KMB?

d dan

untuk|

untuk  menjadi

Srana dan prasacana, kesiapan dari karyawan dan guru, jadi sebleum kita memulai pembelajaran bapak/ibu guru sudah dibekali walaupun tahun kemarin sudah kumer tapil
secara mandiri (yang penting berjalan). untuk tahun ini sudah agak terang karena sudah ada pelatihan melalui komite pembelajaran kemudian ditularkan diadakan bimbek yang|
mencangkup seluruh warga sekolah yang dilakukan pada tgl 10-15 Juli

Untuk siap saya pikir sudah lumayan siap, karena dengan ditunjuk menjadi sekolah penggerak.
THT. bapak ibu guru madiri lewat PMM terdapat jumal pemantauan belajar, komunitas belajar yang dibentuk oleh sekolah itu saling melengkapi. Dimana komunitas belajar ini
sctiap minggu ada refleksi untuk memaksimalkan implementasi KMB.

Kalau perencanaan pembelajaran dalam KMB it pertama dengan mengadakan IHT yang dilaksanakan tanggal 10 Juli sampai dengan15 Juli 2023, di forum terscbut anatar lain|
mengenai refleksi dengan merdeka, platform merdeka mengajar. asesmen dalam
pembelajaran seperti menyusun TP dan ATP serta Modul Ajar, Penyusunan KOSP, Perancangan PS. Yang diisi oleh 4 Narasumber yaitu yang disebut komite pembelajaran|
yang terdiri dari Bapak Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, dan 2 orang guru yang sudah melaksanakan pelatihan atu bimtek selama satu bulan yang dibimbing langsung oleh,

Ada dalam bentuk tertulis lisan, dan link jadi mebesisi link. Ada pengawasan tes diagnostik dilakukan oleh BK secara umum. Secara khusus dalam pembelajaran itu dari bapak|
ibu guru karena dalam setiap topik ada tes awal ya pengawasannya bapak ibu guru di dalam kelas sesuai materi.

dokumen yang pertama KOSP. bapak ibu sambil berjalan menysuun perangkat pembelajaran yaitu berupa program tahunan, program semester kemudian CP. yang dijabarkan
menjadi TP, yang diurutkan menjadi ATP, kemudian pembuatan modul kemudian Asesmen.

Jelas setiap akhir pembelajaran seorang guru untuk mengetahui umpan balik tentunya refleksi. bentuknya bisa tulisan. lisan, permainan. Kalau kami matematik sering dengan
pemainan.

Telas karna ini sudah ada dimensi IKM. dalam anak yang suka berjalan itu menjadi peraga. anak yang suka berfikir ya berfikir, untuk|

Proses
kompetensi dan karakter

peserta didik secara holistik:

Pembelajaran yang relevan, yaita pembelajaran yang
dirancang sesuai konteks, lingkungan, dan budaya
peserta didik. serta melibatkan orang tua dan komunitas

Bembeiajaran berorientasi pada masa depan yang
berkelamjutan.

Imembang\m kapasitas
sepaniang hayat

Asesmen  merupakan  bagian terpadu  dari

Lasilitasi dan

proses

D Apakah memurut Bapak/Tou di sekokh ini pendidik sudah mendorong peserta didik untuk
2 jika iya. proses

2) Apakah menurut Bapak/Tbu di sckolah ini pendidik sudah merancang pembelajaran yang
i sesuai bakat, minat, dan per fisik serta

peserta didik? seperti apa bentuknya?

1) Disckolah ini apakah sudah yang i dan bentuk

pelaksanaanya?

2)

Perangkat atau media apa saja yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang pelaksanaan|
belajaran?

1) Apakah ada
sebagai penunjang dalam pembelajaran?

sekitar, si, ahli dari berbagai profesi

1) Bagaimana contoh kegiatan yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan projek penguatan profil

pelajar Pancasila dalam membangun karakter dan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran?

Contohnvya seperti apa?
FRINSIF ASESMEN

1) Bagaimana evaliasi / asesmen pembelajaran pada KM di sekolah i berdasark

yang suka menulis ya menulis, tidak berfokus pada satu metode. Contohnya pada metode desmontrasi itu kan ada yang mendengarkan ada yang presentasi ada yang|
menulis.

Ada bisa diskusi, kemudian tentunya dalam diskusi ada pembicara ada sckertasris, ada ketua, ada penyaji, dan seterusnya. jadi sctiap PS5 temanaya Bincka tinggal ika
diferensiasinya membuat pakaian memodifikasi pakaian adat tentunya mulai dari perencaaan konsep pembuatan sampai pada tanggal 16 Juni.

Perangkat, media ada internet, laptop, LCD juga ada pernagkat manusal peraga konkrit

Banyak yang tiap hari yang mengantar, contoh pada PS5 kearifan lokal tentunya yang melibatkan pembatik kemudian yang . untuk|
kebinekaan tidak mengambil dari liar, nanti kewirsausaahan dan kearifan lokal dari Tuar. mata pelajaran dikelas kalau yang rutin|
melibatkan orang tua itu jarang.

Contolnya dengan P yang dilakukan kali ini yaitu kebinekaan global, yang mengambil judul bhineka tunggal ika, dimen si yang diambil diantaranya kreatif. untuk tema yang]
kedua yaitu pada bulan februari yaitu temanya diakhir tahun

—

informasi yang holstik. sebagai wmpan balik untuk
pendidik._peserta didik. dan orang tuasvali agar dapat

dilakukan oleh pilak kusikoabum Ehususunya dalam mata pelajasan PAT dan Budi Pekert

i dalan PAL untuk it dari standar proses sudal disiapkan standar nibai, kemudian ada pendalaian PS. jurnal mengagar, kalan disdakam
penilaian pembelajaran daflar nilai sumatif. daftar nilai lbuumd‘. daftar nilai sikap, tentunya dilengkapi dengan absensi. jurnal psnll:nml sikap. Untuk P5 iu ada kriterianya
[(wujudnya bukan nilai tetapi berkembang mulai ber ang. sesuai harapan. kemudian sangat berkembang untuk smp mmimal 5). pendidik mualai melakukan asesmen
peonbialainen, Jorsin imidlh val iniih abiat bainh. sahinn sackil. ¥rierti tmbik assaripal frmatis | (i siaimal 1 kAl dobh banyat bl Hops oaiens isinil: monthilting

Asesmen dirancang secara adil. proporsional. valid, dan

1) Apakah menrut Bapakabu pendidik sudab walid,

crancang asesmen secara adil, proporsienal

dapat dipercaya (relinble) untuk
belajar, menentukan keputusy
ke

dnpat itk kemajunn bel

ar pescrta dikdik?

asesmen?

tentang langhah dan|
sebagni dasar program i

yang sesuai selanjutiyn:

cara langkal

3) Apakah ada kolaborasi dalam merancang aseésmen

Untuk semester ini karena barn awal, jadi kita behim bisa memonitor mana yang sudah membuat asesmen mana yag belum, karena in
dindakan P35

2 mingan

Langkah dalam ocrancangan nanti ada arahan dari sckolah. Schingga dalam pe;

ngannya bisa maksimal

OL iva jelas in. di dalam alias ju

asesie setiap aHnge Keliga il penyusinan asesmen, it Kia-kia 4 kabi mulai daci
ulai ngnistus Sampai noveambar di fanig o 3. Biasdibalsaa iga MOHH kitdmal sukelal: Katu

emang mereks membutulkan bantuan,

Laporan kemajuan helRJIIr dnn pencapnian pescrta didik
bersifat

1) Menurut Bapak/Ibu apakah laporan kemajuan belajar siswa sudah baik? Bagamana kriterianya?

tentang  karakier dan

yang hernlln&m
Icompetensi yang dicapai. serta strategi tindak lanjut:

PS5 kriterianys bukan angka 1etapi berupa (Behum mulai
[adanya Kriterin Ketuntasan Belajor, sekarang namanya ganti PRKM. Kalau
siswa, kemudian sulit tidaknya materi. dan sarana dan prasarans yang mendukung.

sesual dengan |mrapm sangat
mata pelajara e melibat dari

siswa,

2)  Apakah pendidik melakukan umpan balik? Apakah sering dilnkukan? Sering dilakukan untuk lnenpelnhm R
3)  Apakah ada tindak lanjut yang orang ma? > lietns melibatkan orang ta, dengan cara Disa lewat WA setiap sant. vang kedua isidental (adn kepentingan orang tun it dikabari sekalah). knlan yang rtin setinp semester
dn yaitu rapot
Hasil asesmen dlgmmkml oleh peserta didik. pendidikc.|[) Menumt pandangan Bapl/bu apakah hasil asesmen digunaken oleh pendidik dalam|D ascsmen atau ascamen awal pembelajaran tentu dengan dilakukan asesmen itu bisa tahu mana yang perli diperbaiki mana yang bisa
tenaga key an, dan orang tuaswali sebagni i dengan cara seperti apa® ditingkatkan

reflcksi mtuk enulgkmk.lm

mu pembelniaran,

€. [PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN FERANGKAT AJAR

Pemanfaatan dan pengembangan perangkat ajar

0. [PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL.

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila

2) Apakah sekolah memiliki stratepi agar hasil hasil asesmen digunakan sebagai refleksi oleh peserta)
dilik. pendidik. tenaga kependidikan. dan orong tua dalam menngkatkan mutu pendidikan?

3) Apakah ada wmpan balik secara berkals kepada peserta didik? Apakah ada diskusi orang tus
sebagai benmk tindak lanjur?

Sekolah memiliki rapot pendidik yang mengisi siswa, talun ini akan dilakukan pada 8 seprember. tapi sifatnya masi belum semuanya Dari pemerintah diambil kelas 8, secara
online ANBEK. Nilai rapor dianalisis olel sekolah untuk mengetabui mana yang masih kurang. mana yang sudah cukup, dan mana yang sudah baik.

Pasti ada tetapi wkatunya fleksibel menyesniakan dengen kebutulan

1) Perangknt ajar apa saja yang digimakan dalam pembelajaran?
2) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam projek penguatan pro

pelajar pancasila?

3) Bognimm o modul projek penguatan pelojar pancasils? Apakah micinggnnnkan dari

4) Bagaimar modul projek apakah dari pusat atan
imengemba
PANG
1 i proses projek profil pelajar plm:asﬂn disekolal ini?
2 i projek pelajar pancasila disekolah

3) Bagaimana proses cvaluasi ferkait projek penguatan profil pelajar pancasila?

[modul (ada identitns, ada cp, ada tp. Atp, Proscs, ascsmen sampai peniasian
kalau PS5 yaitn menyusun sistematika. man dimensi mana yang bt kemudian dibentuk fsiliator dan Jawab ada tema dan clas,
Tentunya setelal ini dibua kemudinn membuat modul eam S untuk kebineknan global saat ini. setiap team semua dilibatkan yait pengajar
kelns 7 dan §. fetapi team intinya berbedn seperti koordinator tema. tetapi fsilitator itu bapak ibu gurn yang mengejar dikelas 7 dan §

bil PMM bisa, hanya pemermtal

Mengembangkan sendiri. tentunyn mens, semebrikan beberapa contolr. padahial yang dilskikan sesuni dengan kondisi sekolah

Katau modul pembelsjaran s mebhat referensi dari pemerintah, bl memodifiknsi sesuni dengan kondisi sekolal

Pene: pertama ditentukan dalam BIMTEK sipa yang Jaw ema disusun team kecil itu berunding
Pelaksanaannya menggnnakan sistem blok selama tign mingeu dengan waktu 120 jam. Dslﬂm mengajar gunl hanya mengampu 2 kelas jadi guru tersebut tau persis karrakter
dari anak dua gur tersebut sesuai jadwal biasanyanyn, satu wali kelas yang satu guru fasilitator
Proscs cvaluasi PS dilakuknn sctiap mmnggu karena kitn kan istilahnya sedang belajar. jadi SMP | behum mengadakan kurikulum merdekn secara TOP, masih pem;
pembimbingannya it selama 3 tahun. untuk tngkat smp di kecamatan i bars SME 1 yang i saty hany

i sekalah kurikulum merdeka tetapi secara mandi berjalan sendiri

clinclal
Karenn baru memulni behnn begitu efektif masih bingung

atan belajar mancdi

£ ALoRAST W,

1 |Alokasi Wakin Pembelajaran di SMP

4) Apakah sudah cfektif atau bel

1) Bagaimana pembagian atau alokasi wakt dalam pombelajaran apakal dibagi dongan projek penguatan profil
petajar pancasila?

PS5 hanyn mengaunakan 120 jam setiiap topik. dalam satu b

s dignnakan 360

ak 3 tema, yang lain untuk proses pembelajarn



1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya Kurikulum di

2. Bapal/Tbu i esensi Kurikulum Merdeka Belajar ini?

XXXI

Menurut saya karana kurikulum mengikuti perkembangan zaman, karakter siswa menyesuaikan abad ke 21, tapi patokannya karakteristik siswa. Harus berubah memang.

Esensi kurikulum merdeka belajar itu ada 3 yaitu di satu i i dan eks i Kalau yang vang sekarang kan P5 itu menakankan karakter yang terdiril
dari 6 dimensi ada sub elemen dan seterusnya. Intrakurikuler itu pelajaran biasa. tetapi pembelajaran di kurikulum merdeka ini bukan semata-mata materi karena pembelajarannya berdiferensiasi. jadi
satu kelas itu metode bisa berbeda, tetapi yang dipakai itu yang mayoritas. Sifatnya fase jadi lebih lama . karena kalau 2013 kan kelas, penentuannya naik kelas atau tidak, tetapi

ikurikkulum merdeka itu menggunakan fase jika kalau belum kritetia itu dikelas . jadi pada ini tidak ada anak yang tidak naik kelas. Kalau yang|
masih kurang nanti dikelas karena si: fase. Kalau yang belum mencapai fase bisa diketahui deugan penilaian formaatif, jadi kalau bapak ibu yang jeli jelas sudah ketahuan|
kkarena ada penilaian formatif (penilaian awal) dan penilaian sumatif penentuan sudah mencapai fase atan belum, dari penilaian sumatif ini didukung oleh penilaian formatif. kalan formatifnya rutin
otomatis sudah belum kriteria

5. Apakah ada team khusus untuk mengatur pelaksanaan kurikulum merdeka belajar?

Sekolah ni sedimy dibimbing menjadi sekoluh Jadi 1 aan sekolah itu otomatis kepala sekolah lulus kepala sekolah pengegrak, kemudian setelah lulus itu diadakan BIMT

yang dibimtek itu yaitu komite komite j itu terdiri dari kepala sekolah 2 orang guru yang ditunjuk kepala sekolah itu diadakan bimtek itu selama kurang

lebih satu bulan. Setelah selesai baru ikan ke sendiri. Jadi yang disosialisasikan banyak sckali jadwal bimtcknya. jadi waktu bimtek yang sudah teman-teman guru|
ahu itu di refleksi 1 i merdeka, i platform merdeka belajar, asesmen cara membuat soal dalan lain X bimtek ini yang|

4 Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah mi? apa saja persiapan yang dilakukan sebelum
merdeka belajar?

Sebelum xne-xnbuxl KOSP bapak ibu_guru diadukan BIMTEK kurikulum merdeka belajar pada tanggal 10-15 Juli tentunya pada saat itu karena banyak sekali yang dibahas termasuk penyusunan KOSP
Targetnya di sunan KOSP mulai dari sekolah. ada visi misi. dan tu

6. Apakah di sckolah ini sudah rutin dilaksanakan pelatihan. sosialisasi atau seminar terkait pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar?

tujua
Kalau yang pelatiban rutim dilaksanakan hari kamis dan sabtu. Kamis kiusus Kurikulum Mordeka Belajar scdangkau Thari Sabtu breafing membahas apa saja bisa jadi torkait Kurikulum Merdcka Belaja:

7. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah ini terkait pelaksanaan kurikulum merdeka belajar?

Ada refleksi pada bapak ibu guru serta karyawan dilaksakana pada hari kamis.

8) Sccara umum bagaimana cvaluasi yang, selcolah ‘merdeka belajar?
bagaimana tindaklanjutnya?

Secara umum karena baru memulai berarti evaluasinya, sedikit demi sedikit, setiap mingeu diclakuasi, kaalu yang P5 itu sotiap 2 hari sekali refleksi. kalau bapalk ibu guru setiap satu mingeu sekali yaitu|
menggumakan waktu breafing pada hari sabtu dan kamis. Sabtunya untuk wmum, yang khusus pembelajaran kurikulum merdeka malah justru hari kamis khusus Kurikulum Merdeka, kalau hari sabtu apa
saja dibahas.

) Menurut bapak apakah ada kendala yang suru terkait merdeka belajar? bagaimana,
cara guru tersebut dalam mengatasinya?

Kalau kendala banyak, yaitu masih bingung. terutama dalam P5. kalau yang mtrakurikuler tidak masalah. karena P5 menekankan pada karakter, menilai karakter kan sussah, kalau menilai pengetahuan|
gampang dengan asesmen dapat dilihat benar bepada, kalau karekter itu susah, itu kesulitan di P5 nya yaitu pada penilaian karakter. Penilian karakter setiap mengambil tema itu sudah diambil dimensi|
sctiap tema hanya dibatasi 2 dimensi kemudian diambil clemen dan sul mua yang Ps

10) Bagaimana gambaran target profil siswa setelah meiakuakan kurikulum merdeka belajar terkait kompetensi yang I'entunya sesuai dengan karakter, kan P> itu ya
dimiliki?
12)_Jadi apasaja faktor dan terkaait Merdeka Beajar di sekolah ini? Faktor yaitu adanya dari pusat terkait pelaksanaan kurikulum merdeka ini karena kita menjadi salah satu calon sekolah pengegrak yang dibimbing langsung oleh pusata selam
kurang lebih 3 tahun. sehingga dengan adanya pembimbingan ini sekolah menyadl lebih tersusun karena kan dibimbing oleh pusat jadi tidak dibiarkan berjalan begitu saja jadi ada arahan sehingga guru-
euru disini juga menurut saya sudah melaksanakan seprofesional mungkin. tuk faktor penghambat ya itu. kurikulum ini kan masih baru ya jadi tetap ada perbedaan pemahaman anatara guru satu
dengan guru lain dalam implementasinya. tetapi selama ini si bisa teratasi deugan diadakannya evaluasi setiap hari kamis dan sabtu
13). Apa yang perlu iki dalam i merdeka belajar di sekolah ini? Yang perlu diperbaiki di sekolah ini terkait kurikulum merdeka belajar menurut saya terkait metode vyang ada j vang i iasi. Jadi kadang guru kurang
ini. a harap dengan adanya cvaluasi sctiap minggu ini bisa teratasi terkait i i ‘model Bapalk/Ibu guru disini.
.
Lampiran 12: Hasil Wawancara Waka Kurikulum SMPN 3 Purwareja Klampok
LEMBAR HASIL WAWANCARA WAKA KURIKULUM SMP N 3 PURWAREJA KLAMPOK
A. PERENCANAAN KURIKULUM OPERASIONAL SATUAN PENDIDIKAN
Kurikulum O i 1. Apakah sckolah ini sekolah? dalam [Sekolah 2 Kurikulum O) i kerangka dan struktur kurikulum yang sudah ditetapkan oleh pusat dengan berpedoman)|
penyusunannya? pada tujuan nasional dan SNP serta menyesuiakan karakteritik satuan pendidikan. Untuk team penyusun itu orang-orang yang sudah pernah mengikuti|

diklat tentang Kurikulum Merdeka Belajar. Tetapi saya belum walaupun saya waka yang membidangi kurikulum tetapi saya belum pernah ikut diklat|
wokshop di Kabupaten. Tru yang menjadi inti penggerak pengembangan KOSP di sckolah. Pada awal pencrapan Kurikulum Merdeka Belajar disckolah|
mengirimkan perwakilan guru sebanyak 3 orang, namun sekarang sudah di susul oleh guru-guru mata pelajaran, jadi ada sebagain yang belum mengikutil
diklat atau wokshop kurikulim merdeka, hanya mengikuti lewat platform merdeka mengajar. Schingga pemahaman juga belum begitu paham, dalam

ada dari tem: an secara mformal, sehingga dengan itu akan lebih paham. Jadi guru-guru disini rata-rata baru belajar lewat|
PMM dan MGMP di Kabn 1t

B. [MENGANALISST CAPATAN PEMBELAJARAN, MENYUSUN ALUR TUJUAAN PEMBELAJARAN, PERANCANGAN PEMBELAJARAN DAN ASESME]

i dengan memper tahap|1) Apa yang dilakukan Bapak/ITbu pada awal tahun ajaran untuk mengetahui kesiapan sckolah dalam|Ada 7 sesuai dengan pedoman pembelajaran dan asesmen.
per! dan tingkat peserta didik saat ini [melaksanakan Kurikiuhim Merdeka Relaiar?
sesuai dengan kebutuhan belajar, scrta ) Apakah menurut sekolah ini sudah siap dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar? Sudah namun pemahman guru masih perlu ditingkatkan dengan kegiatan workhshop, ketrbataasan ini karena abru ik

karakeristik dan perkembangan peserta didik yang beragam|
schingga menjadi dan 3

bentuk asesmen tersebut?

kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat refleksi? jika iya. bagaimanaa proses refleksinya?

sesuai bakat. minat.

untuk 1)  Apakah menurut Bapak/Ibu di sckolah ini pendidik sudah mendorong peserta didik untuk melakukan|

2) Apakah menurut Bapak/Ibu di sekolah ini peudldl.k sudah

merdeka dari Platform Merdeka Mengajar secara online.

strategi sckolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sckolah ini? Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan.

3) Apakah disckolah ini sudah mencrapkan asesmen awal pembelajaran? Biasanya dalam bentuk apa saja|Asesmen awal Pembelajran diagnostik non kognitif dari pihak BK berbentuk tertulis dan pilihan ganda. Begitupun pendidik sebagian sudah dengan

bentulk soal disesuaikan karakter mata pelajaran masing-masing

yang
fisik serta psikologi peserta didik? seperti apa

Proses 1) Menurut kurikulim merdeka belajar di sekolah ini|scbenarnya saya kurang paham mba, mungkin dalam pembentukan karakter sudah ada kegiatan anak supaya lebih religius dengan pembiasaan sholat

dan karakter peserta didik secara holistik: yang di oleh pihak kurik pada mata pelajaran Pendidikan|dzhur berjamaa. malam bina takwa, ada kegiaatan seni rebana. Jadi satu tahun ada kegiatam MABIT (Malam Bina Takwa) untuk membentulk karakter
Agams Tslam dan Budi Pekerti? siswa. Kemudian ada MAPSI disitu ada berbagai majam jenis kegiatan seperti kaligrafi, dll
2) Menurut panangan Bapak/Ibu disekolah ini pendidik sudah metode Y berupaya mba.
bervariasi? peran dalam guru untuk metode jaran yang|
3) Perangkal atau media apa saja yang disediakan oleh sekolah untuk g Kalau disini seperti biasa, kalau yang secara modern belum terlaksana karena fasilitas yang ada disini hilang dicuri. dulu setiap kelas ada
bembelaiaran? T.CD nva tetavi hilane habis dicuri.

Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang 1) Menurut Bapak/Tbu apakah dalam pembelajaran pendidik mengaitkan materi dengan dunia nyata atau|Saya kira sudah

sesuai konteks, ling dan budaya peserta lingkungan dan budaya? dan bagaimana prosesnya?

didik. serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra;

Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang D Menurut BapaldTbu apakah pendidik menggabungkon berbagai aspek Keiliuan dalam pembelajaranIya mba apalagi sekilah kita masuk sekolal adiwiyata.

berkelanjutan schingga dapat terhadap i sekitar? dan bag upaya yang,

3) Karakter apa saja yang dilakukan dalam kegiatan tersebut 2 Sesuai dengan profil Pelajar Pancasila




PRINSIP ASESMEN

Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran. | 5) Apakah Bapak/Tbu ikut andil dalam menentukan asesmen?
fasilitasi pembelajaran, dan penyediaan informasi yang|
Asesmen  dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi(2) Bagaimana teknik pelaksanaannya?
asesmen tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan|
teknik dan waktu pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai|3) Kapan waktu pelaksanaanya?

Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat|3) Apakah ada kolaborasi dalam merancang asesmen
dipercaya (reliable) untuk menjelaskan kemajuan  belajar,
menentukan keputusan tentang langkah dan sebagai dasar
untuk program yang  sesuai
selanjutnya:
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Tidak karena asesmen disusun oleh pendidik masing-masing.
Bisa tertulis, lisan ataupun projek mba tergantung guru masing-masing.

Formatif dalam sumatif akhir

Oleh MGMP tingkat sekolah, kalau yang akhir semester biasanya dari Kabupaten. Kita tinggal pesan soal sesuai dengan jumlah siswa masing-masing|
kelas, kita tinggal mengikuti apa yang sudah ada dari kabupaten. Kalau yang bukan akhir semester itu disusun oleh guru masing-masing. Jalau kalau gurul
di sekolah kita ada yang menjadi pengurus maka akan terlibat dalam penyusunan, kalau tidak maka kita hanya menggunakan saya artinya tidak terlibat
dalam penyusunan. Jadi kebijakan tahun lalu kalau yang tiap semester itu sama menggunakan dari kabupaten. Kalau untuk tahun ini belum tahu apakah|
masih dari pusat atau ke sekolah saya belum 4 informasi

Taporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik|[1) Menurut Bapak/Tbu apakah laporan kemajuan belajar s
bersifat sederhana dan informatif, memberikan informasi yang|

bermanfaat tentang karakter dan kompetensi yang dicapai,
serta strategi tindak lanjut: 2) Bagaimana proses pelaporannya?

meningkatkan mutu pembelajaran.

bentuk tindak lanjut?

iswa sudah baik? Bagaimana kriterianya? Kriterianya ada rancangan penilaian yang disusun oleh guru mata pelajaran mas

Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga|1) Apakah sekolah menmiliki strategi agar hasil hasil asesmen digunakan sebagai refleksi oleh peserta didik, [Iya diguanakan, kalau hasil asesmennya kurang bagus maka pembelajarannya perlu dievaluasinya sehingga anak bisa memahami materi yang
kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi untuk |pendidik. tenaga kependidikan, dan orang tua dalam meningkatkan mutu pendidikan? disampaikan oleh guru. Biasanya dilakukan setiap penilaian akhir semester dari hasil nilai dikumpulkan, nanti akan ketahuan mana yang sudaha bagus

2) Apakah ada umpan balik sccara berkala kepada peserta didik? Apakah ada diskusi orang tua 2ai[Biasanya diakhir p sjaran it ada umpan balik, pertanyaan-pertanyaan kepada siswa unfuk mengetahui sejauh mana pemahaman s

ng-masing. jadi tergantung keluasan materinya. Disini minimal asesmen
sumatif 3 kali, kalau formatif setelah habis pembelajaran. Kalau formatif tidak dimasukkan ke nilai rapot yang dimasukan hanya nilai yang sumatif kalau
dulu seperti penilaian harian. Ada formulanya sudah baku di E-Rapot tinggal kita hitung maka akan keluar di aplikasi E-Rapol. Tetapi pembobotannya
Setiap semester mba.

mana yang behim bagus. Harapannya pembelajaran lebih baik lagi. Untuk evaluasinya sebelum dimasukkan ke E-Rapot pendidik sudah menunjukkan
hasil asesmen yang murni seperti apa. Setelah sumatif akhir semesster biasanya ada forum bersama dengan kepala sekolah untuk mengevaluasi hasil itu,
kalau yang formatif bisa menilai atau mengevaluasi sendiri. Kalau untuk sumatif akhir semester bisa ada remidi atau perbaikan. sehingga diharapkan
kalau ada tes lagi anak akan lebil paham, sebenamya itu tergantung semangat gur masing-masing.

iswa fentang.
materi yang diajarkan. Tindak lanjutnya secara individual untuk anak yang nilainya masih kurang itu dipanggil oleh wali kelas, kemudian dimotivasi

supaya hasil belajamnya baik. Kalau untuk masalah perilaku di panggil oleh BK. Iya kalau orang tua setiap semester apabila kalau memang perlu ada

C. |[PEMANFAA®

AN PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR

dan ajar 1) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?

Modul Ajar CP. ATP sepeti itu mba.

2) Perangkat ajar apa saja yang digunakan dalam projek penguatan profil pelajar pancasila? Modul Ajar, kemudian alat yang sesuai dengan tema.

D. [PRANCANGAN PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila 1 i proses projek profil pelajar pancasila disekolah ini? Dibuat team mba. Guru kelas 7 dan 8.

2) projek. pelajar pancasila disekolah ini? Sudah berjalan dengan baik.

E. [ALOKASI WAKTU

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya perubahan K di ia?

1 |Alokasi Waktu Pembelajaran di SMP. 1) Bagaimana pembagian atau alokasi waktu dalam pembelajaran apakah dibagi dengan projek penguatan profil pelajar|waktunya full dilakukan di hari jumat dan sabtu. Jadi setiap mapel dipotong satu jam dan diakumulasikan di hari jumat dan sabtu. Dibagi dengan PS mba, jadi pembelaj
pancasila?
PERTANYAAN UMUM WAKA KURIKULUM JAWABAN WAWANCARA WAKA K LUM SMP NEGERI 3 PURWAREJA KLAMPOK (23 AGUSTUS 08:53)

Sebenarnya kurkulum merdeka ini bagus kalau implementasi secara intensi
kompetensi yang dimiliki masing-masing karena ada vang
semuanya disamaratakan.

mungkin lebih bisa mengembangkan bakat, minat. kemampuan anak sesuai dengan
3 dalam proses pembelajaran juga berbeda, tidak]

2 i Bapal/Ibu i esensi Kuril rdeka Belajar ini?

Escnsinya memebrikan kebebasan kepada siswa untuk belajar scuai dengan potensi vang dimiliki oleh siswa. Guru hanya sebagai fasili guru hanya ilcuti
potensi yang dimiliki anak bisa tumbuh dan sesuai dengan sing-maising.

3. Apakah ada team khusus untuk belajar?

Awalnya yang memberikan kepada ian ada kepada Bapak/Ibu guru mata pelajaran untuk mengikuti workshop
tentang kurikulum merdeka sesuai dengan meplnya masing-masing. Tetapi belum semuanya mengikuti. mungkin 70 atau 80 persen yang mengikuti. Karena disini
kebanyakan sudah senior dan i purna. S. yang dil yang masa masih panjang. Sckarang sudah ada team untuk satu tahun yang menjadi
fasilitator PS5 dan pengembang KOSP, jadi ada 2 struktur. Sekarang sebagian terlibat karena baru di kelas 7 dan 8, untuk kelas 9 belum|
'masih menggunakan KTSP.

4. i = belajar di sekolah ini? apa saja persiapan yang dilakukan sebelum
ri belajar?

Biasanya diawal tahun ada workhsop pengembangan KOSP untuk membahas apa saja yang akan dilaksanakan dalam satu tahun berdasarkan evaluasi tahun]
sebelumnya, kemudian perbaiki ataupun ditingkatkan lagi. yang terlibat inti ada 8 standar. Bisanya menjelang tahun ajaran baru sekitar awal bulan Juli. oleh team

baru kepada semua guru, dalam itu di oleh dan sekolah. Baru disahkan oleh dinas kabupaten, jadi
ada konsultasi dengan pengawas, apakah hdsll draf sudah sesuai atau belum, jadi ada dari . Jadi diawali dengan penyusunan draf,
olel

epad guru. baru diimplemetasikan. nanti akhir tahun ada evaluasi lagi berdasarkan pelaksanaan selama satu
tahun dengan warga sekolah. Mungkin yang ideal rutin dilaksanakan tetapi karena disini waktu jadi
akhir tahun.

6. Apakah di sekolah ini sudah rutin pelatiban, atau seminar terkait pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar?

Kalau yang rutin belum ada. isasi hanya di awal dan akhir tahun. Kalau MGMP tingkat korda atau kabupaten bisa sewaktu-waktu
tergantung jadwal. Kalau yang internal sekolah saya kira rutin belum ada yang secara formal, hanya scbatas sharing dengan teman-teman guru. Kalau pada awal tahun|
ajaran baru sekarang TTTT belum ada karena sudah dilaksanakan di kabupaten di sekolah belum diadakan paling MGMP tingkat sekolah yang mengkoordinir gurul
masing-masing.

7. Apakah ada refleksi rutin antar pendidik di sekolah ini terkait pelaksanaan kurikulum merdeka belajar?

Kalau refleksi rutin setiap minggu hanya P5. Kalau yang rutin setiap mapel belum ada mungkin bisa setiap saat sharing terkait administrasi yang abik seperti apa.

8) Secara umum bagaimana evaluasi yang dilakukan sekolah i kurikulum Dbelajar?

[Evaluasi itu disini setiap akhir ajaran baru dan di awal tahun ajaran baru bersama. Karena hal yang baru. perlu pen:

9) Monurut bapal apaka ada kendala yang dirasakan guru terkait i belajar?

Terkait mba.

cara guru tersebut dalam

10) Bagaimana gambaran target profil siswa setelah melakuakan kurikulum merdeka belajar terkait Kompetensi yang
dimiliki?
11) Apakah ada supervisi? Kapan diadakannya supervisi?

Target profil siswa yang diharapkan yaitu terwujudnya karakter profil pelajar pancasila sesuai dengan 6 dimensi.
et p; yang pkan y: yudny: P pelajar p: =

‘Ada satu tahun 2 kali.

12). Jadi apasaja faktor dan terkaait i Beajar di sekolah ini? Faktor pendukung itu adanya perhatian dari kepala sekolah. kahllpaten. dan pengawas sekolah. dan pendidik disini yang sudah memahami kuriklum merdek belajar.
Dengan adanya sosialisasi atau wokshop terkiat IKM. Fakto: mungkin di guru tentang IKM. dan belum guru ikut
di faktor guru dalam belajar melalui PMM karena nyatanya masih banyak guru-guru yang belum melakukan aksinyata
lewat PMM. K ian ada jaran ber itu masih perlu dibina sebenamya karena saya sendiri juga belum terlalu paham.

13). Apa yang perlu diperbaiki dalam belajar di sekolah ini? TTal yang perlu diperbaiki menurut saya terkait metode yang guru dalam aksi nyata PMM dan belajar|

melalui PMM. PMM. itu dinas merekap guru ini sudah sejauh mana. nanti direkap oleh dinas nanti dikirimkan ke sekolal. Sehingga sekolal dilapori hasil PMM dari
masing-masing guru. Kalau disini kebanyakan tidak mengerjakan aksi nayata. kalau untuk soal-soal sudah dijawab. Jadi yang merekap dari dinas dan dikirimkan|
sekolah dalam bentuk kertas. Kalau tahun kemarin ada teguran, dari kabupaten kepada kepala sekolah, kemudian kepala sekolah menyampaikan ke guru-guru disin

i oleh asing pendidik.
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Lampiran 13: Dkumentasi Kegiatan Wawancara dan Observasi

A. Wawancara dan Observasi SMPN 1 Purwareja Klampok
Wawancara Dan Observasi SMP N 1 Purwareja Klampok

- : 4-- o 7 - e ol b ‘ :us-—‘u:.r-”"‘
(Wawancara Bersama Bp. Hari Wibowo, S.Pd. (Wawancara Bersama Bp. Darisun, S.Pd.
Selaku Kepala SMP N 1 Purwareja Klampok, Selaku Waka Kurikulum dan Komite

21 Juli 2023) Pembelajaran SMP N 1 Purwareja Klampok, 9

Agustus 2023)

v
015 e

(Wawancara Bersama [bu Khotijah, .Pd.I (Wawancara Bersama Bp. Hartono, S.Pd.I

Selaku Guru PAI BP Kelas VII dan Komite Selaku Guru PAI BP Kelas VIII SMP Negeri 1
Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Purwareja Klampok, 29 Juli 2023)

Klampok, 25 Juli 2023)

Observasi Ke 1 Pembelajaran PAI BP Kelas VII (25 Juli 2023)

\
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Observasi Ke 3 Pembelajaran PAI BP Kelas VII (28 Agustus 2023)

i g
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B. Wawancara dan Observasi SMP Negeri 2 Purwareja Klampok

F““'W . Aol
Mmmu PE

m»ﬂm“'m“&

¢ _»Ar"

(Wawancara Bersama Bp. Budi Raharjo, = (Wawancara Bersama Bp. Nizar Abdillah,
S.Pd Selaku Kepala SMP N 2 Purwareja S.Pd. Selaku Guru PAI BP dan
Klampok, 8 Agustus 2023) Perwakilan Waka Kurikulum SMP N 1
Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023)

Observasi Pem. PAI BP Kelas VII dan VII (26 Juli, 3 Agustus, 8 Agustus, 5 September
2023)
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C. Wawancara dan Observasi SMP N 3 Purwareja Klampok

(Wawancara Bersama Bp Drs. Sutikno. (Wawancara Bersama Bp. Didi Supriyadi
Selaku Kepala SMP N 3 Purwareja S.Pd. Selaku Waka Kurikulum SMP N 3
Klampok, 18 Juli 2023) Purwareja Klampok, 23 Agustus 2023)

< A
(Wawancara Bersama Bp. Muhammad (Wawancara Bersama Bp. Wiji Susanto,
Chabib Hidayat, S.Pd. Selaku Guru PAI S.Pd. Selaku Guru PAI BP Kelas VIII, 2
BP Kelas VII, 4 Agustus 2023) Agustus 2023)

Observsi Kel Pembelajaran PAI BP Kelas VII (26 Juli 2023)
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Observasi Ke 3 Pembelajaran PAI BP Kelas VII (3 Agustus 2023)




INSTITUSI
FASE

TAHUN PELAJARAN

AL-QU
DAN HADITS

Lampiran 14: Dokumen CP, TP, dan ATP
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Sampel CP, TP, dan ATP Untuk Satu Fase (Fase D)

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

D (Kelas VII-V]

: 2022-2023

men, Al
Qurm dan hadis Tdabi dan posisinya
sebagai sumber ajaran agama Isiam.
i,

SMP Negeri 2 Purwareja Klampok
ANI-IX)

ms an Hadis Nabi serta
posisinya schagai sumber ajaran sgama Islam.
dsn

Mcmahami definisi Al-Quran dan FHadis Nabi
serta posisinya sebagai sumber ajaran agama
Islam.

Peserta dik  juga i dan 2 i dan isi i
pentingnya pelestarian  alam  dan lingkungan sebagai bagian yang tidak e | besar Islam dalam semangat keilmuannya dan cara
lingkungan scbagai bagian yang dalam mnxem lsl . Sl
tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. i
Peserta idik Juga tentang sxka(! mcdarnt dalam beragnma 3. i dan i
menjelaskan pemahamannya tentang e " pelestarian dan
sikap moderat dalam beragama. ‘besar Islam dalam semangat keilmuannya dan cara lm!khhsﬂﬂ x=haaui bagian yang tidak terpisahlan
Pescrta  didik  juga em: x i dalam - dalam ajaran Isl
beberapa intelektual besar Tslam " tentang sr.ka: ::mdemx dalam beragama.

AKIDAH Peserta didik mendalami enam rukun i dan ikasil dan
Iman tentang iman kepada Allah, malaikar, kitab, rasul, {entang iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul,

hari kiamat, qada‘dnn ‘agadar hari kiamat, qada‘dnn
| dan karya ( ase & karya ject based
! learning) tentang konsep diri dalam kehidupan decxrriing) lemms konsep diri dalam kehidupan
sebagai refleksi dalam mengimani kepada Allah, sebagai refleksi dalam mengimani kepada Allah,
malaikat, kitab, rasul, hari kiamat, q-dn dan qadar malaikat, kitab, rasul. hari kiamat, qada’dan qadar.

e s s s s S atac 7+ Memahami dan mengevaluasi aktivitas salat
aktivitas scbagai bentuk penjagaan atas Il Sdniliel Aac sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari
penjagaan keburukan Jeobmiculomn,. < : P 5

> e B e 2 SR oo gy :

ety darl e berita palsu T ) } gan

Memahami definisi coleranst dalom rmdisi [oiam Derdatarian ayat avar AlGusan dan hadis-hedn
- labi.

ol Tl Nabi. 10. M s i P s
hadis hadia MNabi. Peserla didik juga k:'ﬂtlnl{ﬂn dan seni dalam Islam termasuk
nadis. ckspresi-ekspresinya.
dan seni dalam Islam termasuk Memahami dan lisis berbagai di 11. i isasi nilai-nilai dalam sujud
ekspresi-ekspresinya keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi- dan ibadah salat

ekspresinya. 12. Memahami konsep mu‘&malah, ribi dan rukhshah

FIKIH Peserta didik i int lisasi e« N hami i isasi nilai-nilai dalam sujud dan ~ 13. Memahami beberapa mazhab ﬁknh
nilai-nilai dalam sujud dan ibadah ibadah salat 14. Memahami  dan Pl -kopsep
salat, memahami konsep mu Emalah ® Memahami konsep mu'amalah, riba dan rukhshah (Problem based learning) dalam kehidupan dalam
ribd, rukhshah, serta . hami bet fikih bmnu arualuh dan menjauhi riba.
beberapa  mazhab  fikih, dan . . 2 i ibadah qurban, 15. genai ibadah qurban.
ketentuan mengenai ibadah qurban. K 1 dnn peta konsep 16. dan m I n e 1

(Problem based learning) dalam kehidupan dalam akhlak mulia dari kisah-kisah penhng_dm B-n;
b u‘amalah dan menjauhi riba. Umayyah, Abbasiyyah, Turki Utsmani, Syafawi
dan Mughal.

SEJARAH Peserta  didik o Memahami dan Mot dbimiden “""i’l‘;;‘f‘;m;mjﬂb;ﬁ

PERADABAN pencrapan akhlak mulia dari kisah- akhlak mulia dari kmal.umm penting dari Bani Dyt Abbastyab, Tkt et uﬁ Py

ISLAM kisah penting dari Bani Umayyah, Abt , Turki Utsmani, Syafawi A l{l{nﬂ:al ¥ Y
Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dm Muz.haL :
dan Mughal sebagai pengantar untuk dan karya (Proj based
memahami alur sejarah masuknya learning) mengenai kisah-kisah penting dari Bani
Islam ke Indonesia. Umayyah, Abbasiyyah, Turki Utsmani, Syafawi

dan Mughal
NFOGRAFIS
ALUR T \JJ\JAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
INSTITUST : SMFP Negeri 2 Purwarejn Kiampok
TANOUN PELAIARAN I ugEens VIO

il dalam

1. Memahami definisi Al-Quran dan Hadis MNabi serta posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam

2. besar Islam dalam dan eara
kehidupan.

3. i dan v i alam dan b
Islam

4. N dan ik tentang sikap moderat dalam beragama.

bagian vang tidak terpisahkan dalam ajaran

—_——

™M

ka:
malaikat, Iumh. rasul, hari kiamat, qada’dan qadar.

cased

iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari kinmat, qada’dan gadar
konsep diri dalam dalam

i kepada Allah.

prean

_salat

bentulc

an aas oird St Al Uiz uleaa:

erita palsu.

i datam tradisi Islam berdasarkan ayat-ayat Al- Qumn dan h-du hadis Nabi.
dan seni dalam Islam t

-~

~—

12, N a Vi
13. N b i definisi
14. N isis berbagai di dah

1) i
dalarp tradls: Islam berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dan hadi:
k n dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresin

11. Memahami dan mengevaluasi peran aktivitas sala: sebagai bentulk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan.
terhindar dari kebohongan dan berita palsu.
hadis Nabi.

ya.
15. Memahami dan menciptakan peta konsep (probiem based learning) dalam kehidupan bermu‘amalah dan menjaubi riba.

16. N i dan ikasikan

Mughal.

17. Memahami dan menciptakan karya (Project based I
dan Mughal.

-

akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Utsmani, Syafawi dan

W 5

» i kisah-ki

dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Utsmani, Syafawi
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Lampiran 15: Dokumen CP, TP, dan ATP

Sampel ATP Untuk Satu Sub Materi (Al-Qur’an Hadis)

Bab 1 Pelestarian Alam dan Lingkungan

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN Tujuan Pembelajaran :
PENDIDIKAN AGAMA 1SLAM DAN BUDI PEKERTI 1. ;eserta;:r;l-klc;upal membaca Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Ibrahim/14; 32 dan Q.S. Az-
KELAS VIII 2. Peserta didik dapat menulis Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az~

Zukhruf/43: 13

Peserta didik dapat menghafal Q.8. Ar-Rum/30: 41, Q.8. Ibrahim/14: 32 dan Q.5. Az~

Zukhruf/43: 13,

Peserta didik dapat menjelaslkan hukum bacaan lam jalalah dan ra

Peserta di dapat menunjukkan contoh bacaan lam jalalah dan ra.

Peserta didik dapat mengimplementasikan bacaan lam jalalal dan ra.

Peserta didik dapat ji Isi Q.S. R 30: 41, Q.S. Ibrahim/14: 32

dan Q.S. Az-Zukhruf/43: 13.

Peserta didik dapat j tentang ian alam dan lingk n sesuai

kandungan Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az-Zukhruf/43: 13.

9. Peserta didik dapat menciptakan karya berupa video pendek yang mengandung konten
jan alam dj i selcolah atau rumah masing-masing

L

Nowns

®

e ——
A %E Gk

Profil Pelajar Pancasila

« Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
* Bergotong-royong

= Kreatif

ooy
-
b=
Y
e
By

-~

Alur Tujuan Pembelajaran

paianPembelajaran:
Bl ki Pada akhir fase D ini, Peserta didik memahami pentingnya pelestarian alam dan linglkungan
Wiji Susanto, S.Pd. scbagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Mercka dapat membaca, menulis
dan menghafal Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.8. Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az-Zukhruf/43: 13, dapat
i sikan bacaan Jam jalalah dan ra, dan dapat menjelaskan tentang pelestarian
alam dan ling] sesuai k d Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Tbrahim/14: 32 dan Q.8.
| Az-Z /43: 13,
M M| J
ateri TujuanPembelajaran ol
A Peserta didik dapat membaca Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S la | 2
Q.S. Ar-Rum | Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az-Z 43: 13.
/30: 41, Q.S. | Peserta didik dapat menulis Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Ibrahim/14:
Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az-Zukhruf/43: 13.
32 dan Q.S. Peserta didik dapat menghafal Q.5. Ar-Rum/30: 41, Q.S.
SMP NEGERI 3 PURWAREJA KLAMPOK ;:za-Tl\gkhmf Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az-Zukhruf/43: 13.
TAHUN AJARAN 2023-2024 1.B Peserta didiic dapat menjelaskan hukum bacaan lam jalalah darra_| 16 |2
Peserta didik dapat i contoh bacaan lam jalalah dan
Elemen:
Al-Qur’an Hadis
CapaianPembelajaran: =
ada akhi ini idi s 3
:cb: i bl; fase D lm,_seseﬂ:a c.ild:k memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan
y ey S = ghgl?-f; yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Mereka dapat membaca, menulis
W snehan Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az-Zukhruf/43: 13, dapat
:‘IEHgggp = tasikan b ; k‘ lam jalalah dan ra, dan dapat menjelaskan tentang pelestarian
am n lingkungan sesuai kandungan Q.S. Ar-Rum/30: 41, .S. Ibrahim/14: 32 dan Q.S.
Az-Zukhruf/43: 13. =
= ™M -J
Materi TujuanPembelajaran A P
Hukum bacaan | ra.
lam jalalah Peserta didik dapat mengimplementasikan bacaan lam jalalak dearn
dar ra rea.
1. C Peserta didik dapat menjelaskan Isi kandungan Q.S Ar-Rum/30: 1c | 2
Pelestarian 41, Q.S. Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az-Zukhruf/43: 13.
alam dan Peserta didik dapat menjelaskan tentang pelestarian alam dan
lingkungan lingkungan sesuai kandungan Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Ibrahim/
serta isi 14- 32 dan Q.S. Az-Zukhruf/43: 13..
Kandungan Peserta didik dapat menciptakan karya berupa video pendek yang
Q.S. Ar- mengandung konten pelestarian alam di lingkungan sekolah atau
Rum /30: rumah masing-masing
41, Q.S.
Tbrahim/14:
32 dan Q.S.
Az-Zukhruf
/43: 13.
Total (=3

Purwareja Klampok, 21 Juli 2023

™ 3 Purwareja Klampok G Mata Pelajaran

S~

Wiji Susanto, S.Pd.
™NIP. 19630808 199801 1 001 NIP. -
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Lampiran 16: Dokumen Perangkat Ajar (Modul Ajar)

Sampel Dokumen Perangkat Ajar (Modul Ajar Versi Lebih Lengkap)

TSV A,

= e

e i
Forcle Moadal Ajar: IS1.. 3. RAS. 7. 10|

MODUL. AJAR =
PENDIDIK AN AGAMA ISLANM
DAN BUDI PEKERTI

Kelas: VII (Tujuh)

Penyusun: Khotijah, S.Pd.1l

SMF Negeri 1 Purwareja Klampolk
Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2023

[ A. Informasi Umum ]
1. Identilas : | a. WNama : SMP Negeri | Purwareja Klampok
Sekolah b. Tahun 2023/2024
c. Kelas VIT (Tujuh))
d. Alokasi waktu : Durasi 3 Pekan/9 Jam Pelajaran/
3 pertemuan (360 menit)
2. Target = F ajar ini di untuk siswa regular (28 sd 34 orang).
Peserta didik Namun, ada beberapa peserta didik yang belum mengenal
pengertian al-Qur*an dan hadis. Penanganan untuk peserta
didik yang mengalami kecsulitan belajar, diterapkan teknik
bimbingan individu atau menggunakan tutor scbaya untuk
membimbing peserta didik sehingga dapat mencapai capaian
pembelajaran.
3. Moda : | Pembelajaran tatap muka
Pembelajaran

I_B, Kompencn Inti ]

1. Fase Capaian | : | D
Pembelajaran
2. Domain Capaian | : | Al-Qur'an dan Hadis
Pembelajaran Peserta didik memahami definisi Al-Quran dan hadis
MNabi dan posisinya b i sumber aj Islam

serta dapat membuat karya berupa petla konsep definisi

Hadis dan fungsinya atas Al-Qur'an sechingga dapat

termotivasi untuk dalami Al-Qur’an dan Hadis.

3. Tujuan Pembelajaran : | a. Melalui pembelajaran penemuan, peserta didik dapat
menjelaskan kandungan Q.S an-Nisa>/4: 59 dan Q.S.
an-Nah{l/16: 64 tentang kedudukan hadis terhadap
Al-Qur’an, schingga i dapat ilkan
perilaku gat dalam Al-Qurtan
dan hadis.

b. Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik
membuat karya berupa peta konsep definisi hadis dan
fungsinya atas Al-Qur’an dalam Simple AMind Lite

4. Kompetensi Awal | a. Peserta didik mampu membaca al-Qur’an

b. Peserta didik memahami pengertian al-Qur’an

¢. Peserta didik mengetahui istilah hadis

d. Peserta didik mengenal fungsi al-Qur’an dan hadis

Profil Pelajar | : | Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
Pancasila mulia, dan bernalar Kritis
Pemahaman Bermakna a.  Al-Qurian dan hadis merupakan pedoman kehidupan

b. Men an isi al-Qur'an dan hadis menjadi penyelamat




dalam kehidupan di dunia dan di akhirat

dan tian dal. ya

<. Pengamalan al-Qur’an dan hadis memeriukan pemahaman

epogE

Pertanyaan Pemantik \l @

Apa definisi al-Qucan?

Apa perbedaan antara sunnah, hadis, khabar, dan atsar?
Apa fungsi hadis terhadap al-Qur’an?

™ i di ?

hadis p

Bagaimana kandungan
H kehidupan?
| f.  Karakter apa yang haros dimi

i untuk mendalami al-Qur’an dan hadis?

a. Memastikan scmua sarana
prasarana, alat, dan bahan terscdia

Q‘S al-Nisa/4: 59 dan Q.S. al-Nahl/16: 64 diterapkan dalam

I Metode

i kelas & dusif

b g

Mempersiapkan bahan tayang
Mempersiapkan lembar kerja siswa

- penemuan
. proyvek

N
o

[ Materi Pembelajaran

Isi kandungan Q.S. an-Nisa>/4: 59 dan Q.S. an-Nah}l/16: 64

Q.S. an-Nisa>/4: 59 dan Q.S. al-Nah}l/16: 64 ini berhubungan dengan
kedudukan Al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman hidup. Kandungan
Q.S. an-Nisa>/4:59 menjelaskan untuk patuh dan taat kepada Allah Swt.,
Rasulullah Saw. dan pemimpin-pemimpin kita. Pada Q.5 an-Nah}i/16:
64, Nabi Muhammad Saw. diperintahkan oleh-Nya wuntuk menjelaskan
apa yang diperselisihkan dalam perkara agama. Penjelasan ini akan

dapar bedak perkara yang benar dan salakh.
Al-Qur 'an H 4 Jalanm yang benar juga
di rak (hebaik bagi orang.

Tosisi Hadis terhadap Al-Qur’an

Sunnah: Scmua yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. baik
perkataan, perbuatan, ragri=r, tabiat, budi pekerti atau perjalanan
hidupnya

Hadis: Perkataan, perbuatan, dan ragrir yang bersumber Nabi
Muhammad saw. Ada pula ulama yang meny sunah d

hadis
Khabar: Sesuatu yang berasal atau disandarkan MNabi Muh

Saw. dan selainnya.

Asar: vang di dark pada sahabat dan tabiin.

Posisi Hadis terhadap Al-Qur’an

Hadis berfungsi 1 dan
ial

1 . t

yat-ayat yang fukan pi fan

3. k

atau  penj

terdahulu.

ikan k

Islam yang tidak ada di Al-Qur’an, dan m

) R

kuat apa yang telah diterangkan di dalam Al-Qurtan,

lebih lanjut,
n

w@an

XLI



Fungsi Hadis
terhadap Al-Qur'an

l
[ l 1

Bayan al-tagrir Bayan  al-Tafsir . nNaskh

_ Bayan al-Tasyri Bayan al-Nas
{menetapkan (penjelasan (“gmb“im (membatalkan
dan memperkuat terhadap ayat-ayal kepastian hulum ketentuan
apa yang telah yang, _m:mcrlulwn Istam yang tidak terdahulu tidak ada
diteran, di perincian atau ada di Al-Qur’an). di Al-Qur'an}

dalam Al-Qur’an) penjelasan lanjut)

alat dan bahan: laptop, LCD projector, speaker active,
laptop, handphone, kertas karton, spidol warna, alau
media lain

b. al-Quran dan Terjemahnya

Kondisi kelas yang kondusif

11. Sarana dan 1 @
Prasarana

e

12. Sumber Belajar : a. Sumber belajar:

1) LPMQ. 2019. Al-Quran dan Terjemaharnya.
Jakarta: Kementerian Agama R

2) Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati, 2020. PAJ dan
Budi Pekerti Kelas 7. Kemdikbud R1

3) Lajnah Pentashih Mushaf al-Quran. 2020. Qur'an
Kemenag. Jakarta: Kementerian Agama RI, dalam
hitp: 1 go.id/

b. Sumber belajar lain yang relevan:

13 Aplikasi Tajwid al-Qur'an Lengkap dan Audio
Offline, VF Studio, pada Google Play, 2019

2) Kuis Pembelajaran tentang Tajwid pada aplikasi
Peserta didik PAI dengan Barcode Khusus, seperti
pada Buku Guru

apabila daya dukung simple mind lire lemah, dapat
menggunakan media lain, seperti karton, plano, atau

media yang mudah dijamah oleh siswa. r = ——
i Metode Prc’)_rfk_ .

e e p———

—

Penanganan untuk peserta didik};lg?r;;'g_a_lah Kesu belaJT":‘}

yaitu menerapkan teknik bimbingan individu atau menggunakan
tutor sebaya untuk membimbing peserta didik sehingga dapat|
mencapai capaian pembelajaran. .

b. Penanganan untuk peserta didik yang memiliki kecepatan belajar{
yaitu memberdayakan mereka menjadi tator sebaya atau|
memberikan pengayaan yang bersumber dari sumber belajar yangi
beragam ¥

amen pada irpProses pembelajaran {sumatif). berupa produk daxr

e men  sebelum - pembelajaran (dingnostik), berupa pertanyaan kepada
ing perilaku pengamalan al-Qur’an dan hadis sesuai dengan kedua apy:
i (terlampir)’ TeiE e o e s 5
sImen S 1a proses pembels jaran (formatif), berupa penugasan menic
alah'dan pengumpulan informasi pada (terlampir)
3

Pengayaan dan Remedial @

a. Pengayaan diberi pada p didik pai tinggi agar mereka dapat
1 , i

ya secara optimal.

Mal:ri pengayaan:
Materi pengayaan:

Fokrm Fis, dan 1y fr, dan b Al-Qur'an bagi orang yang

belum bersuci.

XLII
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b. Remedial diberikan kepada peserta didik yang t hk imbi

materi atau pembelajaran mengulang. .

16. Refleksi Peserta Didik | : | Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait

V. seluruh proses belajar yang sudah dialami

= a. Apa kesan kalian tentang materi ini?

b. Materi apa yang sudah kalian fahami?

¢. Bagian mana yang belum kalian fahami?

d. Masihkah ada 1i dalam i fungsi
= hadis terhadap al-Qur’an?
17. Refleksi Guru [ Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.
a. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan

peserta didik dengan aktif?
b. Apakah metode yang digunakan mampu
i s peserta didik?
e. Apakah media yang digunakan dapat membantu
P didik ik ?
d. .Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis?

Lampiran JI

|. Bacaan guru : a Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an. 2019. Al-Qur'an  dan
dan Peserta Terjemahannya. Jakara: Kementerian Agama R1
didik b. Puslit Lektur dan Khazanah Keagamaan. 2014. Kamus Iseitah

Keagamaan. Jakarta: Kementerian Agama
¢. Zamani, Zaki. 2018. Tuntutan Belajar Tajwid bagi Pemula.
Jakarta: Medpress Digital
2. Glosarium - a. Al-Qur'andan Hadis
. Definisi al-Qur’an dan Hadis
. Fungsi Hadis terhadap al-Qurian
d. Alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah

3. Daftar - a. LPMQ. 2019. Al-Owr'an  dan Terjemahannya. Jakarta:
Pustaka Kementerian Agama RI
b. i Suryadi dan Sumiyati. 2020. PATI dan Budi Pekerti

R

Keias 7. Kemdikbud R

¢. Lajnah Pentashih Mushafl al-Qur’an. 2020. Our'an Kemenag.
Jakarta: Kementerian Agama RI, dalam
hrrps:/iqumn.k:xnemg.gn.id}

4. A Di ik
No Pernyataan Jawaban
1 B: i kalian dalam al-Qur'an?
2 Apa yang kalian ketahui tentang definisi al-Qur’an?
3 | Apa yang kalian ketahui hadis?
4 Apa yang kalian fahami tentang posisi hadis terhadap al-
Qur'an?

5. Asesmen Formatif

a. Kejelasan tentang pertanyaan peserta didik pada belajar penemuan terkait materi.

Nama 2
Kelompolk

No Skor

Aspek
(0-10)
1 Bobaot pertanyaan
2 Kejel. dalam peny
Jumlah

| Skor Maksimum 20

Petunjuk penskoran: {
Nilai— (skor perolehan/ skor maksimum)x100 !

Keterangan:

o-5 : Kurang Baik
6-10 : Sedang
11-15 : Baik

15-20 : Sangat Baik

b. Peserta didik mengumpulkan informasi pada pencmuan siswa.

Nama
Kelompok 2
Skor
No Aspek 0-10)
1 Kerjasama antar individu
2 Kcejel dalam menuliskan pernyataan
Skor Maksimum 20

Petunjuk penslcoran:
Nilai= (skor perolehan/ skor maksimum)x 100

Ketcrangan:

0-5 : Kurang Baik
&-10 : Sedang
11-15 : Baik

15-20 : Sangat Baik

6. Asesmen Sumatif.
a. Test Tertulis: Essay

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
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. Kita diperintahkan untuk untuk patuh dan taat kepada Allah Swi. Taat kepada Allah Swi.
da Rasulullah Saw. dengan

. e adalah mengikuti ajaran Al-Qurian, taat ¥
: £ lkan hnya, i pula i uilil amri. Tuliskan dalil naqli yang
| menjelaskan kewajiban kita untuk taat kepada Allah Swt., rasul dan ulil amri!
f 2. i yang baik, harus menaati ulil amri selama kebijakan
ka tidak ber al-Qurian dan hadis?
3. Alif La=m Qamariyyah merupakan alim la>m yang berhadapan dengan salah satu huruf
AL La>m O ivvaks. Tulisk ' Alif La>m Qamariyyak yang ada pada
Q.S. al-Nah{l/16: 64 ! Berikan alasannyal

4. h peta k perbedaan sunah, hadis, as/ar, dan kfrabar!
5. Jelaskan fungsi hadis terhadap Al-Qur’an!

b. Test lesan

blah pe: 1 di ini benar!

1. Kita diperintahkan untuk untuk patuh dan taat kepada Allah Swt. Taat kepada Allah Swit.
Adalah mengikuti ajaran Al-Qur’an, n taat kep Rasulullah Saw. Dengan
mengamalkan sunahnya, begitu pula menaati ulil amri. Tuliskan dalil mnagli yang
menjelaskan kewajiban kita untuk taat kepada Allah Swit., rasul dan ulil amrif

R i im yang baik, harus i ulil amri

an al-Qur’an dan hadis?

mms ceifms fa=me yang berhadapan dengan salah satu huruf
" okum bacaan Alif La>m Qamariyal yang ada pada

| 2
| mereka tidak bertentangan deng
Al La>m Qamariyyak merupa
Jatif La=m Qamariyyeah. Tuliskan
©.5. al-Nah{l/16: 64 ! Berikan alasannya!
perbedaan sunah. hadis, asjar. dan khabar!

- ta
t s, Jelaskan fungsi hadis terhadap Al-Qur’an!
©. Test Presentasi
T J dari per han di ini, lalu presentasikan di dean kelasmu!
1. Kita diperintahkan untuk untuk patuh dan taat kepada Allah Swi. Taat kepada Allah Swr
P
adalah mengikuti ajaran Al-Qurian, Rasulullah Saw. dengan
e amblian sunahnya, begitu pula menaati ulil amri. Tuliskan dalil naqli yang
Meniclasican kewajiban kita untuk taat kepada Allah Swi.. rasul dan ulil amrit
2. i lim yang baik, harus menaati ulil amri selama kebijakan
ka tidak n al-Quran dan hadis?
3. Sitef La=m Qamerivyan merupakan alim fa>m yang berhadapan dengan salah satu huruf
i La—m Oamarisvak. Tuliskan hukum bacaan Alif La=m Qamariyal ya ol
©.5. al-Nah{1/16: 64 ! Berikan alasannyal ypogmdapads
a. lah peta | per sunah, hadis, asfar. dan khabar!
5. Jelaskan fungsi hadis terhadap Al-Qur an!
No. Kunci Jawaban | Cara penilaian
T | Dalil nagli T
| naqli | = Jika peserta didik dapat menuliskan t
T - < -
Al 00 dalil nagli dengan benar dengan
= i B R LE] kaidah penulisan, skor 5
§ Ehmaa t“f SoJd3LINs odN | e Jika peseria didik dapat menuliskan
5 Iah alAA S_aoW dalil naqli dan masih ada sesalahan

dalam penulisan 1-4 yang tidak sesuai
dengan kaidah penulisan, skor 4.

e Jika peserta didik dapat menuliskan
dalil nagli dan masih ada sesalahan
dalam penulisan 5-8 yang tidak sesuai
dengan kaidah penulisan, skor 3.

e Jika peserta didik dapat menuliskan
dalil naqli dan masih ada sesalahan
dalam penulisan lebih dari 8 yang tidak
sesuai dengan kaidah penulisan, skor 2.

2 Mentaati pimpinan menjadi kewajiban | e Jika peserta didik dapat menuliskan
orang yang beriman. Ketaatan tersebut jawaban dengan benar , skor 3 .
bermanfaat yang besar untuk umat yang | < Jika peserta didik dapat menuliskan

sesuai dengan ajaran Islam. jawaban kurang tepat, skor‘2
e Jika peserta  didik  tidak dapat

menuliskan jawaban, skor 1

3 TGCEY  karena alif la>m bertemu dengan | = Jika peserta didik t dapat menuliskan
huruf kaf (E5) jawaban dengan benar, skor 2
e Jika peserta  didik tidak dapat
menuliskan jawaban dengan benar. skor
1

e Jika peserta didik dapat menuliskan
peta konsep tentang perbedaan sunah,
hadis, as}ar, dan kfiabar dengan benar
dan menarik, skor 6.

e Jika peserta didik dapat menuliskan
peta konsep tentang perbedaan sunah,
hadis, asjar, dan khabar dengan benar
dan kurang menarik, skor 4,

e Jika peserta didik dapat menuliskan
peta konsep tentang perbedaan  sunah,
hadis, as}tar, dan khabar dengan tidak
benar dan kurang menarik, skor 2.

4 Hasil karya peserta didik (peta konsep)

5 Fungsi hadis terhadap Al-Qur’an = Jika pescrta didik dapat i
adalah menewl_:kan dan rne_mperkual apa fungsi hadis lcrhadl:np m:lrt“Ql:.lsrlf:?\
yang telah dll?mngkan di dalam Al- dengan lengkap dan benar, skor 4.
Quran, m'=m=fs-rkan terhadap ayat-ayat | « Jika pesenta didik dapat menuliskan
yang masih mutlak dan memberikan fungsi hadis terhadap Al-Qur*an kur
peng_khususan terhadap ayat-ayal yang lengkap, skor 3. ane
l‘ma:uh ]u].mum. m_e:nbenkan‘ kepastian | «  Jika peserta didik dapat menuliskan

slam yang tidak ada di Al-Qur'an fungsi hadis terh: o
ukum 2s erhadap Al-Qur’an hanya

dan membatalkan ketentuan yang datang scbhagian kecil yang benar, skor 2
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kemudian yang terdahulu, sebab ketentuan
yang baru dianggap lebih cocok dengan
lingkungannya dan lebih luas.

b. Penilaian Produk
Peserta didik dapat menulis peta konsep definisi sunah dan fung;inya atas Ai—Qur?an
dengan desain yang menarik (di k ke plil Simple Mind Lite}

dengan benar.

Rubrik Penilaiannya scbagai berikut:

Nama

dan ki

2. Gambar/simbol, skor i

3. Garis hubung, skor malksimal 20.

4. Kata kunci, skor maksimal 20.

5. Penyajian materi, skor maksimal 20.
imal: 100

7. Lembar Kegiatan Siswa

LK1 .
L J s = y =
1. Cari dan tuliskan beberapa jstilah yang berhubungan dengan hadis berikut penjelasann

2. Jawaban kalian ditulis dalam kertas yang disediakan oleh guru.

yal

LK2

Depgan teman sekelompok:

1. Cari dan tuliskan fungsi hadis terhadap al-Qur an!

2. Jawaban kalian dituangkan dalam bentuk peta konsecp.

8. Refleksi Sikap
Penilaian Sikap Spiritual
Nama
Kclas
Semester G oo.......
Petunjuk:

Berilah tanda centang (V) pada kolom “Ya™ atau

wTidak™ dengan jawaban yang jujur.

Pernyataan

Menghormati mushaf Al-Qur’an. I[
Berupaya mengikuti sunah Rasulullah Saw. dalam [
|
|

kehidupan sehari-hari.

Semangat mempelajari hadis dan mengamalkannya dalam
kechidupan schari-hari.

4. Menghafalkan hadis laupun j ya tidak banyak.

LA Terlibat dal kajian-kajian ilmu

Atau menggunakan instrumen ini:
Penilaian Diri (Sosial)

MNama =
Kelas
Semester
Petunjuk:
Berilah tanda ikon © (setuju).
keadaan sebenarnya.

@ (kurang setuju), atau & (tidak setuju) scsuai dengan

Jawaban
TG erTyaa {Tanda ikon)
7 Mencintai keluarga, saudara, sahabat
i di Tl oleh Nabi Saw., dalam
kehidupan schari-hari.
2. Men il i agama sedikit
3. Bertutur kata dengan lemah lembut dalam
kehidupan schari-hari.
4. Mer 1 ik suatu per yang timbul
dalam teehid Ay
5. Menaati tata tertib sekolah
Purwarcja Klampok, Juli 2023
olah G BP
*
ibowo, S.Pd Khotijah, S.P<l.I

200003 1 006 NIP. 19840419 201902 2 005
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Lampiran 17: Surat Keterangan Izin dan Balasan Observasi Pendahuluan

SMPN 1 Purwareja Klampok

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEG!
PROFESOR KIAI HA SAIFUDDIN ZUH 2l PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
20
4 Fatmmn («um g
e TV I

Y etmpon {521 83

B.m.630/Un. 1 0/D.FTIK/PP.05, 103/2023 02 Marot 2023

Parmahonan ljin Obsarvasi Pandahuluan

Kepada
¥ih. Kopala Swkolah SMP Nogari 1 Purworejn Klnmpok
i Tomgpat

Assalarmualaikum Wr. Wb,

Dibaraahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan dota penyusunan skeipsi
mahasiswa kami

1. Nama Laah Diani Safich

2 MM 19174021
3. Semestur 8 (Delapan)
& Jurusan / Prodi
5 Tahun Akademik 20232024

Memohon dengan hormat kepada Hapaktbu, uniuk kiranya borkenan memborikan iy observas!

pendahuuan Kepada mahasizwa kami lorsohi Adapun obsorvast tereabut akan diaksanakan
Gangan keleniuan selagar bkl

1. Obysk Gurs Pendicikan Agama Istam dan Budi Pokerti

2 Tompat / Lokasi Furwarejn Klampok. Banjamegas

3 Tanggal Obmervsi 03.03-2023 5.4 17-03.2023

Karmudian atas jin dan porkennn Bapaks Ihu, kami sampaikin Wrma kisih,

Waassatamis'alaikism Wr. Wo.

An. Dekan
Kotua Jurusan Pendidikon Istam

PEMERINTAH HABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIHAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

PE
SMP NEGERI 1 PURWAREIA — KLAMPOK
(v286) 279162
ikl mpo ko

I Ry Burwaraia — Kfampok,
PURWAREIA - KLAMPON, () 53474, em:

Yang bertanda tangan di bawah {ni Kepala SMP Negeri 1 Purwareja - Klampok. Kabupaten
Banjarnegara menerangian bakwa

Nama © LAELI DIANI SAFITRI
NiM : 1917402141
Jurusan / Prodi + Pendidilan Agama (alam
UIN PROFESOR KIA HAJL SAIFUDIN ZUHRI PURWOKERTO
Tabun Akademik  : 2023/2024

Telah melalsanalcn Observasi Pendahuluan dengan Obyek Guru Agama Islam dan Budi
Pelorti kelas VIl SMP Negeri 1 Purwaroja Klampok dari tanggal 03 Maret 2023 sampal
dengan tanggal 17 Maret 2023

Darmikian Surat i dibuat, parg it

SMPN 1 Purwareja Klampok

KEMEMTERUW AGAMA REPUBLIK INDONESIA

ERSITAS ISLAM
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PUR'WOKERTO
TAS TARBIYAH DAN ILMU Ki
A =G
mspmmmmsm Pkl (0281) 636553

Nomor

Lamp
Hal

+ B.m.531/Un 19D FTIK/PP.05.3103/2023 02 Maret 2023

Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada
Yih. Kepala Sekolah SMP Negen 2 Purwareja Klampok
di Tempat

Assataru’alaikum Wr. Wb,

Dibesitshukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahsiswa kam

1. Nama Lacli Diani Saftri

2.NIM 1917402141

3. Semester 8 {Delapan)

4. Jurusan | Prodi Penddikan Agama Islam

5. Tahun Akademik 202312024

Memahon dengan hormat kepada, Bapakibu untuk kiranya beckenan memberikan i otiseryasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan diaksanakan
dangan koloﬂluaﬂ sebagai berkul
1. Obysk Guru Pendidikan Agama Istam dan Budi Pekerti
2. Tempat [ Lokasi - Purnareja Klampok. Banjarnegara

3. Tanggal Observasi ©03-03-2023 5 d 17-03-2023

Kemudian atas fjin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Kelua Jurusan Pendidikan Islam

PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNECARA
DINAS PENDIDIKAN, KEPE! N DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 2 FURWAREJA KLAMPOK -
1 ot A. Yot Mo 16 Kivomprok T (0286 ) T71034, Parwarsjis Khampok, Bemornegore, B 33474

‘Nomor. 4213/ 227 / 2023

npok. Kab, Banjamcgara,

Yang bertanda tangan di bawal) nl Kepals SMPN 2 Purwarsja Kl
‘mencrangkan bahwa:

Nama LAELL DIANT SAFITRI

HIM £ 1917402141 =

Prodi Pendiaikan Agama

Judul Skaips - Pelaksanaan Kusikuluon Merdeks Belajar dalam Pembelajarun PAL dan
Budi pekerti pada Sekol h P urvareja
Klampok

Observasi i SMPN 2 Purwarcn Klampok

Yang telah
poda tanggal 3 — 17 Maret 2023

Demikian Surat Keterangan ini kami sampaikan, dan atas ketja samanys kami ueapkan tefima
knsih.

Purwarsja Klampok, 25 Maret 2023

SMPN 3 Purwareja Klampok

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TM!BN&H NN Il.W KEGURUAN
ke Tt A, peris 13170
otevor 1081 0S54 ¢ v PR
v il .

Mo
Lamp
Hal

B SG06/R 100 FTIORG 06 111/2092 21 Novamber 2022
Pormahanan ljin Observasi Perdabulusn

oy PR ———

Assalamusalaibasen We. Wh.

Dibormatwkan dongan homot Do dalam rNgN Prosos penguTPURN dats penyusNN skripsl
mana W kam

1. Nama Laoli Dian) &

7 NI 101740214

3 Somesior 7 (Tujubd

4. Jumman / Prodi Pundidikan Agama islam

5 Tahun Akndemi 202212023

Mmoo dong kapradda apnk/iby untuk kisnriy borkerian membesian fin otmermsd
i e mm.hlwun AT TR, Adapun Dirvas 1rsDul akan (laKsanakan
ot ketomuan sebaga) b

SMP Nagort 3 Purwarcia kb
Puewarugn Kismpok, Banjarmegars
23:11-2022 & 4 06.12.2022

1. Obyek
2. Tempat  Lokasi
3. Tanggal Observast

Kermusian stas §in dan perkenan Bapak/ I, kami sampaikan twrema kas,
Wansalans alaikum Wr. Wh.

An. Dekan
Wetua hurusan Prrciian Isiam

KABUPATEN A
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA
“ SMFP NEGERI 3 PURWAREJA KLAMPOK

SURAT KETERANGAN BALASAN OBSERVAST PENDANULUAN
071/ 087 /2023

Yang bertands tengan di bewsh bl Kepsla SMP Nogari 3 Purwaccia Klanpok Kabupaten
aniarnegars rovinsl Jawn Teagsh, bordaswrkan surst Usiversitas Islam Negerl ( UIN )
Profesor Kinl Haji Saifudin Zubri Parwokerio, Fakolts Tarbiyah dan tms Kegurun Nomar

o 306670t 1 2 snimeas, beibrws mama yang (ersebuat df bawali
ind :

Nama LAELY DLANI SAFTTRI

NiM 1917402101

Burusan Frodl Fentiian Aguna lslun

Tahisn Absdemik 2022 /302

Denar-beant mislbesnskan Observasi / Pessfitisn pads tsoggal T2 Hovember sd. 06
Desamber 2077 dongan tubul 1 Otijek © Pemmbelniarmn Fendiun Agama Talam pada SMP
Memerl 3 Puswarsin Klassped.

Demmiian Surst Keteonnpan i

DR ERtikne
NP, 19630808 199801 | 001
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Lampiran 18: Blangko Bimbingan Seminar Proposal, Surat Rekomendasi
Seminar Prososal dan Surat Keterangan Telah Mengikuti Seminar Proposal
A. Surat Bimbingan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAlI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerio 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 638553
www uinsaizu.ac.id

BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Laeli Diani Safitri
No. Induk : 1917402141
:aku;aluumun :FTIK / PAL
'embimbin: h i
N.anudulg : ImlDerar:::‘h‘::":!“ trerdeen Grisjor Datam Pimbsisjorma Pa1 dar Buki Prearss Puda Sewotan Hlenengan Pretame

Pustasannan
treger! di \cwomatan  Puabarnl® |flampets Banarigsrs

Taris Tonaen

No | Hari/ Tanggal | Materi Bimbingan

= » g S alemig Mragalab M
\ i::_;} 20 Japan | U atar
2. |Bunat, 1o Marer| Runwisen  waralall V{q‘_

doary {f{z :
3. [Sum, & Maret &;?,—4 starpss \emafarp '
i g e

8033,
4 [Selasa, 1y Mav

Dibuat di : Purwokero
Pada tanggal: 2s. Janies  fea3

*oam,
Dosen Pembimbing

y xky

oo o SRPRNE
NIP. 185303 32 2003 2025

B. Surat Rekomendasi Seminar Proposal dan Telah Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FAKLJJI;I:JS“'::\:ABI;M'I-L D‘Au!: :qufsigawm PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
Telapon (0201) 838624 Faksimil (0201) 638553 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
www uinsalzy,ac Id Jatan Jondoral A Yani, No. 404 Purwokorio 33126
Tologan {0281) 635624 Faksimil (281) E36553
it NSl e
REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI SURAT KETERANGAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa: No. Be.1171Un \WFTIK JPIPP 05.3/05/2023

Nama . _Laeli Diani Safitri =
bertanda tangan di bawah ini. Ketua Pr am Studi Pendidikan Agama (slam pada

N ;e Ia!cunasngmblynh dan fimu Kequruan (FTIK) Ul Prof, KH Sududdm“? i Purwokerto

Semester H menemngkan hahwa pupnsai 5b.npsw hel]udu\
PEL It LA

Jurusan/Pradi Pendidikan Agama Islam
Tahun Akademik : _2022/2023 )

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Sebagaimana disusun oleh

Dalam Pembelajaran PAl dan Budi Pekerti Nama Lali Diari Safil
Judul Proposal Skeipsi Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di M I

: _Kecamatan Purwareja Klampok Banjarnegara Samesior 3

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa fersebu felah siap uniuk Aruanbod PN
telah

diseminarkan apabila yang | persyaratan
akademik yang telah ditentukan.

Banar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 08 Mel 2023

Demikian rekomendasi seminar propesal skripsl ini dibuat dan dipergunakan Demikian surat keterangan mi dibuat dan dapat digunakan sebagamana mestinya

sebagaimana meslinya.

Purwokero, 15 Mei 2023

Purwokerto, 14 Maret 2023

Mengetahui, ‘
Koordipator Prodi Pendidiken Agama  Dosen Pembimbing

ey

Rahman Afandi, SAg, M.Si |rma Dyi Tantti, M.Pd
NIP. 186608032005011001 NIP. 199203262019032023
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Lampiran 19: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No, 404 Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili {0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-1695/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/06/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama . Laeli Diani Safitri
NIM 1917402141
Prodi  PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:
HarilTanggal  Jum'at, 09 Jumi 2023
Nilai 1B+

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 20: Surat Izin Riset dan Keterangan Telah Melaksanakan Riset

Individual

SMPN 1 Purwareja Klampok

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
o 1) ST T OB B34435

Nomaor | B.um.3762/Un 19D FTIKPP 05.3/07/2023 17 Juli 2023
e
HEP |t e it et
o ta S g 1 P sk
£ fopte S e
B e, v g —— .
R ion e i et et ST s e pomsinan e
P A
1. Nama Loverle Drarn Saaldr
3 Somester @ (Sembdan)
e oriony WIS
i e B o 04, P gk K
e
®. Judul Py ey um. nm..«. u-m SR Pt G Riocamatan Pt
Klampok
Adapun riset torsobul akin dishnanakan dongan kotertuan webagal berkul
sk Koo orkn Seaar Do Dombminaran
1. Objok .w e Husch Deworts - -
2 Tompot /Lokas M e Pormsets Klompoh
e e

Metode Peneitian

Domikian atas perhation dan 0 saudora, kam sampaion trma kasi
Wassalmmes shokum Wr. o

An Dekan
Ketua Jurusan Pondidikan {siam

Tembusan
1. Kepala Sokotah

PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNE
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLANRAGA
KLAMPOK

= -
PURWAREIA - KLAMPOK, 552 53474, emall : espiikiampokabyahos o i

SUBAT KETEBANGAN
Nomor : 800/370/2023

Yang bertands tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 1 Purwarcja ~ Klampok, Kabupaten
Banjarnegara menorangkan bahws :

Nama © LAELI DIANI SAFITRI
Nim : 1917402141
Semester 9 (rombilan)
Jurusan / Proai + Pendidikan Agama Islam

UIN PROFESOR KIA HAJ! SAIFUDIN ZUHRI PURWOKERTO
Kalimandi RT 01 RW 04 Kec. Purwarsja Klampok Kab. Hanjarnegara

Alamat

Telah melaksanakan Riset &i SMP Nogeri 1 Purwarejs Kiampok dari tanggal 18 Juli 2023
sampal dongan tanggal 18 September 2023 demgan Obyek Pelaksanaan Kurikulum
Pelerti.

Demiikian Surat ind it ™ mestinya,

Purwareja - Klampok. 23 September 2023
TR

.'awro-lm 200003 1 006

SMPN 1 Purwareja Klampok

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NECER!
PROFESOR KIAI HAJI DDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS rmmwnu "ORN ILMU KEGURGAN
el APt T B

- B 376 AND FTIK/PP 06, 20772023 17 Juk 2023
Lamp. v
Hat Parmahonan (jin fiset individu
o B Nagon 2 Purwaraja Klampak
Kepein Shbope P It
ompat
un.n.':'"ﬁ""n mmu dat tan dot keipsi,
memenon deagar " iar, Dorkanan Thomoaman i ot Bepada mahacowa Kami
iangan 53
1 N Lt Dot St
2 Nt 1917402
3 Semastor U(‘:aﬂwm:
Surusan  Prodi Pensikan Agama sia
5 Al Kalimand B 011 | e 04, Purwarejn Kismpok, Kats
Poinksanaan Kurikuhim Mordeka Bolajar Datam Pombalajaran
& Judut AT don Hudl Bokan w:u.. S e 1 RCamatan Purwaraa
R et
Adapun rset tersebut skan i
Hpe . s Mordoka floinjor Dalam Bembalajaran
2 Tompat iLokast SMP Nogern 2 Purwareja Klampok
3 Yangget T68-07-202 5/ 18-08-2023
R Farmtitan Kualtaut
Dioeriking st farhatlan dan in seudars, kemi sareiken lefing ke
Winn s s v, W, "
An. Dekan
Kotun Junssan Pandidikan (sl
Tormtusan
1. Kepala Sokolan
KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
prOrESOR n\ '1 ?L ;ﬂﬂ!ﬁk i 1‘\5—&7?\1‘? oRERTO
[ W AT YO TR AN 03 VH  povin
o
bt Parmmatusnan (in st i

an v i o i saip
ety 8 m
L i Bt
mmu a
i {temisban)
Toiman Ay
luuw»«un i Piarssig Klspit oy
oty
i e
A
e ————

Towerh
V. Kapnis Sokotat

PEMERINTAH KABUAPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLANRAGA

SMP NE.GERI 2 PURWAREJA KLAMPOK

Nt s 15 Harnp arjormegara B (0286) 5210219

SURAT KETERANGAN
Nomar : 421,31 408 | 2023

g bertanda tangan dibawah ini mamPNmzmmwmwmm
memarangkan bawa

i Tengah
Nama Laell Diani Salitr
L 1917402141
Somasier © B(Sambilan )
Jursan [ Pros Pandidikan Agama lalam
Atamat + Kamand] RT 01 AW 04, Purwarejs Kiampok, Banjsmegera
Matamicwa lersebut tolsh melaksanskan Risst datm rngka pengumpuian data guna pemyusunan Skripsl yang
tinksanakan pada :
8 2z
e SMP Nogar 2 Purwarsa Kismpok
Eutksanman X Ai Mok Beser it Pambelfar PAIdon Buct
oo Peberti  pada P Negen o) Mecamatan Purwarsia Kiampok
Banjarmag

ATLEARUPATIN BARIARNEGARA
L I ALPTIRMLIEYA A R DA €31 ACIA
W AIRITA RIAMIOR

e g e i

Wl NRE Megerl 8 Furwansde 50
gl 1

vhani Hafierd
1917402141

<9 ¢ Sembilan )

ki Agamma lsl
BT 01 W 04, Pursaraiis Klampok. Banisciegas

puitars dlate

s Mot dalann g o e

Tannusl Ris Btk smmpai denpan 18 Seplomber 2023
Lakant - SMI* Nogert 3 Purwarsin Klumpok.
it § Bekakcnanann Kribubung Msiboki Wola) sl

widl Wb joailen MRATS Fisusl abl Bt ©
f e —

Iremiclan surat kewcrangan inl dibust dengan sebenabons

i

o ¥ ulianih Pacers, 8.0,
1O6UOTOA 199100 3 016



Lampiran 21: Sertifikat Aplikom dan BTA PPI

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

WEMENTERIAN AGAMA
LOG! INFORMASI DAN PANGKALAN DATA
UPT TEKNOLOGI INFORM.
Alarriat: J1 Jurse. Aemad Yo M. A0A Tk, 0281-EYSH24 skt e www lsinpurwokani ae il Prwokina 53126 IAIN PURWOEERTO

Mo, [N FUPT- TIPS STAVR0EE
SKALA PENELALAN
HURLUF | ANGHA| Dinerikan Kepada:
LAELI DIANI SAFITRI
NIM: 1BTT4GZ 141
Tempat ¢ Tgl. Lanir. Banjamegara, 0 Oksaber 2000

Sehagai tanda barsanghutan telsh mene clan LUL LIS Lisn Asbie Kamgputer
pada |nsitut Agama |;|."'m,-. Purwoioara Office™ yang ielan deslenggarakan
oish UPFT TIFD 141N Punwokesta

IAIN PURWOHKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

J Semd A Yand No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah S3126, Telp:0281-635624. 628250 | www iainpurwokerto. ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In A 7TAUPT.MAJ14475/M1 372020

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

MNAMA : LAELI DIANI SAFITRI
L : 1917402141

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan lbadah
(PP1) dengan nilai sebagail berikut:

# Tes Tulis : 86
# Tartil = 75
# Imila™ 3 80
# Praktek : 75
# Nilai Tahfidz : a0

ValidationCode

SIMA v 1 0 UPT BMA HAD AL-JAMI AH AN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 22: Sertifikat KKN dan PPL

Sertifikat

Nomor Sertifikat | 0982/K. LPPM/KKN 50/09/2022

Lembaga Penelitan dan n%gnulan I:epaua Masysrakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri P mer bBahwa:
Nama Mahasiswa : LAELI DIANI SAFITRI
MinM

1017402141
Fakultas Tarbiyah & llmu Keguruan
Program Studi 1 Pandldlluln Agama Islam (PAI)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Myata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilal A (92).

Cartiticate Validation




LII

Lampiran 23: Sertifikat Bahasa Arab dan Inggris




Lampiran 24: Blangko Bimbingan Skripsi

Lampiran 3 : Blangk

o Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani. No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill (0281) 636553
WwWww uinsaizu.acid

LIII

AGAMA REPUBLIK INDONESIA
HRI PURWOKERTO

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

: Laeli Diani Safitri

Nama
NIM : 1917402141
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Pembimbing : Irma Dwi Tantri, M.Pd
Judul ! Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAIl
dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok
Hari / pey = Tanda Tangan
No Materi Bimbingan Q
Tanggal - Pembimbing | Mahasiswa
Kmu, 22 Jmni BAE Y, w (han N
1 +023 \® strammgn P:N!‘ﬂ-i ap
Cdaso 4 Jus Dpurss Bas T ,ij . Ao W
2023
2 A erambah  rstrumen Prraliban
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Dibuat di
Pada tanggal
Dosen Pembimbing

Irma Dwi Tantri, M.Pd -

: Purwokerto
: 2. Oledober 2003

NIP. 199203262019032023
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Lampiran 25: Surat Rekomendasi Munaqosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama . _Laeli Diani Safitri

NIM ¢ 1917402141

Semester ;9

Jurusan/Prodi . _FTIK/ Pendidikan Agama Islam
Angkatan Tahun : 2019

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Pembelajaran PA| dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri
Judul Skripsi ¢ _Di Kecamatan Purwareja Klampok Banjarnegara

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunagosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alikum Wr. Whb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 29 September 2023

Mengetahui,

Kgordinator ProdiPAl Dosen Pembimbing

Wb,

Rahman Affahdi, S.Ag., M.S.1. Irma Dwi Tantri, M.Pd.
NIP. 19680803 200501 1 001 NIP. 199203262019032023
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Lampiran 26: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.

7.
8.

9

AR

Nama Lengkap
NIM

Tempat/Rgl. Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Rumah

Nama Ayah
Nama Ibu
No. HP

10. Email

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.
3.
4

SD/MI, Tahun Lulus
SMP/MTS, Tahun Lulus
SMA/MA, Tahun Lulus
S1, Tahun Masuk

C. Pengalaman Organisasi
Kopma Satria Manunggal UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
2. IMBARA (Ikatan Mahasiswa Banjarnegara) UIN Prof. K.H. Saifuddin

1.

Zuhri

: Laeli Diani Safitri

: 1917402141

: Banjarnegara, 05 Oktober 2000

: Perempuan

: Islam

: Desa Kalimandi RT 01/ RW 04,
Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten

Banjarnegara.

: Hadi Sutrisno

: Siti Sudarmi

: 0895383054933

: laelidian2000@gmail.com

: SD Negeri 2 Kalimandi, 2012

: SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, 2015
: SMA Negeri 1 Purwareja Klampok, 2018
: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2019.

Purwokerto, 29 September 2023

=1

Laeli Diani Safitri




